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PENGANTAR

Pembahasan-pembahasan tentang toilet publik umumnya dikait-
kan dengan kemiskinan dan kesehatan. Hal ini sangat jauh berbe-
da dengan toilet publik kampus yang menjadi topik bahasan dari 

buku ini. Di sini toilet publik keluar dari isu-isu tersebut. Toilet publik 
yang tidak memenuhi syarat karena kumuh bukan hanya karena penge-
lolanya miskin atau kesadaran kesehatannya rendah, melainkan karena 
fungsi toilet publik ternyata bukan hanya sebagai fasilitas untuk menge-
lola limbah tubuh manusia semata. Dari toilet publik banyak sekali hal 
terkait yang membuat toilet-toilet publik akhirnya tampil secara visual 
seperti yang lazim kita saksikan.

Gambaran tentang toilet publik dalam buku ini dihasilkan dari ri-
set toilet publik di Universitas Hasanuddin yang merupakan salah satu 
perguruan tinggi negeri besar di Indonesia. Secara intensif riset dilaku-
kan mulai tahun 2011-2015, tetapi pengamatan dan pengumpulan data 
tentang toilet publik di universitas ini sudah dilakukan sejak tahun 
2000-an. Lokasi penelitian yang dipilih adalah perguruan negeri terke-
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nal dengan pertimbangan bahwa kekumuhan toilet publik tidak selalu 
dihasilkan oleh masyarakat berpendidikan rendah dan/atau miskin. 
Fakta menunjukkan bahwa toilet publik dalam komunitas berpendi-
dikan tingga dan rekatif kaya ternyata juga menghasilkan kekumuhan 
yang relatif sama.

Buku ini menampilkan tentang temuan-temuan yang menjadi ba-
nyak fakta baru tentang toilet publik sejak direncanakan, dibangun, di-
gunakan dan dipelihara. 

Bagian pertama dimulai dengan gambaran umum tentang toilet 
publik yang tampil sebagai produk budaya sebagai sistem kebersihan 
masyarakat yang melayani aktivitas mereka saat membuang limbah tu-
buh di luar rumah.

Bagian kedua membahas tentang jejaring makna toilet publik dari 
persepsi makna toilet bagi masyarakat umum, kebudayan dalam pan-
dangan holistik, evolusi dan relativitas makna, sejarah kehadiran toilet 
di Indonesia, toilet dalam sistem makna, makna ruang publik, hingga sis-
tem nilai kebersihan.

Bagian ketiga membahas tentang kondisi lokasi penelitian meli-
puti kondisi fisik, sosial-budaya, budaya organisasi akademik, arsitektur 
kampus, ketertiban dan keamanan.

Bagian keempat membahas tentang wujud toilet kampus meliputi 
lokasi dan orientasi; pola, bentuk dan jumlah, bahan dan material, system 
pencahayaan dan penghawaan, sistem pasokan air bersih dan buangan 
limbah, kesadaran gender, dan kesadaran bagi komunitas difabel.

Bagian kelima membahas tentang makna toilet publik bagi warga 
kampus meliputi makna bagi pimpjnan, dosen, mahasiswa dan tenaga 
kependidikan, berbagi toilet dan berbagi kekuasaan.

Bagian keenam membahas tentang pengelolaan toilet publik kam-
pus meliputi perencanaan dan pengadaan toilet publik, penggunaan dan 
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pemeliharaan, ini pekerjaan kami dan bukan pekerjaan kalian, bengkel 
kerja, peran tim ahli dan pihak ketiga, kebijakan darurat dan jalan pintas, 
serta mengelola kekayaan dan uang.

Bagian ketujuh membahas tentang praktik penggunaan toilet publik 
kampus meliputi penggunaan ruang-ruang toilet; penggunaan perabot 
dan aksesori sentra-sentra toilet; vandalisme; reservoir dan bak septik.

Bagian kedelapan membahas tentang pemaknaan dengan praktik 
dan kebiasaan penggunaan toilet publik meliputi multi fungsi dan alih 
fungsi sentra-sentra toilet publik; air dicari dan air dibuang; dan jongkok 
di atas toilet duduk.  

Bagian kesembilan tentang hambatan praktik perilaku bersih pada 
toilet publik kampus meliputi petugas kebersihan; tindakan manual bagi 
sistem otomatis; dan kebijakan formalitas penjaminan mutu.  Pembahas-
an kesepuluh tentang kesimpulan dan saran.

Di dalam pembahasan dihadirkan nama-nama yang dihasilkan dari 
observasi dan kerjasama dengan sejumlah partisipan dosen, staf, maha-
siswa dan pihak ketiga yang terkait dengan toilet publik di Unhas. Secara 
etis seluruh nama nama mereka disamarkan. 

Terima kasih saya haturkan kepada semua pihak yang sudah terli-
bat dalam proses penulisan buku ini masing-masing kepada:

Bpk. Prof. Prof. Dr. Hamka Naping, MA.
Bpk. Prof. Dr. Ir. M. Ramli Rahim, MEng.
Bpk. Prof. Dr. Munsi Lampe, MA.
Ibu Prof. Nurul Ilmi Idrus, PhD.
Bpk. Prof Dr. Ir. Darmawan Salman, MSc.
Bpk. Prof. Pawennari Hijjang, MA.
Bpk. Stephan Lorenzen, PhD.
Semua partisipan yang terlibat dalam proses penelitian.

Makassar,  12 Desember 2020
Triyatni Martosenjoyo





Toilet Publik Kampus ―  xi 

DAFTAR ISI

PENGANTAR    —  vii

DAFTAR ISI    —  xi

DAFTAR GAMBAR    —  xvii

BAB I	 PENDAHULUAN    —  1

BAB II	 JEJARING MAKNA TOILET PUBLIK    —  9

•	 Kebudayaan dalam Pandangan Holistik    —  9

•	 Evolusi dan Relativitas Makna    —  12

•	 Kehadiran Toilet di Indonesia    —  14

—— Hadiah Kedermawanan Filantropis Kepada Orang 
Miskin    —  14

—— Toilet sebagai Pengendali Penyakit Cacing Tambang    —  21

—— Agenda Kebersihan Pasca Kemerdekaan    —  33

—— Toilet sebagai Indikator Tidak Miskin     —  35



xii  ― Triyatni Martosenjoyo

•	 Toilet dalam Sistem Makna    —  38

—— Toilet sebagai Suatu Kebutuhan     —  38

—— Toilet Semestinya Bersih/Aman dari Penyakit    —  41

—— Toilet dan Mitos    —  43

—— Pemaknaan dan Teknologi Rancangan Toilet    —  46

•	 Paradigma    —  53

•	 Makna Ruang Publik     —  54

•	 Sistem Nilai Kebersihan    —  58

BAB III 	 KAMPUS SEBAGAI LOKASI PENELITIAN    —  75

•	 Lokasi    —  75

•	 Potensi Sosial Budaya    —  76

—— Suku    —  76

—— Agama    —  77

—— Siri dan Pesse    —  77

—— Kekerabatan    —  78

—— Hubungan Patron-Klien    —  82

—— Hubungan Dosen, Mahasiswa, dan Tenaga 
Kependidikan    —  92

—— Gelar Akademik    —  103

•	 Budaya Organisasi Universitas    —  108

—— Struktur Organisasi    —  108

—— Kepemimpinan dan Suksesi    —  111

—— Pengelolaan Modal Manusia    —  115

—— Kampung Akademikus    —  130



Toilet Publik Kampus ―  xiii 

•	 Arsitektur Kampus    —  132

—— Tata Massa    —  132

—— Wujud Bangunan    —  134

•	 Ketertiban dan Keamanan    —  137

—— Tawuran    —  137

—— Pencurian    —  139

BAB IV	 WUJUD TOILET PUBLIK KAMPUS    —  143

•	 Lokasi dan Orientasi    —  143

•	 Pola, Bentuk, dan Jumlah    —  146

•	 Bahan dan Material    —  150

•	 Sistem Pencahayaan dan Penghawaan    —  158

•	 Sistem Pasokan Air Bersih dan Buangan Limbah    —  159

—— Pasokan Air Bersih    —  159

—— Buangan Limbah    —  162

•	 Teknologi dan bilas    —  163

•	 Kesadaran Gender     —  164

—— Antrean    —  164

—— Pembalut Penyumbat Toilet    —  166

—— Ngerumpi di Toilet Publik    —  168

—— Transgender    —  170

•	 Kesadaran bagi Komunitas Difabel    —  173

BAB V	 MAKNA TOILET PUBLIK BAGI WARGA KAMPUS    —  175

•	 Makna bagi Pimpinan, Dosen, Mahasiswa, dan Tenaga 
Kependidikan    —  175



xiv  ― Triyatni Martosenjoyo

—— Makna Toilet Publik Bagi Pimpinan    —  175

—— Makna Toilet Publik Bagi Dosen    —  182

—— Makna Toilet Publik Bagi Mahasiswa    —  184

—— Makna Toilet bagi Tenaga Kependidikan    —  188

•	 Berbagi Toilet Publik, Berbagi Kekuasaan    —  190

BAB VI	 PENGELOLAAN TOILET PUBLIK    —  195

•	 Perencanaan dan Pengadaan     —  195

•	 Penggunaan dan Pemeliharaan    —  199

•	 Ini Pekerjaan Kami, Bukan Pekerjaan Kalian    —  202

•	 Bengkel Kerja    —  205

•	 Peran Tim Ahli dan Pihak Ketiga    —  208

•	 Kebijakan Darurat dan Jalan Pintas    —  212

•	 Mengelola Kekayaan dan Uang    —  220

BAB VII	 PRAKTIK PENGGUNAAN TOILET PUBLIK    —  227

•	 Penggunaan Ruang-ruang Toilet    —  227

•	 Penggunaan Perabot dan Asesoris Sentra-sentra Toilet    —  231

—— Penggunaan Toilet    —  231

—— Membilas Tubuh dan Membilas Toilet    —  233

—— Penggunaan Urinoir     —  235

—— Penggunaan Wastafel    —  236

—— Penggunaan Aksesori    —  238

•	 Vandalisme    —  243

•	 Reservoir dan Bak Septik    —  245

BAB VIII	 PEMAKNAAN VS. PRAKTIK DAN KEBIASAAN     —  251

•	 Multi Fungsi dan Alih Fungsi Sentra-sentra Toilet Publik    —  251



Toilet Publik Kampus ―  xv 

—— Fungsi Mencuci Peralatan Makan dan Minum    —  252

—— Fungsi Gudang Penyimpanan    —  256

—— Fungsi Hunian    —  257

—— Fungsi Kantor    —  259

—— Fasilitas Mencuci dan Menyimpan Peralatan 
Kebersihan    —  262

•	 Air Dicari Air Dibuang    —  265

•	 Jongkok di Atas Toilet Duduk    —  269

BAB IX	 HAMBATAN PRAKTIK PERILAKU BERSIH    —  275

•	 Petugas Kebersihan    —  275

—— Semua Sampah untuk Petugas Kebersihan    —  275

—— Petugas Kebersihan sebagai Jabatan Sementara    —  277

—— Petugas Internal vs Petugas Kontrak    —  281

—— Lingkup Kerja     —  282

•	 Tindakan Manual bagi Sistem Otomatis    —  288

•	 Kebijakan Formalitas Penjaminan Mutu    —  292

BAB X 	 KESIMPULAN, SARAN,  IDE DAN GAGASAN    —  299

•	 Kesimpulan     —  299

•	 Saran    —  301

•	 Ide dan Gagasan    —  303

—— Pendekatan Rancangan    —  303

—— Usulan Rancangan    —  311

DAFTAR PUSTAKA    —  313

DAFTAR INDEKS    —  327





Toilet Publik Kampus ―  xvii 

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Toilet sebagai artefak budaya yang mewujud dari nilai-nilai dan 
asumsi-asumsi masyarakatnya    —  11

Gambar 2. Sistem alam semesta terdiri dari komponen-komponen, di mana 
setiap komponen  terhubung dengan komponen lainnya.mewujud dari 
nilai-nilai dan asumsi-asumsi masyarakatnya    —  13

Gambar 3. Antara satu komponen dengan komponen yang lain terjadi 
hubungan timbal-balik, di mana setiap komponen punya derajat yang 
sama dengan komponen lainnya    —  13

Gambar 4. Sistem toilet publik merupakan suatu sistem yang berada dalam 
suatu sistem yang lebih besar, yang melibatkan berbagai sistem budaya 
lainnya.    —  13

Gambar 5. Sistem toilet publik memiliki berbagai sistem yang lebih kecil, yaitu 
sistem masyarakat toilet yang terdiri dari pengguna, pengelola, sarana, 
dan teknologi.    —  13

Gambar 6. Model toilet pada propaganda kebersihan Hydrick. Dinding dengan 
rangka dan anyaman bambu     —  32



xviii  ― Triyatni Martosenjoyo

Gambar 7. Toilet rancangan Alexander Kira yang memungkinkan pengguna 
menekuk kaki saat menggunakan toilet    —  51

Gambar 8. Sudut anorektal pada saat duduk (kiri) dan jongkok 
(kanan)    —  52

Gambar 9. Cakram emosi dari Robert Plutchik     —  67

Gambar 10. Pola hubungan patron-klien satu lapis    —  89

Gambar 12. Pola hubungan patron-klien vs pejabat-bawahan    —  89

Gambar 11. Pola hubungan patron-klien lebih dari dari satu lapis. PB=patron 
besar    —  89

Gambar 13. Teralis pintu pada salah satu kantor dekanat    —  142

Gambar 15. Teralis pada pintu masuk selasar    —  142

Gambar 14. Teralis pintu toilet dosen    —  142

Gambar 16. Teralis sebagai pembatas agar warga fakultas lain tidak masuk ke 
wilayah salah satu fakultas     —  142

Gambar 17. Toilet-toilet publik Gedung Perpustakaan terletak di samping 
tangga bangunan yang ada di selasar    —  145

Gambar 18. Letak toilet Lantai 1 Gedung Rektorat pada sisi hall dekat tangga 
bangunan.    —  145

Gambar 19. Pusat toilet publik Gedung Fakultas Farmasi d/h MIPA terletak 
berhadapan dengan tangga bangunan di sisi selasar    —  146

Gambar 20. Pola denah toilet publik kampus    —  147

Gambar 22. Pola standar denah toilet publik    —  147

Gambar 21. Pola standar denah toilet publik    —  147

Gambar 23. Toilet jongkok menggunakan pembilas air yang ditimba dari 
kontainer air di samping toilet    —  152

Gambar 25. Dimensi toilet jongkok tanpa sistem pembilas 
otomatis    —  152

Gambar 25. Dimensi toilet jongkok tanpa sistem pembilas 
otomatis    —  152

Gambar 24. Toilet jongkok dengan sistem pembilas otomatis    —  152



Toilet Publik Kampus ―  xix 

Gambar 27. Toilet duduk dengan sistem pembilas otomatis. Tabung air 
pembilas terletak di bagian belakang atas toilet    —  153

Gambar 28. Sistem dual bilas. Tombol besar di sebelah kanan untuk 
pembilasan kotoran padat, tombol bilas kecil di sebelah kiri untuk 
pembilasan urine    —  153

Gambar 29. Dimensi toilet duduk dengan tabung air pembilas 
otomatis    —  154

Gambar 30. Urinoir dilengkapi dengan keran pembilas, dipasang 
menggantung pada dinding ruangan    —  155

Gambar 31. Sistem pembilas urinoir yang dilengkapi keran pembilas untuk 
membersihkan urinoir    —  155

Gambar 33. Dimensi urinoir dengan tombol pembilas    —  155

Gambar 32. Sistem pembilas urinoir yang dilengkapi dengan keran pembilas 
dengan pipa kecil yang muncul keluar dari dinding urinoir     —  155

Gambar 34. Wastafel gantung    —  156

Gambar 36. Dimensi wastafel yang digantungkan di dinding    —  156

Gambar 37. Dimensi wastafel yang menggantung di atas meja    —  156

Gambar 35. Wastafel tanam    —  156

Gambar 38. Contoh tangki air dari PVC yang ada di hall-hall toilet    —  161

Gambar 39. Toilet untuk pengguna difabel di Bandara Tokushima    —  174

Gambar 40. Mulut pipa saluran air kotor dari sentra toilet yang berhadapan 
langsung dengan pipa air bersih yang mengalami kebocoran    —  216

Gambar 41. Pipa air bersih yang dipasang tumpang-tindih dengan kabel-
kabel jaringan listrik, telpon, dan internet di selokan Gedung 
Rektorat    —  217

Gambar 42. Mulut pipa saluran air kotor dari sentra toilet yang berhadapan 
langsung dengan pipa air bersih yang mengalami kebocoran    —  219

Gambar 44. Petugas kebersihan menyodok dan menyemprot lubang floor drain 
yang buntu dengan pipa vacuum cleaner    —  219

Gambar 43. Lubang pembuangan pada lantai tanpa penutup lubang pipa (floor 
drain)    —  219



xx  ― Triyatni Martosenjoyo

Gambar 45. Urinoir dengan keran bilas yang diistilahkan sebagai urinoir tipe 
Muslim    —  236

Gambar 46. Letak penggantung shower yang relatif cukup jauh dari posisi 
pengguna toilet.    —  239

Gambar 47. Letak penggantung shower pada area gerak yang sempit. Selesai 
digunakan, shower diletakkan begitu saja di atas toilet    —  239

Gambar 48. Gambar dan tulisan dari pemasok kontainer pembalut bekas 
pakai    —  244

Gambar 49. Tulisan permintaan untuk jangan lupa menutup 
keran    —  246

Gambar 51. Tulisan untuk tidak meninggalkan sampah plastik dalam toilet dan 
melepas alas kaki    —  246

Gambar 53. Tulisan pada toilet di salah satu jurusan.    —  246

Gambar 50. Gambar dan tulisan permintaan untuk melepas alas 
kaki    —  246

Gambar 52. Pesan agar pengguna tidak membuang tisu di lantai    —  246

Gambar 54.. Peringatan bahwa hanya anak SKM yang boleh menggunakan 
toilet    —  246

Gambar 55. Wastafel digunakan sebagai tempat mencuci peralatan makan-
minum    —  254

Gambar 56. Peralatan makan-minum yang akan dicuci diletakkan di lantai 
ruang toilet    —  254

Gambar 57.. Sentra toilet salah satu fakultas yang difungsikan sebagai gudang 
para aktivis    —  257

Gambar 58. Sentra toilet salah satu fakultas yang difungsikan sebagai gudang 
para aktivis    —  258

Gambar 59. Sentra toilet berfungsi sebagai kantor PT. DMS (1)    —  260

Gambar 61. Sentra toilet berfungsi sebagai kantor PT. DMS (3)    —  260

Gambar 60. Sentra toilet berfungsi sebagai kantor PT. DMS (2)    —  260

Gambar 62. Sentra toilet berfungsi sebagai kantor PT. DMS (4)    —  260

Gambar 63. Proses mengikuti alam, peralatan mengikuti konteks 
masyarakat    —  267



Toilet Publik Kampus ―  xxi 

Gambar 64. Dudukan toilet dengan bekas alas kaki pengguna    —  269

Gambar 65. Skema sistem manajemen air    —  310

Gambar 66. Pengarahan kelompok pengguna (alternatif 1)    —  311

Gambar 68. Posisi pintu masuk ke sentra toilet yang melindungi pengguna 
yang sedang berada di dalam    —  311

Gambar 70. Pintu kamar toilet menggantung. Dinding toilet minimal 40 cm di 
bawah langit-langit. Sumber cahaya dan udara alamiah melewati lubang 
jendela dan balok gelas    —  311

Gambar 67. Pengarahan kelompok pengguna (alternatif 2)    —  311

Gambar 71. Sistem pembuangan sampah    —  311

Gambar 69. Sistem aliran udara    —  311





Toilet Publik Kampus ―  1 

BAB I
PENDAHULUAN

Dalam lingkungan binaan, aktivitas masyarakat terjadi baik di da-
lam maupun di luar rumah. Penduduk kota bahkan umumnya 
menghabiskan waktu yang lebih banyak di luar rumah untuk 

bersekolah, bekerja, atau berekreasi. Saat menjalankan aktivitas sehari- 
hari, setiap orang juga menjalankan aktivitas penunjang kebutuhan tu-
buh fisik seperti makan, minum dan melepas limbah yang dihasilkan 
oleh tubuh. Aktivitas makan dan minum  bisa dikendalikan waktu dan 
tempatnya, tetapi aktivitas pelepasan limbah tidak selalu bisa dikenda-
likan sesuai dengan kebutuhan akan waktu dan tempat. Artinya, manu-
sia bisa setiap saat melakukan aktivitas pelepasan limbah tubuh di mana 
pun mereka berada.

Limbah yang dilepaskan dari tubuh makhluk hidup termasuk ma-
nusia dalam bentuk feses, urine, atau darah menstruasi selain dimak-
nai potensial mengandung hama penyakit, juga menimbulkan masalah 
gangguan visual dan penciuman. Oleh karena itu, limbah ini harus di-
kelola dengan baik agar tidak mengganggu keamanan dan kenyamanan 
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manusia dan lingkungan di sekitarnya. Lingkungan binaan yang baik se-
yogyanya menyediakan wadah penampung aktivitas limbah yang kita 
sebut dengan nama modern sebagai “toilet” pada sentra-sentra yang ter-
kait dengan aktivitas penduduk. Dengan fungsinya yang strategis, toilet 
yang bersih dan sehat idealnya bisa dijangkau setiap saat, di mana pun, 
dan oleh siapapun, sejak di rumah sendiri, pusat-pusat pendidikan, pu-
sat-pusat pekerjaan, pusat-pusat rekreasi hingga jalur-jalur sirkulasi. 

Tidak seperti makanan atau minuman bersih dan sehat yang bisa 
dibawah dari rumah untuk kebutuhan di luar rumah, kebutuhan toilet 
di luar rumah tidak bisa disediakan secara pribadi. Oleh karena sebagi-
an waktu anggota masyarakat dihabiskan untuk menjalankan aktivitas 
di luar rumah, maka wajib adanya ketersediaan toilet publik yang bisa 
dimanfaatkan setiap saat di mana pun anggota masyarakat menjalankan 
aktivitas mereka. Kesulitan akses toilet yang memenuhi syarat kebersih-
an dan kesehatan akan membuat masyarakat tidak memiliki pilihan lain 
untuk melepaskan limbah pada tempat di mana saja yang paling mudah 
dijangkau. Akibatnya limbah ini akan mencemari lingkungan binaan, 
yang menjadikan kebersihan dan kesehatan lingkungan tersebut tidak 
lagi terjamin. 

Selain hal-hal yang berkaitan dengan kemiskinan dan kesehatan, 
penelitian-penelitian atau tulisan-tulisan terdahulu yang terkait dengan 
toilet umumnya membahas masalah-masalah seperti: (1) sejarah toilet, 
teknologi, dan aksesorinya; (2) masalah arsitektur, dan interior toilet; (3) 
masalah pendidikan usia dini tentang cara menggunakan toilet; (4) masa-
lah kesetaraan hak dalam pemanfaatan toilet publik, terkait dengan gen-
der, ras, orientasi seksual, kebutuhan khusus kaum difabel, dan manula; 
(5) masalah manajemen lingkungan toilet; atau (6) masalah ergonomik 
toilet.

 Molenbroek, Mantas, & De Bruin (2011:ix)  menyatakan bahwa wa-
laupun sehari-hari diperhadapkan dengan masalah, topik tentang toilet 
cenderung dihindari dalam percakapan normal. Dalam masyarakat mo-
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dern, toilet dianggap sebagai subyek yang tabu dan tidak dibicarakan 
secara terus terang. Toilet hanya dilihat dari kaca mata desain arsitektur 
dan interior terkait dengan warna, cermin, dan aksesori yang trendi. Ha-
nya sedikit yang memberi perhatian terhadap aktivitas sehari-hari dari 
toilet itu sendiri dan variasi perilaku manusia yang yang terkait dengan-
nya.  

Di negara-negara miskin atau berkembang termasuk Indonesia, 
studi-studi tentang toilet dilaksanakan pada masyarakat miskin pedesa-
an, lingkungan kumuh perkotaan, atau berpendidikan rendah. Peneliti-
an pada masyarakat miskin dilakukan berdasarkan asumsi bahwa kesa-
daran dan ketersediaan toilet sulit terjangkau oleh mereka, dan belum 
menyentuh persoalan kenyamanan pengguna. Penelitian kondisi toilet 
publik yang dibangun di sepanjang Kanal Jondol di kawasan kumuh Kia-
racondong Bandung, menunjukkan bahwa ketidaktersediaan fasilitas air, 
material dan perlengkapan sanitair, dan ketiadaan petugas pembersih, 
membuat toilet publik di Kiaracondong becek, kotor dan berbau busuk 
(Triastuti & Sintawardani, 2006:53-61). 

Pada kenyataannya, bukan hanya di masyarakat miskin pedesa-
an, lingkungan kumuh perkotaan, atau berpendidikan rendah saja toilet 
publik memiliki kualitas yang buruk. Survei/studi dengan tajuk Econom-
ic Assessment of Sanitation Interventions in Indonesia, yang dilakukan oleh 
Bank Dunia akhir tahun 2011 tentang bagaimana pandangan wisatawan 
mancanegara terhadap kondisi sanitasi di Indonesia. Sebanyak 144 wi-
satawan liburan dan 110 pengunjung bisnis dari berbagai strata sosial 
diwawancarai di Bandara Soekarno-Hatta sebelum mereka meninggal-
kan Indonesia. Survei berlangsung selama 10 hari dengan menggunakan 
bahasa Inggris dan bahasa Melayu (khusus bagi wisatawan Asia). Hasil 
survei menunjukkan persepsi mereka terhadap sanitasi secara umum. 
Mereka menilai kualitas toilet di bandara, stasiun bus, dan tempat-tem-
pat lain di sekitar kota lebih buruk dibandingkan toilet di tempat-tempat 
pribadi, seperti hotel dan restoran. Dengan skala angka 1-5 (buruk-baik) 



4  ― Triyatni Martosenjoyo

mereka menempatkan sanitasi di kolam renang, restoran, dan hotel lebih 
dari angka 3. Sedangkan di tempat lainnya seperti tempat publik (ibu 
kota), tempat terbuka candi, situs sejarah, kawasan alam/hutan yang 
angkanya hanya 1-2, meskipun dari sisi kenikmatan ke tempat itu nilai-
nya berada di antara 3 dan 3,5. 

Sucipto (2009) dalam situs daring Kompas.com mengulas tentang 
Budaya Menyiram WC Masih Rendah. Pada Pelatihan Kader Sanitasi Se-
kolah yang diselenggarakan oleh Lembaga Kajian Ekologi dan Konserva-
si Lahan Basah dengan PT Wings Surya di dari SMAN 1 Driyorejo, SMA 
Raden Patah, SMPN 1 Driyorejo dan MTS Raden Patah tanggal 21-22 Juli 
2009, ditemui rendahnya kebiasaan menyiram kloset setelah buang air 
besar sehingga WC sekolah terkesan kumuh dan berbau. Sementara itu 
tidak semua WC sekolah  dilengkapi sarana air bersih. WC sekolah yang 
sekarang ada kurang terawat karena tidak ada upaya pemeliharaan dan 
rendahnya kesadaran pelajar untuk menjaga kebersihan WC.

Penelitian-penelitian tersebut di atas menunjukkan bahwa isu ku-
alitas buruk toilet yang dihubungkan dengan kemiskinan atau rendah-
nya pendidikan tidak selalu benar. Ada hal lain yang harus digali untuk 
mencari tahu mengapa kualitas toilet sering diabaikan. Kebaruan riset 
ini antara lain mencari tahu bagaimana pihak-pihak yang terkait meli-
hat toilet publik mereka bukan sekadar pada fungsi toilet sebagai wadah 
pengelola limbah, melainkan bagaimana cara mereka memaknai toilet, 
ruang publik, dan kebersihan tersebut.

Kampus Unhas dengan warganya yang berpendidikan tinggi sa-
ngat ideal menjadi lokasi penelitian toilet publik mengingat ketersediaan 
toilet publik yang relatif sangat banyak jumlahnya untuk melayani war-
ga kampus. Kampus yang dipilih sebagai lokasi penelitian adalah pergu-
ruan tinggi negeri dengan jumlah warga yang relatif cukup besar yaitu 
sekitar 30.000-an, memiliki lebih dari 50 lokasi toilet publik yang tersebar 
di berbagai unit kerja yang berfungsi melayani kebutuhan membuang 
limbah tubuh yang terjadi saat mereka berada di kampus.
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Awalnya fasilitas toilet-toilet publik di kampus ini dirancang oleh 
arsitek pembangunan kampus dari Belanda dengan menggunakan stan-
dar toilet internasional, yang dilengkapi berbagai sanitair modern seperti 
toilet duduk dengan sistem bilas dan wastafel yang terbuat dari kera-
mik berwarna putih. Kamar-kamar toilet dipisahkan antara pengguna 
laki-laki dan perempuan. Seiring dengan perkembangannya, toilet-toi-
let publik dirancang sendiri sesuai keinginan dan kebutuhan pengguna 
pada unit-unit kerja tanpa perlu dikoordinasikan dengan pihak rektorat. 
Itulah sebabnya, rancangan toilet publik kampus ini saat ini hadir dalam 
bentuk yang sangat bervariasi.

Sejak awal pembangunannya tahun 1980-an, toilet-toilet publik  
kampus Unhas sudah memiliki masalah terkait dengan kesulitan menda-
pat air bersih. Air merupakan komponen utama bagi toilet yang menggu-
nakan sistem teknologi bilas seperti yang digunakan pada fasilitas toilet-
-toilet sebelumnya. Selain itu bagi orang Indonesia, air juga  merupakan 
kebutuhan utama untuk membilas tubuh mereka setelah aktivitas mem-
buang limbah tubuh. Kesulitan pasokan air bersih membuat toilet-toilet 
publik kampus tidak dapat terawat dengan baik. Pengguna tidak dapat 
membilas toilet secara sempurna, bahkan terlihat meninggalkan kotoran 
tanpa disiram. Hasilnya adalah toilet-toilet yang kotor dan kumuh atau 
beralih fungsi. Toilet-toilet yang kumuh kemudian dihindarkan semua 
pihak dan menjadi area yang tidak bertuan.

Toilet-toilet yang masih berfungsi dengan baik umumnya dapat 
diakses secara terbatas melalui petugas yang memiliki kunci toilet. 
Bagi mahasiswa, toilet publik yang bersih di kampus Unhas adalah 
barang mewah yang sulit terjangkau. Untuk kebutuhan membuang 
limbah tubuh, pada jam-jam istirahat nampak mahasiswa-mahasiswa 
berbagai jurusan memanfaatkan toilet-toilet publik di Gedung Rekto-
rat dengan alasan kedekatan lokasi. Toilet-toilet di gedung ini walau 
tidak semuanya terpelihara dengan baik, pasokan air bersih umum-
nya lancar kecuali saat musim kemarau panjang. Bahkan sering terja-
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di, air bersih mengalir dan terbuang percuma karena kerusakan pada 
pipa atau keran.  

Pada jurusan yang relatif jauh dari Gedung Rektorat, sulit mene-
mukan toilet-toilet yang bersih yang dapat diakses secara bebas. Salah 
satu jurusan yang berdekatan dengan Gedung Rektorat dengan jumlah 
mahasiswa 800-an orang, ditemukan hanya ada satu unit toilet khusus 
untuk dosen dan staf, yang dilengkapi dengan pengumuman terlarang 
digunakan oleh mahasiswa. Mahasiswa jurusan tersebut menggunakan 
toilet publik yang dikelola oleh jurusan lain di dekatnya. 

Salah satu jurusan di Fakultas Ilmu Sosial memiliki tiga toilet pub-
lik yang terletak pada satu lokasi. Toilet ini  bersih karena hanya bisa 
diakses oleh dosen dan staf, serta mahasiswa yang memiliki kedekatan 
dengan pengelola toilet. Tiga toilet tidak dapat digunakan bersamaan, 
karena saat digunakan pengguna mengunci pintu hall toilet. Akibatnya 
pengguna lain tidak bisa masuk untuk memanfaatkan dua toilet lainnya 
yang tidak terpakai. 

Tahun 2000-an, salah satu unit toilet publik di Gedung Perpustaka-
an ditemukan berfungsi sebagai tempat perbuatan “mesum” yang dike-
lola oleh oknum salah satu program studi kerja yang mengelola proyek 
kerja sama. Toilet tersebut yang berlokasi di sekitar tangga itu relatif cu-
kup luas, bersih, dan dilengkapi dengan pasokan air bersih yang sangat 
memadai. Untuk menghentikan aktivitas terlarang pada toilet publik 
tersebut, pihak rektorat menggunakan alasan bahwa bangunan akan di 
renovasi. 

Sebagai artefak budaya, toilet publik adalah salah satu komponen 
sistem kebersihan masyarakat yang melayani aktivitas membuang lim-
bah ketika berada di luar rumah. Toilet sebagai produk budaya bukanlah 
sekadar sebuah benda mati yang tak berjiwa. Mangunwijaya (2009:47:54)  
menyatakan bahwa rumah yang kita bangun adalah rumah manusia, 
yang selalu dinafasi  oleh kehidupan manusia, oleh watak dan kecen-
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derungan-kecenderungannya, oleh nafsu dan cita-citanya. Rumah dapat 
tampil sebagai citra tentang watak sikap pembuatnya, tentang cita-cita-
nya yang mulia atau kekosongannya. 

Pemilik toilet publik Unhas yang merupakan perguruan tinggi ne-
geri adalah negara yang diwakili oleh para pimpinan universitas. Ren-
cana kebutuhan toilet publik dibuat oleh Bagian Perencanaan, penyedia 
oleh Bagian Perlengkapan, dan pemeliharaan oleh Bagian Rumah Tangga. 
Pengguna toilet publik adalah mahasiswa, dosen, staf, dan tamu dari ber-
bagai fakultas yang ada di kampus. Komponen-komponen masyarakat 
toilet publik ini memiliki berbagai ragam latar belakang sosial, ekonomi, 
dan budaya. Mereka saling berinteraksi dan saling memaknai tindakan 
satu sama lain yang terkait dengan keberadaan toilet dalam sistem ke-
hidupan mereka. Bagaimana mereka saling berinteraksi dan memaknai 
tindakan dipengaruhi oleh konteks kampus dan konteks di luar kampus 
tempat asal mereka, misalnya sistem budaya di dalam dan di luar rumah 
mereka masing-masing. 

Visualisasi toilet publik di kampus sebagai lambang yang bermakna 
mewakili bagaimana sesungguhnya jati diri komponen warga kampus, 
keberadaannya saat kini, dan cita-cita yang menjadi harapannya. Sebagai 
bagian dari suatu sistem, sistem toilet publik melibatkan sistem-sistem 
yang ada di dalam masyarakat toilet publik tersebut. Bagaimana mere-
ka memaknai lambang-lambang pada toilet publik sebagai bagian dari 
sistem kehidupan mereka dan memaknai kehadiran pihak-pihak yang 
terkait dengan keberadaan toilet publik. Makna hadir dalam interaksi an-
tara komponen-komponen dalam sistem tersebut, dan interaksi dengan 
sistem yang berada di luarnya. Bagaimana mereka memaknai itu akan 
mewujud dan nampak pada toilet publik secara fisik. 

Penelitian-penelitian yang terkait dengan toilet publik terutama 
yang dibiayai oleh lembaga-lembaga donor sebenarnya relatif sangat 
banyak, tetapi umumnya hanya dikaitkan  dengan kemiskinan, kese-
hatan, atau penyakit menular seperti yang dilakukan oleh  Johnson dkk. 
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(2013), Okechukwu dkk. (2012),  Greed (2006),  serta Triastuti dan Sin-
tawardani (2006).. Penelitian ini mencari tahu bahwa persoalan toilet 
tidak semata terkait masalah kemiskinan dan kesehatan, sebab univer-
sitas sebagai pengelola kampus adalah institusi pendidikan tinggi yang 
tidak miskin. 
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BAB II
JEJARING MAKNA  

TOILET PUBLIK

•• Kebudayaan dalam Pandangan Holistik

Alam yang terbentang di hadapan kita mengajarkan bahwa 
perilaku setiap komponen alam merupakan bagian yang tak 
terpisahkan atau melekat dari suatu sistemnya. Dunia adalah 

sesuatu keseluruhan yang terintegrasi, bukan sebuah kumpulan ba-
gian-bagian yang terpisah. Kesadaran ekologis mengakui pondasi sa-
ling ketergantungan semua fenomena dan fakta adalah bahwa sebagai 
individu dan masyarakat, kita semua melekat dan pada akhirnya ter-
gantung pada siklus proses alam. Keseluruhan (the wholes) bukan seka-
dar jumlah dari bagian (parts). Keseluruhan lebih dari jumlah seluruh 
bagian-bagian.

Manusia adalah bagian dari jaring-jaring kehidupan, dan dari wak-
tu ke waktu pengalaman ekologi di alam memberi kita “rasa tempat”. 
Kita menjadi sadar bagaimana kita melekat dalam suatu ekosistem, da-
lam lansekap dengan flora dan fauna, dalam suatu sistem sosial dan bu-
daya tertentu. Alam juga mengajarkan bagaimana “masyarakat” semesta 
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yang disebut ekosistem, mengatur diri sendiri dalam rangka memaksi-
malkan keberlanjutan  (Capra, 2005:xiv; 1997:6).

Berpikir secara holistik atau berpikir secara menyeluruh adalah 
“berpikir secara kontekstual” tentang jaringan kerja antara sistem dan 
lingkungannya. Dengan berpikir sistem, masyarakat bukanlah sekadar 
kumpulan individu-individu, melainkan suatu sistem hubungan di mana 
sekelompok individu-individu saling berinteraksi satu sama lain.  Spen-
cer (1884:56) menyatakan bahwa semua tindakan yang dilakukan dalam 
masyarakat merupakan gabungan dari tindakan individunya. Tindakan- 
tindakan individu ini bergantung pada hukum-hukum alam mereka. 
Tindakan-tindakan individu merupakan solusi fenomenal sosial mereka. 
Tindakan mereka hanya bisa dimengerti bila hukum-hukum alam me-
reka dipahami. Pola dan kualitas interaksi tindakan, dipengaruhi oleh 
konteks sistem di mana mereka berada dan oleh sistem yang lebih besar 
di luar konteks tersebut. 

Kebudayaan merupakan rangkaian sistem dalam kehidupan ma-
syarakat. Toilet adalah artefak hasil dari sistem kebudayaan masyarakat 
yang hadir sebagai wujud visual. Di balik wujud visual itu ada asumsi- 
asumsi dan nilai-nilai masyarakatnya yang tidak kasat mata sehingga 
tercipta toilet yang hadir secara kasat mata. Untuk mengetahui makna 
toilet, kita harus mampu membaca asumsi-asumsi dan nilai-nilai dari 
masyarakat di mana toilet itu mewujud, dan bukan sekadar melihat mak-
na toilet yang nampak secara fisik. 

Kluckhohn (1962:396) menyatakan nilai sebagai suatu konsepsi, 
eksplisit ataupun implisit, khas bagi setiap individu, atau merupa-
kan ciri suatu kelompok, tentang kehendak yang memengaruhi ke-
putusan dari sejumlah cara dan makna yang tersedia dan berakhir 
dengan suatu tindakan. Bagi Koentjaraningrat (2000:153), nilai ada-
lah konsep-konsep mengenai sesuatu yang ada dalam alam pikiran 
sebagian besar masyarakat yang mereka anggap bernilai, berharga, 
dan penting dalam hidup, sehingga dapat berfungsi sebagai pedo-
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man yang memberi arah dan orientasi pada kehidupan para warga 
masyarakat tadi. 

Untuk memahami 
dengan baik tentang toilet 
publik kampus, kita harus 
mampu menggali asumsi-
-asumsi dan nilai-nilai dari 
masyarakatnya. Kesalahan 
membaca asumsi-asumsi 
dan nilai-nilai tersebut akan 
mengakibatkan kesalahan 
dalam memaknai toilet pub-
lik kampus. Pada Gambar 1 
terlihat bahwa toilet adalah 
puncak gunung es yang mewujud dari sistem nilai-nilai dan asumsi- 
asumsi masyarakat.

Sistem toilet publik terkait dengan sistem organisasi, sistem ke-
sehatan, sistem teknologi, sistem ekonomi, sistem kepercayaan, sistem 
simbol, sistem seni, dan sistem-sistem lainnya. Oleh karena itu peneli-
tian tentang toilet publik tidak dapat hanya meneliti sistem toilet pub-
lik semata, tetapi juga meneliti keterkaitan sistem toilet dengan sistem- 
sistem di luarnya. 

Toilet publik kampus merupakan bagian dari sistem masyarakat 
toilet kampus tersebut, yang memiliki jaringan interkoneksitas antara 
pemilik, pengelola, dan penggunanya.  Pola interkoneksi sistem toilet 
publik ini bukan saja dipengaruhi oleh konteks lingkungan kampus, te-
tapi juga dipengaruhi oleh sistem yang ada di luar kampus. Pemilik toilet 
publik kampus diwakili oleh Bagian Perlengkapan untuk pengadaannya, 
Biro Keuangan untuk pembiayaan, dan Bagian Rumah Tangga untuk ak-
tivitas pemeliharaan. Pengguna toilet publik kampus adalah mahasiswa, 
dosen, staf, dan tamu dari berbagai unit kerja yang ada di universitas. 

Gambar 1. Toilet sebagai artefak budaya yang 
mewujud dari nilai-nilai dan asumsi-asumsi 
masyarakatnya
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Komponen-komponen dalam sistem masyarakat toilet publik Un-
has memiliki berbagai ragam latar belakang sosial, ekonomi, dan buda-
ya. Dalam berinteraksi, mereka saling memaknai tindakan satu sama lain 
yang terkait dengan keberadaan toilet dalam sistem kehidupan mereka. 
Bagaimana mereka saling berinteraksi dan memaknai tindakan dipenga-
ruhi oleh konteks universitas dan konteks di luar universitas tempat asal 
mereka, yaitu sistem budaya di dalam dan di luar rumah mereka masing- 
masing. Lihat Gambar 2 s/d 5.

•• Evolusi dan Relativitas Makna

Bagaimana alam bekerja sebagai suatu sistem adalah kearifan pe-
mikiran para ilmuwan sejak masa lalu. Spencer (1896:148) mengatakan 
bahwa:

Where men's natures and their institutions are incongruous, there ex-
ists a force tending to produce change. Either the institutions will re-
mould the nature or the nature will remould the institutions, or partly 
the one and partly the other; and eventually a more stable state will 
establish it self.

Di mana alam manusia-manusia dan organisasi-organisasinya 
tidak harmonis, ada sebuah kekuatan yang cenderung untuk 
menghasilkan perubahan. Entah organisasi akan membentuk 
kembali alam atau alam akan membentuk kembali organisasinya, 
atau sebagian (organisasi dan alam) dan sebagian yang lain, dan 
akhirnya keadaan yang lebih stabil akan membangun dirinya.

Dalam suatu sistem, setiap komponen sistem dapat dibedakan 
satu dengan yang lain, tetapi komponen-komponen tersebut bukanlah 
bagian yang terpisah-pisah. Setiap komponen saling berhubungan dan 
bergantung dengan komponen yang lain. Bila salah satu dari rantai hu-
bungan itu rusak, misalnya diakibatkan oleh terpenggalnya salah satu 
komponen, maka sistem tersebut akan berevolusi menata kembali diri-
nya untuk membentuk sistem baru yang berbeda dengan sistem sebe-
lumnya.
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Gambar 2. Sistem alam semesta terdiri 
dari komponen-komponen, di mana setiap 
komponen  terhubung dengan komponen 
lainnya.mewujud dari nilai-nilai dan asumsi-
asumsi masyarakatnya

Gambar 5. Sistem toilet publik memiliki 
berbagai sistem yang lebih kecil, yaitu sistem 
masyarakat toilet yang terdiri dari pengguna, 
pengelola, sarana, dan teknologi.

Gambar 3. Antara satu komponen dengan 
komponen yang lain terjadi hubungan 
timbal-balik, dimana setiap komponen punya 
derajat yang sama dengan komponen lainnya

Gambar 4. Sistem toilet publik merupakan 
suatu sistem yang berada dalam suatu sistem 
yang lebih besar, yang melibatkan berbagai 
sistem budaya lainnya.
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 Sistem terus-menerus berproses menuju keseimbangan relatif dan 
komponen-komponen yang ada dalam sistem tersebut akan bertransfor-
masi dan beradaptasi untuk menyesuaikan diri dengan perubahan sis-
tem tersebut. Menurut Spencer (1896:5) alam akan menyeleksi bahwa 
komponen yang paling sesuai yang akan mampu bertahan dalam sistem 
lingkungannya (survival of the fittest). 

Secara antropologis, masyarakat juga adalah sebuah sistem dari 
komponen-komponen yang saling berkaitan satu sama lain, dan sistem 
dalam masyarakat senantiasa hidup, berkembang, berevolusi, dan ber-
transformasi. Bagaimana cara komponen-komponen dalam suatu sistem 
berhubungan dan berinteraksi dipengaruhi oleh bagaimana mereka sa-
ling memaknai tindakan satu sama lain. Manusia adalah seorang makh-
luk yang terpenjara pada jaringan makna yang mengelilinginya. Bagi 
Geertz, makna-makna itu harus diinterpretasikan. Dalam sistem masya-
rakat, makna hadir pada setiap obyek, tindakan, acara, dan kualitas  (Ge-
ertz, 1973:5; 91).

Sebagai bagian dari sistem masyarakat, makna selalu dipengaruhi 
oleh dinamika sistemnya. Agar tetap hidup, makna-makna dalam ma-
syarakat juga akan berkembang, berevolusi, dan bertransformasi menye-
suaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada lingkung-
annya. Oleh karena itu makna-makna yang dipersepsikan masyarakat 
selalu bersifat  sesuai dengan konteks lingkungan di mana makna-makna 
tersebut berada. Relativitas makna ini juga terjadi pada konsepsi-konsep-
si tentang toilet, publik, dan bersih.

•• Kehadiran Toilet di Indonesia

—— Hadiah Kedermawanan Filantropis Kepada Orang Miskin

Dalam awal-awal sejarahnya, masyarakat Indonesia sama seperti 
masyarakat Timur lainnya, belum mengenal wadah arsitektur khusus 
untuk membuang limbah tubuh mereka. Denah-denah rumah di masa 



Toilet Publik Kampus ―  15 

itu menunjukkan tidak adanya toilet di dalam atau di sekitar rumah me-
reka. Untuk membuang limbah tubuh, penghuni rumah pergi ke tempat 
yang  berjarak dengan tempat tinggal mereka misalnya ke semak-semak, 
hutan, pantai, atau sungai. Semak-semak, hutan, pantai, atau sungai itu-
lah yang menjadi toilet mereka. Apa yang dikenal dengan nama toilet 
sebagai wadah membuang limbah tubuh saat ini merupakan artefak bu-
daya baru yang menjadi bagian dari sejarah panjang tentang keterlibat-
an perusahaan transnasional Amerika menguasai panggung peradaban 
dunia.

Pada abad ke-19, industrialisasi Amerika telah mendominasi per-
ekonomian dunia. Masa-masa antara Perang Sipil dan dimulainya abad 
baru adalah saat di mana Amerika menuju panggung dunia sebagai pe-
nguasa tunggal. Penduduk Amerika bergerak ke kota-kota industri Pan-
tai Timur, Barat Tengah seperti Chicago, New York, Detroit dan Boton  
(Sealander, 2003:216). 

Perang Sipil dan bisnis rel kereta api memberi keberuntungan emas 
bagi beberapa orang seperti Andrew Carnegie dan John Davison Roc-
kefeller Sr. Carnegie yang bekerja sebagai petugas telegraph perusahaan 
kereta api Pennsylvania pada tahun 1853, berhasil memiliki penghasilan 
$40.000 per tahun ketika terjun ke bisnis manajemen organisasi transpor-
tasi dan komunikasi Departemen Perang. Rockefeller yang berusia 25 
tahun pada tahun 1861 mendirikan perusahaan perdagangan, menye-
diakan konsumsi energi minyak untuk perang yang menentukan mati 
hidupnya pihak Utara dan Selatan. Tahun 1880 dengan Standard Oil Com-
pany-nya, Rockefeller menguasai 95% minyak Amerika. 

Selain mendatangkan peluang keuntungan yang luar biasa, indus-
tri Amerika juga menghasilkan banyak masalah dalam pengelolaannya. 
Kapitalis industri menata kembali atau menciptakan institusi yang baru 
dengan mengatur modal yang memadai, perolehan bahan baku, meng-
organisasi produksi, mendisiplinkan keengganan serikat kerja, mem-
bangun sistem pasar dan transportasi. Alhasil perusahaan-perusahaan 



16  ― Triyatni Martosenjoyo

baru mentransformasi semua intitusi ekonomi, politik, dan sosial untuk 
melayani urbanisasi, industrialisasi, dan masyarakat perusahaan mere-
ka. 

Tatanan ekonomi baru menghasilkan masalah yang berbeda un-
tuk kelas-kelas yang memiliki sedikit atau sama sekali tidak memiliki 
sistem baru. Masyarakat Amerika dibuat tidak tenang karena industri-
alisasi menyebarkan rasa tidak puas dan kemarahan di antara kelas-
-kelas yang tak tersentuh dan di antara mereka yang menderita oleh 
akumulasi kekayaan. Aturan petani dan pedagang yang sebelumnya 
dianggap lamban bagi tatanan baru, akhirnya didominasi oleh indus-
triawan dan bankir perkotaan. Pengrajin rakyat, imigran, dan petani 
tuna-wisma enggan masuk ke dalam sistem pabrik. Serikat kerja, ke-
pendudukan, aliran sosialis terancam oleh kekuatan dan kekayaan 
perusahaan, bahkan membangkitkan keberlanjutan eksistensi kapitalis  
(Brown, 1979:13-16).

Sistem kompetisi bisnis Amerika masa Perang Sipil dan abad baru 
XX membuat khawatir komunitas agamawan. Tahun 1902, Frederick 
Taylor Gates, seorang pendeta Baptis yang menjadi penasehat perusa-
haan Rockefeller, berkotbah dihadapan kelompok kecil para pengacara 
keluarga dan rekan bisnis yang paling dipercaya oleh Rockefeller bahwa 
masyarakat Amerika berhadapan dengan sebuah krisis. Dia mengisah-
kan tentang kompetisi harga oleh seorang agen asuransi rumah yang bisa 
menurunkan harga hingga 20% di kota Monclair, New Jersey. Baginya, 
sistem kompetisi ini adalah kanibalisme manusia, di mana orang saling 
memakan, mengambil gigitan daging hidup masing-masing  (Sealander, 
2003:217-218). 

Rockefeller pertama kali bertemu Gates pada tahun 1888 ketika Ga-
tes menjabat sebagai kepala American Baptist Education Society. Gates dan 
yang lainnya meyakinkan Rockefeller memberi dana untuk mengubah 
sebuah perguruan tinggi Baptis mati menjadi sebuah universitas kelas 
dunia modern, yang kemudian menjadi Universitas Chicago. Rockefeller 
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kemudian mengangkat Gates menjadi penasihat filantropis pribadinya 
pada tahun 1892. 

Atas nasihat Gates, Rockefeller menawarkan untuk mencari solusi bagi 
pemecahan masalah yang dihadapi Amerika, dan bertekad bukan hanya 
ingin meringankan penderitaan, melainkan mengakhirinya. Gates kemu-
dian mengumumkan bahwa Rockefeller memutuskan untuk mengabdikan 
sebagian besar kekayaannya untuk memberi solusi bagi masalah-masalah 
yang dihadapi negara. Cara Rockefeller mendermakan kekayaannya sama 
seperti milyuner dan jutawan Amerika lainnya, sangat dipengaruhi oleh visi 
Carnegie yang dimuat dalam berbagai media Amerika.

Carnegie (1889:653-664) telah menulis sebuah artikel di North Amer-
ican Review yang berjudul Wealth yang kemudian dikenal sebagai Savage 
Wealth atau The Gospel of Wealth (Injil Kekayaan). Ini merupakan pertama 
kalinya seorang miliuner menuliskan sendiri bagaimana dia ingin mem-
perlakukan kekayaannya. Carnegie  mengawali artikelnya dengan kali-
mat-kalimat sebagai berikut: 

Masalah zaman kita adalah ketepatan administrasi kekayaan, 
yang mengikat hubungan persaudaraan masih menjalin kebersa-
maan antara yang kaya dan miskin dalam hubungan harmonis. 
Kondisi kehidupan manusia tidak hanya telah berubah, melain-
kan telah berevolusi beberapa ratus tahun. Hari-hari sebelumnya 
hanya sedikit perbedaan antara tempat tinggal, pakaian, ma-
kanan, dan lingkungan pemimpin dengan pengikutnya. Orang- 
orang Indian hari ini, dahulu adalah manusia beradab. Ketika 
mengunjungi Sioux, saya diarahkan ke pondokan kepala. Seper-
ti yang lain dalam penampilan eksternal, dan bahkan di dalam 
perbedaan sepele antara itu dan orang-orang yang termiskin dari 
keberaniannya. 

Kontras antara istana jutawan dan pondok buruh bersama kami 
hari ini mengukur perubahan yang telah datang dengan pera-
daban. Perubahan ini, bagaimanapun, tidak akan menyesalkan, 
tetapi disambut sebagai sangat bermanfaat. Hal ini juga, tidak, 
penting, untuk kemajuan bangsa bahwa hunian-hunian harus 
menjadi rumah-rumah untuk semua, yang tertinggi dan terbaik 
dalam literatur dan kesenian. Dan untuk semua perbaikan pera-
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daban, daripada tidak ada yang demikian. Jauh lebih baik keti-
dak teraturan besar ini dibanding kemelaratan universal. Tanpa 
kekayaan tidak ada Maecenas1. “The good old times were not the good 
old times”. Baik tuan maupun hambanya berada pada hari ini. 
Kembali pada kondisi masa lalu akan menjadi bencana bagi ke-
duanya - tidak berakhir pada siapa yang melayani - dan tersapu 
bersama peradaban. 

Apakah perubahan tersebut baik atau menyakitkan, bergantung 
pada kita, di luar kekuatan kita untuk mengubahnya, dan oleh 
karena itu haus diterima dan membuat yang terbaik. Menghabis-
kan waktu untuk mengeritik yang tak terhindarkan. Sangat mu-
dah untuk melihat bagaimana perubahan telah datang. Sebuah 
ilustrasi akan menyajikan hampir setiap fase penyebabnya. Da-
lam pembuatan produk kami memiliki seluruh cerita. Ini berla-
ku untuk semua kombinasi industri manusia, seperti dirangsang 
dan diperbesar oleh abad penemuan ilmiah ini. 

Sebelumnya, artikel yang diproduksi di dalam tungku domestik, 
atau di toko-toko kecil yang menjadi bagian dari rumah tangga. 
Guru dan murid-muridnya bekerja berdampingan, yang terakhir 
hidup berdua dengan guru, dan oleh karena itu tunduk pada kon-
disi yang sama. Ketika murid meningkat menjadi guru, tidak ada 
atau ada sedikit perubahan dalam cara kehidupannya, dan pada 
gilirannya mereka, pendidikan menggantikan murid-murid da-
lam rutinitas yang sama. Disana, secara substansial, kesetaraan 
sosial, dan bahkan kesetaraan politik, untuk hal tersebut, terlibat 
dalam pencarian industri, kemudian memiliki sedikit atau tidak 
suara dalam negara.

Carnegie berpendapat bahwa kapitalis individual berkewajiban 
untuk memainkan peran budaya dan sosial yang lebih luas dan dengan 
demikian memperbaiki dunia. Dia mengungkapkan bagaimana pertang-
gungjawaban golongan kaya kelas atas baru dan mengusulkan bahwa 
cara terbaik untuk menghadapi ketidaksetaraan antara orang kaya dan 
orang miskin adalah bahwa orang kaya harus bertanggung jawab secara 
bijaksana. 

Bagi Carnegie, kehidupan seorang industrialis kaya harus terdiri 
dari dua bagian, yaitu pengumpulan dan akumulasi kekayaan, dan se-

1	 Sponsor atau penyandang dana
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lanjutnya mendistribusikan kekayaan itu sebagai penyebab kebajikan. 
Keuntungan yang didapatkan oleh orang kaya harus dikelola dengan 
hati-hati untuk memberi manfaat terbaik bagi masyarakat. Pendekat-
an ini berlawanan dengan tradisi warisan, di mana kekayaan diserah-
kan kepada ahli waris dan bentuk lainnya lagi dari warisan diserahkan 
kepada negara untuk kepentingan publik. Filosofi Carnegie dihasilkan 
dari pengamatan bahwa ahli waris kekayaan besar sering menyia-nyi-
akan kekayaan dengan hidup berfoya-foya dibanding memelihara dan 
mengembangkan kekayaan tersebut. Bahkan mewariskan keberun-
tungan kekayaan seseorang untuk tujuan amal tidak menjamin bahwa 
kekayaan itu akan digunakan secara bijak sesuai dengan keinginan si 
dermawan. Carnegie menyetujui pemberian amal yang dikelola ma-
syarakat miskin di negara mereka yang miskin, dan mendesak gerakan 
terciptanya modus baru amal yang menciptakan peluang manfaat bagi 
para penerima hadiah untuk memperbaiki diri mereka. Akibatnya, ha-
diah tidak hanya akan dikonsumsi, tetapi akan menjadi kekayaan pro-
duktif yang lebih besar. 

Carnegie berasumsi bahwa masyarakat yang dipimpin oleh pebis-
nis yang sukses bertanggung jawab untuk membangun perekonomian 
dunia. Keadilan didefinisikan untuk prinsip bahwa mereka yang paling 
banyak berkontribusi pada pembangunan ekonomi paling layak dihar-
gai, dalam pandangannya paling bisa diandalkan untuk menggunakan 
kekayaan mereka bagi kebaikan masyarakat (Garfinkle, 2008:15). 

Kisah Carnegie dan Rockefeller di atas menunjukkan bagaimana 
mereka dan selanjutnya para kapitalis Amerika lainnya menggunakan 
kekayaannya untuk menyelesaikan masalah-masalah sosial yang timbul 
antara orang kaya dan orang miskin yang juga sesungguhnya menumbuh-
kan industri kapitalis mereka, yaitu dengan cara menggabungkan bisnis 
dengan kedermawanan. Bukan sekadar berderma, melainkan “berder-
ma secara ilmiah”. Mereka menggunakan istilah yang lazim digunakan 
pada masa Yunani Kuno yaitu filantropi untuk membedakannya dengan 
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pemberian amal tradisional. Filantropi merupakan pandangan Yunani 
bahwa "cinta untuk hal-hal yang memanusiakan”, adalah sifat penting 
dan tujuan kemanusiaan, budaya, dan peradaban. Berderma dengan cara 
filantropi memberikan solusi untuk memecahkan masalah kemiskinan, 
sedangkan pemberian amal tradisional hanya mengurangi masalah saja. 
Pegiat filantropi disebut filantropis.

Kaum filantropis menggunakan institusi pendidikan, agama, kese-
hatan, dan budaya sebagai perekat penyelesaian masalah-masalah sosial 
yang timbul antara orang miskin dan orang kaya  (Brown, 1979:13-14). Se-
belum menulis artikel Wealth, pada tahun 1868 Carnegie sudah membuat 
daftar target ke mana kekayaannya akan didermakan, yaitu untuk mem-
bangun universitas, membangun perpustakaan publik, mendirikan rumah 
sakit, sekolah kesehatan, laboratorium atau institusi lain yang akan mene-
kan angka kelahiran, mendirikan taman publik, membangun hall konser 
musik yang memadai, membangun kolam renang publik, dan menyedia-
kan struktur permanen gereja. Tahun 1901, Carnegie mendermakan 90% 
dari kekayaan yang dimilikinya untuk tujuan baik termasuk mendirikan 
Carnegie Hall New York City dan Carnegie Mellon University. 

Rockefeller mendermakan kekayaannya untuk mendukung pen-
didikan tanpa membedakan ras, jenis kelamin atau keyakinan. Dia juga 
mendirikan London School of Hygiene dan Tropical Medicine di Inggris, John 
Hopkins School of Public Health dan Havard School of Public Health di Ameri-
ka, dan School of Hygiene I University of Toronto. Selain itu, Rockefeller me-
ngembangkan vaksin untuk mencegah demam kuning (yellow fever) dan 
membantu The New School sebagai tempat berteduh bagi sarjana-sarjana 
yang terancam oleh Nazi.

Pada tahun 1905, dalam surat yang dirancang dengan sangat hati- 
hati, Gates menyarankan kepada Rockefeller tentang kelayakan rangkai-
an ide besar filantropi perusahaan. Tujuannya adalah mempromosikan 
pertanian ilmiah, pengayaan kehidupan pedesaan di Amerika Serikat, 
perkembangan seni rupa dan penyempurnaan cita-rasa, promosi etika 
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dan peradaban Kristen di seluruh dunia, pengembangan warga negara 
cerdas dan kebajikan sipil di negeri kita sendiri  (Fosdick, 1989:14). Gates 
bersama Rockefeller Jr. membantu Rockefeller Sr. mempromosikan evo-
lusi filantropi berskala besar. Mereka menata ulang amal pribadi menja-
di perusahaan lembaga terorganisir yang meniru praktik bisnis perusa-
haan. Filantropi baru ini tidak berusaha memberikan bantuan langsung 
kepada mereka yang sakit atau mereka yang miskin, melainkan secara 
sistematis menggunakan prinsip-prinsip ilmiah untuk menyembuhkan 
akar masalah yang mendasari kedua penyakit fisik dan masalah sosial 
(The Rockefeller Foundation n.d.). 

—— Toilet sebagai Pengendali Penyakit Cacing Tambang

Pada tahun 1910-1911 Yayasan Rockefeller melakukan survei di 
600 kabupaten di Amerika Bagian Selatan. Hasilnya menunjukkan 
bahwa cacing tambang telah menginfeksi 40% anak-anak sekolah 7,5 
penduduk memiliki parasit. Cacing tambang adalah parasit usus yang 
menetap dalam usus manusia dan menyerap nutrisi dari aliran darah 
korban. Gejala infeksi cacing tambang adalah kelesuan dan anemia. Sik-
lus hidup cacing tambang bertelur di usus dan larvanya terikut dalam 
sistem pencernaan dalam kotoran. Cacing tambang ditularkan mela-
lui kontak kulit dengan kotoran yang mengandung larvanya  (Wilcox, 
2008:4). Wabah cacing tambang ini dikaitkan Rockefeller dengan ren-
dahnya tingkat produksi pertanian di Amerika Selatan, padahal tanah 
di tempat tersebut sangat subur  (Bleakly, 2009:131-133; Wilcox, 2008:4; 
Farley, 2004:27-29).

Charles Wardell Stiles, seorang parasitologis yang sudah lama beker-
ja keras untuk menemukan sumber daya untuk memberantas cacing tam-
bang, memberikan kuliah tentang penyakit cacing tambang ke pengurus 
Yayasan Rockefeller termasuk John D. Rockefeller Sr., John D. Rockefeller 
Jr., Frederick T. Gates, dan Wallace Buttrick. Rockefeller kemudian mendi-
rikan institusi yang khusus untuk memberantas cacing tambang tersebut 
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yang dinamakan yaitu The Rockefeller Sanitary Commission for the Eradi-
cation of Hookworm Disease (RSC) atau Komisi Sanitasi Rockefeller Untuk 
Pemberantasan Penyakit Cacing Tambang 

Yayasan Rockefeller memilih cacing tambang sebagai sebuah model 
penyakit dengan asumsi kehadiran kronis cacing tambang di sebagian besar 
negara tropis, kemampuannya untuk dapat dengan mudah dibersihkan dari 
tubuh dengan perawatan obat cacing, dan potensinya untuk dihilangkan 
dari lingkungan melalui konstruksi dan penggunaan toilet (Stein, 2009:545). 
Rockefeller menunjuk Wickliffe Rose - seorang profesor humaniora dan 
penganjur reformasi pendidikan Amerika Selatan untuk memimpin RSC. 
Penunjukan orang dari Tennesse ini agar memudahkan RSC diterima ma-
syarakat lokal. Penunjukan ini juga memperkuat pandangan umum bahwa 
pendidikan akan menjadi faktor penting menyembuhkan dan menciptakan 
cara baru berpikir tentang tanggung jawab kesehatan masyarakat. 

RSC berharap untuk meyakinkan negara-negara bagian di Selatan 
tentang pentingnya isu-isu kesehatan masyarakat. Untuk mencapai tu-
juan ini, RSC akan menjalin kemitraan dengan Departemen Kesehatan 
wilayah dengan memberikan dana dan bimbingan. Bila Departemen Ke-
sehatan tidak ada, RSC akan membantu mendirikannya. RSC hanya akan 
masuk ke wilayah yang petugas wilayahnya dibayar dari dana publik.  
The RSC tidak pernah bekerja dalam isolasi atau tanpa dukungan lokal. 
Dengan proses ini, RSC membangun jaringan kesehatan yang penting 
di antara dokter lokal dan Departemen Kesehatan. Negara bagian dan 
sekolah secara resmi juga menjadi bagian integral dari kampanye, men-
desak partisipasi dalam demonstrasi kesehatan masyarakat, pengujian 
dan pengobatan, dan dalam beberapa kasus, membuat saringan kondisi 
kehadiran cacing tambang di sekolah.

Melalui RSC, Rockefeller menginvestasikan $1 juta selama lima ta-
hun untuk menanggulangi cacing tambang di sembilan negara bagian 
Selatan termasuk Virginia, North Carolina, South Carolina, Tennesse, 
Arkansas, Missisipi, Alabama, dan Lousiana. Program RSC tidak hanya 
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dianggap secara dramatis mengurangi penyakit, melainkan juga mencip-
takan budaya kesehatan masyarakat, yang dilakukan dengan tiga cara, 
yaitu memetakan penyakit, menyembuhkan pasien, dan memberikan 
pendidikan. Asumsi Yayasan Rockefeller adalah bahwa kesehatan anak 
sekolah terkait dengan sistem pembelajaran mereka. Untuk itu Yayasan 
Rockefeller melakukan kegiatan-kegiatan seperti membangun sekolah, 
sanitasi, dan pemeriksaan kesehatan.

Awalnya masyarakat Amerika Bagian Selatan tidak mempercayai 
upaya yang dilakukan oleh RSC antara lain karena ketersinggungan 
akan tuduhan infeksi. Editorial media mengkritik keras petugas RSC dan 
melihat aktivitas mereka sebagai pemaksaan pihak Utara terhadap Selat-
an  (Ettling, 1981:130). Untuk mendapat dukungan, pihak RSC kemudian 
melibatkan pers lokal yang senantiasa memperbaharui keberhasilan pe-
kerjaan mereka. 

Setelah sukses dengan program pencegahan cacing tambang di 
Amerika Bagian Selatan, Yayasan Rockefeller selanjutnya melakukan ek-
spansi ke luar Amerika, yaitu ke wilayah-wilayah yang berada dalam 
koloni Eropa. Sepanjang abad ke-19 hingga awal abad ke-20, sistem kese-
hatan kolonial ekonomi Eropa di Asia, Afrika, dan Amerika Latin tidak 
menyentuh sistem kesehatan masyarakat. Di Hindia Belanda misalnya, 
kesehatan masyarakat desa terbatas pada penyakit cacar dan kampanye 
vaksinasi lainnya. Dengan alasan kekurangan dana untuk kebijakan ke-
sehatan, rumah sakit dan laboratorium tidak melakukan pendidikan sa-
nitasi dan kebersihan untuk penduduk asli.

Dalam menjalankan kampanyenya, Yayasan Rockefeller mengguna-
kan jaringan kolonial menciptakan sebaran laboratorium, subjek uji keaman-
an, prinsip-prinsip diseminasi biomedikal, mempublikasikan filantropis 
medis mereka, membangun ide humanitarianisme tertentu, dan hak akan 
predikat sebagai penghancur kolonialisme dan melewati masa penjajahan. 
Rockefeller menggunakan infrastruktur dan keamanan negara kolonial un-
tuk mendukung visi kesehatan masyarakat berbasis pada pencegahan. 
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Stein mengutip Hewa meyatakan bahwa dari perspektif pemerin-
tah kolonial dan pemilik perkebunan yang bergantung pada tenaga kerja 
pribumi, pencegahan cacing tambang adalah sangat menarik di daerah 
dengan tingkat tinggi infeksi, sebab penyakit cacing tambang mengham-
bat produktivitas pekerja. Reformasi praktik kebersihan yang ditawarkan 
Yayasan Rockefeller melalui penyelenggaraan kampanye pembangunan 
toilet dan kampanye pendidikan bagi penduduk asli berpotensi untuk 
memotong siklus reinfeksi diterima oleh pemerintah kolonial. Insentif 
ekonomi yang akan dihasilkan membuat pemerintah kolonial menerima 
tawaran Yayasan Rockefeller dan melupakan tujuan lain di balik tawaran 
tersebut  (Stein, 2009:545-547).

Tahun 1914, IHD melakukan kampanye cacing tambang pertama 
di luar Amerika Serikat, yaitu di Guyana Inggris. Rose sebagai direktur 
IHD, mendekati British Colonial Office dengan niat membangun kemitraan 
antara kedua organisasi. Tidak ada kesepakatan antara staf Amerika dan 
Inggris tentang mana kegiatan akan didanai. Yayasan Rockefeller menye-
pakati untuk menutup biaya survei medis, pengobatan dan pendidikan 
publik, sedangkan pemerintah daerah akan bertanggung jawab untuk 
pendanaan pembangunan kakus dan pembentukan jaringan kesehatan 
masyarakat. Di sisi lain, penguasa kolonial dari Inggris Guyana melihat 
Yayasan Rockefeller memiliki sumber kekayaan yang tak terbatas dan 
harus bisa menanggung semua biaya yang terkait dengan pengobatan, 
perawatan, dan pencegahan.

Pada tahun 1914 Gates mengklaim keberhasilan pemberantasan ca-
cing tambang telah dicapai dan meminta agar RSC ditutup. Gates meya-
kinkan Rockefeller bahwa isu-isu kesehatan global lain memerlukan tin-
dakan yang lebih mendesak. Walaupun penyakit cacing tambang belum 
sepenuhnya diberantas, Gates percaya bahwa dokter setempat telah siap 
untuk menerima pekerjaan ini. RSC telah dianggap sukses karena staf 
medis mereka telah memeriksa lebih dari satu juta orang dan menangani 
441.408 penderita dalam kurun waktu lima tahun.
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Walaupun klaim keberhasilan oleh Gates dibantah oleh Stiles dan 
Rose, tahun 1916 RSC akhirnya dibubarkan dan digantikan oleh Inter-
national Health Division (IHD) yang juga tetap dipimpin oleh Rose. Orga-
nisasi ini didirikan untuk tujuan modernisasi kesehatan masyarakat di 
seluruh dunia. Model kegiatannya dilakukan berdasarkan pembelajaran 
yang mereka dapatkan saat kampanye pemberantasan cacing tambang 
di Amerika. IHD membuat program inisiasi pemberantasan cacing tam-
bang global. 

Tahun 1927 IHD berubah menjadi International Health Board (IBD). 
Dalam waktu tiga tahun IHB telah beroperasi di 80 negara di seluruh du-
nia. Konsentrasi upaya awal di Amerika Latin dan Karibia Inggris, kemu-
dian dengan cepat berkembang di banyak wilayah tropis dunia. Kantor 
IHB New York dipimpin oleh Wickliffe Rose (1913-1923) dan Frederick 
Russell seorang mantan dokter militer. 

Ekspansi IHB ke Asia Tenggara dibawahi oleh Far Eastern Di-
rectorate yang berkedudukan di Filipina dengan penanggung jawab 
seorang petugas kesehatan masyarakat Victor Heiser. Heiser adalah 
dokter Amerika yang bekerja pada Yayasan Rockefeller dan di awal 
abad ke-20 telah mengelilingi 45 negara-negara di dunia.  Selain se-
bagai anggota staf yayasan, perjalanan Heiser ke berbagai negara ber-
tujuan untuk kepentingan ekonomi terutama untuk industri Amerika  
(Heiser 1936).

Di luar Filipina, Rockefeller masuk ke Thailand, koloni Inggris Ma-
laya, Sarawak, dan Borneo Utara serta Hindia Belanda. Antara tahun 
1914 hingga pertengahan 1930-an, IHB membantu secara aktif pengem-
bangan kesehatan masyarakat dan infrastruktur medis wilayah tersebut. 
Sektor-sektor ini melibatkan beberapa tokoh terkemuka seperti ME Bar-
nes, Paul Russell, Henry O'Brien dan Clark Yeager. Secara kolektif, me-
reka melakukan survei ekstensif epidemiologi pada kondisi kesehatan, 
memberi nasihat tentang pengembangan sistem kesehatan, memfasili-
tasi pemberian bantuan keuangan terhadap pendidikan kedokteran, dan 
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mempengaruhi kampanye kesehatan masyarakat bersama dengan peme-
rintah setempat. Kegiatan perwakilan Yayasan Rockefeller dipersepsikan 
mewakili progresivisme ilmiah Amerika dan filantropi, arogansi buda-
ya, dominasi korporasi, dan paternalisme politik. Dasar komitmen ter-
hadap pemberantasan penyakit dan peningkatan kesehatan masyarakat 
juga berdasarkan keyakinan sebagai misi peradaban wilayah non-Barat. 
Pengalaman para pejabat IHB di wilayah tersebut lebih diperkuat pan-
dangan dunia mereka bahwa kemunduran dan kelemahan masyarakat 
tradisional adalah karena dikelola oleh pemerintah yang acuh tak acuh  
(Liew, 2006:19).

Kedatangan Heiser pertama kali ke Pulau Jawa pada tahun 1915 de-
ngan memanfaatkan US Consul dan US Rubber Company. Dalam kunjung-
an itu, Heiser langsung melakukan observasi mengenai kondisi sanitasi 
di beberapa kawasan di Batavia dan menemui dokter yang bekerja di la-
boratorium milik pemerintah untuk mempelajari  mereka dalam mening-
katkan kebersihan. Selanjutnya dia menemui Gubernur Jenderal Hindia 
Belanda di Bogor untuk memperkenalkan International Health Committee 
yang berada di dalam Yayasan Rockefeller dan meminta bantuan untuk 
mengatur jadwal melakukan kampanye melawan penyakit cacing tam-
bang. Dalam pertemuan ini, Heiser menawarkan kepada Gubernur Jen-
deral bantuan seorang dokter yang akan bekerja sama dengan pemerin-
tah Hindia Belanda untuk melakukan investigasi mengenai keberadaan 
penyakit cacing tambang di Jawa. Tawaran ini kemudian diterima dan 
Gubernur Jenderal mengirimkan permohonan kepada Yayasan Rockefel-
ler yang dititipkan kepada Heiser.

Setahun setelah kunjungan pertamanya, Heiser berkunjung kemba-
li ke Jawa dengan melakukan perjalanan dari Surabaya ke Batavia. Di se-
panjang perjalanan, Heiser bertanya kepada masyarakat pribumi tentang 
keberadaan penyakit cacing tambang. Pada akhir kunjungannya disepa-
kati bahwa Yayasan Rockefeller akan mengirim Dr. Samuel T Darling 
yang akan berkunjung ke Jawa untuk melakukan penelitian mengenai 
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kondisi penyakit cacing tambang. Hasil penelitiannya menunjukkan bah-
wa dari 12 sampel yang dijadikan basis penelitian, 90% penduduk Jawa 
terinfeksi penyakit cacing tambang.

Selain bertugas melakukan survei tentang keberadaan cacing tam-
bang di Pulau Jawa, Darling juga bertugas menindak lanjuti kesepakatan 
kerja sama antara Yayasan Rockefeller dengan pemerintah Hindia Belanda 
yang telah dirintis oleh Heiser. Tahun 1924, Yayasan Rockefeller menugas-
kan dua orang wakilnya yaitu Dr. John Lee Hydrick dan Dr. Van Noort 
untuk melakukan program propaganda kesehatan dan penanggulangan 
cacing tambang. Hydrick adalah seorang dokter berkebangsaan Amerika 
dari South California yang sebelumnya bertugas di wilayah Amerika Seri-
kat dan Karibia. Van Noorth adalah dokter berkebangsaan Belanda yang 
direkrut oleh Yayasan Rockefeller untuk membantu misi Hydrik dalam 
menjalankan tugasnya di Pulau Jawa yang merupakan koloni Hindia.

Kehadiran Hydrick awalnya mendapat penolakan dari pemerintah 
Hindia Belanda. Sebelumnya ajakan Yayasan Rockefeller untuk bekerja 
sama memberantas cacing tambang di Suriname telah ditolak oleh Peme-
rintah Hindia Belanda. Direktur Dienst der Volksgezonheid (Dinas Kese-
hatan Rakyat) J.J. van Lonkhuizen menjelaskan bahwa penolakan ini de-
ngan alasan Suriname yang secara geografis letaknya relatif berdekatan 
dengan Amerika. Selain itu, pemerintah Hindia Belanda yang tidak ber-
harap banyak beranggapan bahwa mereka memiliki orang-orang yang 
kemampuannya melebihi dokter-dokter Yayasan Rockefeller. Penolakan 
ini dipertanyakan oleh seorang dokter Jawa yang bernama Dokter Ah-
mad Rivai  (Uddin, 2012:200-212; Gouda, 2009:15-17; Liew, 2006:4). 

Rivai berpendapat bahwa dokter-dokter Amerika yang dikirim 
oleh Rockefeller Foundation mungkin tidak lebih kompeten dibanding 
dengan dokter Belanda. Yang membedakan adalah “mereka kaya dan 
kita miskin”. Bagi van Lonkhuizen, kehadiran dokter Amerika tidak 
akan membawa perbaikan kondisi kesehatan masyarakat di Hindia Be-
landa. 
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Yayasan Rockefeller akan mengirimkan satu atau dua orang dok-
ter ke setiap negara dalam kampanye pendidikan terhadap kesehatan 
masyarakat. Seorang dokter sendiri tidak dapat memberikan dorongan 
untuk memberantas cacing tambang. Dalam perspektif van Lonkhuizen 
yang merupakan ahli lapangan, dokter-dokter Yayasan Rockefeller ti-
dak memiliki prioritas dalam melakukan pekerjaannya. Hal ini mengu-
atkan kesan pemerintah Hindia Belanda bahwa jika metode Amerika 
bisa mendorong kerjasama dengan penduduk, tidak akan secara oto-
matis  mereka juga akan berhasil menjalankan programnya di Hindia 
Belanda. 

Di Volksraad pada tanggal 28 Juni 1923, van Lonkhuizjen menga-
takan bahwa kehadiran perwakilan Yayasan Rockefeller tidak akan di-
butuhkan dan hanya menimbulkan masalah baru karena orang-orang 
Amerika di Hindia Belanda yang tidak disukai. Asumsi van Lonkhuizjen 
adalah bahwa orang-orang Amerika tidak akan mampu berbagi kehor-
matan adat khas Belanda dan berkomitmen untuk memelihara kemurni-
an adat masyarakat desa. 

Saat Hydrick tiba di Pulau Jawa, dia kemudian disarankan para pe-
tugas kesehatan Hindia Belanda di Batavia untuk ditugaskan di Serang, 
Jawa Barat. Penugasan Hydrick di wilayah Banten tersebut dipersepsi-
kan sebagai upaya untuk menggagalkan program Yayasan Rockefeller 
di Jawa. Seperti diketahui bahwa wilayah dan masyarakat Serang pada 
waktu itu terkenal agresif dan resisten terhadap program-program pe-
merintah kolonial. Di Serang, kehadiran Hydrick dan stafnya dicurigai 
bertujuan untuk melakukan program Kristenisasi bagi penduduk Mus-
lim  (Stein, 2009:547; Gouda, 2009:14-16).

Sebelum kedatangan dokter-dokter Yayasan Rockefeller untuk 
melakukan kampanye kebersihan dan penanggulangan cacing tam-
bang, pemerintah Hindia Belanda telah membuat aturan yang mewajib-
kan setiap rumah membangun toilet dan mewajibkan masyarakat yang 
terinfeksi mengkonsumsi obat cacing chenopodium  (Hull, 2008:143). 
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Konsep propaganda yang dilakukan Yayasan Rockefeller adalah mela-
lui pendekatan prinsip-prinsip pendidikan dan pendekatan lain dengan 
menemui secara langsung masyarakat yang hidup di desa-desa. Di Se-
rang, Heiser dan Hydrick bersama dengan dua orang direktur medis 
Jawa Barat pertama kalinya melakukan usaha berskala besar dengan 
pendekatan persuasif dan bukan dengan pendekatan kekuasaan seperti 
selama ini yang dilakukan oleh pemerintah Hindia Belanda  (Gouda, 
2009:13; Heiser, 1936:479). 

Inti dari proyek Rockefeller adalah “mantri kebersihan” atau “tek-
nisi kebersihan”. Mereka adalah sosok administratif tingkat bawah yang 
dilatih untuk memberikan pendidikan kesehatan dasar dan menginspeksi 
sanitasi dalam desa asalnya sendiri. Sebelumnya Belanda telah menggu-
nakan mantra-mantri lain seperti mantra vaksin cacar, pemungut cukai, 
kontraktor tenaga kerja, dan administrator pertanian, sebagai perpan-
jangan tangan tidak langsung pemerintahan. Elite lokal dimanfaatkan 
untuk menjaga ketertiban melebihi apa yang dicapai oleh pemerintah-
an kolonial. Bagi Hydrick, mantri kebersihan merupakan sarana penting 
untuk mencapai penduduk lokal tidak hanya ke rakyat mereka sendiri 
tetapi juga melalui jaringan sosial yang membuat mantri kesehatan akrab 
dan rasa status superior bagi orang-orang yang dikunjungi ketika berke-
liling desa.

Kampanye kebersihan yang dilakukan oleh para mantri kesehatan 
ini dilakukan dengan cara memberikan ceramah umum yang bisa me-
narik kerumunan orang dalam jumlah banyak untuk mendapatkan in-
formasi dan pengobatan, dan teknik membangun toilet untuk sebuah 
rumah. The Rockefeller Foundation (1925:156) melaporkan bahwa pada 
tahun 1926 di wilayah Serang sudah terbangun toilet secara suka rela  se-
banyak 925 buah untuk 1.100 rumah, 18.283 orang menjalani pengobatan 
cacing tambang. Hasil ini dicapai Yayasan Rockefeller dengan melibat-
kan mantra kebersihan yang melakukan 2.846 kali ceramah umum dan 
menghadirkan 34.793 orang. 
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Bagi Van Lonkhuysen, pencapaian Yayasan Rockefeller ini tidak 
ditanggapi dengan baik. Dia menganggap bahwa pembangunan toilet 
yang  dilakukan yayasan tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh 
pemerintah Hindia Belanda karena menggunakan kualitas yang buruk. 
Perbandingan kemudian dilakukan dengan kunjungan ke Kroya di mana 
pemerintah kolonial telah membangun 1.500 buah toilet. Di tempat itu 
Heiser dan Hydrick menemui sejumlah toilet yang dibangun masih da-
lam keadaan baru karena tidak pernah digunakan. 

Van Lonkhuysen kemudian menyimpulkan bahwa pendekatan 
yang dilakukan oleh Yayasan Rockefeller dengan menggunakan pendi-
dikan kesehatan masyarakat lebih efektif dibanding dengan yang dilaku-
kan selama ini oleh pemerintah kolonial yaitu menggunakan pendekatan 
kekuasaan. Partisipasi masyarakat dianggap Yayasan Rockefeller lebih 
efektif karena menempatkan tanggungjawab kesehatan tidak pada pe-
nguasa kolonial, melainkan pada diri sendiri. Paradigma yang diterap-
kan di Serang ini mendapatkan partisipasi dan apresiasi yang bagus dari 
masyarakat lokal.

Pada tahun 1933 Hydrick memilih Purwokerto di wilayah Banyu-
mas Jawa Tengah sebagai daerah percontohan Intensive Rural Hygiene 
Projects. Purwokerto dipilih sebagai upaya untuk mengembangkan kon-
struksi kerja kesehatan permanen antara jutaan penduduk pribumi yang 
buta huruf dan miskin dengan pembayaran sesuai kapasitas pembiayaan 
pemerintah daerah. Hydrick mejadikan 60 desa sebagai model kesehatan 
untuk pemeriksaan oleh birokrat Belanda, petugas lapangan Rockefel-
ler, administrator kesehatan asing, mahasiswa kedokteran lokal, bangsa-
wan Asia, dan wisatawan penasaran lainnya. pemeriksaan oleh birokrat 
Belanda, petugas lapangan Rockefeller, administrator kesehatan asing, 
mahasiswa kedokteran lokal, royalti Asia, dan pelancong penasaran la-
innya. Kepala Dinas Kesehatan Belanda menyebut Unit Demonstrasi 
Hydrick di Poerwokerto ini sebagai "pusat kebersihan pedesaan" untuk 
semua koloni.
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Pada tahun 1936 Hydrick mendirikan Sekolah Mantri Kebersihan 
di Banyumas perkotaan, Sekolah ini menghasilkan ratusan lulusan yang 
ditempatkan di berbagai daerah di Jawa. Lulusan sekolah bukan meru-
pakan profesional kesehatan seperti di Barat, tetapi mereka dilatih khu-
sus sebagai propagandis kebersihan terutama dalam metode persuasif 
dan teknik sanitasi dasar  (Stein 2009:548). Mantri kebersihan hanyalah 
“pengunjung kesehatan” dan belum memiliki standar seperti perawat 
kesehatan Barat yang ditugaskan di wilayah Timur. 

Film, propaganda, pidato kesehatan, dan kunjungan rumah mantri 
kebersihan diharapkan dapat menumbuhkan keinginan di antara warga 
desa untuk berpartisipasi dan membiayai pembangunan infrastruktur 
sanitasi mereka sendiri. Hydrick membantah batas bahwa kemiskinan 
merupakan alasan tidak mampunya penduduk desa untuk mendanai pe-
kerjaan sanitasi. Penduduk desa yang miskin memang tidak pernah me-
miliki uang dan akan sulit melakukan pembiayaan infrastruktur dan sa-
nitasi mereka, tetapi bila menyangkut properti yang disukai, penduduk 
desa selalu dapat mengusahakan uang tersebut. Propaganda kebersihan 
yang dilakukan harus menciptakan keinginan membiayai tersebut.

Hydrick sangat menentang konstruksi toilet yang dibiayai oleh pe-
merintah kolonial atau donor. Pengalaman Hydrick menunjukkan bah-
wa orang-orang bersedia membangun toilet jika kepada mereka dapat 
ditunjukkan bagaimana melakukan hal ini tanpa biaya yang besar. Hy-
dric memprioritaskan biaya dan pendidikan standar selama pekerjaan 
konstruksi bahwa toilet harus berbiaya sedikit atau tidak sama sekali, 
tetapi harus tahan lama, nyaman, dan bersih. 

Program awal memperbolehkan toilet sedikit lebih dari sekadar 
sebuah lubang. Ruang toilet ditutupi dengan bingkai bambu yang kuat 
dan anyaman bambu untuk menutupi cahaya. Lubang toilet ditutup de-
ngan sepotong kayu atau anyaman bambu untuk mencegah kontaminasi 
oleh lalat. Lihat Gambar 6. Hydrick berharap setelah penduduk belajar 
menggunakan toilet, mereka akan bersedia membiayai untuk pengunga-
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an bahan yang lebih baik  
(Engel dan Susilo, 2014:7; 
Stein, 2009:9-10; Hydrick, 
1942:74). 

Meskipun keberhasil-
an Hydrick dalam hal fokus 
pada pendidikan kesehatan 
masyarakat yang murah. 
Stein (2009:38) menemukan 
bahwa banyak orang di da-
erah demonstrasi Hydrick 
yang tidak membangun 

toilet karena menganggap proyek tersebut untuk orang kaya. Dengan 
bahan lokal dan tenaga satu minggu untuk membangun toilet, di mana 
proses tersebut akan diulang setiap beberapa tahun akan signifikan ter-
hadap biaya, mengingat pada tahun 1930-an Jawa sangat dipengaruhi 
oleh “depresi besar” dan krisis ekonomi lokal yang membuat penduduk 
desa fokus pada hidup mereka.

Stein mengutip Litsios menyatakan bahwa pada tahun 1937 League 
of Nations Intergovernmental Conference of Far-Eastern Countries on Rural 
Hygiene di Bandung dipengaruhi oleh perspektif Yayasan Rockefeller, 
mewakili pergeseran global ke prioritas peningkatan sanitasi dan keber-
sihan bagi penduduk pedesaan di seluruh Asia. Konferensi ini menyata-
kan optimisme untuk kemungkinan kerja sama dan partisipasi aktif pen-
duduk asli dalam proyek “rekonstruksi pedesaan”, sebagai pendekatan 
yang terpadu termasuk kesehatan, ekonomi, pertanian, dan pendidikan 
(Stein, 2009:552). 

Kepergian Hydrck dari Indonesia pada tahun 1939 tetap membuat 
dokter-dokter Indonesia yang dilatih oleh Yayasan Rockefeller terus mela-
kukan Kebesihan Desa Intensif. Proyek ini tidak berjalan lancar selama peri-
ode pendudukan Jepang dari koloni Hindia Belanda dalam Perang Dunia II. 

Gambar 6. Model toilet pada propaganda kebersihan 
Hydrick. Dinding dengan rangka dan anyaman bambu 
Sumber: Stein (2009:550)
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—— Agenda Kebersihan Pasca Kemerdekaan

Pada tahun 1930-an, Direktur Kampanye Kesehatan Belanda Dr. R. 
Mochtar sudah menghubungan proyek kebersihan desa dengan nasio-
nalisme. Setelah kemerdekaan Indonesia tahun 1945, Mochtar menjabat 
sebagai Kepala Divisi Umum Kebersihan dan berusaha untuk memper-
luas pendekatan kebersihan pedesaan. Dokter Indonesia menghidupkan 
kembali Sekolah Mantri Kebersihan. Lulusan sekolah ini menyebar ke 
seluruh wilayah Indonesia.

Tahun 1947 ketika Belanda memerintahkan perang revolusioner ke-
pada negara bekas koloninya, dokter Indonesia melarikan diri dari wila-
yah Banyumas dan mendirikan kembali Sekolah Mantri Kebersihan ke 
Magelang. Pada masa perang revolusioner itu mantri kebersihan diubah 
namanya menjadi “pendidik kebersihan” yang memimpin “juru keber-
sihan” melakukan kunjungan rumah, mengawasi konstruksi toilet, dan 
memeriksa sanitasi lingkungan desa. 

Meskipun ada upaya meningkatkan jenis dan jumlah personil yang 
terlibat dalam pekerjaan kebersihan, pendekatan pasca perang dengan 
penghematan fitur pekerjaan kebersihan sebelumnya, kesehatan pedesa-
an dan sanitasi tetap tidak diprioritaskan dalam agenda kebijakan nasi-
onal dan internasional. Pada pertengahan 1950-an, sekitar 700 pendidik 
kebersihan dan juru kebersihan beroperasi di seluruh kepulauan Indone-
sia dengan total populasi lebih dari 100 juta penduduk  (Stein, 2009:553).

 Stein (2009:552) mengutip Packard menyatakan bahwa pada ta-
hun 1950 World Health Organization (WHO) yang menggantikan League of 
Nations sebagai lembaga kunci kebijakan kesehatan internasional pada 
masa pasca perang, berinvestasi dalam strategi pengendalian malaria. 
Untuk program pengendalian malaria, lembaga ini tidak menekankan 
pada drainase dan sanitasi sebagai cara untuk menghilangkan tempat 
berkembang biak nyamuk anopheles, melainkan mengandalkan kecen-
drungan teknologi pembangunan pasca perang melalui penyemprotan 
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agresif dengan DDT dan insektisida lainnya, yang kemudian hari ter-
bukti gagal.

Tahun 1959 Presiden Soekarno meresmikan program pemberantas-
an malaria berkolaborasi dengan International Cooperation Administration 
of The US (ICA) dan World Health Organization (WHO). Dalam pidatonya, 
Soekarno mengganti kata “malaria” dengan “mal-nyamuk” untuk me-
nunjukkan bahwa malaria bukan disebabkan oleh iklim, melainkan oleh 
gigitan nyamuk yang melumpuhkan potensi ekonomi bangsa. Pembe-
rantasan malaria dalam visi Soekarno akan dihasilkan dengan tercipta-
nya penduduk Indonesia yang sehat secara fisik dan mental. 

Pengajuan kampanye pemberantasan oleh Pemerintah Indonesia 
secara resmi adalah upaya untuk menyelaraskan citra nasionalis seorang 
warga yang kuat dan sehat bebas dari penyakit dengan agenda agen-
-agen internasional seperti ICA dan SEARO. Agen-agen menekankan as-
pek ekonomi penyakit dan kerugian ekonomi berkelanjutan secara inter-
nasional karena malaria  (Neelakantan, 2014:160). 

Tahun 1960-an, kebijakan kesehatan global bergeser ke prioritas 
pengendalian penduduk.  Survei tentang proyek kebersihan di Banyu-
mas yang dilakukan pada tahun 1961 oleh lembaga swadaya masyarakat 
Amerika menemukan bahwa mereka hanya memiliki dampak minimal 
bahkan di wilayah yang  proyek kebersihan bersifat jangka panjang. Di 
masa-masa itu, “pusat kesehatan” yang jumlahnya kurang memusatkan 
upaya pada penanggulangan penyakit malaria dan cacar, dan tidak pada 
sanitasi. Penangguhan penanganan kondisi kemiskinan dan kondisi pe-
nyakit mengakibatkan upaya jangka panjang mengubah sanitasi di dae-
rah pedesaan menjadi rumit.

Pada tahun 1966 Jenderal Soeharto yang mengambil alih kekua-
san Presiden Soekarno menggerakkan seluruh institusi ke pengenda-
lian kelahiran nasional intensif melalui program kampanye “keluarga 
berencana”. Di tingkat desa sebagian besar pekerjaan KB dilakukan 
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oleh relawan desa perempuan yang disebut “kader”. Mereka dari ja-
jaran elite pedesaan dan mereka diwajibkan untuk menjalankan tu-
gasnya sebagai istri pejabat. Dengan demikian memungkinkan bagi 
mereka untuk memengaruhi keputusan reproduksi terbaik dalam 
desa  (Stein, 2009:553).

Pada 1970-an, posisi mantri kebersihan dibubarkan dan kunjungan 
rumah mengenai sanitasi berganti dengan kunjungan rumah untuk me-
minta akseptor IUD baru. Kegiatan Kader di Program (PKK) yang terkait 
Kesejahteraan Keluarga diperlukan elit desa perempuan untuk mengajar 
kelas memasak dan gizi, memberikan demonstrasi cara membesarkan 
anak, dan untuk mendorong perempuan untuk menyapu dan memper-
tahankan kebersihan rumah mereka. 

Pada 1980-an, peran untuk kebersihan dan sanitasi desa diserahkan 
kepada “kader”. Pada masa ini, peran kader diperluas untuk mencakup 
kegiatan kesejahteraan ibu dan anak, dalam bentuk klinik desa bulan-
an terbatas pada prinsip-prinsip seleksi pelayanan kesehatan primer. Di 
mana pekerjaan mereka yang paling adalah program keluarga berenca-
na. Kader yang menerima sangat sedikit pelatihan dan tidak mendapat-
kan gaji ini adalah orang paling bertanggung jawab secara langsung atas 
prinsip-prinsip pengajaran kebersihan dan sanitasi sebagai bagian dari 
pekerjaan kesejahteraan desa mereka. 

—— Toilet sebagai Indikator Tidak Miskin 

Tahun 2000-an, Stein melakukan kunjungan ke wilayah proyek 
percontohan kebersihan desa dari Yayasan Rockefeller pada tahun 
1930-an di Indonesia, yaitu Kota Banyumas. Desa ini memiliki listrik, 
jalan-jalan beraspal, dan indikator resmi modernitas lainnya. Namun, 
dari 536 rumah tangga di Karang Wetan, lebih dari 100 rumah tak me-
miliki toilet, kurang dari sepertiga rumah memiliki pipa untuk pembu-
angan air limbah, lebih dari 200 rumah tanpa sumur atau sumber lain 
di tempat air bersih, dan 14 desa Banyumas tanpa fasilitas sanitasi ter-
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utama adalah petani penggarap yang tidak memiliki lahan, tukang be-
cak dan buruh harian lainnya, atau pemilik lahan kecil pertanian bukit 
terpencil untuk singkong, kentang, jagung, dan bahan pokok bernilai 
rendah lainnya  (Stein, 2009:554).

Biaya pemasangan toilet di dalam rumah dan bak septik adalah 
sekitar 600 ribu rupiah atau hampir dua kali lipat upah lokal bulanan, 
dan biaya pembuatan sumur berkali-kali lebih tinggi. Program-pro-
gram pemerintah sejak 1980-an seperti kampanye “Jamban Keluarga” 
dan berbagai skema arisan memang memberikan beberapa bantu-
an keuangan pengadaan toilet, tetapi hasilnya jauh dari pemenuhan 
akan kebutuhan yang luas dari rakyat pedesaan. Bahkan di desa-desa 
model yang seperti Karang Wetan, kesenjangan cukup bertahan, de-
ngan kemungkinan konsekuensinya pada morbiditas2 dan mortalitas3. 
Mahalnya investasi toilet menimbulkan persepsi bahwa kepemilikan 
dan penggunaan toilet terkait dengan tingkat ekonomi masyarakat, 
di mana toilet hanya bisa dimiliki dan digunakan sebagai gaya hidup 
oleh penduduk kaya.

Pada tahun 2002 saat Stein berkunjung ke Karang Wetan, kepala 
desa menyatakan bahwa semua penduduk telah memiliki dan meng-
gunakan toilet. Pernyataan yang tidak benar itu diungkapkan oleh 
karena penggunaan sanitasi dikaitkan dengan peringkat pembangun-
an desa mereka. Mereka malu dikatakan sebagai desa yang miskin 
karena penduduk mereka belum memiliki dan menggunakan toilet, 
padahal sejak tahun 1930-an, Karang Wetan yang telah dinobatkan se-
bagai sebuah model pengembangan desa, dan telah mencapai tingkat 
tertinggi nasional peringkat pembangunan desa swasembada, yang 
berarti “mandiri”.

2	 Morbiditas yaitu terjadinya penyakit atau kondisi yang mengubah kesehatan dan kualitas 
hidup.

3	 Mortalitas yaitu ukuran jumlah kematian umumnya, atau karena akibat yang spesifik pada 
suatu populasi, skala besar suatu populasi, per 1000 individu per tahun.
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Faktanya menurut Stein, penduduk masih menggunakan lapang-
an, kolam ikan, dan saluran irigasi sebagai toilet mereka. Buang air 
besar di kolam ikan dianggap penting bagi perekonomian, oleh kare-
na kotoran manusia digunakan sebagai pakan ikan mas, lele, atau gu-
rami. Di atas kolam, penduduk membuat dudukan toilet (jamban) da-
rurat yang penggunanya jongkok di atasnya dan kotoran mereka akan 
jatuh ke kolam ikan. Dari perspektif kesehatan masyarakat, praktik 
menjadikan kolam ikan sebagai toilet memiliki potensi untuk menye-
barkan infeksi parasit kepada konsumen ikan yang terkontaminasi. 
Beberapa penduduk desa mengetahui potensi bahaya penularan oral- 
fecal. Mereka mengaku tidak pernah makan ikan dari kolam mereka 
sendiri, tapi menjualnya bukan di pasar umum. Kehadiran toilet darurat 
yang nyaman di atas  kolam ikan, menghambat beberapa desa untuk 
melakukan investasi fasilitas toilet dalam ruangan, yang gagal untuk 
mendaur ulang manfaat limbah manusia.  

Penduduk Banyumas juga menggunakan saluran irigasi sebagai toi-
let mereka. Mereka menyebut saluran irigasi yang mengalir di wilayah me-
reka sebagai “toilet terpanjang” di Jawa. Pada pagi hari ditemui penduduk 
desa yang menyeberangi saluran irigasi untuk mencuci, mandi, dan buang 
air. Di daerah yang tidak memiliki akses rutin ke air mengalir, lapangan 
terbuka juga digunakan karena kebutuhan. Pada tahun 2002, setelah lebih 
dari 70 tahun upaya sanitasi dan kebersihan, hanya sekitar 50% keluarga 
di wilayah Banyumas memiliki akses ke fasilitas toilet pribadi di dalam ru-
mah. Untuk mempertahankan peringkat pembangunan desa yang tinggi, 
kepala desa menyatakan bahwa penduduk memiliki toilet.

Pola buang air besar di lapangan, kolam air, dan saluran tidak hanya 
terjadi di Karang Wetan. Menurut Mukherjee dan Josodipoero (2000:17), 
pola seperti ini merata terjadi di seluruh Indonesia. Kondisi toilet-toilet 
sebagai sarana kebersihan yang terjadi di kota Banyumas mirip dengan 
yang terjadi di berbagai wilayah perkotaan dan pedesaan di seluruh In-
donesia.  
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•• Toilet dalam Sistem Makna

—— Toilet sebagai Suatu Kebutuhan 

Sebagai makhluk hidup, manusia memiliki irama aktivitas biologis 
yang bekerja secara sistematis yang disebut sebagai “irama sirkadian”. 
Irama sirkadian adalah siklus fisiologis dengan frekuensi 24 jam  (Cam-
pbell dan Mitchell, 2003:392). Ritme ini penting untuk menentukan pola 
tidur dan pola makan semua hewan, termasuk manusia. Sistem pencer-
naan manusia memiliki tiga siklus yang bekerja secara berkesinambung-
an: (a) Pukul 12.00 sampai 20.00 merupakan saat-saat organ pencernaan 
aktif; (b) Pukul 20.00 sampai 04.00, merupakan siklus berlangsungnya 
penyerapan; dan (3) Pukul 04.00 sampai 12.00, merupakan siklus pembu-
angan sisa-sisa metabolisme.

Siklus pencernaan adalah saat untuk mengisi lambung dengan ma-
kanan. Siklus penyerapan adalah saat pembagian zat-zat makanan ke 
seluruh bagian tubuh. Siklus pembuangan adalah proses mengeluarkan 
seluruh limbah yang tidak dibutuhkan oleh tubuh. Seluruh siklus bekerja 
saling memengaruhi satu sama lain. Hambatan pada salah satu siklus 
akan mengacaukan siklus-siklus yang lain. Misalnya makan makanan 
berat saat pagi hari akan mengacaukan proses pembuangan limbah, se-
dangkan tidak makan pada siang hari akan membuat tubuh merasa kela-
paran pada saat tersebut. 

Limbah hasil metabolisme manusia ada yang bersifat padat yang 
disebut feses dan yang bersifat cair yang disebut urine. Proses pembu-
angan limbah makanan pada tubuh manusia terjadi sekali setiap satu 
atau dua hari hingga beberapa kali dalam sehari. Pengerasan feses dapat 
menyebabkan meningkatnya waktu dan menurunnya frekuensi tersebut 
yang dapat mengakibatkan sembelit. Sebaliknya bila pengerasan ter-
ganggu akan menyebabkan menurunnya waktu, meningkatnya frekuen-
si dan menyebabkan diare. Manusia mampu menahan tidak membuang 
feses lebih dari satu hari, tetapi hampir tidak mungkin untuk menahan 
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pelepasan urine selama waktu tersebut. Manusia normal umumnya ber-
kemih saat bangun tidur, menjelang tidur atau dalam proses makan. Me-
nahan atau menunda pembuangan limbah akan membuat racun-racun 
berbahaya akan terserap kembali ke dalam tubuh. 

Selain feses dan urine, masih ada limbah lainnya yang dihasilkan 
oleh keunikan tubuh perempuan yaitu darah hasil menstruasi.  Mahon 
dan Fernandes (2010:2) mengutip Patkar dan Bharadwaj menyatakan 
bahwa beberapa insitatif percontohan mengabaikan manajemen keber-
sihan menstrual dalam program komunitas air dan sanitasi, sanitasi 
sekolah dan promosi kebersihan. Hal ini tidak dimasukkan ke dalam 
desain infrastruktur toilet, kebijakan pembuangan limbah lingkungan, 
manual atau pedoman pelatihan, kebijakan termasuk untuk pekerja 
kesehatan, insinyur dan arus utama gender. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa kebutuhan toilet yang disesuaikan dengan keunikan tubuh pe-
rempuan belum dianggap sebagai sesuatu yang penting, misalnya me-
nyediakan air yang cukup untuk membersihkan organ kewanitaan, me-
nyediakan pembalut kewanitaan dan pakaian dalam pengganti, serta 
menyediakan fasilitas khusus untuk mengelola “pembalut kewanitaan” 
bekas pakai. 

Tjon A Ten (2007:7) memberi contoh negara Belanda yang akibat 
kebersihan menstruasinya telah menghasilkan dampak lingkungan pada 
masalah pertumbuhan limbah. Tahun 2002, Belanda memiliki sekitar 3% 
dari jumlah total limbah berupa popok dan bahan inkontinensia (popok 
orang dewasa).  Dari analisis pemilahan, sedikitnya telah dihasilkan 250 
Kton sebagai sisa limbah. Saat ini, kira-kira 80 kota Belanda mengumpul-
kan popok sekali pakai dan sebagian besar dari limbah popok dibakar 
sebagai sisa limbah. Setiap tahun sekitar 25 juta kg popok diolah dengan 
pendekatan agar butiran sintetis limbah dapat digunakan kembali da-
lam industri. Menurutnya, negara  berkembang dengan manajemen in-
frastruktur limbah yang lebih buruk akan menimbulkan masalah limbah 
yang lebih besar akibat sistem kebersihan menstruasi. 
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Pengabaian keunikan kebutuhan perempuan dan dampak ling-
kungan yang ditimbulkannya menyebabkan para perempuan pengguna 
toilet yang sedang menstruasi akan melakukan hal-hal yang tidak sehat 
dalam kaitan dengan kebersihan dirinya, melainkan juga bagi kebersih-
an lingkungan toilet. Misalnya perempuan tidak bisa membersihkan de-
ngan optimal organ kewanitaan, tidak memiliki peluang untuk meng-
ganti pembalut dan/atau pakaian dalam yang kotor akibat menstruasi, 
membuang pembalut kewanitaan bekas pakai ke dalam toilet yang akan 
menyebabkan kebuntuan pada saluran limbah toilet, membuang pem-
balut kewanitaan bekas pakai di tempat pembuangan limbah biasa yang 
menjadikannya sebagai sumber bakteri bagi lingkungan, atau membiar-
kan pembalut kewanitaan bekas pakai tergeletak di area toilet.

Feses dan darah menstruasi yang dikeluarkan dari tubuh bukan 
hanya potensial sebagai sumber penyakit, melainkan juga memberikan 
sensasi visual yang buruk serta aroma yang tidak enak bagi lingkung-
an sekitarnya. Urine walaupun bersifat steril dan tidak mengandung 
kuman, amonia yang dikandungnya memberi aroma menyengat yang 
tidak enak bagi lingkungan. Akal budi manusia menciptakan wadah 
yang mampu melayani aktivitas rutin membuang feses, urine, dan 
darah menstruasi yang nyaman dan sehat bagi pengguna serta tidak 
mengganggu lingkungan, yang kemudian kita kenal secara umum de-
ngan berbagai sebutan seperti cubluk, jamban, water closet, toilet atau 
restroom. Dalam pembahasan selanjutnya, penulis akan menggunakan 
istilah “toilet” bagi wadah untuk membuang limbah feses, urine dan 
darah menstruasi.

Bentuk, teknologi dan estetika toilet dirancang secara kontekstual 
disesuaikan dengan kemudahan dan kenyamanan pengguna termasuk 
kondisi lingkungan ekonomi, sosial dan budaya. Awalnya teknologi 
yang digunakan hanyalah dengan sistem gali lubang tutup lubang, mela-
lui aliran air, sistem cemplung hingga berkembang ke sistem bilas, kemu-
dian bermetamorfosis menjadi ruang istirahat yang mewah. Toilet bukan 
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lagi sekadar tempat membuang hajat, tetapi sudah menjadi bagian dari 
gaya hidup dan salah satu indikator status sosial seseorang.

—— Toilet Semestinya Bersih/Aman dari Penyakit

Dari seluruh komponen bangunan, toilet memiliki harga satuan per 
m2 yang paling mahal karena alasan material yang digunakan memi-
liki syarat-syarat khusus. Syarat-syarat tersebut antara lain yaitu mudah 
dipelihara sehingga higienitasnya terjamin, tidak mudah lapuk akibat 
faktor kelembaban, aman dan nyaman bagi pengguna, memiliki sistem 
pasokan air bersih, memiliki pembuangan limbah yang terjamin aman, 
serta memiliki sistem pencahayaan dan penghawaan yang memadai.

Mahalnya harga satuan per m2 dari toilet menyebabkan toilet yang 
bersih dan sehat sulit dijangkau oleh semua lapisan masyarakat terutama 
masyarakat ekonomi lemah. Tidak mampu memiliki toilet pribadi yang 
sehat menyebabkan warga negara miskin tidak punya pilihan lain selain 
membuang hajat di tempat yang menurut mereka paling memungkinkan, 
seperti di sungai, tepi pantai, selokan, di semak-semak, lapangan terbu-
ka, di sepanjang dinding bangunan, atau di tempat yang jarang dilalui 
manusia. Limbah kotoran manusia yang dibuang sembarangan ini ber-
potensi menjadi mata rantai sebaran penyakit yang berbahaya. Chandra 
(2006:58) menyatakan bahwa penyakit-penyakit yang dapat ditimbulkan 
oleh feses adalah tifoid, paratifoid, disentri, diare, kolera, hepatitis, dan 
beberapa penyakit infeksi gastrointestinal serta infestasi parasit lainnya. 

Khusus untuk kolera, catatan sejarah yang panjang telah menun-
jukkan bagaimana penyakit ini menjadi epidemi di berbagai belahan 
dunia. Kolera adalah penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri 
Vivrio cholera, dan beresiko pada kematian. Bakteri ini biasanya ma-
suk ke dalam tubuh melalui air minum yang terkontaminasi oleh sa-
nitasi yang buruk  atau dengan memakan ikan terutama kerang yang 
dimasak tidak benar. Laporan World Health Organization menyatakan 
bahwa secara global setiap tahun diperkirakan ada 3-5 juta kasus kole-
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ra dan 100.000-130.000 korban kematian (World Health Organization, 
2010). Kasus ini umumnya disembunyikan oleh negara-negara pende-
rita karena alasan kepentingan pariwisata. Negara-negara yang sedang 
mengalami wabah dianjurkan untuk dihindari atau tidak dikunjungi 
oleh wisatawan.

 Bell dan Condie (1832:143) mencatat sejarah epedemik kolera sejak 
tahun 1629 ketika Dr Bontius yang bekerja untuk Dutch East India Compa-
ny mempublikasikannya di Batavia (sekarang Jakarta). Bontius menyata-
kan:

“It is a disease disease of the most acute kind, and therefore requires im-
mediate application. The animal spirits are speedily exhausted, and the 
heart, the fountain of life,  is overwhelmed with putrid effluvia.”

“Ini adalah penyakit-penyakit dari jenis yang paling akut, dan 
karena itu memerlukan aplikasi segera. Semangat makhluk cepat 
habis, dan jantung, mata air kehidupan, kewalahan dengan efflu-
via membusuk.”

Former Surgeon in The Service of The Honorable East India Company 
(1866:8-16) merujuk pada Lebegue de Presle yang menyatakan bahwa pada 
tahun 1762 di Hindustan Atas, kolera telah mengorbankan 20.000 pen-
duduk asli dan 800 orang Eropa. Antara 1774-1781, kolera yang bersum-
ber dari Pantai Coromandel4, memusnahkan penduduk dari Cherigam 
(sekarang Cherian) hingga Pondicherry (sekarang Puducherry) sebanyak 
60.000 orang.  Bulan April 1783, sekitar satu setengah juta umat berkum-
pul di tepi Sungai Gangga di Harward, untuk merayakan festival kea-
gamaan. Setelah ini terjadi ledakan kolera dengan korban 20.000 orang 
hanya dalam delapan hari. Di India, wabah kolera menjadi endemik seti-
ap tahun dan menyebar ke seluruh dunia yaitu ke Birma, China, Austra-
lia, Arab, Persia, Rusia dan pusat Eropa, Quebec dan Montreal (Kanada), 

4	 Pantai Coromandel terletak di Tenggara India dengan kondisi fisik topografi rendah, di an-
tara delta sungai-sungai besar Kaveri, Palar, Penner dan Krishna, yang bersumber dari da-
taran tinggi Ghats Barat, mengalir menyusuri plato Deccan ke Teluk Bengali. (Sumber: Situs 
daring Wikipedia “Coromandel Coast”. http://en.wikipedia.org/wiki/Coromandel_Coast. 
Diakses tanggal 21 Juli 2012).
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Kontinental Barat, Manila (Filipina), Teluk Persia, Baghdad, Batavia (Ja-
karta), Laut Kaspia, Konstantinopel (Turki) dan Inggris.

Untuk kota London, Churchill (1875:639) mencatat bahwa serang-
an epidemi kolera dan diare terjadi hingga tiga kali yaitu pada tahun 
1849 dengan jumlah kematian 14.137 jiwa, 1854 dengan jumlah kema-
tian 10.738 jiwa, dan 1866 dengan jumlah kematian 5.548 jiwa. Epide-
mi ini terjadi akibat lingkungan yang tercemar oleh feses penduduk. 
Dengan populasi London tahun 1841 sejumlah 1.873.676 jiwa, 1851 se-
jumlah 2.362.236 jiwa dan tahun 1861 sejumlah 3.222.000 jiwa, dapat 
dihitung jumlah kematian karena kolera 0,15 sampai 0,62%.  (Waller, 
1983:25; Goodway8, 1982:3).

—— Toilet dan Mitos

Perilaku pengguna toilet terkait dengan mitos yang berkembang 
dalam budaya masyarakatnya masing-masing. Campbell (2004:47) me-
nyatakan bahwa sihir mitos bekerja melalui simbol-simbol. Demikian 
halnya bagi perilaku pengguna toilet. Melalui simbol-simbol, masyarakat 
pengguna toilet mengembangkan  makna tentang toilet mereka masing- 
masing. 

Untuk cebok atau membersihkan anus, vagina, atau penis, orang 
Timur hanya menggunakan tangan kiri. Tangan kiri dianggap kurang 
terhormat dibanding tangan kanan. Memberi selamat kepada seseorang 
adalah aktivitas terhormat dan menggunakan tangan kanan. Melang-
kah masuk ke ruang toilet hendaknya melangkahkan kaki kiri terlebih 
dahulu. Bandingkan dengan masuk ke masjid yang dianjurkan melang-
kahkan kaki kanan terlebih dahulu. Penggunaan tangan dalam tata 
cara cebok ini berpengaruh dalam menentukan perletakan toilet dan 
perangkat pendukungnya seperti tempat air, tempat kertas pembersih, 
dan sabun.

Saat melakukan aktivitas buang hajat, umat Islam dianjurkan untuk 
tidak menghadapkan wajah ke arah Kiblat (Barat), karena posisi terse-
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but dianggap hanya untuk aktivitas sholat dan aktivitas-aktivitas baik 
lainnya. Menghadap ke Kiblat saat buang hajat dianggap merendahkan 
kesakralan Kiblat. Toilet kemudian diarahkan misalnya ke arah yang ber-
lawanan dengan Barat yaitu Timur, atau ke Utara dan Selatan. Kecende-
rungan yang muncul belasan tahun terakhir ini, membuat perletakan toi-
let sering nampak aneh, karena dipaksakan tidak menghadap ke Kiblat 
tetapi tidak dirancang sejak awal menyatu dengan posisi perangkat pen-
dukung toilet. Akibatnya, sering terjadi aktivitas buang hajat dilakukan 
dengan membelakangi bak air, sehingga menyulitkan pengguna meng-
ambil air saat akan membersihkan diri. 

Toilet juga dihubungkan dengan setan dan jin, yang ditunjukkan 
melalui doa-doa yang harus diucapkan saat berada di toilet. Bagi umat 
Islam, memberikan doa-doa saat masuk dan keluar toilet sebagai berikut: 

Doa masuk toilet

اللهم انى اعوذ بك من الخبث والخبا ئث

Allahumma inni a’udzubika minal khubutsi wal khobaits

Artinya:
Yaa Allah, aku berlindung kepadaMu dari godaan syetan jantan 
dan syetan betina.

Doa keluar toilet

الحمد لله الذى اذهب عنى الاذى و عافانى

Alhamdulillahilladzi adzhaba ‘anni al adzaa wa ‘aafaani

Artinya:
Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan penyakit dari 
padaku dan menyehatkan aku.

Doa masuk toilet menunjukkan bahwa toilet adalah tempat ber-
mukim setan jantan maupun betina, sedangkan doa keluar toilet me-
nunjukkan bahwa toilet adalah tempat membuang penyakit yang ada 
dalam tubuh manusia.
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Di dalam budaya Timur, feng shui5 memaknai toilet dan kamar mandi 
sebagai tempat berkumpulnya shan qi (pembunuh hawa rezeki) yang pe-
ngaruhnya sangat membahayakan tetapi keberadaannya juga sangat dibu-
tuhkan (Dian, 2005:120-121). Oleh karena itu feng shui menganjurkan tata 
letak toilet diatur untuk tujuan agar energi toilet yang jahat tidak merusak 
hawa rezeki, dengan cara antara lain: (a) Tidak meletakkan toilet pada tem-
pat yang berkaitan dengan kekayaan; (b) Tidak boleh terlihat dari pintu 
utama; (c) Untuk bangunan dua lantai, toilet tidak diletakkan di atas pintu 
utama; (d) Tidak diletakkan di samping pintu utama; (e) Tidak dilokasikan 
di tempat yang menonjol; (f) Harus dijaga kebersihannya; (g) Memiliki ven-
tilasi yang baik; (h) Diletakkan dekat jendela dengan cahaya yang mema-
dai; (i) Mangkok toilet tidak boleh memiliki garis lurus dengan pintu ruang 
toilet; (j) Toilet tidak boleh berhadapan dengan kompor; (k) Lantai ruang 
toilet tidak lebih tinggi dari lantai ruangan di luar ruang toilet; (l) Pipa drai-
nase tidak melewati tempat-tempat keberuntungan; (m) Tidak berhadapan 
dengan tangga; (n) Tidak boleh berhadapan dengan pintu utama; (o) Tidak 
boleh berhadapan dengan tempat tidur; (p)  Semua jaringan pembuangan 
tidak boleh nampak; (g) Toilet yang diletakkan pada ujung koridor akan 
memengaruhi kesehatan, oleh karena itu harus diberi cermin atau lonceng 
di atasnya; (r) Toilet tidak diletakkan di tengah rumah; (s) Gunakan layar 
atau pemisah setengah dinding bila toilet dan kamar mandi berada dalam 
satu ruangan  (Prasad, 2014). 

Berbeda dengan feng shui yang menjelaskan secara rinci konsep 
perletakan toilet dan berbagai persyaratannya, budaya Indonesia tidak 
memiliki konsep khusus. Toilet tidak menjadi bagian dari sistem rumah- 
rumah tradisional Indonesia, oleh karena orang hanya membuang lim-
bah tubuh mereka sejauh mungkin dari rumah, misalnya di pinggir su-
ngai, danau, atau pantai, di semak-semak atau di lapangan terbuka. Pada 
rumah-rumah modern, toilet umumnya hanya diperlakukan sebagai area 

5	 Feng shui adalah ilmu topografi kuno dari Tiongkok (China) yang mempercayai bagaimana 
manusia dan surga (astronomi), serta bumi (geografi) dapat hidup dalam harmoni untuk 
membantu memperbaiki kehidupan dengan menerima qi (aliran energi) positif.
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service yang dikelompokkan dalam area “basah”. Dalam feng shui, air 
juga dipertimbangkan sebagai sumber kemakmuran, tetapi bila energi 
kemakmuran melewati ruang-ruang toilet, energi tersebut dipersepsikan 
akan masuk ke saluran pembuangan dan menghilang. Feng shui meng-
ingatkan pemilik rumah untuk tidak membuang uang ke dalam toilet  
(Barrett, 2003:116).

Uraian-uraian tentang makna toilet tersebut di atas menunjukkan 
bahwa hal-hal yang berkaitan dengan toilet cenderung dipersepsikan se-
bagai sesuatu yang buruk atau negatif. Oleh karena itu sistem hunian tra-
disional masa lalu menempatkan toilet jauh terpisah dari rumah tinggal. 
Oleh karena jauh dari rumah, toilet tidak  perlu untuk dirawat dengan 
baik. Pengguna toilet hanya menggunakan toilet karena terpaksa dan be-
lum memikirkan untuk melakukan aktivitas membuang limbah tubuh 
dengan nyaman.

—— Pemaknaan dan Teknologi Rancangan Toilet

Dari segi rancangan, toilet mampu menggambarkan konsep, sistem 
dan orientasi nilai budaya yang tercermin pada bagaimana cara masyara-
kat pengguna memersepsikan makna toilet. Konsep, sistem dan orientasi 
nilai ini dipengaruhi dan atau memengaruhi kesadaran akan kesehatan 
dan lingkungan, kesadaran keunikan budaya, kesadaran status sosial, 
hingga kesadaran politik terhadap hak asasi manusia. 

Kesadaran akan kesehatan dan lingkungan mendorong tercipta-
nya teknologi yang bukan saja menampilkan estetika toilet sebagai ru-
ang yang bersih dan sehat dengan ketersediaan komponen penunjang 
yang dapat digunakan untuk membersihkan diri sesuai dengan kebu-
tuhan dan budaya pengguna, tetapi juga keberpihakan pada kelestarian 
lingkungan. Teknologi toilet selalu berjalan mengikuti isu kesehatan dan 
lingkungan yang berkembang, seperti aman dari pencemaran potensi vi-
rus dan bakteri pathogen yang mencemari lingkungan, serta efisien ter-
hadap penggunaan air. 
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Kesadaran keunikan budaya menjadikan toilet bukan saja tempat 
untuk membuang hajat, melainkan juga untuk membersihkan diri. Cara 
membersihkan diri dan konsep kebersihan bagi setiap orang dipengaruhi 
oleh tradisi budaya yang dianut masing-masing. Oleh karena budaya 
bersifat unik, maka keunikan budaya pengguna menuntut ketersediaan 
fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan, termasuk kebersihan sebagai ba-
gian ritual atau tradisi keagamaan. 

Keunikan budaya penggunaan toilet ditunjukkan melalui cara 
membuang hajat, cara membersihkan diri, dan cara membersihkan ko-
toran yang ada di toilet. Teknologi toilet berusaha mengakomodir kebu-
tuhan-kebutuhan pengguna tersebut sesuai caranya masing-masing agar 
dapat menggunakan toilet dengan aman dan nyaman. Berbagai ragam 
cara membersihkan diri dan menggunakan toilet sebagai berikut: (1) 
menggunakan air atau kertas; (2) toilet jongkok atau toilet duduk; atau 
(3) toilet siram dan toilet bilas.

 Membersihkan diri sehabis membuang hajat dengan pilihan meng-
gunakan air atau kertas menjadi perdebatan panjang bagi penganut toilet 
gaya Timur dan Barat. Hal ini kemudian dihubungkan lagi dengan toi-
let basah atau kering. Bagi mereka yang terbiasa menggunakan air akan 
menganggap kertas tidak cukup bermakna untuk membersihkan, kecuali 
dalam keadaan darurat. Demikian halnya bagi yang mereka yang terbia-
sa menggunakan kertas, penggunaan air dianggap mengotori ruang toi-
let karena akan menjadi basah atau becek. Persepsi bahwa toilet basah itu 
tidak bersih juga dinyatakan oleh Jack Sim, Presiden Asosiasi Restroom 
Singapura sebagai berikut:

“… I think the wetness of the floor has something to do with flush that 
are faulty. The sink area is wet most probablybecause the basin (sink) is 
too shallow, too small, thus resulting in splashing of water. …  Keeping 
the toilet clean is importantbecause bacteria and germs can reproduce 
very well in damp and warm places …”  (Jun  dkk. , 2003: Appendix 
B). 
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“ ... Saya pikir lantai basah ada hubungannya dengan penyiram 
yang rusak. Area wastafel basah kemungkinan besar karena ce-
kungan (mangkuk) terlalu dangkal, terlalu kecil, sehingga meng-
akibatkan percikan air. ... Menjaga kebersihan toilet ini penting 
karena bakteri dan kuman dapat bereproduksi dengan baik di 
tempat-tempat lembab dan hangat ...”

Membersihkan diri dengan air atau dengan kertas sesungguhnya bu-
kan sekadar persoalan mana yang lebih bersih. Beberapa penganut agama 
hanya merasa nyaman bila membersihkan diri dengan air dan bukan ker-
tas, karena air adalah bagian dari ritual menyucikan diri. Cooley (1866:188) 
menyatakan bahwa mencuci atau menyucikan dengan air adalah bagian 
dari seremonial agama-agama tua di dunia. Di antara orang-orang Yahudi 
kuno, wudhu dilakukan baik oleh imam maupun rakyat, dan dengan be-
berapa modifikasi mereka masih dipraktikkan pada saat ini. Upacara pen-
sucian dengan menggunakan air sering disebut dalam Perjanjian Lama. 
Bagi pengikut Muhammad, wudhu merupakan bagian dari ibadah mere-
ka dan diatur dalam Quran. Secara umum ritual tersebut di atas mempro-
mosikan kondisi kebersihan kaum Yahudi maupun pengikut Muhammad 
yang menggunakan air untuk menghasilkan kebersihan dan kesucian. 

Di Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah penganut 
agama Samawi juga menganggap bahwa membersihkan diri dengan 
air wajib dilakukan ketika seseorang membuang hajat. Ketika penjajah 
masuk ke Indonesia, toilet juga menyesuaikan diri dengan budaya Ba-
rat yang menyediakan kertas toilet dan tidak menyediakan air pembi-
las tubuh. Orang pribumi mengantisipasinya dengan cara membawa 
wadah berisi air ke dalam ruang toilet untuk membilas diri mereka. 
Sampai saat ini budaya membawa wadah berisi air ke dalam toilet te-
tap dilakukan oleh orang pribumi yang berkunjung ke negara-negara 
berbudaya Barat. 

Di Indonesia, kebijakan ruang publik mengakomodir pengunaan 
toilet Barat dengan setengah hati. Kita menggunakan toilet Barat yang 
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dirancang kering, tetapi toilet kita tidak selalu dilengkapi dengan kertas 
toilet. Sebaliknya tuntutan budaya Timur membuat kebijakan menyedi-
akan air untuk membersihkan diri. Air tersedia dalam ember, bak, atau 
handshower di samping toilet. Jadilah toilet Barat tanpa kertas toilet de-
ngan lantai yang basah karena air pembilas.

Seperti halnya dengan penggunaan air atau kertas, posisi penggu-
na saat menggunakan toilet juga sangat ditentukan oleh latar belakang 
budaya masing-masing. Toilet jongkok atau “squat toilet”, digunakan de-
ngan cara jongkok dengan posisi telapak kaki masing-masing diletakkan 
di sisi lubang toilet dan paha menyentuh perut. Toilet duduk atau “sitting 
toilet” digunakan dengan cara duduk melekatkan panggul pada duduk-
an atau kursi toilet.

Toilet jongkok sebenarnya telah digunakan sejak lama di berbagai 
penjuru dunia seperti Turki, India, Jepang dan Anatolia6. Oleh karena 
toilet dengan gaya jongkok saat ini umum digunakan oleh masyarakat 
Asia, toilet ini disebut “toilet gaya Asia” atau “toilet gaya Timur”. Toilet 
duduk umum digunakan oleh masyarakat Barat, oleh karenanya toilet 
ini juga disebut “toilet gaya Barat”. Bagi pengguna berbudaya Timur, 
menggunakan toilet duduk dianggap berisiko terhadap kebersihan kare-
na tubuh melekat langsung pada dudukan toilet. Sebaliknya bagi budaya 
Barat, jongkok di toilet akan membuat pakaian pengguna mudah basah 
oleh percikan air toilet.

Pengaruh Barat yang sangat kuat membuat toilet jongkok mu-
lai ditinggalkan oleh pusat-pusat aktivitas publik di kota-kota besar 
Indonesia. Barat disimbolkan sebagai sesuatu yang terkait dengan 
modernitas. Tidak demikian halnya dengan kota-kota besar di negara 
seperti Jepang atau Singapura. Walaupun tingkat teknologi mereka  
lebih jauh berkembang dibanding Indonesia dan setara dengan ne-
gara-negara Barat, mereka tetap masih menyediakan toilet jongkok 

6	 Anatolia atau Asia Kecil, ialah sebuah kawasan di Asia Barat Daya yang terletak antara per-
temuan Asia dan Eropa.
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yang disesuaikan dengan kebutuhan budaya masyarakatnya sebagai 
salah satu pilihan. 

Perbedaan persepsi Timur dengan Barat ini membuat toilet-toilet 
ruang publik di Indonesia dengan pengguna berbudaya Timur cende-
rung akan tetap jongkok saat menggunakan toilet duduk. Akibatnya, 
dudukan toilet menjadi kotor dengan bekas alas kaki yang tercetak di 
atasnya. Dudukan menjadi tidak terjamin kebersihannya bagi pengguna 
dengan budaya Barat yang bagian tubuhnya melekat dengan dudukan 
toilet saat beraktivitas. Selain itu, jongkok di atas toilet duduk beresiko 
dapat membuat penggunanya tergelincir dan jatuh.

Dari segi kesehatan, ada pandangan bahwa dibandingkan dengan 
toilet duduk, toilet jongkok lebih sesuai dengan anatomi tubuh orang 
Asia. Walaupun demikian pertentangan antara mana yang lebih baik 
antara toilet jongkok atau toilet duduk, lebih banyak dianggap karena 
faktor sesuatu yang telah akrab dengan budaya pengguna sekian lama. 
Baik pengguna berbudaya Timur maupun Barat, umumnya merasa ke-
sulitan dan tidak nyaman bila harus menggunakan toilet yang tidak se-
suai dengan budaya yang mereka kenal. Bahkan keinginan untuk buang 
hajat dapat menjadi batal karena bentuk toilet yang dianggap asing bagi 
penggunanya.  

Faktor budaya sangat mempengaruhi tingkah laku seseorang se-
perti yang dikatakan oleh Geertz, (1973:145), bahwa:

”… culture is fabric of meaning in terms of which human being inter-
prete their experience and guide their social action”.

“ … kebudayaan adalah jalinan makna di mana manusia meng-
interpretasikan pengalamannya dan selanjutnya hal itu akan me-
nuntun tingkah lakunya”.

Penggunaan toilet jongkok atau toilet duduk secara umum sesung-
guhnya sangat ditentukan dengan konteks teknologi yang berkembang 
pada masanya di wilayah penggunanya. Sebelum teknologi toilet bilas 
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ditemukan, naluri manusia secara alami membuang hajat di alam bebas 
dengan cara jongkok. Bagi orang kaya, mereka dapat membuang hajat 
pada pot-pot atau jambangan, karena kotoran mereka akan dibuang oleh 
pelayan mereka. Di atas pot atau jambangan, dibuat kursi atau dudukan 
berlubang bagi pengguna toilet. Duduk di atas toilet juga dianggap nya-
man bagi mereka yang mengalami masalah dengan besar tubuh. Mere-
ka yang bertubuh tambun cenderung sulit melakukan aktivitas dengan 
jongkok. Oleh karena itu mereka merasa aman dan nyaman mengguna-
kan toilet sambil duduk.

Ide tentang buang air dengan cara jongkok yang dianggap lebih 
sehat dibanding dengan cara duduk sejak tahun 1966 sudah ditawar-
kan oleh Alexander Kira 
dengan konsep toiletnya 
yang mengikuti posisi tu-
buh yaitu dapat duduk 
di toilet dengan menekuk 
kaki ke atas saat buang 
air. Kira. Model toilet Kira 
terlihat pada Gambar 7. 
Ide tersebut tidak menda-
patkan perhatian dari in-
dustri, hingga ada kejadi-
an ketika pada tahun 1978 
Presiden Carter harus cuti 
karena dinyatakan mende-
rita wasir. 

Majalah Time edisi 8 
Januari 1979 mengulas pe-
nyakit wasir Carter dalam 
artikel “We were not meant 
to sit on toilets” (Thornton, 

Gambar 7. Toilet rancangan Alexander Kira yang 
memungkinkan pengguna menekuk kaki saat 
menggunakan toilet
Sumber:  Kira, 1976
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2012:44). Proktologis Michael Freilich menguraikan bahwa wasir seperti 
yang diderita presiden umumnya terjadi akibat mengejan saat buang air 
besar. Toilet duduk menghasilkan sudut anorektal7 pengguna yang tidak 
cocok untuk buang air besar. Akibatnya ketegangan meningkatkan te-
kanan pada bagian perut sehingga pembuluh darah yang melapisi anus 
membengkak. Bagi penderita wasir, vena mereka tetap membengkak 
dan kadang-kadang berdarah. Dengan berjongkok saat buang air besar, 

sudut anorektal akan dilu-
ruskan, dan buang air besar 
menjadi lebih mudah. Lihat 
Gambar 8.

Cara membersihkan 
kotoran yang ada di toilet 
apakah dengan disiram 
atau dibilas sangat ber-
gantung pada ketersedia-
an air di lokasi toilet ter-
sebut. Sistem kerja toilet 
bilas membutuhkan jum-

lah air dan tekanan yang cukup besar. Kotoran akan digelontorkan 
oleh air dengan cepat melalui satu sentuhan pada sistem tuas atau 
tombol pembilasan. Sebaliknya dengan toilet siram yang membutuh-
kan air  lebih sedikit.

Ada pandangan yang keliru bahwa toilet siram itu identik dengan 
toilet jongkok, sedangkan toilet bilas identik dengan toilet duduk. Para 
pemegang kebijakan sering keliru memaknai istilah-istilah ini. Toilet ber-
teknologi siram  berharga lebih murah dibanding dengan toilet bertek-
nologi bilas. Oleh karena itu pengambilan keputusan pemilihan bentuk 
toilet bergantung pada ketersedian uang. Bila ketersediaan uang sedikit, 
pilihan pada toilet siram yang dimaknai sebagai toilet jongkok. Sebalik-

7	 Sudut anorektal terletak antara rektum dan lubang anus di mana tinja disimpan.

Gambar 8. Sudut anorektal pada saat duduk (kiri) dan 
jongkok (kanan)
Sumber:  Relfe, 2014
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nya bila ketersediaan uang cukup banyak, pilihan pada toilet bilas yang 
dimaknai sebagai toilet duduk. 

Siram dan bilas adalah persoalan teknologi cara membersihkan toi-
let, sedangkan jongkok dan duduk adalah persoalan posisi tubuh saat 
menggunakan toilet. Baik toilet jongkok maupun toilet duduk, keduanya 
bisa menggunakan sistem siram maupun sistem bilas. Artinya keduanya 
bisa tampil dengan teknologi yang murah atau mahal.

•• Paradigma

Pola, bentuk, dan penampilan toilet sangat terkait dengan berbagai 
paradigma yang berkembang dalam suatu masyarakat. Kesadaran status 
sosial menuntut penampilan toilet yang mewakili status sosial pengguna-
nya. Anggota DPR yang merasa status sosialnya tinggi membutuhkan toilet 
mewah berharga Rp2.000.000.000,-. Toilet bukan sekadar tempat buang ha-
jat semata, melainkan sebagai salah satu simbol kemewahan bagi mereka. 
Toilet harus menggunakan material terbaik yang berkilau dengan teknologi 
tercanggih. Bandingkan dengan rakyat miskin yang membutuhkan toilet 
hanya sekadar untuk bisa membuang hajat.

Kesadaran politik akan hak asasi manusia menuntut ketersediaan 
toilet dengan perlakuan yang sama bagi setiap orang, termasuk bagi 
mereka yang menuntut kebutuhan khusus. Kesadaran gender akan 
hak asasi perempuan menunut kebijakan publik untuk menyediakan 
jumlah toilet yang cukup memadai sehingga sama seperti laki-laki, pe-
rempuan tidak perlu antri di depan toilet publik.  Molotch (2010:5) me-
nyatakan bahwa baik di tempat-tempat kaya atau miskin, toilet yang 
terpisah oleh tanda laki-laki dan perempuan, memperlihatkan bahwa 
perempuan harus antri, sedangkan laki-laki tidak.

Secara garis besar, kesadaran gender juga menuntut: (a) Ruang toi-
let publik yang terpisah antara laki-laki dan perempuan; (b) Menyedia-
kan toilet yang mampu melayani kebutuhan keunikan wanita yang seca-
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ra rutin mengalami proses menstruasi; (c) Menyediakan ruang toilet bagi 
kebutuhan ibu dan anak seperti ruang untuk menyusui dan mengganti 
popok bayi; (d) Menyediakan fasilitas toilet bagi kebutuhan masyarakat 
transgender, mengingat mereka sering ditolak saat ingin menggunakan 
toilet laki-laki maupun perempuan. Transgender tidak selalu tampil se-
suai dengan bentuk fisik mereka, sehingga tidak selalu bisa terdeteksi 
dengan mudah oleh pengguna toilet. Mereka yang secara fisik adalah le-
laki mungkin saja secara psikologis adalah perempuan. Kemana laki-laki 
yang secara psikologis adalah perempuan bila akan menggunakan toilet? 
Demikian sebaliknya!

Kesadaran akan perbedaan usia bagi pengguna toilet menuntut ben-
tuk dan pengaturan makna toilet yang berbeda antara kanak-kanak, orang 
dewasa, dan usia lanjut. Orang dewasa yang bepergian bersama kanak-
-kanak sering dibingungkan saat akan menggunakan  toilet publik. Ke toi-
let mana perempuan yang membawa anak lelaki? Demikian sebaliknya! 
Selain itu, toilet publik didesain dengan bentuk tubuh orang dewasa, se-
hingga menyulitkan pengguna kanak-kanak. Orang usia lanjut yang harus 
menggunakan toilet secara mandiri akan mengalami kesulitan bila toilet 
hanya dirancang hanya sesuai kebutuhan orang dewasa yang sehat. 

Kesadaran hak juga dituntut oleh komunitas difabel. Kesadaran ini 
menuntut kebijakan komponen bangunan toilet yang tidak menyulitkan 
mereka. Bagaimana kemudahan mereka menjangkau toilet publik sesuai 
dengan kondisi mereka? Kebutuhan toilet bagi komunitas difabel hingga 
saat ini masih sangat sulit ditemukan pada area publik di Indonesia, ke-
cuali di bandara atau pelabuhan kota-kota besar. 

•• Makna Ruang Publik 

Untuk memahami dengan baik konsep dan makna ruang publik, 
suka tidak suka, tidak bisa dilepaskan dari ide dan konsep pemikiran 
yang dikembangkan Hannah Arendt dalam The Human Condition (Kon-
disi Manusia) yang dipublikasikan tahun 1958 dan Jürgen Habermas da-
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lam Strukturwandel der Offentlichkeit (Perubahan Struktur Ruang Publik) 
yang dipublikasikan tahun 1962. Arendt dan Habermas mengaitkan ru-
ang publik dengan aktivitas komunitas bahasa (Sprachgemeinschaft) dan 
bahkan dengan sensus communis (akal sehat) manusia. Oleh karena itu 
ruang publik adalah sebuah ruang sosial yang terbentuk lewat interaksi 
dan komunikasi sosial (Arendt 1958; Habermas 1991).

Konsep kewarganegaraan Arendt memandang manusia dalam tiga 
dimensi vita active, yaitu kerja (labor), karya (work), dan tindakan (acti-
on). Dari ketiganya, yang mengekspresikan dan mengkonstitusikan di-
mensi politik manusia adalah tindakan. Manusia masih tetap manusia 
tanpa kerja dan karya, tetapi tanpa ucapan dan tindakan, manusia bukan 
lagi manusia. Tindakan berarti memulai dan menginisiasi. Tindakan me-
mulai adalah ekspresi kebebasan manusia  (Arendt 1958:176-178; Lang-
gut-Terre 2011:6).

Pluralitas adalah kondisi atau prasyarat bagi tindakan manusia ka-
rena kita semua adalah sama, bahwa “manusia entah bagaimana sedemi-
kian rupa tidak pernah sama dengan siapa pun yang pernah ada, sedang 
ada, dan akan ada”. Pernyataan paradoks yang menunjukkan bahwa ke-
samaan manusia justru adalah ketidaksamaan  (Arendt 1958:8).

1.	 Kesamaan” menjadi basis bagi adanya pemahaman terhadap satu 
sama lain. 

2.	 “Kebedaan” menjadi basis bagi tindakan dan ucapan agar bisa di-
mengerti. 

Jika manusia tidak sama, maka mereka tidak pernah bisa saling 
mengerti, tetapi jika manusia tidak berbeda, mereka tidak butuh tindak-
an dan ucapan untuk saling mengerti  (Arendt, 1958:175-176; Langgut-
-Terre, 2011:6-7). Inti kehidupan manusia sebagai “manusia-manusia” 
(men) dan bukan “manusia” (man) adalah tindakan (praxis) dan ucapan 
(speech, lexis). Dalam tindakan dan ucapan, manusia memperlihatkan 
siapa diri mereka, mengungkapkan identitas personal khas mereka, dan 
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dengan demikian menampakkan diri mereka di dunia manusia (Arendt, 
1958:178).

Tindakan dan ucapan mengandalkan dua kondisi dasar kebersa-
maan manusia, yaitu “pluralitas” dan “kebebasan”. Itu berarti ada  dua 
“cara berada” manusia dalam kebersamaannya dengan yang lain, yaitu 
“ekspresi” dan “komunikasi” yang saling mengandalkan dan meleng-
kapi. Filosofi antropologi Arendt memandang bahwa manusia adalah 
“makhluk yang bertindak dan bertutur, ekspresif, dan komunikatif”  
(Arendt, 1958:25; Langgut-Terre, 2011:2). 

Ruang publik memiliki makna sebagai ruang penampakan dan du-
nia bersama. Sebagai “ruang penampakan” berarti segala sesuatu yang 
tampak di publik, dapat dilihat dan didengar oleh siapa pun dan ber-
peluang untuk terpublikasi seluas-luasnya. Dalam ruang penampakan, 
“saya sebagai manusia dikenali sebagai manusia oleh yang lain”, karena 
“saya berada di antara manusia” (inter homines esse). Ruang penampakan 
akan memisahkan apa-apa yang tidak relevan dengan kehidupan bersa-
ma sebagai “masalah privat”. Oleh karena itu “cahaya kepublikan” yang 
akan menyinari sesuatu yang privat, dan bukan sebaliknya.

Ruang publik sebagai “dunia bersama” (common world), adalah du-
nia yang kita pahami bersama, hidupi bersama, dunia yang umum atau 
sama bagi kita semua, yang berbeda dengan tempat kita dengan hal-hal 
privat di dalamnya. Ruang publik sebagai dunia bersama, adalah ruang 
“di antara” (in-between) yang memungkinkan manusia untuk hidup ber-
sama, menyatukan kita bersama dan mencegah kita untuk saling mene-
likung. Jika dunia itu hilang, maka hilanglah kebersamaan itu  (Arendt, 
1958:50-55).

Ruang publik juga merupakan ruang spasial dan ruang demokra-
si. Sebagai ruang spasial, ruang publik mengacu pada suatu ruang yang 
“dapat diakses semua orang”, membatasi dirinya secara spasial dari 
adanya ruang lain, yaitu ruang privat. Ruang publik dalam deskripsi ini 
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merupakan locus kewarganegaraan dan keadaban publik yang berbeda 
dari ruang privat yang merupakan locus intimitas, seperti keluarga dan 
rumah. Ruang publik dibentuk oleh warga yang saling respek terhadap 
hak mereka masing-masing. Di sini, hal-hal privat ingin dilindungi dari 
sorotan publik ataupun regulasi kebijakan publik, yang memungkinkan 
terjadinya kebebasan dan kemajemukan. 

Sebagai ruang demokrasi, ruang publik mengacu pada ruang-ruang 
yang melindungi hak pengguna. Ruang-ruang itu dapat dijangkau oleh 
semua kelompok dan menyediakan kebebasan untuk bertindak. Ruang 
publik bisa menjadi tempat untuk bertindak lebih bebas dibandingkan 
ketika keharusan-keharusan, paksaan-paksaan dari rumah atau tempat 
tinggal. Dalam banyak situasi, seseorang bisa sewaktu-waktu menempat-
kan gugatan pada sebidang lapangan, meskipun ketika seseorang tidak 
memiliki itu. Akhirnya ruang publik bisa berubah oleh tindakan publik, 
karena itu dimiliki semua orang  (Carr dkk., 1992:20). 

Kita menyebut kejadian dan peristiwa sebagai “publik” ketika me-
reka terbuka untuk semua orang —berlawanan dengan hal-hal yang ter-
tutup atau eksklusif— sama ketika kita tentang tempat-tempat publik 
atau gedung-gedung publik (Habermas, 1991:2). Oleh karena itu, untuk 
terciptanya sebuah ruang publik diperlukan empat syarat, yaitu: (1) Sta-
tus orang tidak dipersoalkan; (2) Bahan yang didiskusikan adalah apa-
-apa yang belum dipertanyakan sebelumnya, baik oleh negara maupun 
oleh masyarakat; (3) Keputusan yang diambil didasarkan pada diskusi 
rasional; dan (4) Publik yang dimaksud bersifat inklusif (tidak ekslusif).

Seperti pada uraian-uraian sebelumnya, pemikiran-pemikiran 
Arendt dan Habermas didominasi oleh pandangan yang mengasosiasi-
kan ranah publik dengan pertemuan warga negara satu sama lain yang 
dianggap ideal dalam tatanan untuk mendiskusikan isu-isu politik dan 
untuk menghasilkan debat publik yang bebas dan terbuka. Pemahaman 
ini menunjukkan seolah-olah Arendt dan Habermas hanya menuangkan 
pemikiran-pemikiran bernuansa politik.  Pachenkov dan Voronkova, 
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(2010:1). menekankan bahwa karya Arendt dan Habermas bukan hanya 
merupakan pemikiran politik, tetapi juga merupakan pemikiran budaya 
seperti yang telah dilakukan oleh Richard Sennett, Ervin Goffman, atau 
antropolog Clifford Geertz.

Arendt dan Habermas tidak hanya menghubungkan makna “pub-
lik” sebagai ruang atau ranah, tetapi juga sebagai tempat. Perhatian 
ruang publik bagi Arendt pada Agora dan Forum yang didefinisikan 
sebagai tempat berkumpul warga, untuk bertemu, berbicara, atau 
menghabiskan waktu bersenang-senang. Sementara bagi Habermas ti-
pikal ruang publik adalah rumah kopi atau teh, tempat kaum borjuis 
berkumpul membaca surat kabar, berbicara, berdiskusi, hal-hal umum 
yang menarik. 

Apa yang terjadi pada ruang publik yang dicontohkan Arendt dan 
Habermas menunjukkan bahwa ruang publik adalah “tempat bertemu”, 
dan bukan sekadar bahwa “orang-orang bergerak melalui ruang”. Perbe-
daan antara tempat pertemuan publik dan bukan publik nampak pada 
definisi yang ruang publik oleh Richard Sennet. Dia mendefinisikan 
ruang publik secara sederhana adalah sebagai “tempat di mana orang- 
orang asing bertemu”. 

Kualitas utama tempat publik yaitu adanya anonimitas. Bila pada 
tempat-tempat pertemuan yang bukan publik hanya bisa dimasuki 
oleh orang-orang yang saling mengenal, makna ruang publik dapat 
dimasuki oleh siapa saja yang tidak saling mengenal satu sama lain. 
Interaksi yang terjadi di dalam ruang publik adalah suatu pertemu-
an, dan bukanlah sekadar gerakan diam dan bodoh melalui batas-batas 
dan perbatasan ruang  (Sennett, 2010:261-272). 

•• Sistem Nilai Kebersihan

Pengertian sehari-hari tentang kebersihan yang kita kenal adalah 
suatu kondisi bebas dari kotoran. Ide-ide tentang bersih atau kotor me-
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nurut  Douglas (1984:33-36) bersifat relatif. Misalnya sepatu tidak kotor 
untuk sepatu itu sendiri, tetapi menjadi kotor bila ditempatkan di meja 
makan. Makanan tidak kotor, tetapi menjadi kotor bila peralatan makan-
an diletakkan di tempat tidur. Peralatan kamar mandi tidak kotor, tetapi 
menjadi kotor bila diletakkan di ruang gambar. Definisi kotor di sini ada-
lah “tidak pada tempatnya”. Oleh karena bersih selalu dikaitkan dengan 
ketiadaan kotoran, maka terlebih dahulu harus diketahui dengan jelas 
apa yang dianggap sebagai kotor itu. 

Douglas menyatakan bahwa ilmu pengetahuan membuat semua 
perbedaan dalam ide-ide kita tentang polusi atau pemikiran tentang ko-
toran. Berbagai budaya dan sudut pandang mungkin menyadari bahwa 
kotoran adalah ide yang bersifat. Dengan cara ini maka definisi lama 
tentang “kotoran” sebagai materi yang menyimpang adalah pendekatan 
sugestif. Hal ini menyiratkan dua kondisi, satu perangkat hubungan “di-
perintahkan” dan “bertentangan dengan perintah”. Menurutnya bahwa 
kotoran itu, tidak pernah unik, peristiwa yang terisolasi. Di mana ada 
kotoran di situ ada sistem!

Lingkup ide kebersihan dalam kehidupan sehari-hari umumnya di-
tinjau dari dua perspektif, yaitu dari perspektif ilmu kedokteran modern 
dan dari perspektif agama/kepercayaan. Douglas menyatakan:

Bagi budaya Barat, menghindari kotoran adalah persoalan materi 
kebersihan atau estetika, dan bukan persoalan agama, di mana ide 
kotoran didominasi oleh pengetahuan tentang organisme penyakit. 

Bagi budaya agama kuno, ide tentang kotoran terhubung dengan 
sistem simbol “kemurnian” dan “spirit”.  

Evolusi dan relativas makna yang terjadi pada apa yang didefini-
sikan sebagai bersih atau kotor juga akan dipengaruhi perkembangan 
pandangan-pandangan tersebut di atas. Praktik-praktik kebersihan ke-
mudian menjadi sangat bervariasi, dan apa yang dianggap dapat dite-
rima dalam satu perspektif budaya mungkin tidak dapat diterima oleh 
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perspektif budaya yang lain. Pengikut agama melakukan ide-ide ritual 
pensucian untuk tujuan memurnikan dari sesuatu yang dianggap ter-
cemar, sedangkan komunitas kesehatan melakukan ide-ide yang terkait 
dengan penyakit. 

Dari perspektif ilmu kedokteran modern, istilah kebersihan di-
maknai sebagai tanda dari keadaan hygiene yang baik. Hygiene adalah 
seperangkat praktik yang dilakukan untuk menjaga kesehatan. Istilah 
hygiene muncul pada tahun 1670-an, yang berasal dari kata Perancis hy-
giène Perancis, yang berasal dari bahasa Yunani hygieine techne (seni 
sehat). Hygieine berasal dari hygies (sehat), yang secara harfiah berarti 
menyehatkan. Dalam agama Yunani kuno, kesehatan dipersonifikasi-
kan sebagai Dewi Hygieia. Hygiene adalah kata sifat Yunani yang di-
gunakan oleh Aristoteles sebagai kata benda yang berarti “kesehatan”  
(Wikipedia, n.d.).

Pengetahuan kebersihan dari perspektif antropologi sejarah kuno 
menunjukkan bahwa makhluk hidup punya kecenderungan untuk men-
jauhi atau bersentuhan dengan hal-hal yang dianggapnya kotor. Hal 
ini ditunjukkan dengan adanya ide-ide ritual pensucian, teori penyakit 
miasma (racun yang keluar dari tanah atau rawa), penularan, zymotic, 
dan kuman, yang menyebar melalui masyarakat. Kebersihan merupakan 
seperangkat perilaku yang digunakan hewan termasuk manusia, untuk 
menghindari infeksi (Curtis, 2007:660).

Bagaimana manusia modern memaknai kebersihan dipengaruhi 
secara psikologis oleh penemuan mikroskop tanggal 9 Oktober 1676, 
yang  melaporkan penemuan atas mikroba dari berbagai sumber air 
pada Royal Society di London. Tanggal 17 September 1686 Antoni van 
Leeuwenhoek menggunakan mikroskop untuk mendemonstrasikan 
adanya animalcules (binatang-binatang yang sangat kecil) dalam mate-
ri serupa campuran tepung dan air (sekarang disebut plaque) di antara 
giginya yang sangat putih dan dibersihkan setiap hari. Materi itu terbu-
at dari sisa makanan, air liur, dan bakteri. Mikroba yang dipercaya se-
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bagai kuman kemudian menjadi norma yang tak bisa dipungkiri dalam 
wacana medikal Barat. Ide bahwa mikro-organisme hidup ini menye-
bar dengan cepat, dimulai di Eropa dan Amerika  (Yount, 2008:48-49; 
Curtis, 2007:663; Wootton, 2007:119). Ide-ide penyebaran epidemiologi 
Barat ke dalam budaya lain ditopang oleh intuisi yang sama —bahwa 
adalah tidak baik bagi seseorang untuk diserang oleh jamur, serangga 
atau kuman kecil menjijikkan. 

Umumnya agama/kepercayaan menganjurkan budaya bersih 
bagi umatnya. Islam misalnya mengedepankan kebersihan sebagai da-
sar pokok perhiasan yang baik dan pemandangan yang elok. Kebersih-
an tersebut meliputi kebersihan fisik dan jiwa  (Thalib, 2003; Qardhawi, 
1993). Rasullullah SAW bersabda :

Agama itu di bangun di atas kebersihan (HR. Al-Ghazali).

Sesungguhnya Allah itu bersih, Ia cinta kebersihan. (HR Tur-
mudzi).

Menjadi bersihlah kamu, karena sesungguhnya Islam itu bersih 
(Riwayat Ibnu Hibban).

Kebersihan itu dapat mengajak orang kepada iman. Sedang iman 
itu akan bersama pemiliknya ke sorga. (Riwayat Thabrani).

Dalam Alkitab kita suci agama Kristen, kebersihan fisik sering digu-
nakan sebagai lambang atau gambaran kebersihan rohani. Hal ini ditun-
jukkan melalui ayat tentang :

”Linen halus yang cemerlang dan bersih”, meng-gambarkan 
”tindakan-tindakan yang adil-benar dari orang-orang kudus”. 
(Penyingkap 19:8).

Basuhlah aku bersih dari kesalahanku, murnikan aku dari dosa-
ku. (Mazmur 51:2).

Kebersihan sangat penting menurut agama Yahudi agar kesucian 
bangsa Israel tetap terpelihara.
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Kamu harus menjaga putra-putra Israel tetap terpisah dari ke-
najisan mereka, agar mereka tidak mati dalam kenajisan mereka 
karena mencemari tabernakelku, yang ada di tengah-tengah me-
reka. (Imamat 15:31).

Karena akulah Yehuwa, Allahmu dan kamu harus menyucikan 
dirimu dan kamu harus menjadi kudus, karena aku kudus. (Ima-
mat 11:44).

Yehuwa memerintahkan Musa untuk mengatakan kepada orang- 
orang Israel yang mengeluh, ”Sucikan dirimu untuk besok, kare-
na kamu akan makan daging”.  (Bil 11:18).

Dari perspektif agama/kepercayaan, kebersihan berarti kemurnian, 
kesucian, dan bebas dari kotoran. Ide tentang kotoran pada perspektif 
agama/kepercayaan bukanlah sekadar bebas dari bakteri atau kuman 
penyakit, melainkan sesuatu yang terhubung dengan sistem simbol ke-
sucian dan spirit (roh). Agama-agama wahyu seperti Islam, Kristen, dan 
Yahudi, membedakan antara istilah “bersih” dengan “suci”, dan “kotor-
an” dengan “najis”. Istilah kebersihan didefinisikan sama dengan definisi 
umum yaitu, keadaan bebas dari kotoran. 

Neyrey (1996:80-106) mengutip DP Wright, menyatakan bah-
wa ada tiga wawasan kunci tentang apa yang dianggap bersih, suci 
atau murni menurut agama, yaitu : (1) Kemurnian berkaitan dengan 
keutuhan dan normalitas; (2) Definisi kemurnian berasal bukan dari 
realitas diamati tetapi dari pemahaman budaya masyarakat tertentu, 
kemurnian adalah bahasa mengekspresikan kepedulian sosial; dan (3) 
Tubuh fisik memanifestasikan kekhawatiran kemurnian dari tubuh 
sosial. 

Agama membedakan adanya kotoran yang diizinkan dan kotoran 
yang dilarang. Kotoran yang diizinkan adalah yang terjadi secara alami-
ah, sedangkan kotoran yang dilarang terkait dengan penyembahan ber-
hala dan pembunuhan.  Kotoran diizinkan misalnya debu atau tanah, 
tidak menghambat kesucian seseorang untuk beribadah. Kotoran yang 
dilarang dianggap najis yang berakibat pada tercemarnya atau tidak sah-



Toilet Publik Kampus ―  63 

nya kesucian ibadah seseorang. Untuk membersihkan orang tersebut, di-
butuhkan proses pensucian yang dilakukan secara fisik atau non fisik. 
Bagi agama Islam proses pensucian dilakukan dengan cara wudhu untuk 
membersihkan tubuh, dan zakat untuk membersihkan harta. Dalam aga-
ma Kristen dan Yahudi dikenal proses pensucian melalui proses penta-
hiran.

Ide-ide kebersihan dari perspektif agama/kepercayaan bukan ha-
nya mengatur persoalan hubungan spirit manusia dengan tubuh fisik-
nya dan dengan Tuhan-nya, tetapi juga terkait dengan bersih tidaknya 
hubungan antara kelas sosial dalam masyarakat agama masing-masing. 
Douglas memberi contoh dengan mengutip rangkuman Prof Harper me-
ngenai peraturan dari agama Harvik Brahmin tentang “pencemaran” 
memiliki kemiripan dengan budaya religi masyarakat di Indonesia ten-
tang “kasta”. Ada tiga derajat kemurnian religius dalam agama Harvik 
Brahmin yaitu: (a) Derajat tertinggi untuk melakukan tindakan-tindakan 
pemujaan; (b) Derajat menengah diharapkan untuk kondisi normal; dan 
(c) Derajat terakhir adalah status yang tercemar. 

Implikasi dari derajat kemurnian religius tersebut adalah: (a) Kon-
tak dengan seseorang dengan status menengah akan menyebabkan sese-
orang dengan status tertinggi akan menjadi tidak murni; dan (b) Kontak 
dengan siapapun yang tidak murni akan membuat mereka yang lebih 
tinggi statusnya menjadi tidak murni.

Perspektif ilmu kesehatan modern memang menganggap telah 
terjadi kekacauan makna apa yang didefinisikan bersih atau kotor me-
nurut agama. Misalnya ritual pensucian diri umat Hindu yang dilaku-
kan di Sungai Gangga, sementara Sungai Gangga adalah salah satu dari 
delapan sungai dengan tingkat pencemaran tertinggi di dunia  (Bittner, 
2013). 

Bagi Douglas (1984:1-4), perspektif antropologi agama terhadap 
ide kebersihan membelah agama-agama kuno dalam dua blok. Yang 
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terinspirasi dari “ketakutan”, dan yang tidak terhindar dari “kekacau-
an” antara apa yang dianggap kotor dan bersih. Misionaris dan peng-
embara adalah penanggung jawab untuk berbicara tentang hal-hal 
ketakutan, teror, atau keseraman dalam kehidupan pengikut-pengi-
kutnya. Refleksi kotoran melibatkan relasi dari keteraturan ke keti-
dakteraturan, being ke non being, berwujud ke tidak berwujud, hidup 
ke mati.

Walaupun nampak ada jarak antara makna bersih pada ilmu ke-
sehatan modern dengan agama/kepercayaan, tetapi untuk menunjuk-
kan bahwa agama juga selalu sesuai dengan kekinian, pemimpin agama 
nampak berusaha menyesuaikan penafsiran ayat-ayat kitab suci mereka 
dengan kemajuan ilmu pengetahuan. The Army Salvation yang didirikan 
oleh William Booth pada tahun 1878, misalnya menunjukkan perlunya 
keseimbangan antara kebersihan, kekuatan, dan keselamatan melalui 
motto mereka soap, soup, and salvation atau sabun, sup, dan keselamatan  
(The Salvation Army, n.d.). 

Perspektif antropologi kesehatan menunjukkan bahwa pentingnya 
kebersihan telah dipelajari sejak lama oleh semua makhluk hidup ter-
masuk manusia. Yang menjadi pertanyaan adalah mengapa hingga saat 
kini, tingkat kepatuhan terhadap perilaku kebersihan dalam kehidupan 
sehari-hari begitu rendah? Bahkan kebersihan yang diharapkan dari pe-
kerjaan-pekerjaan yang terkait dengan kerentanan terhadap bakteri, ting-
kat kepatuhannya relatif sangat rendah.

Peringatan Institute of Medicine yang dilakukan lebih awal, yaitu bu-
lan November tahun 1999 juga menyatakan bahwa sekitar 98.000 pasien 
meninggal setiap tahun di Amerika sebagai hasil dari kesalahan medis 
rumah sakit yang menimbulkan infeksi. Sejak peringatan itu, rumah sa-
kit memusatkan perhatian pada perbaikan kualitas khususnya pengen-
dalian infeksi. Penelitian Herman Miller Healthcare (2010) berdasarkan 
wawancara dengan 550 arsitek, perancang dan staf rumah sakit tentang 
isu-isu relevan berkaitan dengan ruang pasien juga menunjukkan bahwa 
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bagi rumah sakit masalah pengendalian infeksi mendapat tempat pada 
urutan kedua setelah masalah teknologi terbaru.  

Menyadari tingginya risiko kematian akibat rendahnya kepatuh-
an akan prosedur hygiene. World Health Organization (2009a:101-102; 
2009b) membuat pedoman tentang praktik klinis kebersihan tangan 
yang mengatur “lima saat-saat” petugas kesehatan harus membersih-
kan tangan mereka, yaitu: (1) Sebelum menyentuh pasien; (2) Sebelum 
prosedur bersih/aseptic; (3) Setelah eksposur risiko cairan tubuh; (4) 
Setelah menyentuh pasien; dan (5) Setelah menyentuh lingkungan pa-
sien.

Fakta menunjukkan bahwa walaupun pedoman tersebut di atas 
merupakan suatu kewajiban bagi petugas kesehatan, hasil peninjauan 
WHO terhadap 77 artikel kebersihan tangan antara tahun 1981-2008 me-
nunjukkan bahwa hanya 38,70% tingkat kepatuhan dari 90% yang diha-
rapkan, untuk melaksanakan proses membersihkan tangan mereka saat 
bekerja. Reisinger menjadi sangat marah karena, para dokter tidak me-
rasa hal ini sebagai masalah dan mengatakan bahwa mereka telah mela-
kukannya dengan cara ini selama bertahun-tahun  Bahkan hasil berbagai 
riset menunjukkan tingkat kepatuhan kebersihan para petugas kesehatan 
di berbagai negara ternyata hanya mencapai 20-40% saja (Reisinger dkk., 
2013:989; Whitby dkk., 2007:2-3).  

Bila petugas kesehatan terdidik yang rentan menjadi faktor pe-
nyebar infeksi saja cenderung tidak taat terhadap apa yang menjadi 
standar dan prosedur kebersihan, bagaimana dengan masyarakat bi-
asa yang tidak memiliki wawasan yang memadai tentang kebersihan? 
Apa yang memicu seseorang untuk sadar akan kebersihan? Kegagalan 
pendekatan pendidikan kesehatan dalam mempromosikan kebersihan 
membutuhkan pemahaman tentang motivasi dan praktik kebersihan 
yang lebih utuh. Apa yang membuat seseorang ingin mencapai suatu 
keadaan “bersih”? 
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Bagi Curtis (2007:660), manusia memiliki naluri untuk  menghin-
dari ancaman penyakit karena dimotivasi oleh emosi jijik. Pandangan 
Curtis bahwa motivasi untuk bersih karena jijik terhadap hal-hal yang 
dianggap kotor, berbeda dengan pandangan sejarawan dan antropo-
log yang umumnya berpendapat bahwa perilaku kebersihan mendahu-
lui budaya jijik. Curtis yakin ada hubungan antara kebersihan, kotor-
an, rasa jijik, dan penyakit. Hubungan tersebut yang sudah ada pada 
ilmu pengetahuan dan sejarah kuno bahkan sebelum manusia dicipta-
kan. Keterkaitan ini ditunjukkan oleh perilaku hewan yang cenderung 
menghindari benda-benda yang memungkinkan penyakit berkembang. 
Setiap gen yang menyukai perilaku higienis cenderung mengungguli 
yang tidak menyukai. 

Sensasi rasa jijik ini sesungguhnya sejak tahun 1872 telah diulas oleh 
Charles Darwin dalam bukunya yang berjudul The Expression of Emotions 
in Man and Animal, walaupun hingga saat ini belum banyak dibahas se-
cara serius. Jijik adalah sensasi yang mengacu pada sesuatu yang me-
muakkan. Pertama, dalam kaitannya dengan sensasi rasa, seperti yang 
benar-benar dirasakan atau jelas dibayangkan. Kedua, apa pun yang me-
nyebabkan perasaan yang sama, melalui indera penciuman, sentuhan, 
dan bahkan penglihatan.

Dalam arti yang paling sederhana, jijik berarti sesuatu yang menye-
rang cita rasa. Perasaan gelisah dengan sesuatu yang tidak biasa dalam 
penampilan, bau atau hakikat makanan kita. Darwin memberi contoh ke-
tika berada di Tierra del Fuego sebuah pulau di Amerika Selatan. Pendu-
duk asli menyentuh dengan jarinya beberapa daging dingin awet yang 
dimakan Darwin, kemudian dengan jelas menyuarakan jijik dengan ha-
lus, sementara Darwin merasa jijik pada makanannya yang disentuh oleh 
orang liar telanjang, meskipun tangannya tidak tampak kotor  (Darwin, 
1872:252-257). 

Rasa jijik adalah salah satu dari delapan emosi dasar manusia dari 
teori emosi Robert Plutchik yang dituangkan dalam bentuk cakram emo-
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si. Delapan emosi dasar manusia yaitu kegembiraan (joy), kepercayaan 
(trust), ketakutan (fear), keterkejutan (surprise), kesedihan (sadness), keji-
jikan (disgust), kemarahan (anger), dan antisipasi (anticipation).  Gabung-
an emosi-emosi dasar tersebut menyusun emosi lanjutan yaitu kecintaan 
(love), ketundukan (submission), ketakjuban (awe), kekecewaan (disapprov-
al), penyesalan (remorse), 
pelecehan (contempt), keag-
resifan (aggressiveness), dan 
optimisme (optimism). Lihat 
Gambar 9.

Bagi manusia, emosi 
adalah cara untuk meng-
ekspresikan apa yang dira-
sakannya dalam mengha-
dapi suatu situasi. Menurut  
Plutchik (2001:348), emosi 
adalah proses homeostasis, 
di mana perilaku mene-
ngahi untuk menuju terca-
painya suatu ekuilibrium. Emosi merupakan rantai peristiwa yang terja-
di dari putaran umpan balik. Perasaan dan perilaku bisa memengaruhi 
kesadaran, seperti kesadaran bisa memengaruhi perasaan. 

Ide emosi ini berasal dari perspektif teori evolusi yang mengang-
gap bahwa perbedaan dalam kehidupan individu sering menimbulkan 
konflik. Misalnya pria dengan wanita, orang tua dengan anak, saudara 
dengan saudara, atau kelompok dengan kelompok. Di sini, emosi dimak-
nakan dalam kehidupan individu untuk memproteksi diri. Interaksi dan 
komunikasi sosial merefleksikan bagaimana individu melindungi, mera-
wat dan mereproduksi dirinya.

Jijik menimbulkan ekspresi wajah khas yang bersifat universal. Sen-
sasi rasa jijik pada manusia diekspresikan dengan mengerutkan kening, 

Gambar 9. Cakram emosi dari Robert Plutchik 
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dan sering melalui gerakan seolah-olah untuk mendorong diri atau un-
tuk menjaga diri terhadap objek yang menyerang. Jijik moderat ditampil-
kan dalam berbagai cara, dengan mulut yang terbuka lebar, seolah-olah 
membiarkan sepotong sesuatu yang menyerang keluar, dengan melu-
dah, dengan meniup keluar dari bibir menonjol, atau dengan suara se-
perti membersihkan tenggorokan. Suara parau seperti ditulis “ach” atau 
“ugh”, dan ucapan mereka kadang-kadang disertai dengan bergidik, le-
ngan ditekan dekat dengan sisi dan bahu dibesarkan dengan cara yang 
sama seperti ketika horor yang dialami. 

Jijik ekstrem ditunjukkan oleh gerakan putaran mulut identik de-
ngan persiapan tindakan muntah. Mulut dibuka secara luas, dengan bibir 
atas sangat ditarik, yang kerutan di sisi hidung, dan dengan bibir bawah 
menonjol dan membalik sebanyak mungkin. Gerakan terakhir memerlu-
kan kontraksi dari otot-otot yang menarik ke bawah sudut mulut  (Dar-
win, 1872:258).

Untuk mengetahui motivasi perilaku kebersihan yang dihasil-
kan dari benda-benda dan peristiwa yang ditemukan menjijikkan, 
Curtis dan Biran melakukan kerja lapangan di Afrika, India, Belan-
da, Inggris, dan bandara internasional. Mereka menemukan bahwa 
walaupun ada banyak variasi dalam perilaku kebersihan yang di-
anggap dapat diterima dan tepat dalam masyarakat yang berbeda, 
ada tanda-tanda pola-pola yang konsisten. Kebersihan itu penting 
untuk semua orang, dan bekerja dengan perilaku higienis sering di-
motivasi oleh keinginan untuk menghindari atau menghapus hal-hal 
yang ditemukan menjijikkan karena hal-hal tersebut dianggap seba-
gai sumber penyakit

Menurut Curtis dan Biran, hal-hal yang dapat menimbulkan sen-
sasi rasa jijik yaitu : (a) Yang ditimbulkan oleh zat-zat yang mencakup 
keringat dan muntah, organisme hidup tertentu seperti siput dan kutu, 
orang-orang sakit, dan mayat; (b) Hal-hal yang telah terkontaminasi de-
ngan bahan yang bersifat menjijikkan seperti toilet, noda seprei, dan ta-
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ngan penjual ikan; (c) Sejumlah isyarat sensorik terutama terhadap se-
suatu yang basah, berlendir, dan bau; (d) Jenis yang disediakan untuk 
politisi, ketidakadilan, prasangka, vulgar, dan penyalahgunaan kekuasa-
an; dan (e) Golongan terakhir ini yang disebut sebagai jijik moral  (Curtis 
& Biran, 2001:2001:18-21).

Walaupun ide kebersihan berkembang seiring dengan temuan-
-temuan penyakit oleh ilmuwan-ilmuwan, tidak semua ide-ide tentang 
penyakit dibangun akibat kemajuan temuan ilmuwan terkemuka. Ma-
nusia secara intuitif mengetahui bahwa tidak semua kuman berpoten-
si menularkan penyakit. Meskipun demikian manusia tidak memiliki 
pengalaman langsung terkait dengan kuman tersebut, sampai ilmuwan 
memberikan bukti yang bisa meyakinkan mereka. Publikasi secara luas 
oleh media terhadap temuan ilmuwan di laboratorium tentang mikroba 
yang bertanggung jawab atas berbagai jenis penyakit menular dan bagai-
mana vaksin dan anti-mikroba menangkalnya, menguatkan ide bahwa 
teori kuman sulit disangkal oleh orang awam. Teori kuman menguat ka-
rena dikonstruksi bersama oleh ilmuwan yang memiliki ilmu pengeta-
huan dan mikroskop, serta obat yang nyata untuk menangkal penyakit 
(Curtis, 2007:663).

 Tomes (1998) menawarkan untuk melihat ide tentang teori kuman 
penyakit tidak sekadar pada ontologikal dari kuman penyakit itu sendiri, 
melainkan sebagai konstruksi sosial yang melekat dalam struktur makna 
lokal. Tomes memberi contoh dengan membandingkan kecemasan terha-
dap ancaman penyakit menular antara tahun 1900 dan 1940, yang mirip 
dengan kondisi dua dekade saat ini. Selama dua dekade terakhir, nam-
pak perhatian yang semakin besar tentang kuman AIDS misalnya, dalam 
banyak aspek budaya populer Amerika, termasuk liputan berita, iklan, 
dan media hiburan. Meskipun jelas respon terhadap epidemi AIDS dan 
penyakit baru lainnya telah jedah, kecemasan yang sungguh-sungguh 
terhadap kuman saat ini mirip dengan apa yang terjadi antara tahun 1900 
dan 1940. Perbandingan dari dua periode “panik kuman” menunjukkan 
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beberapa budaya jangka panjang cenderung memberikan kontribusi ter-
jadinya kepanikan tersebut. 

Tomes (2000:191) menyatakan bahwa dua periode panik kuman 
mencerminkan kecemasan tentang penyatuan masyarakat dengan pasar 
berkembang, jaringan transportasi, dan imigrasi massal. Mereka juga di-
bentuk oleh kecenderungan baru dalam pendidikan kesehatan masyara-
kat, jurnalisme, periklanan, dan media hiburan. Dibandingkan dengan 
panik kuman pertama, wacana mengenai “balas dendam dari superbug” 
saat ini jauh lebih pesimis, karena adanya peningkatan kekhawatiran 
tentang lingkungan, kecurigaan kewenangan pemerintahan, dan ketidak 
percayaan terhadap pengetahuan ilmuwan. Namun, seperti peningkatan 
kecemasan populer tentang penyakit menular, para ilmuwan kesehat-
an masyarakat telah memamerkan liputan yang hanya menguntungkan 
peranan mereka sebagai “detektif medis” mengikuti jejak dari “kuman 
pembunuh”.

Untuk menjelaskan bahwa ide kuman merupakan suatu konstruk-
si sosial-budaya. Tomes (1998:7) menggunakan metafora dengan istilah- 
istilah yang lazim digunakan oleh sistem kepercayaan agama Nasrani 
untuk mengatur ritual kehidupan keagamaan umatnya. Istilah Injil Ku-
man (Gospel of Germs), misalnya digunakan untuk menunjukkan bagai-
mana dunia mikroba yang tidak kasat mata telah mengubah kehidupan 
masyarakat Amerika, yang secara tidak sadar menjadi ritual kehidupan 
sehari-hari dan dilakukan dengan patuh. Selama periode panik kuman 
ini, Amerika diliputi oleh keberadaan dan konsekuensi berbahaya dari 
kuman. Menurut Tomes, ini adalah sebuah “lompatan iman”, karena 
Amerika dikondisikan untuk percaya dalam suatu “dunia tak terlihat” 
yang didominasi oleh kekuatan yang berkuasa akan hidup dan mati ma-
nusia. 

Tomes menganalogikan para ilmuwan sebagai “rasul kuman” 
(apostle of germ), dan pejabat kesehatan yang dibimbingnya memberi 
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pesan kepada kaum hartawan yang tampil sebagai whited sepulcher8 
mereka dan kaum papa di rumah-rumah petak padat mereka. Pesan 
ideologi penemuan mikroba untuk meminimalkan penyebaran penya-
kit, mengisyaratkan penerimaan penanda budaya tertentu yang dia-
sosiasikan dengan “ke-Amerika-an”, seperti tak terlepas dari ideologi 
perubahan material yang dihasilkan oleh penemuan mikroba  (Tomes, 
1998:23-48). 

Tomes mengamati bagaimana bagian rumah-tangga hotel dan 
penginapan hingga ibu rumah-tangga menghindari kuman, dengan pa-
tuh memasang lembaran kain yang dilipat 6-8 inci di atas selimut-seli-
mut mereka. Kuman dianggap berakumulasi pada selimut yang tidak 
dibinatu, sehingga dibutuhkan lembaran kain yang mudah dicuci untuk 
melapisinya. Pemasangan lembaran kain yang dilipat di atas selimut ini 
sebagai simbol kebersihan. Kepatuhan lain juga nampak misalnya pada 
cara membersihkan hidung dengan tisu sekali pakai, menggunakan pem-
balut yang dibeli pada dispenser di toilet umum, menggunakan sanitair 
dan lantai kamar mandi dan toilet berbahan keramik. Perkembangan lain 
gaya ke-Amerika-an ini semakin menjadi. Semua kepatuhan ini meru-
pakan ritual kehidupan sehari-hari yang mirip dengan kepatuhan umat 
dalam menjalankan ritual keagamaan. 

Sama seperti Curtis, Tomes juga menyatakan bahwa pengusaha 
kemudian melihat peluang untuk mengkapitalisasi ilmu baru bagi ke-
pentingan menjual produk mereka. Bagi Tomes, kepatuhan yang ditun-
jukkan oleh masyarakat terhadap pesan-pesan dari ilmuwan yang berko-
laborasi dengan pengusaha, sama dengan kepatuhan masyarakat kepada 
dogma-dogma pemimpin agama tentang sesuatu yang tidak kasat mata 
tetapi menentukan “hidup-mati” mereka. Analogi ilmuwan ini sama de-
ngan pemimpin agama, karena merekalah yang bisa menyelamatkan ma-
nusia. Ilmuwan dengan vaksin yang dimilikinya dan pemimpin agama 
dengan injil-nya  (Tomes, 2000:194). 

8	 Kaum munafik. Orang jahat yang berpura-pura menjadi orang baik.
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Konstruksi budaya tentang penyakit juga menghubungkan ilmu-
wan dengan media. Awal abad ke-20, masyarakat Amerika pergi ke bi-
oskop untuk menyaksikan dan belajar tentang kesehatan, penyakit, dan 
dokter. Film-film menampilkan bagaimana dokter sebagai pahlawan 
yang menyelamatkan manusia. Film-film Amerika menjadikan melodra-
ma bahaya, kematian, dan kematian sebagai fokus, yang memprovoka-
si penonton untuk menangis, dan memberi sumbangan uang  (Reagan 
dkk.,  2007:1-4).

Konstruksi budaya kebersihan juga dinyatakan oleh Barnes 
(2006:229-259) melalui tulisan tentang bau dan infeksi memberi contoh 
bagaimana rasa jijik terhadap hal-hal yang dianggap kotor berevolusi 
melalui konstruksi budaya. Dia mengutip artikel satir yang tampil da-
lam Le Figaro tahun 1880, yang menggambarkan tentang bagaimana 
rasa jijik warga Paris terhadap kondisi jalan-jalan di negaranya pada 
masa itu. Warga marah takut bahwa udara kotor akan menjadi epide-
mi. 

Di setiap jalan pipa menyembur keluar di mana bangkai tikus 
membusuk meminum segala sesuatu di, ekor menjuntai dan ku-
mis lengkap dengan benjolan kehijauan. Perut di udara, mereka 
melayang di tengah kulit apel, batang asparagus dan inti kubis 
... itu seperti infeksi meluas kerusakan gigi, seperti perut kem-
bung dari perut membusuk, seperti emanasi dari seorang pria 
yang telah minum terlalu banyak, seperti keringat kering hewan 
membusuk, seperti racun asam dari pispot ... ini hujan ekskresi 
berjatuhan di sepanjang jalan-jalan nanah ... melepaskan wangi 
nokturnalnya.

 Lima belas tahun kemudian ketika Paris tetap berada genggaman 
“Kemasyhuran Bau Busuk”, wawasan kesehatan dan penyakit telah ber-
ubah secara dramatis, dari yang tadinya jijik karena takut pada epide-
mik, menjadi lebih toleran. Warga Paris tetap menutup hidung mereka 
dan memprotes, tapi kali ini hanya sedikit yang takut bahwa bau akan 
menyebarkan penyakit. Kuman tidak lagi dimaknai sebagai sumber ke-
takutan akan hidup dan mati seseorang, karena sudah tersedia obat yang 
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ampuh untuk membunuhnya. Kuman hadir dengan bersahabat di ber-
bagai iklan produk pembersih, dan produk-produk tersebut kemudian 
memenuhi gudang-gudang rumah-tangga kita. 
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BAB III 
KAMPUS SEBAGAI  
LOKASI PENELITIAN

•• Lokasi

Kota Makassar sebagai tempat kedudukan lokasi penelitian toi-
let mempunyai posisi strategis karena berada di persimpangan 
jalur lalu lintas dari arah Selatan dan Utara provinsi-provinsi 

di Sulawesi, dari wilayah kawasan Barat ke wilayah kawasan Timur In-
donesia dan dari wilayah Utara ke wilayah Selatan Indonesia. Wilayah 
kota Makassar berada koordinat 119° Bujur Timur dan 5,8° Lintang Se-
latan, dengan ketinggian yang bervariasi antara 1-25 meter dari permu-
kaan laut. Kota Makassar merupakan daerah pantai yang datar dengan 
kemiringan 0-5° ke arah Barat, diapit dua muara sungai yakni sungai 
Tallo yang bermuara di bagian Utara kota dan sungai Jeneberang yang 
bermuara di Selatan kota. Luas wilayah kota Makassar seluruhnya ber-
jumlah kurang lebih 175,77 km2 daratan dan termasuk 11 pulau di Selat 
Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang lebih 100 km².  Jum-
lah kecamatan di kota Makassar sebanyak 14 kecamatan dan memiliki 
143 kelurahan. Diantara kecamatan tersebut, ada tujuh kecamatan yang 
berbatasan dengan pantai yaitu kecamatan Tamalate, Mariso, Wajo, 
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Ujung Tanah, Tallo, Tamalanrea dan Biringkanaya. Unhas terletak di 
Kecamatan Tamalanrea. Kota Makassar merupakan salah satu kota be-
sar di Indonesia.

•• Potensi Sosial Budaya

—— Suku

Sebagai salah satu perguruan tinggi besar di Indonesia, Unhas tem-
pat lokasi penelitian toilet publik menjadi tujuan pendidikan bukan saja 
bagi masyarakatnya di mana universitas tersebut berada, melainkan juga 
dari seluruh Indonesia bahkan dari luar negeri.  Dengan demikian, ma-
syarakat universitas memiliki asal-usul dari beragam suku bangsa. Wa-
laupun demikian, secara umum warga universitas masih didominasi 
oleh suku Bugis-Makassar. Ada petunjuk data asal mahasiswa yang bisa 
menggambarkan keadaan tersebut. Hal ini disebabkan oleh karena suku 
Bugis-Makassar merupakan masyarakat yang mendominasi penduduk 
Sulawesi Selatan. Hampir semua institusi penting yang ada di Sulawesi 
juga didominasi oleh mereka. Demikian halnya dengan dosen dan tenaga 
kependidikan yang bekerja dan peminat untuk menjadi mahasiswa. De-
ngan dominasi suku Bugis-Makassar, karakter dan nilai-nilai masyara-
kat universitas juga sangat dipengaruhi oleh karakteristik dan nilai-nilai 
suku tersebut. Karakter dan nilai-nilai Bugis-Makassar ini nampak pada 
sistem-sistem formal maupun informal yang berlangsung dalam proses 
kehidupan bermasyarakat. 

 Bagi Kluckhohn, nilai mempengaruhi pemilihan seseorang terha-
dap cara-cara, alat-alat, tujuan-tujuan perbuatan yang tersedia. Budaya 
memiliki standar nilai yang diikuti oleh kehidupan aktor dalam kebu-
dayaan tersebut. Dengan standar nilai-nilai, seseorang membedakan 
antara yang benar dengan yang salah, yang baik dengan yang buruk. 
Standar seseorang diadopsi dari budayanya masing-masing  (Tolman, 
1962:343).
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Nilai menyiratkan kode atau standar yang bertahan melalui wak-
tu, yang mengorganisasi  sistem tindakan. Perilaku seseorang yang ti-
dak atau kurang menyesuaikan diri terhadap standar sebagian besar 
perilaku kebanyakan orang akan mendapat sanksi yang terorganisir. 
Dengan demikian, warga universitas dalam bertindak juga mengikuti 
nilai-nilai Bugis-Makassar dan bila perilaku mereka tidak sesuai de-
ngan nilai-nilai tersebut akan mendapatkan sanksi dari masyarakat 
universitas. 

—— Agama

Warga kampus yang diteliti umumnya beragama Islam yang nam-
pak dari ketersediaan sejumlah fasilitas ibadah berupa sebuah masjid 
utama yang berlokasi di depan pintu masuk kampus, masjid-masjid kecil 
di beberapa fakultas, dan ruang-ruang musala di setiap unit kerja. Selain 
itu, petunjuk ke-Islam-an juga nampak dari gaya pakaian dari mayori-
tas perempuan yang menggunakan busana tertutup dari kepala hingga 
ujung kaki kecuali wajah yang disebut gaya busana Islami dengan keru-
dung kepala yang disebut jilbab. 

Sebelum tahun 2014, ritual keagamaan dari komunitas-komunitas 
agama dilaksanakan di luar ruang-ruang akademik, baik itu dilakukan 
oleh komunitas Muslim maupun non Muslim. Ritual-ritual tersebut mi-
salnya halal-bi-halal, peringatan Maulid atau Natal. Tahun 2014, ritual 
keagamaan Muslim mulai nampak memasuki Ruang Senat Akademik, 
ditunjukkan dengan kehadiran Majelis Taklim yang mengumandangkan 
salawat saat pelantikan wakil-wakil rektor dan pengajian bulanan di ru-
ang lounge rektor yang terletak di Gedung Rektorat.

—— Siri dan Pesse

Bagi masyarakat Bugis-Makassar, “siri” merupakan unsur prin-
sipil dalam kehidupan. Siri adalah jiwa, harga diri, dan martabat ma-
nusia Bugis-Makassar. Siri bukan semata-mata persoalan pribadi yang 
muncul spontan, melainkan sesuatu nilai kebajikan, yang dirasakan 
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bersama dan merupakan bentuk solidaritas sosial. Untuk menegakkan 
dan membela siri yang tercemar atau dicemarkan oleh orang lain, maka 
manusia Bugis-Makassar akan bersedia mengorbankan apa saja, terma-
suk jiwanya yang paling berharga demi tegaknya siri dalam kehidupan 
mereka.

Seorang pemimpin wajib membela pengikutnya, demikian pula 
pengikut wajib membela pemimpinnya. Apabila seorang gagal melak-
sanakan tugas perlindungan dan pembelaan tersebut, dia akan dicap 
pengecut dan tidak terhormat serta kehilangan harga dirinya (de’gaga si-
ri’na) di mata masyarakat. Satu-satunya pilihan baginya, adalah pindah 
ke tempat lain di mana dia tidak dikenal. Pengasingan atau perantauan 
adalah jalan yang keluar setelah seseorang dipermalukan, karena mem-
balas dendam bertentangan dengan tuntutan sosial. 

“Pesse” atau “pesse babua” berarti ikut merasakan penderitaan orang 
lain dalam perut sendiri, mengindikasikan perasaan haru (empati) yang 
mendalam terhadap tetangga, kerabat, atau sesama anggota kelompok sosi-
al.  Hal ini melambangkan solidaritas, tak hanya pada seseorang yang telah 
dipermalukan, namun juga bagi siapa saja dalam kelompok sosial. Solidari-
tas tak hanya pada seorang yang telah dipermalukan, namun juga bagi sia-
pa saja yang sedang dalam keadaan serba kekurangan, berduka, mengalami 
musibah, atau menderita sakit  (Pelras, Manusia Bugis, 2006:251-253). 

Siri dan pesse digunakan sebagai kunci utama untuk memahami 
berbagai aspek perilaku sosial orang Bugis, khususnya dua perilaku yang 
saling berlawanan: persaingan dan kesetiakawanan. Nilai-nilai kebajikan 
ini juga menjadi landasan dan relasi kekerabatan dan relasi kekuasaan 
masyarakat universitas.

—— Kekerabatan

Sistem kekerabatan paling penting dalam pranata sosial oleh ka-
rena kelompok kekerabatan dalam banyak hal mengurusi kehidupan, 
karier, perkawinan, keamanan, serta jati diri sosial seseorang (Eriksen, 
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2010::105). Di sini, sistem kekerabatan mayoritas warganya juga sangat 
berpengaruh dalam  sistem sosial yang terjadi.

Masyarakat Bugis membedakan status sosial seorang manusia 
berdasarkan jenis darahnya. Demikian halnya masyarakat Makassar, 
Mandar, dan Toraja yang merupakan suku-suku mayoritas masyarakat 
kampus. Mereka yang dianggap memiliki “darah putih” adalah para 
bangsawan yang berasal dari keturunan dewata, dan mereka yang me-
miliki “darah merah” yaitu rakyat jelata atau budak. Pelras (2006:176-
177) menyatakan bahwa dengan sistem kekerabatan bilateral yang dia-
nutnya, kekerabatan seseorang dapat ditelusuri melalui garis keturunan 
dari pihak ayah maupun ibu. 

Terminologi kekerabatan masyarakat Bugis misalnya tergolong da-
lam kekerabatan bilateral “angkatan”. Seluruh kerabat yang berasal dari 
garis generasi yang sama, baik laki-laki maupun perempuan, saudara 
laki-laki, saudara perempuan, atau sepupu dimasukkan ke dalam kate-
gori “saudara” (sumpung lolo), disebut juga “satu asal”  atau silessureng 
tau seajing. 

Dalam sistem kekerabatan bilateral masyarakat Bugis, konsep ter-
penting bukanlah marga, melainkan “percabangan” dari kedua sisi 
orang tua. Setiap orang memiliki dua garis nenek moyang dari ayah dan 
ibu. Jauh dekatnya hubungan kekerabatan ditentukan oleh lapisan lelu-
hur ke berapa yang menghubungkan mereka. Hubungan berdasarkan 
nenek moyang tersebut, baik dari pihak ayah maupun pihak ibu, menya-
tukan mereka dalam suatu kekerabatan dan memisahkan mereka dengan 
“orang lain” (tau laeng). 

Pelras (2006:180) juga menyatakan bahwa orang Bugis sangat 
mempertimbangkan pencapaian derajat tinggi stratifikasi sosial mere-
ka. Laki-laki yang tidak memiliki status sosial tinggi secara genetik, da-
pat mengubah status sosial melalui pernikahan dengan membeli dera-
jat kebangsawanan melalui “membeli darah” (mangeli dara) atau dengan 
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memiliki prestasi individual. Dengan demikian, laki-laki tersebut bisa 
menjadi bagian dari keluarga bangsawan dan anak yang dilahirkan dari 
perkawinan tersebut akan memiliki darah bangsawan. 

Perubahan status sosial juga bisa dilakukan dengan prestasi indi-
vidual sebagai orang berani (to-warani), orang kaya (to-sugi’), orang pin-
tar (to-acca), dan orang religius (to-panrita), yang dianalogikan dengan 
tentara modern, pengusaha, sarjana, dan ulama. Status-status ini di-
anggap setara dengan derajat kebangsawan elite-elite baru masyarakat 
Bugis. Dengan adanya orang biasa yang tidak terlahir berdarah bangsa-
wan tetap memiliki peluang untuk mendapatkan status yang tinggi dan 
sama-sama bisa berkompetisi dalam proses memilih pemimpin mereka  
(Pelras, 2000).  

Di Unhas pengaruh kekerabatan sangat terasa dalam rekrutmen 
dan promosi staf baik dosen maupun tenaga kependidikan, hingga pene-
rimaan mahasiswa baru. Jaringan kekerabatan nampak di hampir semua 
unit kerja. Dengan mudah dapat ditemukan pejabat yang menempatkan 
anggota keluarga mereka terutama sebagai “orang di samping” yang 
menjadi staf khusus pendamping mereka. Bahkan dalam suatu unit kerja 
kita dapat menemukan seorang staf yang ayah, ibu, saudara, sepupu, pa-
man, dan bibinya juga bekerja di unit kerja yang sama.

Sistem kekerabatan yang bergabung dengan sistem patronage 
membuat seorang staf dengan jabatan strategis dalam berbagai lapis-
an kekuasaan, memiliki peluang mengangkat derajat anggota kerabat 
dengan membawa mereka masuk ke dalam lingkaran kekuasaan. Ada 
banyak alasan yang bisa dikemukakan untuk menjawab pertanyaan ke-
beradaan anggota kerabat staf universitas. Alasan-alasan tersebut anta-
ra lain: sebagai balas budi karena dahulu staf yang bersangkutan per-
nah tinggal di rumah orang tua kerabat yang dibawa, kerabat tersebut 
dititipkan untuk belajar bekerja, kerabat tersebut dibawa untuk men-
dampingi kepentingan-kepentingan strategis staf, dan berbagai alasan 
lainnya. Tetapi alasan yang paling penting selain adanya kewajiban un-
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tuk mengangkat derajat keluarga, yaitu kesadaran untuk memperluas 
jaringan kekuasaan.

Saya menemui seorang pejabat yang dititipi anak kerabatnya, pe-
muda berusia 20 tahunan untuk “belajar bekerja” di samping ketua ju-
rusan tersebut. Saat menjadi mahasiswa, pejabat program studi tersebut 
menumpang di rumah orang tua si pemuda hingga tamat menjadi sar-
jana. Pemuda tersebut beruntung karena bisa belajar bekerja dan digaji 
sebagai tenaga kontrak. Saya juga menemui beberapa tenaga kependidik-
an yang membawa anggota kerabat seperti anak atau kemanakan untuk 
belajar bekerja di samping mereka. Beberapa anggota kerabat tersebut 
belum mendapatkan gaji. Bila ada acara-acara unit kerja, mereka dilibat-
kan sebagai anggota panitia dan bisa mendapatkan honor seadanya. 

Mereka yang belajar bekerja ini juga belajar menempatkan posisi 
mereka sesuai dengan kedudukan kerabat yang membawanya ke univer-
sitas. Bila kedudukan kerabat mereka cukup strategis sebagai salah seo-
rang pejabat, secara informal mereka bisa memiliki kekuasaan yang lebih 
besar dibandingkan dengan mereka yang berstatus staf resmi aparatur 
sipil negara (d/h pegawai negeri sipil). Walaupun mereka berada di luar 
struktur formal, posisi sebagai “staf khusus” membuat mereka “berhak” 
memerintah staf yang dibawahi oleh kerabat mereka, memiliki akses un-
tuk menggunakan barang-barang dinas, menyewakan barang-barang ne-
gara untuk dikomersilkan, mengatur administrasi perkantoran termasuk 
keuangan, hingga masuk ke dalam acara rapat-rapat pimpinan. Komu-
nitas yang berada dalam unit kerja menerima mereka sebagai wakil dari 
pejabat yang membawanya ke universitas dan menjadikan mereka seba-
gai “perantara” bila ingin berhubungan dengan pejabat tersebut. 

Informan kunci saya Pallawarukka menyatakan bahwa sesungguh-
nya mengerjakan tugas-tugas mewakili negara tidak dapat diberikan ke-
pada staf khusus yang tidak bersatus aparatur sipil negara, sebab bila ter-
jadi sengketa yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi, mereka yang 
bukan staf resmi universitas tidak dapat dimintai pertanggungjawaban. 
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Tetapi nampaknya hal ini tidak selalu menjadi pertimbangan bagi ang-
gota komunitas unit kerja tempat staf khusus belajar bekerja. Mereka 
menganggap bahwa menempatkan kerabat sebagai staf khusus adalah 
hal yang wajar, terutama untuk mengerjakan hal-hal yang terkait dengan 
kerahasiaan yang tidak ingin dibagi oleh pejabat kepada staf yang mung-
kin tidak loyal kepadanya. 

Rahing, seorang dosen yang cukup lama  bertugas di proyek-pro-
yek universitas memberikan alasan tentang penggunaan staf khusus 
oleh para pejabat memang harus dilakukan mengingat mereka diperlu-
kan untuk mengamankan pejabat yang bersangkutan dari kemungkinan 
“serangan” lawan-lawan politik mereka. Staf khusus harus sungguh- 
sungguh jelas bahwa mereka adalah “orang sendiri” yang dipercaya 
tidak akan menjual informasi bagi kepentingan lawan politik mereka. 
Walaupun demikian, bila penampilan staf khusus tersebut dianggap ter-
lalu berlebihan dan dianggap merugikan, bawahan dari kerabat yang 
membawanya akan mengadukan hal tersebut kepada atasan langsung 
mereka. 

Bila ada rekrutmen pegawai baru, staf khusus yang kerabatnya me-
miliki jabatan strategis selalu akan mendapat peluang utama. Bagi staf 
khusus yang kerabatnya tidak memiliki kedudukan yang cukup ber-
gengsi, mereka harus belajar bekerja lebih lama, bahkan bisa lebih dari 
10-20 tahun hingga terbuka peluang untuk diangkat menjadi aparatur 
sipil negara. Selama waktu penantian, penghasilan mereka bergantung 
pada kedermawanan staf unit kerja tempat mereka bertugas.

—— Hubungan Patron-Klien

Selain menempatkan status sosial berdasarkan sis-
tem hubungan kekerabatan genetik dan prestasi individu-
al, masyarakat Bugis-Makassar juga memiliki sistem relasi 
patron-klien yang memungkinkan terjadinya mobilitas sosial, per-
saingan di antara mereka yang sederajat, kerjasama antar strata so-
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sial, dan integrasi dalam berbagai kelompok, yang biasanya tak 
memperhitungkan batas wilayah masyarakat tertentu. Sistem patron- 
klien dalam startifikasi sosial masyarakat Bugis yang diungkapkan 
Pelras merujuk pada catatan-catatan peneliti di masa lalu seperti Koo-
reman dalam tulisan Feitelijke Toestand, Chabot dalam tulisan Kin-
ship, dan catatan penelitian mutakhir yang dilakukan oleh Lineton 
yang menulis Anabanua In Wajoq, dan Hasan Walinono yang menu-
lis Tanete. Mereka membuktikan bahwa sistem patron-klien ternyata 
mampu bertahan di bawah kondisi politik dan historis yang relatif 
berbeda. Dalam komunitas tani dan nelayan, hubungan patron-kli-
en nampak pada hubungan punggawa-sawi (Pelras, 2006:40-44,203; 
2000).

Patronase adalah hubungan khas dalam masyarakat Romawi kuno 
antara patroni (patronus) dan kliennya, dengan hubungan hierarki teta-
pi dengan kewajiban yang saling menguntungkan. Patronus merupakan 
pelindung, sponsor, dan donator dari klien. Klien biasanya berasal dari 
kelas sosial yang lebih rendah. Bila seorang patron dan klien memiliki 
peringkat sosial yang sama, maka patron memiliki kekayaan, kekuasa-
an, atau prestise yang lebih besar yang memungkinnya untuk membantu 
atau memberi kenikmatan kepada klien. Bentuk perlindungan meliputi 
perlindungan hukum di pengadilan, pinjaman uang, memengaruhi trans-
aksi bisnis atau pernikahan, dan mendukung pencalonan untuk jabatan 
politik atau spiritual. Sebagai imbalannya, klien diharapkan menawar-
kan jasanya untuk keperluan patronnya  (Dillon dan Garland, 2005:87; 
Quinn , 1982:117). 

Menurut Scott (1972:95), hubungan patron-klien adalah suatu kea-
daan khusus dari persekutuan dyadic (dua orang) yang melibatkan seba-
gian besar persahabatan, di mana seseorang atau suatu kelompok yang 
memiliki status ekonomi lebih tinggi berperan sebagai patron, menggu-
nakan pengaruh dan penghasilannya untuk memberikan perlindungan 
dan kebaikan kepada klien, yaitu seseorang atau suatu kelompok yang 
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memiliki status ekonomi lebih rendah. Klien bersedia membalasnya de-
ngan menawarkan dukungan dan bantuan umum, termasuk jasa-jasa 
pribadi kepada patronnya. 

Ciri hubungan patron-klien yaitu: (1) Adanya ketidaksetaraan (in-
equality) dalam pertukaran dua mitra yang mengekspresikan dan men-
cerminkan perbedaan dalam kekayaan, kekuasaan, dan status kerabat 
mereka. Seorang klien adalah seseorang yang telah memasuki hubungan 
pertukaran yang tidak setara di mana ia tidak dapat membalas sepenuh-
nya, dan “utang kewajiban” yang mengikat dia ke patronnya; (2) Adanya 
kualitas hubungan tatap muka antara patron dan klien yang menunjuk-
kan bahwa hubungan yang terjadi antara patron dengan klien bersifat 
pribadi. Pola hubungan timbal balik terus menerus yang membentuk 
dan menyatukan ikatan patron-klien sehingga menimbulkan keperca-
yaan dan perhatian antara mitra. Ketika klien membutuhkan pinjaman 
kecil atau perantara antara klien dengan pihak berwenang, klien tahu 
bahwa dia bisa mengandalkan patron-nya. Patron tahu bahwa “orang-
-orangnya” akan membantu dia dalam ketika dia membutuhkan mereka; 
(3) Adanya hubungan khas patron-klien yang mencerminkan perhati-
an yang terlibat yang menyebar dan utuh, lebih dari sekadar hubungan 
kontrak yang adil. Seorang pemilik tanah misalnya, memiliki klien yang 
terhubung kepadanya melalui sewa, persahabatan, layanan pertukaran 
masa lalu, ikatan masa lalu ayah klien ke ayahnya, dan ritual pembantu 
orangtua. Hubungan multi lapis yang kuat ini meliputi berbagai pertu-
karan potensial. Patron mungkin meminta bantuan klien dalam mem-
persiapkan pernikahan, memenangkan kampanye pemilu, atau mencari 
tahu siapa saingan lokalnya, hingga klien bisa mendekati patron untuk 
membantu membayar uang sekolah anaknya, mengisi formulir peme-
rintah, atau mendapatkan makanan atau obat-obatan ketika klien jatuh 
pada saat buruk.

 Pelras (2006:393-394) menyatakan bahwa hubungan patron-klien 
yang terjadi di Sulawesi Selatan sangat mencolok dalam kehidupan se-
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hari-hari, dan merupakan unsur utama dalam pola-pola masyarakat Bu-
gis-Makassar di Sulawesi Selatan. Gejala pola patron-klien nampak pada 
sistem ajjoareng-joa, di mana ajjoareng (Makassar: karaeng) adalah para 
bangsawan dan joa adalah golongan orang merdeka (maradeka) yang me-
rupakan pengikut ajjoareng. Joa-joanya disebut dengan ana-ana atau tau-
taunna (orang-orangnya). 

Ajjoareng adalah tokoh pemimpin yang menjadi ikutan dan dijadi-
kan sumbu kegiatan integratif dan perkembangan hidup kebudayaan 
secara keseluruhan, sedangkan joa adalah pengikut terdiri atas orang-
-orang dari lapisan masyarakat maradeka yang menunjukkan kesetiaan 
kepada ajjoareng. Istilah “sumbu kegiatan” untuk membedakan dengan 
istilah “pelapisan” yang banyak digunakan antropolog. Sumbu kegiatan 
menunjukkan sekelompok pemimpin yang dikelilingi oleh orang banyak 
yang mengikuti kemauan dan kehendaknya dengan patuh  (Mattulada 
1995:401-402). 

Seseorang joa dari seorang ajjoareng atau karaeng akan selalu ber-
usaha menunjukkan kesetiaannya tersebut dalam keadaan apapun dan 
dalam situasi apapun dan kapanpun ketika ajjoareng atau karaeng memer-
lukannya, selama ajjoareng atau karaeng mereka bersungguh-sungguh 
menjaga dan menghargai siri mereka. Joa merepresentasikan ajjoareng 
atau karaeng mereka masing-masing. Bila seorang joa dihina, maka itu 
sama artinya dengan menghina ajjoareng atau karaeng mereka  (Thosibo, 
2002:83-84). 

Orang Sulawesi Selatan menyebut hubungan antara ajjoareng atau 
karaeng dengan taunna sebagai minawang (mengikuti), yang sifatnya hu-
bungannya timbal-balik, saling menguntungkan, dan sukarela. Seorang 
ajjoareng atau karaeng setiap saat dapat memecat joa-nya yang dianggap 
tidak memenuhi kewajibannya sebagai pengikut, dan seorang joa dapat 
beralih ke ajjoareng atau karaeng yang lain bila dia merasa tidak menda-
pat perlindungan, tugas berlebihan, atau mendapat ketidak adilan dari 
ajjoareng atau karaeng-nya  (Ahimsa Putra, 1988). 
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Semakin tinggi status kebangsawanan seorang ajjoareng atau kar-
aeng, maka semakin banyak pengikutnya. Semakin banyak pengikutnya, 
maka semakin tinggi martabat ajjoareng atau karaeng tersebut  (Thosibo, 
2002:87). Dengan jumlah pengikut yang banyak, seorang ajjoareng atau 
karaeng harus memiliki harta yang relatif besar untuk menafkahi para 
pengikut mereka.

Hubungan patron-klien yang terjadi di Unhas, mengikuti persepsi 
masyarakat Sulawesi Selatan tentang makna pemimpin mereka. Menurut  
Pelras (2006:352), seiring dengan memudarnya peran kaum bangsawan, 
sejak tahun 1980-an, hubungan patronase bangsawan dan pengikutnya 
nampak hanya sekadar nostalgia zaman keemasan mereka di masa lalu. 
Selanjutnya hubungan patron-klien berdasarkan kepentingan ekonomi 
yang juga terjadi di seluruh Sulawesi Selatan, termasuk di universitas ini. 

Para pengikut mencari “bangsawan baru” Sulawesi Selatan, yaitu 
pemilik uang dan pemilik gelar akademik. Pemilik uang adalah para pe-
tani kaya, pemilik kapal atau perahu, saudagar, dan pengusaha. Walau-
pun bangsawan juga masuk ke dunia usaha, tetapi mereka lebih meng-
geluti bidang politik. Situasi ini sebenarnya sudah ada sejak abad ke-17, 
tetapi baru menonjol di abad ke-20. Berbagai gelar dari berbagai ilmu 
pengetahuan  merupakan simbol status baru yang dapat dimanfaatkan 
untuk meraih kedudukan tinggi dalam pemerintahan atau untuk mema-
suki dunia usaha.  

Walaupun catatan sejarah awal pendirian Unhas menunjukkan bah-
wa pemimpin universitas tidak mengedepankan status kebangsawanan 
untuk menentukan siapa yang menjadi pemimpin, hal tersebut lebih kare-
na pertimbangan bahwa penunjukan pemimpin dilakukan oleh pemerin-
tah pusat dan daerah, dan bukan oleh masyarakat universitas sendiri. Pada 
tahun 1940-1960 mereka yang memiliki pendidikan tinggi juga masih di-
dominasi oleh orang-orang Belanda atau pribumi yang berafiliasi dengan 
Belanda. Sistem pendidikan elite yang bergaya Barat pada masa penjajah-
an yang dikembangkan oleh Snouck Hurgronje dan SH Abendanon ha-
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nya ditujukan bagi elite Indonesia yaitu kaum bangsawan yang bisa diajak 
bekerja sama dan diharapkan menjadi teladan bagi masyarakat bawah In-
donesia. Pada perkembangannya fasilitas pendidikan kemudian tidak lagi 
mempersyaratkan calon murid dari kalangan bangsawan dan bisa mene-
rima rakyat jelata, tetap hanya orang kaya saja yang bisa masuk kesana, 
karena biaya masuk yang relatif sangat tinggi  (Richlefts, 2008:331-345). 

Sensasi kebangsawan hingga tahun 2010-an masih sangat terasa 
terutama karena para bawahan melayani pemimpin mereka dengan me-
manggil mereka dengan sebutan puang. Mereka dilayani seperti layaknya 
para bangsawan, mulai dari membuka dan menutup pintu saat mereka 
menggunakan mobil dinas, mengangkatkan tas kerja, menyediakan ma-
kanan dan minuman, hingga mengurus kepentingan keluarga termasuk 
pembayaran rekening-rekening pribadi. Status sosial ini perlahan beru-
bah dari status “bangsawan darah” ke arah “bangsawan pendidikan”. 
Para bawahan di rektorat mengubah panggilan kepada pemimpin mere-
ka dari puang menjadi profesor.

Sejak tahun 1969-2014, pimpinan masih berasal dari kalangan bang-
sawan. Para pemimpin universitas di tingkat fakultas dan program studi, 
kaum bangsawan juga masih dijadikan pemimpin karismatik yang sela-
lu dijadikan panutan dalam pengambilan-pengambilan kebijakan. Mere-
ka sering disebut oleh kelompok masyarakatnya sebagai “Dewan Syuro”, 
mengikuti istilah yang lazim dipakai oleh organisasi-organisasi keagama-
an seperti NU atau Muhammadiyah. Para patron yang disebut sebagai 
Dewan Syuro misalnya Makkawaru (almarhum) dan Makkatenga di Fakul-
tas Kedokteran, Bengnga di Fakultas Kelautan dan Perikanan, Bombang 
di Fakultas Pertanian, Tanggo (almarhum) di Fakutas Hukum, Palalo di 
Fakultas Ekonomi, dan Besse di Fakultas Farmasi. Dalam komunitas tena-
ga kependidikan, patron yang dianggap paling berkuasa dan berwibawa 
adalah Daramang (almarhum). Dia bahkan dianggap sebagai “king maker”, 
dan sering disebut dengan kode “00”, yang kekuasaannya dianggap mam-
pu mengubah keputusan-keputusan pimpinan tertinggi universitas. 
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Sebagai patron, jabatan-jabatan yang terkait dengan kekuasaan 
dirancang dan berputar-putar di antara para patron  dan klien mereka. 
Sebelum masa jabatan salah satu patron selesai, sebagai pembuat atur-
an mereka sudah menyiapkan jabatan baru untuk diri mereka. Dengan 
akses ekonomi dan kekuasaan universitas yang dimiliki, para patron ini 
mampu memelihara dengan baik para klien mereka. Jumlah klien mere-
ka yang besar membuat peran para patron menjadi sangat penting saat 
berlangsungnya proses suksesi. Semakin besar jumlah klien dari seorang 
patron, semakin tinggi posisi tawar-menawar untuk mendapatkan im-
balan transaksi. Akses kekuasaan yang dimiliki para patron ini terkait 
dengan jumlah pengikut mereka, memungkinkan mereka untuk menda-
patkan posisi-posisi strategis dalam struktur organisasi baik untuk diri 
mereka sendiri maupun untuk pengikutnya.

Pola hubungan patron-klien yang ada di Unhas bervariasi sesuai 
kondisi lingkungan unit kerja mereka. Di unit-unit kerja yang masyara-
katnya homogen seperti Fakultas Kedokteran, Fakultas Hukum, atau Fa-
kultas Farmasi, pola hubungan yang ditemukan hanya satu lapis. Seba-
liknya di unit kerja yang masyarakatnya lebih heterogen seperti Fakultas 
Pertanian, Fakultas Kelautan dan Perikanan, pola hubungan lebih dari 
satu lapisan. Di antara patron dan klien ada patron kecil yang menjadi 
perantara dan bertugas memelihara hubungan pada sub-sub kelompok. 
Pada fakultas-fakultas yang keragaman masyarakat lebih kompleks se-
perti Fakultas Teknik atau Fakultas Kesehatan Masyarakat, hubungan 
patron-klien ternyata sulit terbentuk, karena pola hubungan bersifat sa-
ngat dinamis dan sesaat. 

Dalam menjalankan tugasnya sebagai staf universitas baik staf do-
sen atau tenaga kependidikan, seorang klien akan memosisikan dirinya 
bukan hanya sebagai orang yang terikat dengan struktur organisasi for-
mal universitas saja. Klien akan taat kepada atasan formalnya yang ada 
dalam struktur organisasi, sepanjang tugas yang dibebankan padanya 
memberi manfaat dan tidak mengganggu kepentingan patronnya. Bila 
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Gambar 10. Pola hubungan patron-klien satu 
lapis. P=patron, K=klien

Gambar 11. Pola hubungan patron-klien 
lebih dari dari satu lapis. PB=patron besar, 
PK=patron kecil, K=klien

Gambar 12. Pola hubungan patron-klien 
vs pejabat-bawahan P=patron, PS=pejabat 
struktural, K=klien, S=staf.

dirasakan akan berpotensi mengganggu, klien akan “setengah hati” men-
jalankan perintah dari atasannya yang merupakan pejabat struktural res-
mi. Dalam mengambil keputusan terkait tugasnya, seorang klien akan 
menempatkan posisi patronnya lebih tinggi dibanding posisi atasannya 
sebagai pejabat struktural. 

Pola-pola hubungan patron-klien terlihat pada Gambar 10 sampai 
dengan Gambar 12.

Berjalannya sistem patronage di universitas ini didukung oleh kon-
disi yang disebutkan Scott yaitu: (1) Berlangsung ketidaksetaraan dalam 
pengendalian kekayaan, status, dan kekuasaan. (2) Ketidakhadiran in-
stitusi yang menjamin keamanan fisik, status, dan posisi, atau kekaya-
an, dan (3) Ketidakmampuan unit-unit kekerabatan sebagai kendaraan 
yang efektif untuk melayani keamanan atau kemajuan seseorang (Scott, 
1972:101). Seperti pada pola-pola kekuasaan yang ada di berbagai institu-
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si pemerintah Indonesia lainnya, akses-akses terhadap kekayaan, status, 
dan kekayaan juga dikuasai oleh para elite universitas, yaitu para pim-
pinan dan jaringannya, baik itu jaringan kekerabatan maupun kekuasa-
an. 

Geert Hofstede dan Michael Bond meneliti 116.000 staf perusahaan 
multi nasional Amerika yang bekerja di 40 negara untuk mengembang-
kan nilai-nilai nasional Timur. Mereka menemukan bahwa budaya nasi-
onal seseorang mempengaruhi nilai dan perilaku orang terhadap prestasi 
dan kerja, kekayaan dan keuntungan materi, resiko dan perubahan. Hal 
ini akan berdampak pada bagaimana seseorang memandang pekerjaan 
dan pengalaman dalam organisasi kerja mereka. Hofstede dan Bond me-
nyimpulkan bahwa Indonesia memiliki tingkat ketidakpastian dan jarak 
kekuasaan yang relatif tinggi.  Ketidakpastian adalah derajat orang dalam 
suatu negara lebih suka memperhadapkan situasi terstruktur dengan ti-
dak terstruktur. Jarak kekuasaan adalah derajat orang dalam suatu nega-
ra menerima hirarki atau ketidak merataan distribusi kekuasaan dalam 
organisasi  (Wood dkk., 1998:77).

Ketidakpastian terhadap hal-hal yang sudah terstruktur yang setiap 
saat bisa berubah oleh hal-hal yang tidak terstruktur, menimbulkan rasa 
ketidakamanan terhadap status seorang staf dalam institusi negara. Jarak 
kekuasaan yang tinggi membuat seorang staf dengan status lebih rendah 
sulit mengkomunikasikan kepentingan-kepentingan mereka kepada staf 
yang statusnya lebih tinggi. Oleh sebab itu, terbuka ruang untuk tercipta-
nya orang-orang yang bisa diharapkan memberikan jaminan perlindung-
an akan keberadaan mereka, di mana hal itu dipercayakan kepada mere-
ka yang punya akses terhadap sistem kekuasaan di universitas.

Derajat ketidakpastian yang relatif tinggi misalnya nampak pada 
kebijakan-kebijakan organisasi yang cenderung berubah setiap saat aki-
bat dinamika eksternal dan internal yang terjadi di luar dan di dalam 
organisasi universitas. Kebijakan organisasi juga tidak diberlakukan 
merata pada berbagai ruang dan waktu untuk seluruh warga kampus. 
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Contoh ketidakpastian misalnya pada kasus pembangunan rumah sakit 
yang direncanakan memanfaatkan lahan institusi TNI-AD. Pada peren-
canaan masterplan RS. Wahidin Sudirohusodo, oleh pihak Departemen 
Kesehatan, ada rencana jangka panjang untuk menjadikan lahan TNI-AD 
tersebut sebagai ruang terbuka rumah sakit. Universitas dengan bantuan 
Jusuf Kalla yang sedang menjabat sebagai wakil presiden RI, menandata-
ngani MoU dengan pihak TNI-AD untuk melakukan tukar guling lahan. 
Universitas akan menjadikan lahan asrama sebagai lokasi-lokasi rumah 
sakit, TNI-AD akan mendapat bangunan asrama baru di lokasi lain. Uni-
versitas kemudian membuat perencanaan rumah sakit di lokasi tersebut. 
Ketika satu massa bangunan selesai, Jusuf Kalla yang mengikuti kom-
petisi presdien tidak terpilih. MoU antara universitas dengan TNI-AD, 
batal begitu saja. 

Contoh ketidakpastian yang paling mutakhir adalah rencana uni-
versitas untuk menghadirkan petinggi RI dalam acara pemberian nama 
bagi bangunan. Jadwal acara peresmian yang dirangkaikan dengan acara 
lamaran putri petinggi universitas penuh dengan ketidakpastian karena 
mengikuti perubahan-perubahan acara petinggi RI. Setelah bolak-balik 
Makassar-Jakarta  tiga kali dalam minggu terakhir, acara dipastikan akan 
berlangsung sesuai kesepakatan. Faktanya acara ternyata harus dibatal-
kan karena situasi politik di Jakarta yang memanas. 

Ketidakpastian juga sangat terasa pada proses-proses yang terka-
it dengan penerimaan mahasiswa baru, penerimaan dosen baru, hing-
ga promosi staf dosen maupun tenaga kependidikan. Ada banyak kisah 
bagaimana seorang calon pejabat yang sudah siap untuk dilantik untuk 
jabatan baru, ternyata justru diberhentikan dari jabatan, yang diketa-
huinya pada hari pelantikan para pejabat. Kisah yang dianggap paling 
menggugah adalah ketika seorang calon dekan terpilih dari salah satu 
fakultas yang sedang dalam perjalanan pulang ke rumah, diminta segera 
datang ke kampus pada sore hari hanya untuk diberi tahu bahwa yang 
bersangkutan walaupun terpilih sebagai calon dekan dengan suara ter-
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banyak, tidak dipilih oleh pimpinan universitas untuk dilantik sebagai 
dekan. Beberapa pejabat yang saya temui menceritakan bagaimana sua-
sana pada sore hari itu, tepat saat calon dekan yang tidak dipilih sedang 
berpuasa. Dia ditawarkan untuk berbuka puasa, tetapi calon dekan itu 
menyatakan bahwa dia akan berbuka puasa dengan bekal yang dibawa-
nya dari rumah.

Ciri-ciri tingginya ketidakpastian juga tercermin pada wujud visu-
al dan  staf universitas dalam menjalankan organisasi. Hal ini nampak 
pada jumlah ruang-ruang rapat yang relatif sangat banyak di berbagai 
unit kerja. Untuk Gedung Rektorat saja, selain ruang senat yang dimak-
nai sebagai tempat rapat anggota senat, Unhas memiliki 15 ruang rapat 
yang terdiri 4 (empat) ruang rapat umum, 5 (lima) ruang rapat rektor 
dan wakilnya, dan 4 (empat) ruang rapat kepala biro. Ruang-ruang ra-
pat untuk 12-20-an orang juga tersedia di ruang Unit Pengawas Internal 
dan ruang-ruang tim-tim ahli yang ada di rektorat. Selain ruang-ruang 
rapat tersebut, lounge rektor juga sering digunakan sebagai ruang rapat 
koordinasi pimpinan. Perubahan-perubahan keputusan yang sangat di-
namis bahkan nampak pada ketidakpastian acara-acara resmi universitas 
dalam kalender akademik yang sudah diputuskan setahun sebelumnya 
melalui rapat senat. 

—— Hubungan Dosen, Mahasiswa, dan Tenaga Kependidikan

Selain hubungan kekerabatan dan patron-klien, masyarakat kam-
pus juga mengenal hubungan antara dosen, mahasiswa, dan tenaga 
kependidikan. Status hubungan di antara mereka memengaruhi prose-
dur-prosedur yang terkait dengan status akademik, peningkatan karier, 
hingga promosi jabatan. 

Dalam institusi pendidikan tinggi negeri, ada pemisahan yang je-
las antara area dosen dan mahasiswa, dengan tenaga pendidikan. Dosen 
dan mahasiswa disebut civitas akademika, sedangkan tenaga kependi-
dikan tidak masuk dalam area tersebut. Situasi ini mengakibatkan status 
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sosial tenaga kependidikan sering ditempatkan lebih rendah dibanding 
posisi dosen dan mahasiswa. Walaupun demikian, uraian di bawah akan 
menjelaskan bahwa fakta di lapangan menunjukkan kekuasaan tenaga 
kependidikan bisa lebih besar dibanding kekuasaan dosen.

Sebagaimana diketahui, seluruh prosedur administrasi universitas 
dikelola oleh tenaga kependidikan. Pimpinan-pimpinan universitas yang 
berasal dari staf akademik umumnya bukan hanya lemah, tetapi tidak 
memiliki ketertarikan terhadap masalah manajemen. Dengan demikian, 
semua masalah manajemen yang seharusnya menjadi tugas dan wewe-
nang pimpinan tersebut, biasanya diserahkan sepenuhnya kepada tena-
ga kependidikan. Pimpinan-pimpinan universitas yang lemah terhadap 
manajemen hanya memfokuskan perhatian pada proses bagi terpenuhi-
nya kebutuhan mereka sendiri, sedangkan proses untuk kebutuhan lain 
diserahkan sepenuhnya kepada tenaga kependidikan.

Besarnya kewenangan dan kepercayaan yang diberikan kepada 
mereka menciptakan pemimpin-pemimpin tenaga kependidikan yang 
tampil sebagai pemimpin karismatik. Pada era kepemimpinan 1980-an 
ada Labo yang menjadi sekretaris administrasi rektor, tetapi kemudian 
memosisikan diri sebagai sekretaris eksekutif rektor yang memosisikan 
dirinya sejajar dengan wakil rektor, oleh karena kehadirannya yang sela-
lu nampak di acara-acara pimpinan universitas, dan layanan yang dibe-
rikan oleh tenaga kependidikan kepadanya sama dengan yang diterima 
dengan layanan untuk wakil-wakil rektor. Pada era rektor berikutnya 
ada Daramang yang memegang jabatan menjadi Kepala Biro dengan ke-
wenangannya yang dianggap jauh lebih besar dibanding rektor sendiri. 

Ketidaksetaraan status sosial antara dosen dan mahasiswa dengan 
tenaga kependidikan, sering nampak secara simbolik pada acara-acara 
diskusi terbuka maupun tertutup, maupun dalam hubungan kerja antara 
dosen dengan pegawai, dosen dengan mahasiswa, pegawai dengan ma-
hasiswa. Banyak pegawai yang mengeluhkan bahwa pertimbangan-per-
timbangan mereka terkait dengan administrasi universitas/fakultas/
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jurusan diabaikan dengan tidak diundangnya mereka pada rapat-rapat 
resmi, atau bila diundang, mereka hanya diperlakukan sebagai pende-
ngar, sementara seluruh tanggung jawab pelaksanaan pekerjaan diserah-
kan kepada mereka.

Informan Hamzah menceritakan pengalaman bagaimana “rendah”-
-nya pandangan seorang ketua jurusan terhadapnya sebagai kepala tata 
usaha jurusan. Dalam rapat jurusan, kepala jurusan menugaskan “staf 
khusus-nya” untuk membagikan dos makan siang. Sebagai satu-satunya 
tenaga kependidikan yang hadir dalam rapat tersebut, dia tidak diberi 
jatah makan siang tersebut. Rasa ketersinggungan-nya diceritakan pada 
atasannya kepala bagian tata usaha fakultas. Atasannya tidak dapat ber-
buat apa-apa, mengingat Hamzah sedang menanti masa pensiun dan 
ketua jurusan yang dimaksud adalah profesor yang memiliki hubungan 
yang baik dengan dekan serta memiliki hak suara pada pemilihan pim-
pinan di tingkat senat fakultas maupun universitas. Dengan demikian, 
pengaduan kasus ini tidak akan mendapatkan tanggapan dari pemimpin 
akademik. Diabaikannya masalah ini membuat Hamzah tidak lagi ingin 
mengerjakan tugas pokok dan fungsinya, dan memilih hanya datang ke 
unit kerjanya untuk kepentingan mengisi laporan kehadiran saja.

Dalam struktur organisasi universitas, biro merupakan pelaksa-
na administrasi, pelayanan dan pendukung  universitas di bidangnya 
masing-masing, yang bertanggung jawab langsung kepada rektor. Wa-
laupun dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya biro dibawahi 
langsung oleh rektor, tenaga non kependidikan memiliki hierarki yang 
berbeda dengan dosen. Hubungan hierarki dosen ke tingkat pusat adalah 
dengan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, sedangkan tenaga kepen-
didikan dengan Sekretaris Jenderal Departemen Riset dan Pendidikan 
Tinggi (d/h Departemen Pendidikan Nasional). 

Area fungsi yang berbeda di satu sisi menciptakan kesenjangan hu-
bungan antara dosen dengan tenaga kependidikan ini. Di sisi lain, wa-
laupun secara struktur tenaga kependidikan menjalankan tugas pokok 
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dan fungsi di bawah kendali pimpinan yaitu rektor, dekan, atau ketua 
jurusan.  Pengembangan karier mereka ditentukan oleh atasan langsung 
mereka yaitu kepala biro, kepala bagian, atau kepala sub bagian. Harap-
an dan keluhan tenaga kependidikan dicurahkan kepada mereka. Apa-
lagi dengan memperhatikan bahwa jabatan pimpinan akademik yang 
hanya berusia 4-8 tahun membuat tenaga kependidikan tidak ingin sepe-
nuhnya menggantungkan harapan peningkatan karier pada pemimpin 
akademik. Mereka memilih untuk lebih mempertimbangkan arahan dari 
pemimpin tenaga kependidikan. Loyalitas ini menimbulkan dualisme 
kepemimpinan di tingkat operasional. 

Di dalam organisasi perguruan tinggi negeri, semua biro disebut 
sebagai biro administrasi, karena tugas pokok dan fungsinya memang 
hanya pada pelaksanaan administrasi, pelayanan, dan pendukung  uni-
versitas. Penyerahan sepenuhnya masalah manajemen kepada tenaga 
kependidikan akibat kekurangmampuan pimpinan dalam manajemen, 
membuat tenaga kependidikan menjalankan tugas tidak hanya sebatas 
administrasi, melainkan berubah sebagai pemegang kebijakan. Fungsi 
administrasi mereka di lapangan kemudian berubah menjadi fungsi bi-
rokrasi ini memengaruhi pola hubungan yang terjadi antara dosen dan 
mahasiswa dengan tenaga kependidikan. 

Kekuasaan yang sangat besar yang diberikan kepada tenaga kepen-
didikan, berdampak pada persepsi bahwa mereka juga memiliki peran 
besar dalam penerimaan dosen, pegawai, penerimaan mahasiswa, hingga 
peningkatan karier dan promosi jabatan baik untuk tenaga kependidikan 
maupun dosen. Bahkan cukup banyak kejadian adanya keputusan-kepu-
tusan promosi jabatan yang sudah disetujui oleh rektor dapat diubah atas 
masukan mereka. Oleh karena itu, dosen-dosen yang menginginkan ka-
rier mereka berkembang dengan cepat, umumnya juga menjalin hubung-
an transaksi dengan tenaga kependidikan yang berkuasa. Cukup banyak 
dosen yang kemudian memosisikan tenaga kependidikan yang berkuasa 
sebagai patron dan memosisikan diri mereka sendiri sebagai klien. Bah-
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kan pada dosen-dosen yang memiliki riwayat sebagai aktivis, hubungan 
patron-klien antara ini sudah dimulai sejak dosen-dosen tersebut menja-
di aktivis mahasiswa.

Hubungan mahasiswa dengan tenaga pendidikan yang berkuasa 
terjadi oleh karena tenaga pendidikan adalah pengelola dana-dana kema-
hasiswaan. Mereka menentukan kepada mahasiswa mana akan diberi-
kan dana organisasi kemahasiswaan, dana beasiswa, dana pengembang-
an bakat, dan minat, dana kerjasama dengan institusi di luar universitas, 
dan sebagainya. Dengan demikian, walaupun mahasiswa menempatkan 
status sosial tenaga kependidikan lebih rendah dibanding civitas akade-
mika, secara budaya mereka harus bersedia memberikan tempat peng-
hormatan yang lebih tinggi dibanding yang ada dalam struktur status 
sosial mahasiswa. 

Informan Malomo menceritakan bahwa umumnya aktivis-aktivis 
yang nampak “keras”, tidak berkutik bila berhadapan dengannya. Dia 
mengatakan bahwa:

“Bila mereka ingin kemudahan mendapatkan dana dari kema-
hasiswaan, mereka harus berperilaku baik di hadapan pengelola 
dana dan mau menghormati saya!” 

Seorang kepala biro menceritakan bagaimana perilaku aktivis ma-
hasiswa ketika berhubungan dengan tenaga kependidikan di bagian 
pengelolaan dana kependidikan. Ada mahasiswa yang ketika berbicara 
dengan mereka, menaikkan kaki di atas meja. Tetapi, dengan hanya dii-
ngatkan statusnya bahwa mereka adalah calon pemimpin bangsa, maka 
dengan segera mahasiswa tersebut menurunkan kakinya. Bagi Malomo, 
semakin “keras” seorang aktivis, semakin “mudah dikendalikan” bila 
terkait dengan kebutuhan dana-dana organisasi mereka.

Hubungan yang baik antara seorang aktivis dengan tenaga kepen-
didikan yang berpengaruh akan memudahkannya mendapatkan infor-
masi tentang jalur-jalur penerimaan dosen ketika mereka telah menjadi 
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alumni. Ketika sudah menjadi dosen dan memosisikan dirinya sebagai 
klien dari patron tenaga kependidikan, dia kemudian akan mendapatkan 
kemudahan terhadap akses beasiswa, penelitian, penerimaan mahasis-
wa, penerimaan pegawai, peningkatan karier dan promosi jabatan, hing-
ga mengelola proyek-proyek yang ada di tingkat rektorat. Dia kemudian 
akan menjadi simpul jaringan sosial baru di dalam masyarakat kampus.

Besarnya kekuasaan patron tenaga kependidikan menimbulkan 
“ketidakpercayaan” dan “kecemburuan sosial” kepada tenaga kepen-
didikan yang dikaitkan dengan penyalahgunaan jabatan mereka. Peja-
bat-pejabat akademik di tingkat fakultas misalnya mengeluhkan tentang 
besarnya kewenangan pimpinan tenaga kependidikan menggunakan fa-
silitas-fasilitas universitas. Seorang kepala biro misalnya mendapatkan 
tunjangan kinerja yang jauh lebih besar dibanding pejabat tertinggi fa-
kultas dan akses fasilitas kendaraan sedan terbaru. Sementara itu di ting-
kat fakultas, seorang dekan hanya berhak mendapatkan kendaraan bekas 
dari pimpinan-pimpinan rektorat.

Pada awal tahun 2000-an, isu tentang kekuasaan kepala biro ber-
kembang di kalangan dosen-dosen yang berada di kubu salah satu kan-
didat rektor. Ketika kandidat tersebut memenangkan pemilihan rek-
tor, tenaga kependidikan dan jaringannya yang dianggap sebagai klien 
dari patron Massie, dimutasi dari posisi-posisi yang dianggap strate-
gis. Mutasi klien Massie yang berada di salah satu biro paing strategis 
tidak dilakukan segera oleh karena kerumitan masalah administrasi di 
biro tersebut dan faktor kesulitan menjalankan administrasi keuangan 
bila diserahkan kepada orang baru. Mereka digantikan oleh tenaga- 
tenaga kependidikan yang pernah bertugas di fakultas asal rektor terpi-
lih. 

Khusus untuk Biro Akademik, ditunjuk seorang staf dosen yang 
berasal dari fakultas yang sama dengan WR1 Bidang Akademik. Biro 
Akademik adalah unit kerja yang dianggap rawan dengan malpraktik, 
oleh karena terkait dengan sistem penerimaan mahasiswa baru. Penem-
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patan hanya dosen-dosen pada posisi-posisi yang tadinya merupakan tu-
gas pokok dan fungsi tenaga kependidikan menimbulkan gejolak dalam 
hubungan dosen dengan tenaga kependidikan. Hal ini misalnya terjadi 
pada sistem seleksi penerimaan mahasiswa baru jalur non subsidi. Se-
mua proses seleksi mulai pengelolaan data calon mahasiswa, pembuat-
an dan pencetakan soal ujian, penempatan peserta ujian pada ruangan-
-ruangan, dilakukan oleh komunitas fakultas asal WR1. Sampai hari H-1, 
semua nampak baik-baik saja. Pada hari H, tenaga kependidikan yang 
ditugaskan untuk menyiapkan ruang-ruang ujian seleksi bekerja dengan 
setengah hati sehingga sistem menjadi kacau dan ujian seleksi terpaksa 
ditunda. 

Di wilayah akademik, walaupun hubungan dosen dan mahasiswa 
sama-sama berada pada komunitas civitas akademika, realitas yang ada 
di lapangan tidak serta-merta menunjukkan bahwa relasi ini bisa berjalan 
secara ideal. Dosen sebagai penentu sukses tidaknya seorang mahasiswa 
dalam perkuliahan, adalah pencipta kebijakan-kebijakan yang tertuang 
dalam peraturan-peraturan proses akademik formal maupun informal. 
Dalam pengembangan karier setelah seorang mahasiswa menjadi luaran 
universitas ini, isu-isu tentang pentingnya tingkat indeks prestasi (IP), 
masa studi, linieritas kompetensi sudah ditanamkan sejak mereka dite-
rima di universitas. Terutama bagi mahasiswa termasuk orang tua yang 
menginginkan anak mereka menjadi dosen dan/atau aparatur sipil ne-
gara, isu ini menentukan kualitas hubungan antara dosen dengan maha-
siswa. 

Untuk mendapatkan IP yang tinggi dan masa studi yang pendek 
yang terwujud pada gelar mahasiswa teladan atau terbaik, banyak maha-
siswa yang tidak segan membuat hubungan dengan cara mengabdikan 
diri mereka sebagai relawan yang mengerjakan proyek-proyek dosen 
mereka. Model hubungan lain juga nampak pada kerelaan mahasiswa 
untuk “menghadiahkan” hasil-hasil riset mereka menjadi atas nama do-
sen-dosen pengasuh mata kuliah masing-masing. Dengan mengerjakan 
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proyek-proyek dosen atau menyerahkan hasil riset mereka menjadi atas 
nama dosen, mahasiswa sudah memastikan diri akan mendapat prioritas 
dalam pemberian nilai. 

Walaupun contoh-contoh di atas menunjukkan adanya ketidakadil-
an dalam hubungan antara dosen dengan mahasiswa, cukup banyak di-
temui model-model hubungan yang menguntungkan kedua belah pihak. 
Dalam kerjasama antara dosen dengan mahasiswa, beberapa dosen yang 
menjadi informan misalnya mempertimbangkan mahasiswa-mahasiswa 
yang potensial dalam bidang akademik diberi peluang untuk terlibat 
dalam proyek-proyek dosen dan diberi imbal jasa yang relatif dianggap 
layak, sehingga mereka merasa tidak dimanfaatkan secara sewenang-
-wenang. Mahasiswa yang memiliki hubungan baik dengan dosen, akan 
memiliki peluang menjadi alumni yang dipersepsikan berprestasi, men-
dapat peluang menjadi dosen, mendapatkan beasiswa, menjadi asisten 
profesor, dan dipromosikan sebagai calon-calon pemimpin akademik di 
masa depan. 

Untuk mendapatkan masa studi yang pendek, mahasiswa bisa 
menjalin hubungan yang baik dengan dosen wali dan/atau ketua jurus-
an/program studi mereka. Hubungan yang baik ini memudahkan me-
reka untuk mendapatkan dispensasi saat mengambil mata-mata kuliah 
yang memiliki syarat-syarat khusus dan berada di kelas dengan peng-
ampu mata kuliah yang memberikan kemudahan dalam penilaian hasil 
studi. Aktivis-aktivis mahasiswa yang memosisikan diri mereka sebagai 
kelompok idealis yang saya wawancarai, memiliki catatan tahunan ma-
hasiswa-mahasiswa yang dipersepsikan mencari kemudahan dalam pro-
ses perkuliahan untuk mengejar target-target sebagai alumni teladan.

Pada hubungan antara dosen dengan mahasiswa terkait dengan ke-
giatan ekstra kurikuler, sejak tahun 2000-an hingga saat ini, sebagian be-
sar dosen terutama pejabat akademik tidak memandang kegiatan-kegi-
atan tersebut sebagai sesuatu yang bermanfaat. Hal ini bisa dimengerti 
mengingat, sebagian besar pejabat-pejabat akademik saat ini memang 
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tidak pernah memiliki riwayat terlibat secara aktif di organisasi kema-
hasiswaan. Mereka menganggap bahwa keaktifan pada kegiatan-kegiat-
an ekstra kurikuler sebagai aktivis yang hanya akan menghambat masa 
studi mahasiswa dan berpotensi membuat mahasiswa tersebut “putus 
kuliah” atau dropout (DO). Beberapa pejabat akademik bahkan sejak awal 
sudah menempatkan aktivis-aktivis mahasiswa yang dianggap “pem-
berontak” sebagai target mahasiswa DO, dikarenakan aktivis-aktivis 
tersebut pernah melakukan kritik keras dalam dialog-dialog akademik 
tentang penyelenggaraan perkuliahan atau bergabung dalam kegiatan-
-kegiatan yang diselenggarakan oleh unit-unit kemahasiswaan di tingkat 
jurusan maupun fakultas. Kalimat-kalimat seperti: “Selama saya menja-
di dosen disini, insyaAllah engkau tak akan lulus mata kuliah saya!”, 
adalah pernyataan-pernyataan ancaman yang akrab ditemui di berbagai 
program studi.

Pandangan negatif pejabat-pejabat akademik tentang kegiatan eks-
tra kurikuler ini sebenarnya dianggap oleh kelompok pemikir-pemikir 
kebijakan universitas sebagai hal yang  sangat bertentangan dengan 
kajian-kajian terhadap peran perguruan tinggi di abad ke-21. Di masa 
mendatang menurut Duderstad, pengelolaan pengetahuan di ling-
kungan perguruan tinggi setidaknya meliputi 2 (dua) kegiatan yang sa-
ling terkait, yaitu posisi perguruan tinggi sebagi pelayan pengetahuan 
(knowledgeserver) dan sebagai pusat pengembangan budaya masyarakat 
(communiversitas). Sebagai pelayan pengetahuan, perguruan tinggi akan 
menyimpan, menghasilkan, menjaga, mentransmisikan, mengembang-
kan, dan memanfaatkan pengetahuan dalam berbagai bentuk yang sesu-
ai dengan kebutuhan masyarakat. Peran perguruan tinggi ini akan men-
dukung upaya-upaya setiap individu dan masyarakat dalam merajut 
realitas mereka masing-masing. Sebagai pusat pengembangan budaya, 
perguruan tinggi akan menjadi sel DNA masyarakatnya dan memelopori 
upaya-upaya transformasi sosial termasuk mempromosikan nilai-nilai 
baru. Peran perguruan tinggi ini akan menjadikan perguruan tinggi bu-
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kan lagi sekadar media tempat di mana seorang dosen mentransfer ilmu 
kepada para mahasiswanya, melainkan media di mana seluruh civitas 
akademika belajar bersama. 

Sebagai pelayan pengetahuan, perguruan tinggi hendaknya men-
jamin terselenggaranya proses pembelajaran dan proses pengasuhan 
pengetahuan yang didedikasikan bagi peningkatan kompetensi, penga-
yaan identitas, dan peningkatan kapasitas belajar. Kompetensi ditun-
jang dengan ketersediaan rangkaian pengetahuan yang tidak lagi ber-
basis pada disiplin ilmu, melainkan berdasarkan bidang atau masalah 
tertentu. Pengayaan identitas dan peningkatan kapasitas belajar tidak 
lagi semata-mata bisa didapatkan dari kegiatan kurikuler saja, melain-
kan juga melibatkan kegiatan ekstra kurikuler. Melalui kegiatan ekstra 
kurikuler, seorang mahasiswa akan melatih kepekaan mendengan suara- 
suara dan pesan masyarakat yang biasanya tidak diucapkan secara telan-
jang (Amien, 2005:165-199).

Uraian-uraian tentang realitas hubungan antara dosen, mahasiswa, 
dan tenaga kependidikan tercipta melalui proses sosialisasi norma-nor-
ma, aturan-aturan, dan nilai-nilai yang berlangsung lama, menjadi buda-
ya berpikir dan berperilaku, sehingga menjadi “habitus” dalam masya-
rakat Unhas. Habitus adalah konsep lama yang dipopulerkan kembali 
Bourdieu saat melakukan analisis sosiologis dan filsafat atas perilaku 
manusia. Dengan habitus yang sama dalam masyarakat tersebut, seo-
rang dapat mencapai cita-citanya sebagaimana yang telah dicapai oleh 
orang lain.

Habitus adalah struktur mental atau kognitif yang dengannya 
orang berhubungan dengan dunia sosial. Orang dibekali dengan serang-
kaian skema terinternalisasi yang mereka gunakan untuk mempersepsi, 
memahami, mengapresiasi, dan mengevaluasi dunia sosial. Melalui ske-
ma ini, orang menghasilkan praktik mereka, mempersepsikan dan meng-
evaluasinya. Secara dialektif, habibus adalah “produk dari internalisasi 
struktur” dunia sosial. Habitus diperoleh sebagai akibat dari ditempati-
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nya posisi di dunia sosial dalam waktu yang panjang  (Ritzer dan Good-
man, 2010:581).

 Menurut Bourdieu (2003:17-18), habitus mengacu pada gaya hidup, 
nilai-nilai, watak dan harapan kelompok sosial tertentu. Pengalaman di-
peroleh melalui kegiatan kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, kebi-
asaan bisa dipahami sebagai struktur pikiran yang ditandai oleh sepe-
rangkat perolehan skema, kepekaan, disposisi dan rasa. 

Bagi Bourdieu, selama ini pertukaran barang dan jasa hanya di-
kaitkan dengan persoalan ekonomi, padahal pertukaran barang dan 
jasa juga terjadi pada bidang kebudayaan dan sosial. Pendidikan dan 
budaya merupakan kapital (modal) sosial yang bisa diperoleh bila 
seseorang memiliki habitus yang sama dan tepat dalam masyarakat 
pendidikan dan latar belakang dan jaringan budayanya. Jika seseo-
rang tidak memiliki habitus dan kapital yang tepat, maka dia tidak 
akan berhasil di dalam arena pendidikan. Demikian halnya dengan 
budaya. 

Konsep habitus, kapital, dan arena terkait erat satu sama lain. 
Untuk bisa berhasil dalam salah satu arena dalam hidup, orang perlu 
mempunyai habitus dan kapital yang tepat untuk arena itu. Jika seorang 
warga Unhas, dosen, mahasiswa, atau tenaga kependidikan tidak memi-
liki habitus dan kapital yang tepat di dalam arenanya masing-masing, 
maka kemungkinan besar dia akan gagal dalam arena tempatnya ber-
ada. Dengan demikian, untuk mencapai tingkat keberhasilan yang di-
inginkan, mereka harus mengkalkulasi dan menentukan tindakan-
-tindakan masa depan mereka berbasis pada norma-norma, aturan-a 
turan, nilai-nilai sesuai dengan kondisi yang ada  (Eisenberg, 2010:276-
277). Jika mereka memiliki target masa depan menjadi salah satu elite 
Unhas, mereka harus menjalankan habitus dan memiliki kapital sesuai 
dengan yang dipersyaratkan oleh budaya pada arena tempat mereka 
akan berkompetisi. 
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—— Gelar Akademik

Gelar akademik merupakan simbol status sosial yang sangat pen-
ting selain kekerabatan. Pada tahun 1980-an ketika Amiruddin mengirim 
dosen-dosen Unhas untuk mengikuti pendidikan pascasarjana di dalam 
dan luar negeri, peran para bangsawan di Unhas sebenarnya mulai diim-
bangi oleh kepulangan para doktor baru tamatan dalam dan luar negeri. 

Status sosial para doktor dipandang setara dengan bangsawan baru 
univefsitas berdasarkan status tempat mereka menuntut ilmu. Para dok-
tor tamatan luar negeri menempatkan status sosial mereka lebih tinggi 
dibanding doktor tamatan dalam negeri. Para doktor tamatan Eropa dan 
Amerika menempatkan status mereka lebih tinggi dibanding dengan 
doktor tamatan Asia. Para doktor tamatan dalam negeri di Jawa menem-
patkan status sosial mereka lebih tinggi dibanding para doktor tamat-
an Unhas. Para doktor tamatan di Sulawesi Selatan selain di luar Unhas 
mendapatkan status sosial terendah. 

Pada masa tahun 2000-an, para doktor baru menunjukkan makna 
simbol status mereka dengan keterlibatan menjadi anggota tim ahli pada 
berbagai program hibah kompetisi terkait degan perbaikan kualitas kese-
hatan perguruan tinggi, mulai dari SP4, A2, Semi-Que, TPSDP, Due-Like, 
atau IMHERE. Peran mereka dianggap sangat spektakuler membawa 
nama universitas masuk dalam daftar-daftar unggulan Dikti, oleh kare-
na hampir semua kompetisi bergengsi yang ditawarkan oleh Dikti bisa 
dimenangkan Unhas. 

Pada masa 2010-an, program hibah kompetisi tidak lagi dianggap 
penting, oleh karena kepemimpinan masa itu menganggap bahwa dana 
yang didapatkan universitas dari kompetisi-kompetisi tidak sebanding 
dengan kelelahan yang dihasilkan. Program hibah kompetisi yang telah 
dimenangkan dan dianggap sebagai pilot proyek tidak lagi menjadi prio-
ritas untuk diteruskan atau dikembangkan. Pemimpin universitas kemu-
dian lebih banyak menjalin komunikasi dengan politisi-politisi alumni 
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mereka yang berada di pusat-pusat kekuasaan di Jakarta. Para politisi ini 
menawarkan dana-dana pendidikan kepada universitas dengan imbalan 
bahwa proyek-proyek yang dikerjakan dengan dana tersebut akan meli-
batkan rekanan-rekanan mereka.

Ketika program hibah kompetisi oleh Dikti diadakan, para doktor 
mengarahkan simbol status mereka dengan berusaha menjadi anggota 
tim-tim ahli di tingkat rektorat. Salah satu tim yang dianggap penting 
adalah Tim Perencanaan dan Pengembangan (Tim PP) merupakan think 
tank yang bertugas membuat analisis langkah-langkah kebijakan uni-
versitas ke depan dan mendampingi para doktor yang ikut dalam hibah 
kompetisi. Era 2000-an, Tim PP tetap masih merupakan think tank uni-
versitas, tetapi peran mereka lebih fokus membantu  para wakil rektor. 
Mereka membantu mengerjakan tugas-tugas rutin yang menjadi tang-
gung jawab biro. 

Ketika terjadi kompetisi antara beberfapa orang wakil rektor, Tim 
PP secara de facto berpihak dan menjalankan fungsi membantu salah 
satu wakil rektor. Semua anggota Tim PP memosisikan diri sebagai tim 
sukses dari wakil rektor tersebut sebagai kandidat rektor. Kajian-kajian 
yang mereka lakukan tidak lagi untuk kepentingan pencapaian visi uni-
versitas, melainkan untuk kepentingan memenangkan calon rektor dan 
bagaimana merumuskan kebijakan-kebijakan yang dapat dimanfaatkan 
ketika memenangkan kompetisi pemilihan rektor.

Di luar rektrorat, para doktor baru yang kemudian dengan cepat 
menjadi profesor ini memosisikan diri sebagai orang-orang merdeka yang 
membuat aliansi atau persekutuan mereka sendiri di berbagai pusat ke-
giatan, misalnya komunitas asesor BAN-PT, komunitas senat universitas, 
bidang kemahasiswaan, LPPM, LKPP, atau KKN.  Sebagian besar dari 
mereka nampak mulai melepaskan diri dari bayang-bayang para bangsa-
wan yang dianggap secara perlahan tetapi jelas sudah mulai kehilangan 
karisma sebagai pemimpin di universitas. Walaupun demikian, cukup 
banyak ditemukan para doktor dan profesor muda yang masih terikat 
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dengan patron yang telah memberi mereka peluang sehingga mendapat-
kan akses untuk melanjutkan pendidikan mereka. Hubungan patron-kli-
en yang tetap terpelihara selama proses pendidikan, memudahkan para 
klien mendapatkan posisi-posisi strategis atas bantuan patron mereka. 

Secara visual, simbol status gelar akademik melekat dalam penam-
pilan seorang doktor atau profesor di dalam ruang-ruang promosi dok-
tor, pengukuhan profesor, rapat-rapat luar biasa saat Dies Natalis Unhas, 
atau wisuda. Di sini, mereka akan hadir dengan menggunakan simbol-
-simbol universitas, memakai toga hitam, melangkah dengan anggun 
dan duduk di kursi di atas panggung berhadapan dengan warga biasa 
atau para tamu universitas, diringi Gaudeamus Igitur.

Saat promosi sebagai doktor atau pengukuhan sebagai profesor, 
area promosi atau pengukuhan menunjukkan siapa yang sedang dipro-
mosikan atau dikukuhkan dengan simbol-simbol yang hadir dalam ber-
bagai bentuk papan ucapan selamat dengan nama pengirim yang sangat 
besar, pakaian seragam para ibu-ibu dari jaringan pertemanan mereka 
yang dipromosi atau dikukuhkan, dan tas-tas bingkisan (goody bags). 
Simbol-simbol itu mempresentasikan jaringan ekonomi dan kekuasaan 
dari doktor yang dipromosikan atau profesor yang dikukuhkan. 

Ketimpangan akan muncul ketika 2 (dua) orang profesor yang di-
kukuhkan pada waktu yang bersamaan memiliki perbedaan jaringan 
ekonomi dan kekuasaan. Simbol-simbol yang hadir pada papan-papan 
ucapan selamat yang diletakkan di depan gedung rektorat hingga taman 
parkir hanya memunculkan nama profesor yang memiliki jaringan eko-
nomi dan kekuasaan. Yang tidak memilikinya secara simbolik hilang ke-
hadirannya, walaupun mungkin secara akademik kualitasnya sungguh-
-sungguh tidak diragukan dibanding yang memiliki jaringan ekonomi 
dan kekuasaan. Itulah sebabnya, cukup banyak informasi yang menyata-
kan bahwa untuk menunjukkan seorang doktor yang dipromosikan atau 
seorang profesor yang dikukuhkan adalah tokoh yang penting, mereka 
atau kelompok mereka dengan terpaksa akan membeli sendiri papan-
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-papan ucapan selamat yang mengatasnamakan para orang kaya atau 
penguasa. Dengan demikian, mereka dan kelompok mereka tidak akan 
kehilangan muka karena dianggap sebagai orang-orang biasa saja.

Pada tingkat nasional dan internasional, universitas memberikan 
gelar akademik kehormatan kepada orang-orang yang dianggap berja-
sa di berbagai bidang seperti hukum dan politik, hubungan internasio-
nal, koperasi, kemanusiaan, perdamaian, dan teknologi. Gelar akademik 
kehormatan ini diberikan kepada Soekarno, Chaerul Saleh, Mohammad 
Hatta, Nelson Mandela, BJ Habibie, dan Jusuf Kalla. Walaupun demiki-
an, ada juga gelar-gelar yang diberikan terkait dengan budaya feodalistik 
yang dianut oleh pemimpin-pemimpin universitas. Gelar akademik ke-
hormatan ini misalnya diberikan kepada Dato’ Sri Mohd Nadjib bin Tun 
Abdul Razak dan Pangeran El Hasan bin Talal dari Jordania. Nadjib ada-
lah bangsawan Malaysia yang memiliki darah Bugis, sedangkan Hasan 
adalah adik dari Raja Jordania.

Acara pemberian gelar akademik kehormatan kepada bangsawan 
Malaysia dan bangsawan Jordania menghadirkan simbol-simbol feodal-
istik. Acara untuk bangsawan Malaysia dilakukan di Baruga A Pettarani, 
sedangkan untuk bangsawan Arab dilakukan di Istana Kerajaan Jordan.  
Saat pemberian gelar bagi Nadjib, Ruang Auditorium dirancang dengan 
hiasan kain-kain berwarna kuning keemasan yang menutupi sebagian 
dinding dan langit-langit panggung. Di panggung, diletakkan kursi un-
tuk bangsawan Malaysia ini. Guru-guru besar duduk di area yang ber-
beda dengan si bangsawan. Informan saya Ipping menceritakan bagai-
mana simbol-simbol kemewahan ruang auditorium baruga AP Pettarani 
sangat dipuji oleh keluarga Kerajaan Malaysia yang hadir. 

Gelar akademik bukan hanya penting bagi simbol status para do-
sen saja, melainkan juga bagi tenaga kependidikan. Untuk mendapat 
peluang promosi dan pengembangan karier, para staf berusaha meng-
ikuti pendidikan lanjutan mulai dari pendidikan S1, S2, hingga S3. Bila 
hubungan dengan pemegang kebijakan cukup baik, mereka bisa men-



Toilet Publik Kampus ―  107 

dapatkan beasiswa atau  izin belajar pada lembaga-lembaga pendidik-
an regular yang ada di Unhas. Mereka akan mengikuti kuliah di antara 
jam-jam kerja tanpa mendapat teguran dari atasan. Bila tidak menda-
patkan izin, mereka akan memilih lembaga-lembaga pendidikan yang 
memberi kuliah malam pada lembaga-lembaga pendidikan lainnya 
yang ada di Makassar. Saat melanjutkan pendidikan, umumnya staf 
tidak lagi mempertimbangkan bidang ilmu yang dipilih, sebab yang 
dibutuhkan mereka hanyalah memiliki sertifikat yang menyatakan 
bahwa mereka telah bergelar. 

Cara anggota masyarakat universitas berinteraksi satu sama lain 
berdasarkan hubungan kelompok rektorat-dekanat, fakultas-jurusan, do-
sen-mahasiswa, dosen-pegawai, eksakta-non eksakta, kuantitatif-kualita-
tif, kedokteran-non kedokteran, SNMPTN-JNS, dan sebagainya, oleh Bo-
urdieu (1979:6) disebut sebagai permainan distingsi untuk menunjukkan 
status khas seseorang dan menempatkan kelasnya yang  berbeda atau le-
bih tinggi dibanding dengan mereka yang tidak memilikinya, dilakukan 
oleh seseorang untuk menunjukkan kelasnya dalam masyarakat. Dalam 
dunia sosial, sistem hubungan kekuasaan dan sistem simbolik  memain-
kan perbedaan “cita rasa” sebagai dasar penilaian sosial. Aktivitas-akti-
vitas merefleksikan perbedaan, di mana aktor-aktor membuat distingsi 
antara “aku” dan bukan “aku”, “aku-engkau”. 

Walaupun konsep distingsi dilakukan oleh mereka yang memiliki 
status lebih tinggi dalam masyarakat, untuk menunjukkan kelas juga bisa 
dilakukan oleh mereka yang dipersepsikan memiliki status sosial lebih 
rendah, tetapi itu bukanlah merupakan pembedaan, melainkan bentuk 
“perlawanan”. Mereka yang mengklaim diri mereka sebagai anggota ke-
lompok dosen idealis misalnya menghadirkan acara-acara promosi atau 
pengukuhan mereka tanpa mengedepankan kesan kekayaan dan kekua-
saan. Mereka tetap mengikuti budaya bahwa acara-acara tersebut harus 
disertai dengan makan dan minum, tetapi semua harus tampil dalam ke-
rangka martabat akademikus, tidak berkesan glamour, dan feodalistik. 
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•• Budaya Organisasi Universitas

—— Struktur Organisasi

Sebagai institusi pendidikan yang merupakan bagian dari satuan 
kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (berubah menjadi Ke-
menterian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi dan kembali lagi 
menjadi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan), secara vertikal rek-
tor selaku pemimpin bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan penye-
lenggaraan kegiatan tridharma dan manajemen universitas. Wakil-wakil 
rektor adalah bagian struktur organisasi yang sudah ada hingga masa 
tahun 2000-an. 

Pada masa kepemimpinan kedua 2003-2006, rektor membuat bagi-
an struktur baru dengan menambah satu wakil rektor yang membidangi 
perencanaan. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi perkembangan 
universitas yang dirasakan memerlukan sistem perencanaan yang me-
madai. Masa ini dipengaruhi oleh situasi masa reformasi pemerintahan 
Indonesia yang mengusung tema-tema demokrasi dan tema-tema tata 
kelola yang baik (good governance) lainnya. Sebelum masa tersebut bi-
dang perencanaan dibawahi oleh wakil rektor bidang sumberdaya dan 
keuangan. Dengan demikian, pemusatan kekuasaan manajemen teraku-
mulasi pada wakil rektor tersebut. Dengan keberadaan bidang perenca-
naan, diharapkan kegiatan universitas akan direncanakan untuk tujuan 
mencapai visi universitas dan bukan lagi sekadar sebagai hal-hal yang 
bersifat rutin seperti yang telah dilakukan sebelumnya.

Sistem organisasi universitas memperlihatkan bahwa sistem terse-
but dirancang menggunakan pendekatan Teori Fungsionalisme Struk-
tural. Teori ini memandang masyarakat sebagai organisme biologis, di 
mana untuk dapat bertahan hidup antara organ yang satu dengan yang 
lain dalam organisme tersebut saling memiliki ketergantungan. Bangun-
an teori ini dikembangkan oleh  Emile Durkheim dalam Suicide (1897), 
yang meneliti laporan-laporan statistik dari berbagai sumber-sumber ar-
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sip tentang tingkat bunuh diri di kalangan Katolik dan Protestan, ma-
syarakat pedesaan dan penduduk kota, menikah dan belum menikah, 
orang dewasa muda dan orang tua, dari berbagai negara dan waktu yang 
berbeda yang menunjukkan bahwa hal tersebut bersifat konstan. Bagi-
nya, setiap tindakan individu dalam kehidupannya sendiri berintegrasi 
secara sosial  (Durkheim 1897; Barnard, 2004:63-64)..  

Pemikiran Durkheim di atas dipengaruhi oleh pemikiran Au-
guste Comte yang mengembangkan analogi organismik dan Herbert 
Spencer yang mengembangkan kesamaan antara masyarakat dengan 
organisme. Comte dengan pemikirannya mengenai analogi organis-
mik kemudian dikembangkan lagi oleh Herbert Spencer dengan mem-
bandingkan dan mencari kesamaan antara masyarakat dengan or-
ganisme. Bagi Durkheim, masyarakat adalah sebuah kesatuan di 
mana di dalamnya terdapat bagian-bagian berbeda dengan masing- 
masing fungsi yang saling bergantung satu sama lain yang membuat sis-
temnya menjadi teratur dan seimbang.  Jika ada salah satu organ tidak 
berfungsi, keseimbangan sistem akan rusak.

Fungsionalisme menurut Malinowski dan Radcliffe Brown mem-
persyaratkan adanya: (a) Kesatuan fungsi masyarakat, di mana seluruh 
kepercayaan dan praktik sosial budaya standar bersifat fungsional bagi 
masyarakat secara keseluruhan maupun bagi individu dalam masyara-
kat.  Hal ini berarti sistem sosial yang ada pasti menunjukan tingginya le-
vel integrasi; (b) Fungsionalisme universal, di mana seluruh bentuk dan 
stuktur sosial memiliki fungsi positif; dan c) Indispensabilitas, di mana 
aspek standar masyarakat tidak hanya memiliki fungsi positif namun 
juga merespresentasikan bagian bagian yang tidak terpisahkan dari ke-
seluruhan. Hal ini berarti fungsi secara fungsional diperlukan oleh ma-
syarakat (Barnard, 2004:67). 

Teori Fungsionalisme Struktural kemudian dikembangkan dari su-
dut pandang sosial oleh Talcott Parsons dalam buku The Structure of So-
cial Action (1937) dan muridnya Robert Merton dalam buku Social Theory 
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and Social Structure (1949). Bagi Parsons, masyarakat sebagai sebuah sis-
tem dari beberapa bagian yang saling berhubungan satu dengan lainnya. 
Satu bagian tidak bisa dipahami terpisah dari keseluruhan. Agar suatu sis-
tem sosial bisa bertahan, harus memenuhi empat persyaratan teori tindak-
annya yang dikenal sebagai AGIL, yaitu adaptasi (adaptation), pencapaian 
tujuan (goal attainment), integrasi (integration), dan latensi (latency). 

Adaptasi, agar dapat bertahan sistem harus dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkungan yang ada. Pencapaian tujuan, sebuah sistem ha-
rus memiliki suatu arah yang jelas dapat berusaha mencapai tujuan uta-
manya. Sistem harus dapat mengatur, menentukan, dan memiliki sum-
ber daya untuk menetapkan dan mencapai tujuan yang bersifat kolektif. 
Integrasi, sebuah sistem harus mengatur hubungan antar bagian yang 
menjadi komponennya, dan mengelola hubungan antara fungsi-fungsi 
lainnya. Latensi, pola sebuah sistem harus melengkapi, memelihara, dan 
memperbaiki pola-pola kultural yang menciptakan dan menopang moti-
vasi  (Parsons 1937).

Merton mendefinisikan fungsi sebagai konsekuensi-konsekuensi 
yang didasari dan yang menciptakan adaptasi atau penyesuaian, karena 
tidak selalu konsekuensi bersifat, melainkan juga bisa positif negatifnya. 
Dari sini Merton mengembangkan gagasan akan disfungsi. Struktur dan 
fungsi dapat memberikan kontribusi pada terpeliharanya sistem sosial te-
tapi dapat mengandung konsekuensi negative pada bagian lain. Struktur 
masyarakat patriarki memberkan kontribusi positif bagi kaum laki-laki 
untuk memegang wewenang dalam keputusan kemasyarakatan, tetapi 
hal ini mengandung konsekuensi negative bagi kaum perempuan karena 
aspirasi mereka dalam keputusan terbatas  (Merton 1949). 

Awalnya aliran fungsionalisme membatasi diri dengan mengkaji 
masyarakat secara keseluruhan, kemudian Merton menjelaskan bah-
wa hal ini dapat diterapkan juga pada organisasi, institusi, dan kelom-
pok. Sebagai organisasi modern di mana seluruh fungsi bergantung 
pada bagian-bagian struktur yang telah ditetapkan, semua warga 
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Unhas yang berada dalam struktur akan terlibat bekerja sama dalam 
kesetiakawanan organik (solidaritas organik) melaksanakan tugas po-
kok dan fungsi mereka bagi tujuan bersama organisasi yaitu keterca-
paian visi universitas sebagai “Pusat unggulan dalam pengembangan 
insani, ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya berbasis benua 
maritim Indonesia”. 

Visi adalah gambaran kognitif dari masa depan yang cukup positif 
untuk memotivasi dan mengelaborasi langsung ke perencanaan dan tu-
juan masa depan.   Secara teoritis, visi organisasi dibentuk oleh pemim-
pin-pemimpin di mana anggota organisasi hidup dan bekerja. Pemimpin 
menengah menjalankan visi pemimpin organisasi tersebut sesuai dengan 
kompetensinya. Semakin berorientasi seorang pemimpin kepada masa 
depan, semakin tinggi kemampuan pemimpin tersebut membentuk visi  
(Nancy & Gundersen 2008:158; Thoms 2004:114). Dengan visi organisasi, 
pimpinan yang menjadi bagian struktur puncak menentukan arah tujuan 
universitas, dan semua bagian struktur dengan fungsi-fungsi yang ber-
beda saling bersinergi bagi tercapainya tujuan tersebut. 

—— Kepemimpinan dan Suksesi

Dalam menjalankan tugasnya, secara ideal universitas menempat-
kan pemimpinnya untuk berperan sebagai pemimpin stratejik, pemim-
pin organisasi, dan pemimpin publik. Rektor dipilih oleh anggota senat 
universitas bersama dengan Menteri Pendidikan. Sistem pemilihan dila-
kukan secara berjenjang, di mana bakal calon rektor diusulkan dari fakul-
tas-fakultas. Hasil seleksi dari fakultas kemudian diusulkan untuk men-
jadi calon rektor yang dipilih oleh anggota senat dan menteri. Menteri 
memiliki 35% suara dari total suara pemilih, dan senat memiliki 65% hak 
suara dan masing-masing anggota senat memiliki hak suara yang sama. 
Sistem pemilihan ini juga berlaku untuk pemimpin tingkat fakultas, ke-
cuali keterlibatan suara menteri. Sebelum berlakunya Peraturan Mente-
ri Departemen Pendidikan No 33 tahun 2012, rektor hanya dipilih oleh 
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anggota senat tanpa keterlibatan menteri  (Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan R.I., 2012).

Diketahui bahwa untuk mendapatkan “nomor kartu” sebagai bakal 
calon pimpinan dibutuhkan dukungan dari akar rumput yaitu dari ko-
munitas staf dosen yang berada di fakultas-fakultas dan program studi-
-program studi. Kantong-kantong suara berada bukan saja berada pada 
rumpun ilmu, melainkan juga pada berbagai komunitas lainnya, seperti 
komunitas perguruan tinggi sealmamater, komunitas sekampung, komu-
nitas agama yang sama, komunitas birokrat, komunitas politisi, komuni-
tas sosial-budaya, komunitas minoritas, hingga komunitas perempuan.

Komunitas perguruan tinggi sealmamater melibatkan alumni-
-alumni seperti Universitas Gajah Mada (UGM), Institut Teknologi Ban-
dung (ITB), Institut Pertanian Bogor (IPB), perguruan tinggi Amerika, 
perguruan tinggi Jepang, perguruan tinggi Australia, dan lain-lainnya. 
Komunitas sekampung melibatkan struktur sosial masyarakat dari suku 
yang sama. Hal demikian juga terjadi pada komunitas agama yang sama. 
Komunitas birokrat melibatkan jaringan kekuasaan di tingkat lokal hing-
ga nasional. Komunitas politisi melibatkan struktur partai politik. Ko-
munitas sosial-budaya melibatkan jaringan institusi sosial dan budaya 
yang ada dalam masyarakat. Komunitas minoritas melibatkan kelompok 
warga suku dan agama yang jumlahnya sedikit, seperti komunitas Kris-
ten atau komunitas China. Komunitas perempuan melibatkan jaringan 
suara perempuan yang ada pada komunitas dosen perempuan, istri-istri 
dosen, hingga komunitas WIL/PIL. 

Penggalangan suara dilakukan oleh tim sukses yang merupakan 
kumpulan aktor-aktor yang memiliki jaringan di berbagai komunitas 
tersebut di atas. Walaupun jargon-jargon para calon umumnya menge-
depankan anjuran untuk memilih pemimpin yang paling kompeten, 
sistem transaksi untuk menentukan siapa yang akan dipilih tetap tidak 
bisa diabaikan. Pola sistem pemilihan ini juga terjadi pada pemilihan 
dekan di tingkat fakultas dan pemilihan ketua jurusan di tingkat ju-
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rusan. Bakal calon dekan dipilih oleh para dosen di tingkat jurusan, 
diusulkan dan dipilih sebagai calon dekan oleh anggota senat fakultas. 
Ketua jurusan dipilih langsung oleh para dosen yang ada di jurusan 
masing-masing.

Seorang mantan wakil rektor (d/h pembantu rektor) mengisahkan 
bahwa sistem transaksional pada proses suksesi kepemimpinan mulai 
nampak di universitas ini pada awal tahun 1980-an. Masing-masing ca-
lon membentuk tim sukses kemenangan. Tim sukses ini bukan saja meli-
batkan sentimen kompleks keilmuan di antara komunitas staf dosen, te-
tapi juga bahkan melibatkan staf pegawai non-akademik yang sekarang 
disebut “tenaga kependidikan”.

Sistem transaksional pada proses suksesi misalnya dipandang juga 
terjadi pada pemekaran struktur organisasi dengan membuat bagian 
struktur wakil rektor (d/h pembantu rektor) bidang perencanaan dan 
pengendalian. Secara umum dinyatakan bahwa pembentukan struktur 
WR IV adalah bertujuan untuk menjawab kebutuhan organisasi yang 
semakin berkembang, tetapi banyak pihak menduga bahwa pemekaran 
struktur tersebut dilakukan oleh rektor sebagai hadiah atas kerja keras 
tim kampanye saat dia mencalonkan diri sebagai rektor kembali untuk 
masa jabatan yang kedua. 

Sistem transaksi juga terlihat pada proses suksesi antara kubu rektorat 
dan non-rektorat. Beberapa dosen dan tenaga kependidikan yang bertugas di 
rektorat mengisahkan bagaimana ruang tunggu rektor dipenuhi oleh orang- 
orang yang ingin bertemu dengan rektor baru untuk berbicara tentang 
hadiah yang diharapkan bisa diterima. Seorang elite rektorat yang bia-
sanya selalu pulang kantor sekitar jam 13.00-14.00 WITA misalnya, tiba-
-tiba tetap berada di ruangan kerjanya hingga lepas Maghrib. Ketika yang 
bersangkutan sudah mendapatkan kepastian akan hadiah yang diterima-
nya, yang bersangkutan kembali dengan rutinitas yang biasa dilakukan-
nya, yaitu pulang ke rumah antara jam 13.00-14.00 WITA.
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Pada tahun 2010-an proses suksesi dengan sistem transaksi untuk 
masa jabatan kedua dipersepsikan semakin menguat. Untuk mengesan-
kan kepada pemilih bahwa dalam proses pemilihan tidak terjadi sistem 
transaksi, rektor melakukan seleksi calon wakil rektornya melalui senat 
universitas. Hasilnya adalah seluruh wakil rektor pada masa jabatan 
sebelumnya tetap terpilih menjadi wakil rektor untuk jabatan kedua.

Proses suksesi setelah 2010-an ini menunjukkan bahwa peta suara 
pemilih tidak lagi bersifat rahasia, tetapi terbuka dengan jelas sehingga 
dapat diketahui siapa berada di kubu siapa. Berbagai opini berkembang 
sebagai bagian dari proses suksesi, seperti isu korupsi, isu WIL/PIL, hing-
ga isu plagiat. Permainan isu ini menggunakan kekuatan tangan-tangan 
institusi terkait seperti kejaksaan, dharma wanita, Mendiknas, dan komi-
si etik. Proses suksesi di senat universitas melalui 2 (dua) tahapan. Tahap 
pertama untuk calon rektor dipilih oleh anggota senat universitas untuk 
menghasilkan 3 (tiga) calon. Tahap ini dimenangkan oleh Ambo Gau. 
Tahap kedua untuk menghasilkan rektor terpilih yang melibatkan suara 
Menteri Pendidikan, dimenangkan oleh Kebo, saudara ipar Wakil Presi-
den.

Elite universitas yang memenangkan calonnya mengungkapkan 
bahwa setelah mereka melaksanakan kewajibannya mereka akan menda-
patkan imbalan “hadiah kesuksesan” diberikan dalam berbagai bentuk, 
misalnya posisi pada jabatan struktural atau non struktural, posisi-posisi 
pada proses pengadaan barang dan jasa, jabatan sebagai anggota tim-tim 
ahli, mendapatkan Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD), akses men-
dapatkan proyek-proyek penelitian, akses mendapatkan jatah untuk ma-
hasiswa baru atau dosen universitas, akses menggunakan barang milik 
negara seperti “kendaraan dinas pelat merah”, hingga sekadar memiliki 
peluang bisa hadir di sekitar area pimpinan universitas. Walaupun isu 
transaksi ini sebelumnya dibantah keras oleh lingkaran rektor, fakta me-
mang menyatakan bahwa jabatan-jabatan strategis pada akhirnya ham-
pir semuanya diberikan kepada para pendukung rektor terpilih.
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—— Pengelolaan Modal Manusia

Pengelolaan modal manusia (human capital) di dalam organisasi 
universitas disebut sumber daya manusia (SDM) diawali dengan peren-
canaan SDM yang dilakukan dengan melaksanakan analisis jabatan oleh 
Badan Pertimbangan Jabatan dan Kepangkatan (Baperjakat). Rancangan 
analisis jabatan menghasilkan deskripsi pekerjaan dan jumlah dan spe-
sifikasi SDM yang dibutuhkan dalam penyelenggaranan tri dharma PT. 
Dari hasil tersebut diperoleh pemetaan kebutuhan SDM yang menjadi 
dasar rencana pengembangan SDM. 

Secara formal pengembangan karier karyawan dikatakan mengikuti 
peraturan-peraturan negara terkait dengan PNS. Pada intinya, pengem-
bangan karier pegawai dilakukan dengan berbasis pada prinsip-prinsip 
good university governance yaitu kredibel, transparan, akuntabel, bertang-
gung jawab, dan adil. 

Saya menemui dosen dan tenaga kependidikan yang merupakan 
elite-elite universitas untuk mendapatkan gambaran persepsi mereka 
tentang sistem pengembangan karier seseorang di institusi ini. Umum-
nya mereka berpendapat bahwa realitas sistem pengembangan karier 
dilakukan dengan berbasis pada pendekatan: (a) Bagaimana jaringan 
dosen atau tenaga kependidikan tersebut? (b) Bagaimana latar belakang 
kekerabatan dosen atau tenaga kependidikan tersebut? (c) Bagaimana 
hubungan pertemanan dosen atau tenaga kependidikan tersebut dengan 
pejabat yang sedang berkuasa?; dan (d) Bagaimana kompetensi dosen 
atau tenaga kependidikan tersebut? 

Butir (a), (b), dan (c) bisa bertukar posisi sesuai kondisi lingkungan 
strategis yang ada. Mereka memberi contoh, misalnya walaupun jaring-
an seorang dosen atau tenaga kependidikan yang akan dipromosikan 
diketahui cukup luas, bisa saja dia dikalahkan oleh seorang dosen atau 
tenaga kependidikan lain yang jaringannya terbatas, tetapi yang bersang-
kutan memiliki latar belakang kekerabatan dengan seorang tokoh yang 
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sedang berkuasa. Dengan demikian, peluang promosi akan diberikan 
dengan menjadikan butir (b) sebagai syarat pertama. Demikian halnya 
dengan hubungan “pertemanan” antara pejabat yang berkuasa dengan 
dosen atau staf yang akan dipromosikan. 

Jaringan pertemanan misalnya nampak sangat kuat pada pem-
bangunan kampus baru di mana proyek tersebut hampir seluruhnya 
dikendalikan atas dasar pertemanan alumni Jepang dan pertemanan 
pejabat dekan. Umumnya dosen-dosen yang terlibat tersebut setelah 
pembangunan proyek tersebut mendapatkan kepastian dana pinjaman 
dari Jepang. Pihak proyek sama sekali tidak melibatkan orang-orang 
yang terlibat sebagai penggagas proyek sebelumnya yang merupakan 
tim kecil dosen-dosen lintas fakultas, dengan asumsi bahwa mereka bu-
kan teman dan proyek tersebut adalah milik fakultas dan bukan milik 
universitas.

Pihak fakultas menginginkan proyek tersebut menjadi otonomi me-
reka, sedangkan pihak rektorat yang menganggap bahwa proyek terse-
but menjadi bagian dari proyek universitas dan harus bisa dikontrol oleh 
pihak rektorat. Tarik menarik kepentingan pengelolaan proyek besar ter-
sebut sempat menimbulkan ketegangan antara pihak fakultas dan pihak 
rektorat. Akhirnya diputuskan bahwa kantor PIU ada di tingkat rektorat 
dengan pengelola manajemen dan teknis adalah dosen-dosen alumni Je-
pang dari fakultas, sedangkan pengelola jasa dan pengadaan adalah pa-
nitia lelang universitas yang berasal dari berbagai fakultas.

Saya mewawancarai beberapa dosen alumni Jepang yang terlibat 
dalam proyek pembangunan kampus baru. Beberapa di antara mereka 
keberatan bila posisi mereka dalam proyek dikaitkan dengan keberada-
an mereka sebagai alumni Jepang, dan menyatakan bahwa mereka di-
tempatkan dalam proyek karena alasan kompetensi. Selanjutnya, saya 
menanyakan tentang siapa yang harus dihubungi bila ada masalah yang 
ditimbulkan sebagai hasil perencanaan dan pembangunan proyek. Saya 
memulainya dengan pertanyaan-pertanyaan umum. Mengapa distribusi 
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pasokan air tidak merata? Mengapa pompa air sering rusak? Mengapa 
lantai toilet tergenang? Kemana orang harus bertanya ketika terjadi ma-
salah dalam pembangunan? Saya memberi contoh dengan membanding-
kan bahwa ketika kampus lama dibangun, warga kampus punya contact 
person bila ada masalah. Di kampus baru siapa yang memegang posisi 
itu? Salah seorang pengelola proyek Tenri Uleng balik bertanya: 

“Memangnya ada posisi itu saat pembangunan kampus lama?”

Para pengelola proyek selalu mengarahkan penanya untuk meng-
hubungi Syafei yang disebut sebagai “orang dekan”. Bagi mereka, selu-
ruh aktivitas di fakultas dikendalikan oleh Syafei. Mereka bercerita bah-
wa bagaimana semua kebijakan fakultas diatur oleh Syafei. Di banyak 
tempat dan waktu, dekan selalu menyatakan bahwa apa yang dilakukan 
Syafei itu mewakili dirinya.

Fakta tersebut di atas menunjukkan bahwa walaupun banyak se-
kali alumni-alumni Jepang yang dilibatkan dalam proyek pembangun-
an kampus baru, tidak semua memiliki wewenang dan tanggung jawab 
sesuai posisi di mana mereka ditempatkan. Itulah yang menjadi alasan 
mengapa kompetensi tidak menjadi pertimbangan dalam penempatan 
dosen-dosen tersebut. Akses-akses proyek sejak direncanakan hingga di-
operasikan sesungguhnya dikendalikan oleh teman-teman pejabat-peja-
bat yang sedang berkuasa. 

Secara umum para elite universitas menyatakan bahwa kompe-
tensi hampir tidak pernah menjadi pertimbangan utama kecuali kuali-
tas kompetensi karyawan tersebut betul-betul diketahui dihasilkan dari 
kemandirian dan bukan karena didukung oleh hak-hak istimewa yang 
didapatkannya karena hubungan kekerabatan atau relasi kekuasaan. Ar-
tinya, ada informasi yang cukup akurat bahwa di mana pun karyawan 
tersebut ditempatkan, yang bersangkutan selalu menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya dengan baik. Tetapi hal ini dianggap sebagai sesuatu 
yang langka. Kompetensi justru menurut mereka lebih sering menjadi 
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penghalang pengembangan karier karyawan Unhas karena adanya stig-
ma bahwa orang-orang yang dianggap pintar “sulit diatur” dan “sulit 
diajak bekerja sama”. Beberapa mantan pejabat yang saya temui dengan 
tertawa menyatakan bahwa:

“Adalah kebodohan bagi seseorang bila memperlihatkan kom-
petensi di universitas, sebab orang tersebut akan dicap sombong 
karena memamerkan kehebatan dirinya. Selain itu, orang yang 
memiliki kompetensi di masa depan akan berpotensi sebagai pe-
saing yang harus diperhitungkan.”

Tahun 2000-an ketika salah seorang dosen mendapatkan posisi se-
bagai wakil rektor bidang perencanaan yang dianggap sebagai bagian 
dari transaksi suksesi, staf-staf akademik mengakui bahwa rekam jejak 
yang dimiliki dosen tersebut menunjukkan kompetensi yang sangat me-
madai di bidang perencanaan. Walaupun demikian, opini yang menya-
takan bahwa jabatan tersebut diberikan sebagai hadiah terima kasih atas 
kesuksesannya sebagai bagian dari tim sukses rektor terpilih tetap lebih 
kuat. 

Beberapa elite universitas yang berasal dari salah satu fakultas yang 
saya temui lebih suka melihatnya dari manfaat yang dihasilkan oleh ke-
beradaan akil rektor bidang perencanaan. Sebelum adanya wakil rektor 
bidang perencanaan, menurut informan Patong yang merupakan dosen 
senior, setiap rapat-rapat kordinasi pimpinan universitas sesungguh-
nya hanyalah merupakan acara seremonial belaka. Pimpinan-pimpinan 
fakultas dan lembaga menurutnya hanya disibukkan di dalam ruangan 
rapat berdiskusi tentang rencana kegiatan universitas untuk tahun yang 
akan datang, sedangkan elite rektorat santai menikmati asap rokok di 
luar ruang rapat. Hasil-hasil rapat sesungguhnya sudah ada dan tinggal 
membutuhkan ketukan palu saja.

Berbeda dengan pandangan elite dosen senior fakultas tersebut, 
elite-elite dari fakultas yang lain menganggap kehadiran wakil rektor 
bidang perencanaan adalah bagian dari upaya menjegal calon rektor 
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yang berasal dari kubu non-rektorat. Elite dosen kedua fakultas terse-
but menempatkan diri sebagai oposan isu pemilihan rektor “asal bukan 
dia lagi”. Melunaknya sikap elite alah satu fakultas di atas dipersepsikan 
oleh elite universitas sebagai imbal jasa atas ditempatkannya mantan de-
kan mereka sebagai salah satu wakil rektor.

Tidak dijadikannya kompetensi sebagai pertimbangan utama da-
lam promosi dan pengembangan karier sumber daya manusia tak bisa 
dilepaskan dari sistem transaksi yang melibatkan sistem kekerabat-
an dan sistem patron-klien pada proses pemilihan pemimpin. Selain 
mempertimbangkan jaringan kekuasaan dan kekerabatan seseorang, 
pemimpin universitas akan berterima kasih terhadap semua pihak 
yang telah membantunya sehingga bisa menduduki jabatan penting 
dengan mengajak mereka berpartisipasi menjalankan organisasi uni-
versitas. Mengungkapkan rasa terima kasih dengan menetapi janji 
sangatlah penting dilakukan, agar seorang pemimpin bisa dipercaya. 
Kepercayaan ini menjadi modal untuk kompetisi-kompetisi kekuasa-
an berikutnya. Dengan jumlah jabatan yang relatif terbatas dibanding 
dengan jumlah pengikut, relatif sukar bagi pemimpin universitas un-
tuk mempertimbangkan kompetensi dalam proses promosi dan pe-
ngembangan karier. 

Saya menemui beberapa staf dosen dan tenaga kependidikan yang 
selalu terlibat pada kegiatan strategis universitas terkait dengan kualitas. 
Untuk menghasilkan pekerjaan yang berkualitas, mereka bahkan sering 
kehilangan waktu untuk bersama dengan keluarga hingga mengem-
bangkan kualitas diri, oleh karena jam kerja di luar sistem. Umumnya 
mereka berpendapat bahwa kinerja mereka tidak mendapat perhatian 
yang memadai, bahkan ada kecenderungan bahwa kinerja mereka justru 
sering diakui sebagai kinerja orang lain. Hal ini ditunjukkan dengan daf-
tar-daftar honor yang relatif panjang sebagai imbalan atas suatu kinerja, 
padahal pada kenyataannya kinerja tersebut dihasilkan hanya oleh sege-
lintir orang. 
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Besarnya pengaruh jaringan kekuasaan dan kekerabatan dalam 
proses pengembangan karier karyawan di univefsitas menimbulkan 
“ketidakberanian” karyawan untuk mengusulkan pendapat yang ber-
beda dalam pemecahan masalah berbasis pada kebutuhan. Mereka ku-
atir perbedaan pendapat mereka diasumsikan sebagai “ketidakloyalan” 
terhadap atasan, sehingga kehilangan hak untuk mendapatkan promo-
si. Umumnya mereka menunggu arahan apa yang diperintahkan oleh 
atasan mereka. Untuk mendapatkan peluang promosi, mereka hanya 
menjaga keberadaan mereka sedekat mungkin dengan jaringan kekua-
saan. Hal ini antara lain dilakukan dengan melihat peluang-peluang saat 
proses suksesi. Mereka sedapat mungkin berusaha tidak terlihat bersama 
dengan orang-orang yang dipersepsikan sebagai pihak yang beroposisi 
dengan mereka yang sedang berkuasa.

Sistem pengelolaan sumber daya manusia yaitu dosen dan tenaga 
kependidikan meliputi perencanaan, rekrutmen, seleksi, orientasi dan 
pengembangan karier tenaga kependidikan, serta sanksi. Proses rekrut-
men, seleksi, pengembangan karier, remunerasi dan sanksi, dikatakan 
dilakukan secara transparan dan akuntabel yang berbasis pada sistem 
meritokrasi dan keadilan serta kesejahteraan. Dengan perencanaan 
SDM, diharapkan universitas dapat mengantisipasi dan mempersiap-
kan lebih awal jumlah dan kualifikasi (kompetensi) dosen dan tenaga 
kependidikan yang diperlukan untuk menjalankan  organisasi di masa 
depan sesuai visi, misi dan strategi yang telah ditetapkan dan ingin 
dicapai. Melalui perencanaan SDM pula, diharapkan universitas bisa 
menghindari masalah kekurangan ataupun kelebihan dosen/tenaga 
kependidikan.

Untuk mendapatkan karyawan baru yang berstatus PNS, universi-
tas melakukan 2 (dua) sistem rekrutmen. Pertama, melalui seleksi peneri-
maan pegawai secara terbuka berbasis pada peraturan-peraturan rekrut-
men PNS yang berlaku. Kedua, melalui seleksi tenaga honor yang telah 
ada.  Seperti yang sudah diuraikan pada sistem kekerabatan dan sistem 
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patron-klien, kedua sistem membuka peluang terutama bagai mereka 
yang memiliki jaringan kekuasaan dan kekerabatan.

Kentalnya pengaruh kekerabatan yang tidak mengedepankan 
kompetensi dalam masyarakat akademik sesungguhnya telah disa-
dari oleh Amiruddin yang menjadi rektor Unhas pada tahun 1970-an. 
Rektor yang dikenal sebagai seorang pemikir stratejik dan pembangun 
budaya itu ingin menjadikan universitas yang dipimpinnya sebagai 
pusat pengembangan ipteks dengan tenaga-tenaga akademik yang me-
miliki keterandalan kompetensi. Demikian halnya dengan penerimaan 
mahasiswa, di mana dia menolak nota-nota untuk mendapatkan jatah 
termasuk dari seorang elite Sulewesi Selatan yang merekomendasikan-
nya sebagai rektor. Ketika itu elite tersebut menerima kebijakan rektor 
dengan ikhlas. Rektor berargumentasi bahwa bila dosen dan pegawai 
diberi jatah, maka target mahasiswa yang diterima sebagian besar ada-
lah anak dosen dan pegawai. Bila ingin diterima, mereka harus lulus 
seleksi.

Konsep tentang kompetensi tidak lagi berjalan sepenuhnya, karena 
akses-akses terhadap kompetisi dikuasai secara tertutup oleh jaringan ke-
kuasaan dan kekerabatan yang diakibatkan proses pemilihan pemimpin 
universitas yang kental dengan sistem transaksional. Dosen dan tenaga 
pendidikan yang berada pada jaringan kekerabatan umumnya berpedapat 
bahwa adalah tidak adil mereka mengabdi sekian puluh tahun di Unhas 
mendidik anak-anak orang lain, tetapi anak mereka sendiri tidak diterima 
di Unhas. Hal demikian juga terjadi pada penerimaan dosen dan tenaga 
kependidikan, di mana mereka menganggap bahwa jasa mereka bekerja di 
Unhas harus harus dihargai dengan meluluskan kerabat mereka. 

Perencanaan SDM tidak dilakukan oleh kebijakan institusi meng-
ikuti visi yang tertuang dalam rencana strategis, melainkan dilakukan 
sendiri-sendiri oleh warga kampus. Peluang pengembangan karier tidak 
dibuka dengan sungguh-sungguh untuk semua warga kampus yang me-
menuhi syarat. Dosen dan tenaga kependidikan memilih untuk mencari 
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peluang pengembangan karier dan promosi. Bagi mereka yang menjadi 
bagian dari jaringan sistem kekuasaan dan kekerabatan, mereka punya 
peluang untuk mendapatkan kesempatan pendidikan-pendidikan yang 
terkait. Mereka yang tidak memiliki jaringan harus berusaha sendiri. 
Mereka ini umumnya berpendapat bahwa yang penting secara admi-
nistratif mereka memiliki sertifikat pendidikan lanjutan dari institusi 
mana saja, sehingga status sosial mereka bisa meningkat. Bagi mereka, 
terasa menyedihkan sebab mereka mengabdi di institusi yang dianggap 
sebagai lembaga pendidikan tinggi terbaik di Indonesia Timur, tetapi 
mereka tidak memiliki peluang untuk menikmati proses pendidikan di 
sini dan terpaksa memilih lembaga yang bidang dan kualitasnya diper-
sepsikan tidak membanggakan.

Sistem organisasi yang belum mampu menempatkan kompetensi 
sebagai dasar penempatan orang-orang dalam suatu fungsi struktur, 
nampak pada jabatan-jabatan yang bertentangan dengan keahlian staf 
yang menjalankan fungsi tersebut. Kita dapat melihat bagaimana sis-
tem organisasi menempatkan ahli matematika merancang sistem keu-
angan institusi, ahli bahasa mengatur sistem jaringan lelang elektronik, 
ahli sejarah memeriksa sistem pembesian bangunan, ahli kota menge-
valuasi pekerjaan interior, ahli mesin merancang pekerjaan trotoar, ahli 
perikanan mengurus antena satelit, atau apoteker dan ahli pertanian 
menentukan proses tender. Situasi ini membuat warga kampus tidak 
fokus pada kompetensi tertentu, melainkan berusaha memahami ber-
bagai jenis pekerjaan walaupun tidak secara mendalam, seperti yang 
diungkapkan oleh Edward T. Hall tentang bagaimana orientasi waktu 
dalam bekerja. Dalam budaya monokronik orang-orang cenderung me-
lakukan satu pekerjaan pada satu waktu, sedangkan dalam budaya po-
likronik orang-orang cenderung mengerjakan lebih dari satu pekerjaan 
(Wood dkk., 1998:75).

Saya juga menemui La Bora yang menduduki jabatan penting di 
Biro Keuangan, dengan pendidikan S1 ekonomi dan S2 manajemen. Saya 
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menanyakan mengapa dia tidak melanjutkan pendidikan khusus tentang 
keuangan untuk memperkuat sistem keuangan Unhas. La Bora menja-
wab bahwa bila dia menjadi ahli keuangan, maka kariernya akan sulit 
berkembang karena sistem promosi akan merotasi staf-staf ke berbagai 
biro tanpa mempersyaratkan kompetensi keuangan. Oleh karena itu dia 
memilih bidang manajemen, sehingga memungkinkan untuk dipromo-
sikan di mana saja. Saat ini Biro Keuangan hanya memiliki satu orang 
yang memiliki bidang ilmu akuntansi. Mereka yang bekerja pada biro ini 
memiliki berbagai latar pendidikan seperti bidang administrasi, teknik 
arsitektur, teknik sipil, atau teknik elektro.

Tidak ditempatkannya kompetensi sebagai pertimbangan utama 
dalam promosi dan pengembangan karier di universitas mirip dengan 
apa yang diulas oleh Bourdieu dalam buku “Homo Academicus” yang 
diterbitkan pada tahun 1984. Bourdieu melakukan penelitian antara lain 
pada komunitas intelektual di Centre National de la Recherche Scien-
tifique (CNRS) yang merupakan lembaga penelitian nasional Perancis. 
Di lembaga intelektual ini, dia menemukan bagaimana perkembangan 
karier seseorang justru mengabaikan hal-hal yang terkait dengan inte-
lektualitas. Dalam transkrip yang dibuat berdasarkan hasil wawancara 
dengan informan-informannya, Bourdieu, 1988[1984:84-85) menuliskan 
antara lain: 

-	 Bagaimana X, seorang yang tidak memiliki prestasi intelek-
tual tapi memiliki kekuasaan, hadir di semua tempat peng-
ambilan keputusan dan dipilih menjadi pimpinan puncak 
dengan jumlah suara yang mengejutkan. Prestasinya diha-
dirkan dengan manipulasi intelektual melalui rangkaian ju-
dul buku-buku berkualitas buruk tetapi dipajang di rak-rak 
Erasmus.

-	 Bagaimana Y, seorang yang sejatinya adalah “guru” yang 
memiliki prestise intelektual khusus yang hasil karyanya ti-
dak diakui sebagai karya penelitian melainkan hanya seba-
gai sintesa. Prestisenya tidak dianggap sesuatu yang penting 
bagi kalangan akademisi.
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-	 Bagaimana Z, seorang yang intelektualitasnya dianggap bu-
ruk tetapi memiliki kekuasaan lebih dibanding prestasi inte-
lektualnya. Dia hadir di organisasi-organisasi dan memiliki 
akses dengan proyek-proyek yang didanai pemerintah yang 
tidak memperhitungkan tingkat intelektualitas.

Kasus di CNRS menunjukkan bahwa orientasi nilai mereka 
yang bekerja di lembaga ini tidak semuanya pada persoalan nilai aka-
demik atau nilai intelektual. Demikian halnya dengan aturan-atur-
an yang dibuat bagi seleksi kepemimpinan juga tidak semata ber-
dasarkan pertimbangan untuk fungsi tersebut. Bagaimana orang 
berhubungan satu sama lain, memaknai pekerjaannya dan meli-
hat dunia luar dipengaruhi oleh orientasi nilai mereka masing- 
masing.

Untuk mencari tahu orientasi nilai dosen-dosen Unhas, saya meng-
amati dan melakukan wawancara tentang aktivitas mereka saat beker-
ja menjalankan tugas sebagai civitas akademika, mengamati bagaimana 
mereka menjalin hubungan dengan sesama dosen, dengan mahasiswa, 
dan tenaga kependidikan, bagaimana mereka memaknai pekerjaan me-
reka, dan bagaimana mereka mempersepsikan ruang dan waktu. Dari 
hasil tersebut, saya menemukan tipologi dosen-dosen universitas.

Pertama, mereka yang aktivitasnya sepenuhnya hanya sebagai do-
sen saja. Mereka mengajar secara teratur. Mereka menjalankan aktivitas 
mereka mengikuti irama kebijakan universitas, tetapi menjadikan diri 
mereka sebagai salah satu pusat kekuasaan. Mereka menjalankan atur-
an yang dibuat sendiri. Karya mereka lembam terhadap perubahan dan 
tidak dibagi dengan pihak lain. Mereka mengurus dengan baik kena-
ikan pangkat dan jabatan fungsional. Jarak kekuasaan jauh. Hubungan 
dengan sesama individualistik. Orientasi pada ekonomi, kekuasaan, dan 
masa kini.

Kedua, mereka yang aktivitasnya sebagai dosen dan peneliti. Me-
reka menjalankan aktivitas mengikuti irama universitas. Mereka tidak 
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mengajar dan mempersiapkan materi secara teratur, karena memiliki 
banyak tugas lain. Mereka memiliki akses dengan pusat-pusat pengelo-
la dana universitas dan menjadi anggota tim-tim penilai. Bila kualifikasi 
mereka tidak memenuhi syarat untuk memperoleh dana hibah, mereka 
akan meminjam nama rekan dosen yang memenuhi syarat untuk men-
dapatkan hibah. Mengikuti perubahan. Karya-karya mereka merupakan 
hasil pengulangan. Mereka mengurus dengan baik kenaikan pangkat 
dan jabatan fungsional. Jarak kekuasaan relatif. Hubungan dengan sesa-
ma kolektif. Orientasi nilai ekonomi, kekuasaan, dan masa kini.

Ketiga, mereka yang aktivitasnya sebagai dosen dan pengusaha 
dan/atau penguasa. Mereka umumnya tidak aktif dalam perkuliahan 
dan penelitian, tetapi dengan akses ekonomi dan kekuasaan yang dimi-
liki baik di dalam maupun di luar universitas, rekan-rekan mereka ber-
sedia mengajar dan melakukan penelitian-penelitian dengan mengatas-
-namakan mereka. Mengikuti perubahan. Karya-karya mereka dipromosi 
dalam jumlah banyak, diterbitkan, dan dibagikan secara gratis kepada 
siapa saja. Mereka sangat rajin mengurus kenaikan pangkat. Jarak keku-
asaan dekat. Hubungan dengan sesama kolektif. Orientasi nilai mereka 
adalah ekonomi, kekuasaan, dan masa depan.

Keempat, mereka yang aktivitasnya sebagai dosen dan ilmuwan. 
Mereka mengajar dan meneliti dengan baik. Karya mereka mengede-
pankan kualitas, dan menjadi sumber perubahan. Mereka memiliki 
akses untuk mengikuti berbagai seminar dalam maupun luar negeri. 
Walau memiliki akses dengan ekonomi dan kekuasaan, mereka lebih 
suka tampil dalam komunitas intelektual. Karya-karya  terpublikasi 
dan dijadikan rujukan ilmu. Mereka sangat rajin mengurus kenaikan 
pangkat. Jarak kekuasaan dekat. Hubungan dengan sesama individu-
al/kolektif. Orientasi akademik, kekuasaan, dan masa depan.

Kelima, mereka yang aktivitasnya sebagai dosen dan praktisi. Me-
reka mengajar dan berpraktik dengan cukup teratur. Mereka ingin mem-
buktikan bahwa teori dan praktik harus sejalan. Karya-karya secara aka-
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demik diakui sumber perubahan, baik, diuji-coba oleh universitas, dan 
digunakan di luar universitas, tetapi tidak diakui sebagai hasil riset dan 
hanya dianggap sebagai karya untuk pengabdian masyarakat. Kenaikan 
pangkat dan jabatan fungsional mereka sering bermasalah, oleh karena 
mereka enggan mengikuti aturan-aturan yang dianggap sebagai mence-
derai nilai-nilai akademik. Jarak kekuasaan dekat. Hubungan dengan se-
sama individual. Orientasi akademik, ekonomi, dan masa depan.

Keenam, mereka yang aktivitasnya sebagai dosen dan selebritis 
universitas. Mereka mengajar tidak teratur oleh karena selalu harus ha-
dir pada acara-acara elite universitas. Akses ekonomi dan kekuasaan 
mereka sangat bagus, sehingga nama mereka selalu ada dalam daftar-
-daftar kepanitiaan universitas. Mereka sering bepergian dengan pe-
tinggi universitas dan mengikuti berbagai macam kegiatan. Mengikuti 
perubahan. Karya-karya bersifat popular. Mereka tidak mengurus ke-
naikan pangkat dan jabatan fungsional dengan baik. Jarak kekuasaan 
dekat. Hubungan dengan sesama kolektif. Orientasi ekonomi, kekuasa-
an, dan masa kini.

Dari keenam tipe dosen tersebut di atas, juga ditemukan dosen-
-dosen yang di dalam menjalankan aktivitasnya berperan stereotipe, 
dengan mengikuti aturan-aturan, norma-norma, dan nilai-nilai di mana 
mereka menjalankan tugas. Walaupun demikian, setiap dosen memiliki 
orientasi nilai utama yang menjadi pijakan ketika mereka memutuskan 
untuk melakukan sesuatu.

Tipologi dosen-dosen tersebut di atas menunjukkan pada kita 
bahwa tidak semua dosen bekerja di universitas untuk mencapai tuju-
an akademik mereka.  Ada yang memaknai universitas bukan hanya 
sebagai arena pusat pengembangan akademik, tetapi juga sebagai are-
na pusat ekonomi dan kekuasaan. Mereka yang memaknai universi-
tas sebagai arena akademik akan fokus pada bagaimana universitas 
menjadi pusat akumulasi pengetahuan, sementara yang memaknai 
sebagai arena ekonomi akan fokus sebagai pusat akumulasi kekaya-
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an, dan sebagai arena kekuasaan akan fokus sebagai pusat akumulasi 
pengikut. 

Uraian-uraian tentang realitas hubungan antara dosen, mahasiswa, 
dan tenaga kependidikan tercipta melalui proses sosialisasi norma-nor-
ma, aturan-aturan, dan nilai-nilai yang berlangsung lama, menjadi buda-
ya berpikir dan berperilaku, sehingga menjadi “habitus” dalam masyara-
kat akademik. Habitus adalah konsep lama yang dipopulerkan kembali 
Bourdieu saat melakukan analisis sosiologis dan filsafat atas perilaku 
manusia. Dengan habitus yang sama dalam masyarakat tersebut, seo-
rang dapat mencapai cita-citanya sebagaimana yang telah dicapai oleh 
orang lain.

Habitus adalah struktur mental atau kognitif yang dengannya orang 
berhubungan dengan dunia sosial. Orang dibekali dengan serangkaian 
skema terinternalisasi yang mereka gunakan untuk mempersepsi, mema-
hami, mengapresiasi, dan mengevaluasi dunia sosial. Melalui skema ini, 
orang menghasilkan praktik mereka, mempersepsikan dan mengevalua-
sinya. Secara dialektif, habitus adalah “produk dari internalisasi struktur” 
dunia sosial. Habitus diperoleh sebagai akibat dari ditempatinya posisi di 
dunia sosial dalam waktu yang panjang  (Ritzer & Goodman, 2010:581).

 Menurut  Bourdieu (2003:17-18), habitus mengacu pada gaya hi-
dup, nilai-nilai, watak dan harapan kelompok sosial tertentu. Pengalam-
an diperoleh melalui kegiatan kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, 
kebiasaan bisa dipahami sebagai struktur pikiran yang ditandai oleh se-
perangkat perolehan skema, kepekaan, disposisi dan rasa. 

Bagi Bourdieu, selama ini pertukaran barang dan jasa hanya dika-
itkan dengan persoalan ekonomi, padahal pertukaran barang dan jasa 
juga terjadi pada bidang kebudayaan dan sosial. Pendidikan dan budaya 
merupakan kapital (modal) sosial yang bisa diperoleh bila seseorang me-
miliki habitus yang sama dan tepat dalam masyarakat pendidikan dan 
latar belakang dan jaringan budayanya. Jika seseorang tidak memiliki ha-
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bitus dan kapital yang tepat, maka dia tidak akan berhasil di dalam arena 
pendidikan. Demikian halnya dengan budaya. 

Konsep habitus, kapital, dan arena terkait erat satu sama lain. 
Untuk bisa berhasil dalam salah satu arena dalam hidup, orang perlu 
mempunyai habitus dan kapital yang tepat untuk arena itu. Jika seo-
rang warga Unhas, dosen, mahasiswa, atau tenaga kependidikan tidak 
memiliki habitus dan kapital yang tepat di dalam arenanya masing- 
masing, maka kemungkinan besar dia akan gagal dalam arena tempatnya 
berada. Dengan demikian, untuk mencapai tingkat keberhasilan yang 
diinginkan, mereka harus mengkalkulasi dan menentukan tindakan- 
tindakan masa depan mereka berbasis pada norma-norma, aturan- 
aturan, nilai-nilai sesuai dengan kondisi yang ada (Eisenberg 2010:276-
277). Jika mereka memiliki target masa depan menjadi salah satu elite 
Unhas, mereka harus menjalankan habitus dan memiliki modal sesuai 
dengan yang dipersyaratkan oleh budaya pada arena tempat mereka 
akan berkompetisi. 

Dengan orientasi nilai-nilai para guru besar dan doktornya-lah aturan- 
aturan sistem organisasi universitas dibuat, oleh karena mereka yang 
menjadi anggota senat akademik maupun senat fakultas, tempat di 
mana regulasi dibuat dan diputuskan.  Dominasi nilai-nilai yang dianut 
akan menjadi jiwa dari aturan-aturan yang dihasilkan. Oleh karena itu, 
seperti juga yang terjadi di CNRS sebagai lembaga intelektualitas, tidak 
semua arena dalam institusi Unhas merupakan arena akademik yang 
membutuhkan habitus dan modal akademik. 

Walaupun simbol-simbol akademik tetap digunakan bagai pe-
ningkatan pangkat dan jabatan fungsional, ada pemisahan yang jelas 
antara antara arena akademik dengan arena ekonomi dan arena kekua-
saan. Setiap akademikus harus bisa menjalankan habitus sesuai dengan 
budaya pada masing-masing arena yang dipilihnya. Jika ingin bermain 
di arena ekonomi, mereka harus memiliki habitus dan modal ekonomi, 
demikian halnya bila ingin bermain di arena kekuasaan, harus memiliki 
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habitus dan modal kekuasaan. Persoalannya adalah pada fakta bahwa 
pada semua arena di universitas diatur dengan aturan ekonomi dan 
kekuasaan. Bahkan pada arena yang jelas-jelas adalah akademik seper-
ti pusat penelitian, pusat pengabdian masyarakat, dan program studi, 
energi para dosen dihabiskan menyesuaikan diri dengan habitus eko-
nomi, bagaimana memenangkan kompetisi dana hibah, mengatur dan 
mencocokkan sistem administrasi peneliti dengan sistem administrasi 
pemerintah. Sisa energi digunakan untuk menghasilkan produk pene-
litian.

Orientasi nilai para kaum terpelajar universitas yang tidak sepe-
nuhnya pada nilai-nilai akademik bisa dimengerti bila mengingat bahwa 
sebagai institusi pendidikan bergengsi, universitas mengelola dana pen-
didikan yang sangat besar yaitu sekitar 1 trilyun per tahun atau rata-rata 
sekitar 30 juta per tahun/orang. Jumlah yang sangat besar ini mempe-
ngaruhi pandangan bahwa ketika seseorang menjalin hubungan dengan 
universitas, maka orientasinya tidak selalu pada persoalan pentingnya 
nilai akademik, tetapi juga pada persoalan pentingnya nilai kekuasaan 
dan ekonomi. 

Sejak kaum terpelajar menjadi simbol bangsawan baru, akademikus 
terutama para doktor dan profesor menjadi alternatif pemimpin Sulawesi 
Selatan yang sebelumnya selalu dipilih dari kalangan birokrat. Amirud-
din misalnya yang seorang mantan rektor yang menjadi gubernur dua 
periode menjadi role-model akademikus yang ingin menjadi penguasa. 

Doktor-doktor yang baru pulang dari luar negeri dengan nilai- 
nilai baru menuntut perlakuan sama seperti doktor-doktor di universi-
tas tempat mereka belajar. Walaupun doktor-doktor baru awalnya te-
tap memiliki orientasi pada nilai-nilai akademik, mereka juga terlibat 
pada aktivitas ekonomi dan kekuasaan. Bahkan seiring dengan waktu, 
mereka lebih banyak melakukan hal-hal yang berorientasi pada ekono-
mi dan kekuasaan, misalnya terlibat sebagai pengelola proyek-proyek 
di universitas. 
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—— Kampung Akademikus

Sistem organisasi universitas tempat lokasi penelitian ini dirancang 
mengikuti sistem organisasi modern di mana setiap bagian struktur me-
miliki spesifikasi yang berbeda satu sama lain, mempersyaratkan antara 
lain adanya tingkat integrasi yang tinggi agar kesatuan fungsi bisa berja-
lan. Spesifikasi bagian struktur yang berbeda membutuhkan orang-orang 
dengan kompetensi sesuai spesifikasi bagian struktur.  Faktanya, sistem 
kompetisi dalam proses suksesi kepemimpinan yang sangat mengandal-
kan sistem kekerabatan, sistem patron-klien, dan sistem transaksi, justru 
berakibat pada menguatnya pengelompokan-pengelompokan akademi-
kus yang berdampak pada rendahnya integrasi. 

Sistem transaksi membuat dua atau lebih kerabat dan atau patron 
yang berkompetisi, masing-masing dapat duduk dalam bagian struktur 
yang saling bergantung satu sama lain bagi tujuan pencapaian kinerja 
mereka masing-masing. Mereka menempatkan posisi peran mereka yang 
terikat pada sistem struktur formal sesuai tugas pokok dan fungsinya, 
tetapi juga terikat pada sistem struktur informal sistem kekerabatan dan 
sistem patron-klien. 

Kompetisi antar individu dalam sistem struktur yang tujuannya 
saling menguatkan satu sama lain bagai tercapainya visi organisasi, 
justru pada kenyataannya saling melemahkan. Hal ini nampak misal-
nya pada kompetisi yang terjadi dalam proses suksesi antara kubu 
rektorat dengan non rektorat maupun kubu salah satu sistem sub-
-struktur dengan sistem sub-struktur yang lain yang sama-sama ada 
di rektorat. Pada kompetisi yang lebih kecil terjadi antara Bagian Per-
lengkapan dengan Bagian Rumah Tangga. Kompetisi membuat semua 
kinerja bagian struktur yang berpotensi untuk mendukung prestasi 
bagian struktur kompetitor dilakukan dengan “ogah-ogahan” atau 
“setengah hati”, sehingga berdampak pada lemahnya kinerja kompe-
titor tersebut. 
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Struktur organisasi universitas menunjukkan bahwa semua fungsi-
-fungsi organisasi dirancang agar bagian-bagian struktur berhubungan 
dan bersinergi satu sama lain. Fungsi-fungsi organisasi saling mendu-
kung dan mengendalikan satu sama lain bagi tercapainya tujuan organi-
sasi. Secara administratif, fungsi organisasi dimulai dengan perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan, hingga penjaminan mutu dilakukan secara 
berlapis, sehingga nampak sulit bagi peluang terjadinya “malpraktik” 
yang akan menghambat tujuan organisasi.

Di lapangan, fungsi-fungsi ini tidak bisa berjalan dengan baik 
oleh karena sistem rekrutmen dan promosi karier melibatkan sistem 
kekerabatan, sistem patron-klien, dan sistem pertemanan. Hal ini ber-
tentangan dengan sistem struktural yang menuntut adanya kompe-
tensi sesuai fungsi-fungsi pada bagian-bagian struktur yang dibentuk. 
Akibatnya, organisasi tidak berjalan optimal sesuai dengan yang di-
rencanakan. Terjadi disfungsi pada bagian-bagian struktur (Merton 
1949:237).

Sistem organisasi universitas sebagai institusi pendidikan modern 
dengan aturan-aturan formal yang berjalan bersama dengan aturan-atur-
an informal membuat organisasi tampil seperti apa yang terjadi di kam-
pung-kampung tradisional di mana aturan-aturan formal negara ber-
sinergi dengan aturan-aturan yang ada di dalam budaya masyarakatnya. 
Di kampung, masyarakatnya menegosiasikan keberadaan mereka di an-
tara institusi formal dan informal. 

Di kampung ada jarak norma-norma sosial antara budaya formal 
dan informal. Penelitian Guinness pada kampung-kampung di Jawa 
menunjukkan bahwa masyarakat memilih pemimpin RT/RW mereka 
yang akrab dengan bukan saja terhadap prosedur formal yang ditetap-
kan oleh negara, tetapi juga yang memiliki hubungan dengan elite-elite 
kota yang mengelola bisnis negara maupun swasta. Mereka juga bisa 
menghubungi pemimpin tersebut di luar waktu kerja dengan suasana 
yang lebih santai.  
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Masyarakat kampung juga memiliki keragaman moralitas. Di 
satu sisi mereka berlatih dan mengikuti tata-krama kaum elite agar 
dapat diterima berinteraksi dengan mereka, tetapi di sisi lain mere-
ka mengeritik perilaku tetangga mereka yang dianggap sombong, ti-
dak murah hati, tidak fleksibel, dan mencari keuntungan  (Guinness, 
2009:57:65).

Budaya masyarakat kampung yang hadir di Unhas membuat Un-
has tidak tampil utuh sebagai institusi pendidikan melainkan sebagai 
“kampung akademikus”, di mana masyarakatnya menganut pendidik-
an modern tetapi di dalam menjalankan aktivitas mereka masih terikat 
dengan budaya tradisional mereka dan bukan dengan budaya-buda-
ya akademik universal yang mengedepankan integritas dan kebebasan 
akademik.

•• Arsitektur Kampus

—— Tata Massa

Kampus Unhas terletak di Jalan Perintis Kemerdekaan Km 10 Ma-
kassar, memiliki luas lokasi ±220 ha dengan luas bangunan saat ini 12.000 
m2. Akses ke kampus dapat dicapai melalui dua jalur pintu utama yang 
keduanya terletak di bagian sisi kiri jalan poros Makassar–Maros yang 
masing-masing dinamakan Pintu I yaitu pintu masuk bagian Barat, dan 
Pintu II yaitu pintu masuk bagian Timur. Di atas peta, posisi Unhas sa-
ngat jelas terlihat, karena lahannya yang luas dan sangat hijau dibanding 
dengan wilayah-wilayah lainnya di Makassar. Selain itu, kamlus ini me-
miliki dua buah danau buatan yang difungsikan sebagai peredam panas. 
Di seberang lokasi kampus, Unhas memiliki perumahan dosen. Dengan 
demikian, jarak tempuh yang dicapai oleh dosen Unhas ke kampus rela-
tif sangat pendek.

Kampus Unhas Tamalanrea sebagai kampus utama, dibangun pada 
masa kepemimpinan rektor Achmad Amiruddin. Dia adalah rektor yang 
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didatangkan oleh Andi Pangerang Pettarani yang di masa itu menjabat 
sebagai Ketua Dewan Penyantun Unhas. Dia menginginkan rektor yang 
pintar, dan loyal dari luar negeri. Baginya, rektor yang sekarang adalah 
egoistis dan tidak loyal  (Halide 2014:1540. Amiruddin membawa ide 
dan gagasan serta kemampuan untuk melakukan pembaharuan (Amien, 
20181-82). Salah satu yang diciptakan oleh Amiruddin adalah relokasi 
kampus dari Baraya ke Tamalanrea  (Salusu, 2014:194).

Pola sirkulasi ruang luar kampus menggunakan jalan lingkar yang 
terhubung dengan Pintu I dan Pintu II. Area di dalam jalan lingkar adalah 
area akademik, sedangkan di luar jalan lingkar adalah area pendukung. 
Di dalam jalan lingkar, seluruh bangunan dirancang sebagai satu kesatu-
an yang terhubung satu sama lain melalui selasar-selasar beratap. Dengan 
demikian, setiap orang yang masuk ke Unhas ini melalui kantong-kan-
tong parkir yang ada di luar area, dapat berpindah dari satu ruang ke 
ruang lain tanpa terganggu oleh panas dan hujan. 

Masterplan kampus dirancang oleh arsitek Amerika Serikat John 
Paddock yang membuat preliminary campus planning dan detailed building 
program. Detail building program ini yang ditawarkan ke dan dibiayai oleh 
Asian Development Bank (ADB). Detail design untuk bangunan-bangunan 
ilmu-ilmu eksakta dirancang oleh konsultan Belanda OD205 dengan mit-
ra lokal konsultan PT. Sangkuriang dari Bandung. Bangunan-bangunan 
non eksakta atau ilmu-ilmu sosial dirancang oleh konsultan milik Unhas 
PT. Jasa UKAEL  (Salusu, 2014:190-191).

Konsep kesatuan tatanan bangunan adalah wujud visi kepemim-
pinan Amiruddin saat itu dalam membangun keuniversitasan yang solid 
dengan mengeliminasi tembok-tembok dan egoisme fakultas.. Pola pikir 
ego fakultas dienyahkan dengan mengutamakan keuniversitasan, kemu-
dian fakultas dan jurusan. Rektor menginginkan bila orang luar bertanya 
kepada mahasiswa, mahasiswa tidak lagi menyebut dari fakultas ini dan 
itu, melainkan mahasiswa universitas mereka.
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Kesatuan bangunan kampus mencerminkan interkoneksitas ilmu 
pengetahuan yang tidak terpecah-pecah dalam berbagai disiplin ilmu 
yang ketat. Pandangan bahwa ilmu pengetahuan adalah satu kesatuan 
yang dikenal sebagai pandangan holisme ini ditunjukkan ketika mela-
lui  penyederhanaan belasan fakultas menjadi hanya beberapa fakultas. 
Pada masa-masa itu fakultas-fakultas adalah entitas yang mandiri yang 
komunitas ilmuwannya umumnya adalah penganut pandangan Carte-
sian-Newtonian. 

Mewujudkan pandangan holisme dalam bentuk kampus dianggap 
sebagai suatu keberanian, karena harus berhadapan dengan para elite 
lain yang mewakili disiplin ilmu masing-masing.  Pengikat mereka men-
jadi universitas adalah nama dan lambang universitas. Identitas seorang 
mahasiswa dikenal sebagai mahasiswa fakultasnya dan bukan mahasis-
wa universitasnya. Saat ini, visi holisme tersebut cenderung ditinggalkan 
seiring dengan maraknya pemekaran fakultas. Fakultas bahkan jurusan 
memperkenalkan identitas mereka melalui tanda-tanda seperti pintu 
besi berjeruji atau warna lantai tegel. sebagai ucapan selamat datang di 
fakultas mereka.

Dari komposisi keseluruhan bangunan, masih nampak jelas bahwa 
perpustakaan yang merupakan bangunan terbesar dan terluas, menjadi 
pusat dari keseluruhan tata massa. Hal ini merupakan perwujudan bah-
wa Unhas menjadikan ilmu pengetahuan sebagai tujuan bisnis utama-
nya. 

—— Wujud Bangunan

Secara garis besar, bentuk bangunan pada awalnya dibedakan oleh 
sumber dana pembangunan. Bentuk bangunan-bangunan yang dibiayai 
oleh pemerintah Indonesia (rupiah murni) yang terletak di area ilmu-ilmu 
sosial berbeda dengan bentuk bangunan-bangunan yang dibiayai oleh 
ADB yang terletak di area fakultas ilmu-ilmu eksakta. Perbedaan bentuk 
tersebut nampak pada pola bentuk atap, pola dan besaran struktur dan 
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konstruksi kolom dan balok, pola perletakan dan hubungan ruang, ba-
han dan material bangunan. Jumlah bangunan yang dibangun dengan 
dana ADB  jauh lebih banyak dibanding dengan yang didanai oleh peme-
rintah Indonesia. Dengan demikian wujud bangunan yang dibiayai ADB 
tersebut nampak mendominasi penampilan visual bangunan-bangunan 
kampus. 

Ruang-ruang kuliah dirancang mengikuti konsep yang diingin-
kan oleh rektor masa itu, di mana mahasiswa berbagai fakultas dan 
program studi akan mengikuti sistem pembelajaran bersama yang se-
cara simbolik muncul sengan nama “Perkuliahan Bersama”. Hal ini ter-
cermin dari pemusatan ruang-ruang kuliah tidak pada setiap fakultas 
atau program studi, melainkan pada satu lokasi yang saat ini dikenal 
sebagai Gedung Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU). 

Fasilitas kuliah bersama ini dapat menampung 4.500-5.000 mahasis-
wa yang akan belajar bersama. Di fakultas dan program studi hanya ter-
sedia laboratorium pendidikan dan penelitian yang disesuaikan dengan 
kebutuhan masing-masing. Area akademik dilengkapi dengan fasilitas 
dua buah kantin yang masing-masing terletak di area Perkuliahan Bersa-
ma depan perpustakaan. Kedua kantin ini direncanakan sebagai fasilitas 
interaksi antar warga dari berbagai fakultas dan program studi. 

Dalam perkembangannya konsep pembelajaran berubah makna sei-
ring dengan kebijakan kepemimpinan-kepemimpinan berikutnya. Unhas 
kembali dengan filosofi Cartesian-Newtonian. Sistem perkuliahan bersa-
ma kemudian hanya ditujukan bagi mahasiswa baru yang mengambil 
mata kuliah sains dasar dan humaniora. Selanjutnya, sebagian fakultas 
dan program studi bahkan menyelenggarakan sendiri sebagian mata ku-
liah sains dasar di fakultas dan program studi masing-masing, sehingga 
interaksi antar mahasiswa baru hanya terjadi ketika mereka belajar seba-
gian mata kuliah seperti Fisika dan mata kuliah humaniora seperti Baha-
sa Indonesia, Bahasa Inggris, Kewarganegaraan, dan Agama saja. 
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Akhirnya, hampir seluruh proses perkuliahan dilakukan di fakultas 
dan program studi masing-masing. Sistem perkuliahan bersama berubah 
makna menjadi institusi Mata Kuliah Umum (MKU). Saat masa kepe-
mimpinan Radi, MKU akan direvitalisasi fungsinya agar kembali sesuai 
dengan konsep Amiruddin dan tidak menjadi “kerajaan bisnis diktat” 
mata kuliah dasar, tetapi keinginan tersebut tidak dilanjutkan oleh kepe-
mimpinan Idrus.

Setelah sistem perkuliahan dikembalikan sepenuhnya ke fakul-
tas masing-masing, maka untuk melayani kebutuhan perkuliahan, fa-
kultas dan program studi kemudian mengubah sebagian ruang-ruang 
laboratoriumnya menjadi ruang kuliah. Sekat-sekat dinding pemisah 
ruang dibuat dengan konstruksi kayu kelas II seperti kayu Meranti 
atau Nyatoh, dengan bidang yang diberi penutup dari kayu tripleks 
lapis jati. Survey Tim Perencanaan dan Pengembangan Unhas pada 
tahun 2006 menunjukkan akibat peralihan sistem perkuliahan dari sis-
tem pembelajaran bersama menjadi pembelajaran pada rumpun ilmu 
masing-masing, tingkat efisiensi penggunaan ruang pada fakultas dan 
program studi meningkat hingga 90%, sedangkan tingkat efisiensi 
rata-rata untuk seluruh ruang kuliah universitas hanya sekitar 52%. 
Artinya, banyak ruang-ruang kuliah yang belum dimanfaatkan secara 
optimal.

Hilangnya makna pembelajaran bersama memengaruhi interaksi 
komunitas antar fakultas bahkan antar prodi, yang secara simbolik da-
lam pada wujud bangunan. Kesatuan pada wujud visual yang sebelum-
nya tercermin antara lain pada fisik selasar penghubung secara visual 
juga nampak terputus dengan alih fungsi jalur selasar dan kantong-kan-
tong hall bangunan. Fungsi selasar antar gedung yang tadinya bermak-
na sebagai jalur sirkulasi utama, oleh beberapa fakultas dijadikan kantor 
atau musala. 

Masjid Kampus berada dalam kekuasaan komunitas Islam yang di-
persepsikan warga kampus sebagai masjid komunitas “garis keras” yang 
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tercermin dari khotba-khotba Jumat mereka.  Para elite menghindari Mas-
jid Kampus pada saat salat jumat dan memilih ke Masjid TNI-AD yang 
letaknya bertetanggaan dengan lokasi kampus. Komunitas umat Muslim 
di beberapa kampus Ilmu-ilmu Sosial kemudian membuat masjid di wi-
layah mereka masing-masing. Hall bangunan yang menjadi penghubung 
selasar antara 

Keterputusan interaksi antar warga nampak pada  dua kantin yang ta-
dinya ditujukan untuk semua warga kampus. Saat ini dua kantin tersebut ber-
ubah menjadi kantin dengan nama fakultas yang ada do dekatanya.  Masing- 
masing fakultas kemudian membuat kantin dengan kualitas ala kadar-
nya di fakultas masing-masing. Kantin-kantin yang tidak dilengkapi de-
ngan jaringan air bersih dan air kotor secara memadai ini hadir sebagai 
kantong-kantong kekumuhan kampus.

•• Ketertiban dan Keamanan

—— Tawuran

Dengan jumlah warga, luas lahan, dan kekayaan aset fisik yang re-
latif besar, universitas nampak belum memiliki sistem ketertiban dan ke-
amanan yang dapat melindungi keamanan orang maupun barang yang 
berada di kampus. Tawuran merupakan ”acara rutin” warga kampus. 
Tawuran yang terjadi dengan saling melempar batu dan membakar fa-
silitas, telah menghancurkan banyak fasilitas fisik kampus yang terletak 
di area Perpustakaan Pusat. Sentimen tawuran yang melibatkan antar fa-
kultas membuat pihak rektorat memutuskan untuk merelokasi salah satu 
fakultas menjadi kampus baru di luar Makassar.

Tawuran juga selalu terjadi menjelang proses suksesi rektor dan 
Gubernur Sulawesi Selatan. Walaupun belum ada penelitian khusus 
tentang hubungan antara tawuran mahasiswa dengan proses suksesi, 
beberapa informan yang saya wawancarai menyatakan bahwa fenome-
na tawuran mahasiswa tidak bisa dilepaskan dari kompetisi di antara 
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calon-calon rektor serta keberadaan anggota warga universitas yang 
menjadi calon-calon gubernur yang potensial. 

Saya mewawancarai mantan-mantan aktivis dari berbagai fa-
kultas. Hampir semua menyatakan bahwa jadwal tawuran sesung-
guhnya sudah dirasakan dan diketahui oleh mereka sebelum tawuran 
tersebut terjadi. Hal ini juga ditunjukkan dengan larangan orang tua 
agar anak mereka yang menjadi mahasiswa tidak kuliah pada jad-
wal-jadwal tersebut. Ketika tawuran terjadi, para aktivis tersebut le-
bih banyak mengarahkan kegiatan mereka untuk melindungi pusat- 
pusat organisasi mereka dari kemungkinan dibakar oleh mahasiswa dari 
fakultas lain. Mereka tahu bahwa ada rekan-rekan mahasiswa mereka 
yang menjadi provokator (pemicu) tawuran yang bekerja untuk kepen-
tingan elite-elite universitas maupun elite-elite Sulawesi Selatan, tetapi 
tidak pernah ada bukti yang jelas yang bisa menunjukkan tentang keter-
libatan mereka. Umumnya mereka sepakat bahwa aktor yang mengge-
rakkan provokator bekerja untuk kepentingan banyak pihak dan bukan 
untuk kepentingan satu pihak saja.

Bagi pemimpin-pemimpin universitas, peluang tawuran terjadi an-
tara lain karena banyaknya mahasiswa yang bermalam di kampus. Me-
reka tidak fokus pada aktivitas belajar melainkan hanya pada organisasi. 
Mereka inilah yang diasumsikan sebagai biang keladi terjadinya tawur-
an. Untuk mengendalikan mereka, universitas menerapkan jam malam 
dan memutuskan aliran listrik. Sebaliknya para mahasiswa menganggap 
bahwa mereka berada di kampus pada malam hari  untuk berorganisasi, 
sedangkan siang hari untuk belajar. Selain itu, mereka menjaga markas 
organisasi mereka dari serangan mahasiswa fakultas lain yang sewaktu- 
waktu bisa terjadi.

Untuk menghentikan tawuran yang terjadi, universitas mengun-
dang aparat kepolisian untuk mengamankan kampus. Biasanya mereka 
melakukan penyisiran terhadap sentra-sentra kegiatan mahasiswa, dan 
sering dalam operasi penyisiran mereka menemukan berbagai macam 
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senjata tajam, panah, atau bom molotov. Kampus akan diliburkan selama 
beberapa hari, hingga suasana dianggap cukup kondusif untuk berlang-
sungnya perkuliahan. Pimpinan Unhas mengeluhkan bahwa melibatkan 
aparat kepolisian dalam kerusuhan di Unhas membutuhkan biaya yang 
cukup besar, oleh karena pihak kepolisian tidak akan mau mengaman-
kan pihak-pihak yang terlibat dalam tawuran bila dana operasional me-
reka tidak disediakan oleh Unhas.

—— Pencurian

Berdasarkan wawancara dengan beberapa anggota Satuan Penga-
man (SATPAM), didapatkan informasi bahwa hampir tiap hari terjadi 
pencurian di kampus, terutama pencurian kendaraan bermotor roda dua. 
Laporan seorang anggota SATPAM yang berhasil menangkap pencuri 
kendaraan bermotor menunjukkan bahwa dalam seminggu saja terjadi 
pencurian hingga 23 buah motor. Mereka tidak memilik data yang pasti, 
karena warga Unhas enggan melaporkan kasus tersebut pada SATPAM 
dan memilih langsung melaporkan ke polisi.  

Selain kendaraan bermotor roda dua, pencurian juga banyak terja-
di pada peralatan komputer dan handphone. Pencurian terjadi di ruang- 
ruang kerja atau ruang berlangsungnya acara-acara universitas. Beberapa 
penjambretan komputer atau handphone berlangsung di jalan-jalan dalam 
kampus. Baik pencuri maupun penjambret jarang ditemukan. Bila warga 
kampus menemukan mereka, biasanya dipukul hingga babak-belur da-
hulu, kemudian diserahkan ke polisi. 

Beberapa kasus pencurian melibatkan dosen, mahasiswa, tenaga 
kependidikan, hingga petugas kebersihan. Kasus-kasus ini jarang yang 
dituntaskan, karena proses mengurus kasus-kasus pencurian dianggap 
menyita waktu dan membutuhkan “biaya” yang relatif banyak untuk 
dapat diproses oleh pihak yang berwajib. Pada kasus pencurian pera-
latan-peralatan komputer salah satu program studi yang dibiayai oleh 
dana hibah kompetisi, pemeriksaan polisi menunjukkan bahwa pencu-
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rian melibatkan seorang dosen sebagai penadah barang curian tersebut. 
Situasi ini membuat hubungan yang tidak nyaman antara dosen-dosen 
dari program studi yang kehilangan barang dengan dosen-dosen pro-
gram studi yang dosennya menjadi tersangka. Kasus ini diselesaikan 
secara budaya, di mana sebagian peralatan komputer dikembalikan, 
dan sebagian lagi diserahkan kepada polisi sebagai imbal jasa penyele-
saian kasus tersebut.

Untuk menanggulangi masalah pencurian yang cukup tinggi, pim-
pinan-pimpinan unit kerja memasang Closed Circuit Television (CCTV). 
Dengan peralatan tersebut, Unhas dapat mengetahui siapa yang me-
masuki ruang-ruang kantor tempat barang-barang yang dicuri. Belum 
ada catatan yang menunjukkan bahwa ada pencuri yang berhasil dii-
dentifikasi berdasarkan rekaman data dari CCTV universitas. Alasan 
yang dikemukakan antara lain bahwa posisi CCTV yang dipasang ti-
dak memungkinkan untuk melihat dengan jelas wajah pelaku. Selain 
itu, umumnya CCTV yang dipasang juga tidak memiliki makna karena 
kerusakan yang diakibatkan peralatan terkena petir, atau kabel yang 
putus. 

Pencurian-pencurian lainnya juga terjadi pada peralatan-peralatan 
kelengkapan bangunan seperti keran air, lampu, kunci pintu, railing pa-
gar atau selokan, kabel listrik, hingga instalasi penangkal petir. Informan 
kunci saya IK menyebut istilah pencurian itu dengan sopan sebagai “ber-
pindah tempat”. Barang-barang yang berpindah tempat itu dapat dite-
mukan di berbagai pondokan mahasiswa yang ada di sekitar kampus, 
pada sentra-sentra ekstra kurikuler mahasiswa, atau pada ruang-ruang 
yang digunakan sebagai gudang liar.

Walaupun ada informasi bahwa kasus pencurian baik yang meli-
batkan warga universitas atau non-universitas terkait dengan kebutuh-
an materi, tidak semua kasus menunjukkan hal tersebut. Ada bebera-
pa kasus yang menunjukkan bahwa pencurian dilakukan hanya untuk 
menunjukkan kepada masyarakat kampus tentang “kehadiran” peng-
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ambil barang tersebut sebagai penguasa lokasi. Hal ini mirip dengan 
yang terjadi di Sulawesi Selatan pada masa penjajahan Belanda ketika 
gerombolan pencuri ternak merajalela seperti yang dituliskan Pelras 
(2006:330-331) mengutip Van Ments yang menyatakan bahwa pencuri-
an dilakukan oleh kelompok perampok yang dipimpin oleh bangsawan 
tinggi. 

Perampokan dilakukan bukan semata-mata untuk menambah 
pendapatan —karena setiap hasil rampokan biasanya akan langsung 
habis di meja judi— akan tetapi lebih untuk menunjukkan keberanian 
dan kecerdikan mereka, serta memberi kesempatan kepada pengikut 
untuk menunjukkan kesetiaan karena tidak ada lagi peperangan untuk 
membuktikan kesetiaan, serta untuk menunjukkan gengsi bangsawan 
itu sendiri. Akibatnya hingga pecah perang dengan Jepang, Belanda 
tidak mampu memberantas  gerombolan kelompok perampok, karena 
sebagian orang yang paling mereka percayai sebenarnya terlibat di 
dalamnya. Wujud lain dari kekacauan adalah perlawanan anti Belan-
da yang setiap kali senantiasa muncul, dan dilakukan oleh pemuka 
setempat yang mengaku sebagai Ratu Adil bersama sekelompok ke-
cil pengikutnya. Hal tersebut biasanya mudah diredakan dengan aksi 
militer. 

Rendahnya tingkat keamanan akan kecurian nampak secara sim-
bolik dalam bentuk fisik bangunan di mana pintu-pintu dan jendela-jen-
dela bangunan yang dianggap rawan dilapisi dengan teralis besi. Fasili-
tas-fasilitas fisik termasuk toilet publik yang tidak diberi pengaman akan 
memudahkan para pencuri mengambil barang-barang apa saja yang ada 
di dalamnya. Lihat Gambar 13 sampai gambar 16.
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Gambar 13. Teralis pintu pada salah satu 
kantor dekanat

Gambar 14. Teralis pintu toilet dosen

Gambar 15. Teralis pada pintu masuk 
selasar

Gambar 16. Teralis sebagai pembatas agar 
warga fakultas lain tidak masuk ke wilayah 
salah satu fakultas 
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BAB IV
WUJUD TOILET  

PUBLIK KAMPUS

•• Lokasi dan Orientasi

Lokasi toilet-toilet publik tersebar merata di berbagai area unit 
kerja yang ada di kampus. Toilet publik tidak berdiri sendi-
ri, melainkan menjadi bagian dari kelengkapan seluruh ba-

ngunan-bangunan yang ada. Toilet dirancang untuk melayani semua 
pengguna tanpa mempertimbangkan mereka berasal dari unit kerja 
mana. Konsep ini mengikuti filosofi holisme rancangan awal kam-
pus.

Letak lokasi toilet-toilet mengikuti sistem sirkulasi massa-massa 
bangunan, di mana semua area bangunan terhubung oleh sistem sela-
sar. Dengan demikian, perpindahan manusia dari satu tempat ke tempat 
lain di kampus dapat dilakukan dengan melintasi selasar-selasar yang 
ada. Toilet-toilet terletak pada atau di dekat selasar-selasar tersebut. 
Letak dan kedudukan toilet-toilet tersebut berorientasi pada area-area 
sirkulasi horizontal maupun vertikal dari bangunan yang dilayaninya. 
Letak toilet yang berada di sekitar selasar dan/atau tangga bangunan, 
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dengan tujuan agar mudah terlihat dan terjangkau oleh seluruh peng-
guna bangunan. 

Pada contoh-contoh di Gambar 17 sampai Gambar 19 terlihat letak 
dan kedudukan toilet-toilet tersebut berorientasi pada area-area sirku-
lasi horizontal maupun vertikal dari bangunan yang dilayaninya. Dari 
denah-denah bangunan, nampak bahwa toilet berada di sekitar selasar 
dan/atau tangga bangunan, sehingga sangat mudah terlihat dan dijang-
kau oleh seluruh pengguna bangunan. 

Penempatan toilet-toilet publik di depan wajah bangunan secara 
kognitif sangat berbeda dengan budaya masyarakat Timur yang mem-
persepsikan toilet sebagai area buruk. Rumah-rumah dengan budaya Ti-
mur menempatkan posisi toilet pada area belakang rumah mereka, bah-
kan letaknya bisa cukup jauh dari rumah induk. 

Di kampus ini, konsep rancangan dari arsitek Amerika dan Belan-
da ini tidak memosisikan toilet publik sebagai area yang buruk, oleh 
karena itu letak dan posisinya tidak disembunyikan dari pandangan 
orang-orang, bahkan sebaliknya ditempatkan di area-area yang terli-
hat bagi semua orang. Fungsi toilet sebagai fasilitas publik yang harus 
mudah diakses oleh semua orang lebih ditonjolkan dibanding makna 
toilet sebagai fasilitas yang menampung material yang dianggap kotor 
sehingga harus dikucilkan dari pandangan umum.

Konsep dan ide rancangan toilet publik yang diletakkan di area 
publik yang dilakukan konsultan Belanda dan diikuti oleh konsultan-
-konsultan perencana lokal berikutnya dengan beberapa perubahan yang 
disesuaikan dengan keinginan pengguna. Perubahan-perubahan tersebut 
misalnya pada keinginan beberapa orang pimpinan unit kerja yang ingin 
mendapatkan fasilitas toilet pribadi yang terpisah dengan toilet publik 
untuk semua orang. Toilet disisipkan pada ruang-ruang di dekat pimpin-
an unit kerja yang menginginkannya.
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Gambar 17. Toilet-toilet publik Gedung Perpustakaan terletak di 
samping tangga bangunan yang ada di selasar
Sumber: Bagian Perlengkapan Unhas

Gambar 18. Letak toilet Lantai 1 Gedung Rektorat pada sisi hall dekat 
tangga bangunan.
Sumber: Bagian Perlengkapan Unhas
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•• Pola, Bentuk, dan Jumlah

Konsep dan ide rancangan toilet publik universitas secara garis be-
sar mirip dengan konsep dan ide yang tertuang pada buku-buku standar 
internasional perancangan arsitektur, misalnya pada buku Time Saver 
for Building Types dari Joseph De Chiara dan John Callender atau buku 
Architects Data dari Ernst Neufert  (De Chiara & Callender 1987; Neufert 
& Neufert 2012). Bedanya hanya pada jenis toilet yang digunakan. Buku 
standar internasional menggunakan model toilet duduk, sedangkan ran-
cangan toilet publik kampus ini menggunakan model toilet jongkok. Lihat 
Gambar 20 sampai Gambar 22. 

Dari gambar-gambar dokumen yang ada, peruntukan ruang-ruang 
toilet publik dirancang terpisah antara pengguna laki-laki dan perempu-
an. Yang menandai bahwa area toilet publik untuk laki-laki atau perem-
puan, adalah kehadiran urinoir yang digunakan laki-laki untuk buang 
air kecil. Pada area toilet publik perempuan, hall toilet hanya berisi was-
tafel-wastafel dan cermin untuk berhias. Di samping pintu masuk area 
toilet ada shaft jaringan air bersih dan air kotor. 

Gambar 19. Pusat toilet publik Gedung Fakultas Farmasi d/h MIPA terletak berhadapan 
dengan tangga bangunan di sisi selasar
Sumber: Bagian Perlengkapan Unhas`
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Pola ruangan antara pengguna laki-laki dan perempuan dipisah-
kan oleh dinding bangunan yang tingginya mencapai langit-langit. Pada 
sentra-sentra toilet yang bersebeahan dengan tangga-tangga bangunan, 
pemisahan dilakukan dengan menempatkan sentra toilet laki-laki ber-
beda lantai dengan sentra toilet perempuan. Misalnya bila pada Lantai 
1 terletak sentra toilet laki-laki, maka pada Lantai 2 akan terletak sentra 
toilet perempuan. 

Kamar-kamar toilet memiliki dinding ruang setinggi 2,15 m atau 
35 cm di bawah langit-langit. Kamar-kamar toilet berisi toilet jongkok 
atau toilet duduk yang dilengkapi dengan keran air dan bak atau ember 
penampung air untuk keperluan membilas toilet dan membilas tubuh. 

Gambar 22. Pola standar denah toilet publik
Sumber: Neufert & Neufert (2012:308)

Gambar 20. Pola denah toilet publik kampus
Sumber: Bagian Perlengkapan Unhas

Gambar 21. Pola standar denah toilet publik
Sumber: De Chiara & Callender (1987:710) 
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Khusus untuk model toilet jongkok, tinggi permukaan lantai toilet seki-
tar 20 cm di atas tinggi permukaan lantai ruang toilet.

Posisi toilet berorientasi pada pintu masuk kamar toilet, di mana 
pengguna toilet akan berhadapan dengan pintu ruangan ketika sedang 
menggunakan toilet. Beberapa toilet publik yang sudah mengalami reno-
vasi dijumpai posisinya tidak lagi menghadap pintu kamar toilet, melain-
kan berorientasi pada arah Utara-Selatan. Hal ini nampaknya dilakukan 
agar pengguna yang beragama Islam tidak membelakangi atau berha-
dapan dengan arah Kiblat. Seperti yang sudah dijelaskan pada Bab II 
Tinjauan Pustaka, Kiblat secara simbolik merupakan orientasi salat umat 
Islam. Mitos umat Islam tidak membenarkan buang air dengan membe-
lakangi atau menghadap Kiblat, sebab itu bermakna tidak menghargai 
simbol-simbol tersebut.

Pada pusat toilet laki-laki, hall toilet yang terletak di depan kamar-
-kamar toilet dilengkapi dengan urinoir-urinoir yang digunakan untuk 
buang air kecil, dan wastafel yang dilengkapi dengan cermin untuk ber-
hias. Pada sentra-sentra toilet perempuan, hall toilet hanya berisi wasta-
fel-wastafel dan cermin untuk mencuci tangan, wajah, dan berhias. Di 
samping pintu masuk sentra-sentra toilet ada shaft jaringan air bersih 
dan air kotor. 

Luas lantai kamar-kamar toilet memiliki macam-macam ukuran. 
Yang menggunakan bak air umumnya berukuran 1,60 x 1, 80 m2, sedang-
kan yang menggunakan ember umumnya 1,00 x 1,80 m2, dengan tinggi 
langit-langit sekitar 2,40 m. Langit-langit ada yang langsung berbatasan 
dengan permukaan pelat beton yang dicat, tetapi ada juga yang menggu-
nakan penutup langit-langit dengan material calsiboard atau gypsum. 

Pada sentra-sentra toilet rektorat dan dekanat, hall-hall toilet dileng-
kapi dengan kontainer cairan pewangi sintetik yang digantungkan pada 
dinding. Kontainer ini secara berkala dan otomatis akan menyemprotkan 
aroma wangi dalam bentuk butiran-butiran cair halus yang wangi. Jenis 
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aroma berbeda-beda sesuai yang dipilih oleh staf Bagian Perlengkapan 
masing-masing unit kerja.

Secara ideal, setiap pusat kegiatan memiliki satu toilet laki-laki dan 
satu toilet perempuan. Bagi aktivitas pendidikan dengan jumlah peng-
guna yang relatif banyak, jumlah toilet yang ideal dihitung dengan rasio 
1 toilet : 50 orang.  Khusus untuk pendidikan tinggi, rasio dihitung ti-
dak berdasarkan jumlah mahasiswa keseluruhan oleh karena mahasiswa 
tidak selalu berada di kampus selama jam kuliah. Rasio perbandingan 
jumlah toilet dipertimbangkan dengan jumlah pengguna yang berada di 
pusat-pusat aktivitas pendidikan. Misalnya pada ruang kuliah berkapa-
sitas 40 orang, secara ideal harus memiliki minimal 1 (satu) toilet. 

Kembali pada persoalan bahwa awalnya kampus dirancang de-
ngan pertimbangan seluruh aktivitas perkuliahan universitas dilakukan 
di pusat-pusat Perkuliahan Bersama. Dalam perkembangannya, sistem  
perkuliahan dikembalikan ke lokasi fakultas dan program studi yang 
fasilitasnya dirancang hanya untuk laboratorium/workshop. Fasilitas la-
boratorium/workshop bukanlah fasilitas tempat akumulasi mahasiswa. 
Jumlah orang-orang yang berada pada fasilitas-fasilitas ini sangat terba-
tas. 

Toilet yang dirancang sebagai penunjang umumnya hanya menye-
diakan syarat minimal yaitu untuk pengguna laki-laki terdiri dari 1 toi-
let, 1 urinoir, dan 1 wastafel. Untuk pengguna perempuan terdiri dari 1 
toilet dan 1 wastafel. Dengan demikian, ketika perkuliahan dipindahkan 
ke fakultas dan program studi di mana laboratorium/workshop berubah 
makna sebagai ruang kuliah, jumlah toilet yang tersedia tidak lagi meme-
nuhi standar minimal sebagaimana yang seharusnya, yaitu 1 toilet untuk 
setiap 40 pengguna, melainkan hanya mengikuti jumlah toilet yang telah 
dirancang sejak kampus dibangun. Ditemukan beberapa program studi 
dengan jumlah mahasiswa aktif di kelas 200-300 orang pada waktu yang 
sama yang hanya dilayani oleh 2 (dua) toilet saja, yang secara ideal harus 
dilayani 5-6 toilet.
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•• Bahan dan Material

Pada prinsipnya, ruang-ruang pusat toilet dirancang mengikuti 
bahan dan material utama seperti bangunan induknya, sedangkan sen-
tuhan akhir penutup lantai dan dinding menggunakan bahan kedap air. 
Lantai bangunan pada toilet lantai 1 yang langsung berdiri di atas tanah 
menggunakan material rabat beton, sedangkan material pada lantai-lan-
tai berikutnya menggunakan beton bertulang. Penutup lantai mengguna-
kan ubin-ubin keramik anti slip. Tinggi permukaan lantai hall toilet lebih 
rendah sekitar 2-5 cm dari tinggi permukaan lantai ruang di luar sentra-
-sentra toilet. Tinggi permukaan lantai kamar-kamar toilet lebih rendah 
1-3 cm dari tinggi permukaan lantai hall toilet. 

Dinding bangunan sentra-sentra toilet menggunakan pasangan 
batu bata yang direkatkan dengan komposisi material kedap air yang 
terbuat dari campuran semen dan pasir. Dinding bangunan diplester 
menggunakan komposisi material yang sama. Tinggi dinding-dinding 
kamar toilet umumnya 2,10 m dari permukaan lantai hall toilet, sehingga 
menyediakan ruang kosong 30 cm di bawah langit-langit yang tingginya 
2,40 m dari permukaan lantai. Sebagian dinding mulai dari lantai hingga 
ketinggian 1-1,60 m dari lantai, dilapisi dengan ubin-ubin keramik yang 
umumnya berwarna putih. Pada beberapa pusat toilet, lapisan dinding 
keramik yang berwarna putih diberi barisan (bis) keramik yang berwar-
na biru.

Kusen-kusen pintu umumnya terbuat dari kayu Merbau kelas I 
yang dicat coklat, hitam, atau abu-abu. Ukuran pintu hall toilet umum-
nya setinggi 2,10 cm untuk ambang bawah dan 2,40 cm untuk ambang 
atas, dengan lebar bukaan pintu 0,80 cm. Rangka pintu kamar-kamar toi-
let tidak menggunakan balok horizontal. Balok kusen vertikal langsung 
ditempelkan pada dinding bagian tebalnya, dengan tinggi pintu 2,10 m 
dari permukaan lantai. Pintu kamar-kamar toilet ada berjarak 1 cm, tetapi 
ada juga yang berjarak 10 cm dengan permukaan lantai.
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Daun-daun pintu hall toilet dan kamar-kamar toilet dibuat dari ma-
terial rangka kayu Merbau dengan bidang pintu dari lapisan teakwood 3 
mm pada bagian luar pintu, dan lapisan mika tahan air berwarna putih 
pada bagian dalam pintu. Rangka pintu dicat hitam atau coklat, sedang-
kan bidang pintu dipolitur atau diduco coklat. Daun pintu tergantung 
pada kusen dengan engsel-engsel yang membuka ke dalam. Pegangan 
dan gerendel pintu menggunakan bahan logam, dipasang pada bagian 
tengah di tepi kanan atau tepi kiri dari  daun pintu. Pada beberapa lokasi, 
kusen dan daun pintu menggunakan material polyvynil chloride (PVC). 
Material ini digunakan pada toilet-toilet yang telah direnovasi sehing-
ga materialnya berbeda dengan material perancangan awal yaitu kayu 
Merbau. Material PVC ini juga umumnya digunakan pada bangunan- 
bangunan yang dirancang di tahun 2000-an dengan tujuan untuk mence-
gah pelapukan akibat material selalu bersentuhan dengan air.

Material toilet, urinoir, dan wastafel terbuat dari bahan keramik 
yang umumnya berwarna putih. Seluruh perabot ini merupakan hasil in-
dustri toilet multi nasional yang diproduksi berbasis budaya masyarakat 
Barat/Amerika dengan sedikit modifikasi budaya Timur ketika dipasar-
kan di Asia. Produk-produk hasil industri yang menguasai jaringan ke-
butuhan toilet sulit memungkinkan tersedianya jenis produk yang bersi-
fat kontekstual sesuai budaya masyarakat setempat.

Bentuk toilet publik di fakultas-fakultas umumnya adalah bentuk 
jongkok, dengan sistem bilas pipa air leher angsa. Toilet jongkok umum-
nya tidak dilengkapi dengan sistem pembilas otomatis, kecuali pada sen-
tra-sentra toilet di beberapa fakultas yang baru saja direnovasi. Pada toilet 
yang tidak dilengkapi dengan pembilas otomatis, pengguna menyiram toi-
let dengan menggunakan air yang ditimba dari ember atau dari kontainer 
air yang ada di depan atau di samping toilet. Pada toilet jongkok dengan 
sistem pembilas otomatis, pengguna menarik tuas pembilas ke arah bawah 
untuk menggelontorkan air pembilas keluar dari pipa air bersih. Gambar 
23 dan 24 Dimensi toilet jongkok terlihat pada Gambar 25 dan 26.
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Gambar 23. Toilet jongkok menggunakan 
pembilas air yang ditimba dari kontainer air 
di samping toilet

Gambar 24. Toilet jongkok dengan sistem 
pembilas otomatis

Gambar 25. Dimensi toilet jongkok tanpa sistem pembilas otomatis

Gambar 25. Dimensi toilet jongkok tanpa sistem pembilas otomatis
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Beberapa toilet-toilet publik misalnya yang ada di Gedung Rekto-
rat, Gedung Auditorium, atau Gedung Pusat Kegiatan Penelitian, meng-
gunakan toilet duduk berbahan keramik yang dilengkapi dengan tabung 
bilas dan tuas atau tombol bilas. Toilet-toilet duduk yang dibangun atau 
direnovasi tahun 2010-an memiliki dua macam tombol bilas. Tombol ke-
cil untuk fungsi membilas jika buang air kecil, sedangkan tombol besar 
untuk membilas jika buang air besar. Pada saat air bersih tidak mengalir, 
pengguna dapat menyiramkan air dengan menggunakan  timba membi-
las toilet dengan menyiram air yang ditimba dari ember yang terletak di 
depan toilet. Lihat Gambar 27 dan 28. Dimensi toilet terlihat pada Gam-
bar 29.

Gambar 27. Toilet duduk dengan sistem 
pembilas otomatis. Tabung air pembilas 
terletak di bagian belakang atas toilet

Gambar 28. Sistem dual bilas. Tombol besar 
di sebelah kanan untuk pembilasan kotoran 
padat, tombol bilas kecil di sebelah kiri untuk 
pembilasan urine
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Urinoir terbuat dari keramik putih dilengkapi dengan keran pem-
bilas otomatis yang dipasang di atas urinoir. Urinoir dipasang meng-
gantung pada dinding ruangan. Urinoir yang diadakan sebelum ta-
hun 2005, umumnya memiliki keran pembilas dengan air bilasan yang 
mengalir keluar dari lubang-lubang kecil dinding urinoir. Untuk mem-
bilas penis, pengguna mengambil air dari wastafel di hall toilet atau 
ember di dalam kamar toilet dengan menggunakan timba. Urinoir yang 
diadakan setelah tahun 2005 dilengkapi dengan keran pembilas dengan 
air pembilas yang keluar dari pipa kecil yang muncul di depan dinding 
urinoir. Selain untuk membilas toilet, sistem pembilas ini juga dapat 
digunakan untuk membilas penis pengguna. Lihat Gambar 30 sampai 
Gambar 32. Dimensi urinoir terlihat pada Gambar 33.

Wastafel terbuat dari keramik putih yang dilengkapi dengan 
keran air bersih untuk keperluan mencuci tangan atau wajah peng-
guna. Bentuk dan perletakan wastafel bervariasi, tetapi umumnya 
wastafel digantungkan di dinding. Beberapa model wastafel lainnya 
ada yang dipasang menggantung di atas meja, dan ada yang duduk 
di atas meja. Posisi keran air di bagian dinding depan wastafel, ada 
yang terletak di sebelah kiri, di sebelah kanan, atau di tengah. Lihat 
Gambar 34 dan 35. Dimensi berbagai wastafel terlihat pada Gambar 
36 dan 37.

Gambar 29. Dimensi toilet duduk dengan tabung air pembilas otomatis
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Gambar 30. Urinoir dilengkapi dengan keran pembilas, dipasang menggantung pada dinding 
ruangan

Gambar 31. Sistem pembilas urinoir 
yang dilengkapi keran pembilas untuk 
membersihkan urinoir

Gambar 32. Sistem pembilas urinoir yang 
dilengkapi dengan keran pembilas dengan pipa 
kecil yang muncul keluar dari dinding urinoir 

Gambar 33. Dimensi urinoir dengan tombol pembilas
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Gambar 34. Wastafel gantung Gambar 35. Wastafel tanam

Gambar 36. Dimensi wastafel yang digantungkan di dinding

Gambar 37. Dimensi wastafel yang menggantung di atas meja
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Keran-keran air yang digunakan pada sentra-sentra toilet umum-
nya menggunakan keran sistem putar dengan material baja tahan karat 
atau stainless steel kualitas baik buatan Jepang seperti SanEi atau Toto. 
Setelah krisis moneter 1998, keran-keran umumnya menggunakan keran 
sistem dorong atau ongkel dengan bahan baja atau plastik buatan China 
yang harganya relatif sangat murah tetapi kualitasnya buruk. 

Pipa-pipa air bersih di tanam di dalam dinding, terbuat dari mate-
rial besi galvanized9. Untuk toilet-toilet yang sudah direnovasi, umumnya 
menggunakan pipa PVC yang dipasang menempel di luar dinding ba-
ngunan.

Walaupun nampak bahwa konsep arsitektur Unhas mengadopsi 
konsep arsitektur tropis Timur, keseluruhan sistem toilet publik meng-
ikuti konsep dan ide standar internasional (Barat). Sistem budaya Timur 
yang diadopsi adalah penggunaan air untuk membilas tubuh dan peng-
gunaan toilet jongkok pada sentra-sentra toilet di fakultas. Selain itu, per-
sepsi toilet yang baik semua dikonstruksikan oleh budaya Barat.

Pemilihan bahan, material, dan teknologi toilet menunjukkan bah-
wa rancangan dipengaruhi apa yang dikatakan Tomes dan Curtis seba-
gai konstruksi budaya untuk mengendalikan kuman dengan cara Ameri-
ka. Pengusaha menyampaikan pesan-pesan ilmuwan kepada masyarakat 
melalui: (1) Media iklan yang mengkampanyekan kepada masyarakat 
bagaimana produk yang mereka tawarkan akan membantu mereka me-
ngendalikan kuman tersebut, film, hingga isu pasien selebritis; (2) Film 
yang mempertontonkan bagaimana dokter yang tidak berdaya melawan 
kuman dan doktor yang menjadi pahlawan pembasmi kuman; atau (3) 
Pasien selebritis berpenyakit parah akibat serangan kuman dan enggan 
berobat  (Tomes 2007:37-38; Pernick 2007:21-22).

Dengan menggunakan produk modern sanitair keramik ber-
warna putih, keran-keran air stainless steel, serta pipa galvanized, ku-

9	 Pipa besi galvanized adalah pipa besi yang diberi lapisan seng (Zn) sebgai bahan anti karat.
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man-kuman berbahaya yang tidak kasat mata dimaknai akan dapat 
terdeteksi dan dibersihkan dengan mudah. Teknologi bilas otomatis 
membuat tubuh terhindar bersentuhan dengan sumber-sumber ku-
man. Secara kognitif konstruksi budaya masyarakat termasuk arsitek 
yang merancang toilet akan memilih produk material yang dikon-
struksikan mudah dipelihara dan akan melindungi pengguna dari 
berbagai bahaya serangan kuman.

•• Sistem Pencahayaan dan Penghawaan

Kecuali pada sentra-sentra toilet yang berlokasi di tengah-tengah 
bangunan, sistem pencahayaan ruangan di dalam sentra-sentra toilet 
publik umumnya menggunakan pencahayaan alam dari sinar mataha-
ri dan pencahayaan buatan dari lampu. Sentra-sentra toilet yang tidak 
memiliki bukaan dinding langsung ke luar bangunan hanya menggu-
nakan cahaya buatan sebagai penerangan. 

Pencahayaan alam cahaya matahari masuk ke ruangan melalui bukaan- 
bukaan dinding berupa jendela jalusi kayu atau jendela kaca yang ada 
pada dinding-dinding bangunan. Pencahayaan buatan untuk kamar-
-kamar toilet berasal dari sumber cahaya buatan menggunakan bola 
lampu yang dipasang di langit-langit hall toilet. Untuk keperluan berhias 
sumber cahaya buatan menggunakan lampu pendar neon atau tubular 
lamp (TL) yang dipasang melebar di atas cermin menempel pada dinding 
ruangan. Oleh karena sebagian besar sentra-sentra toilet yang berada di 
unit kerja fakultas  tidak memiliki lampu, maka pada saat matahari tidak 
bersinar akibat mendung atau pada saat malam hari, ruang-ruang pada 
sentra-sentra toilet juga akan gelap.

Sistem penghawaan ruang sentra-sentra toilet publik menggunakan 
penghawaan alami. Udara panas yang ringan akan naik ke ruang-ruang 
yang lebih tinggi dan didorong oleh tekanan udara melalui jalusi kayu 
pada pintu masuk hall toilet ke arah bukaan-bukaan dinding berupa 
jendela jalusi kayu dan/atau jendela kaca, dan sebaliknya. Pada sentra-
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-sentra toilet publik yang dinding bangunannya tidak memiliki dinding 
bangunan yang tidak terhubung dengan luar bangunan, udara panas ter-
tinggal di dalam ruang atau keluar melalui jalusi kayu pada pintu-pintu 
masuk hall toilet.

Sistem pencahayaan dan sistem penghawaan memanfaatkan prinsip- 
prinsip budaya lokal Indonesia tentang teknologi bangunan tropis yang kaya 
cahaya matahari sekaligus panas. Oleh karena itu umumnya bukaan-buka-
an dinding untuk pencahayaan dan sirkulasi udara berhubungan langsung 
dengan ruang terbuka.

•• Sistem Pasokan Air Bersih dan Buangan Limbah

—— Pasokan Air Bersih

Pada awal pembangunan kampus, sumber air bersih menjadi 
masalah utama diakibatkan sumber air tanah yang sangat sulit dan 
pasokan air dari PDAM yang belum terjamin. Kesulitan pasokan air 
membuat semua sistem instalasi air tidak pernah diuji keterandalan-
nya.  Universitas kemudian berusaha mencari sumber air tanah de-
ngan melakukan pengeboran di beberapa tempat dan berhasil mem-
buat beberapa sumur dalam. Di saat yang sama, sistem pasokan air 
dari PDAM mulai membaik.  Central Workshop (CWS) juga melakukan 
penampungan air hujan untuk memenuhi reservoir-reservoir air bersih. 
Dari Cipta Karya Unhas mendapatkan bantuan pengelolaan air danau 
menjadi air bersih. Dengan demikian air bersih tidak lagi menjadi ma-
salah bagi Unhas.

Air bersih toilet publik kampus dipasok dari Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM), sumur dalam, dan hujan. Air bersih dari pipa PDAM 
langsung masuk ke reservoir induk yang ada di unit kerja CWS. Dari 
reservoir induk, air bersih dipompa dan dialirkan ke unit-unit ground res-
ervoir yang ada di sekitar sentra-sentra toilet publik. Sumber air alternatif 
dilakukan karena pasokan dari PDAM yang terbatas dan relatif mahal. 
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Air dari tanah didapat dengan cara pengeboran hingga 100-an meter ke 
bawah tanah. Sumur-sumur dalam dibuat di beberapa area fakultas. Air 
dari sumur-sumur dalam ini dipompa masuk langsung ke ground reser-
voir. 

Pasokan air hujan didapatkan saat musim hujan dengan mengalir-
kan air dari cucuran atap yang mengalir ke pipa-pipa air hujan yang ber-
diri vertikal pada kolom-kolom bangunan. Beberapa pipa buangan air 
hujan ini nampak dimodifikasi pada bagian ujungnya dengan cara me-
nutup permukaan ujung pipa dan membuat lubang ditengahnya. Pada 
bagian lubang ini ditempelkan pipa yang lebih kecil yang dimaknai da-
pat mengalirkan air hujan menuju unit-unit ground reservoir.  

Tahun 2013, universitas mendapatkan bantuan water treatment 
plant (WTP) dari Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah 
(Kimpraswil) yang digunakan untuk mengolah air danau yang ada di 
Unhas. WTP ini diletakkan di danau Unhas. Air danau disedot oleh 
mesin WTP dan diproses menjadi air bersih. Air yang sudah bersih ke-
mudian dialirkan ke seluruh unit-unit ground reservoir. 

Pasokan air PDAM, air sumur dalam, air hujan, dan air danau ber-
campur di dalam unit-unit ground reservoir. Dari masing-masing unit 
ground reservoir, air ini dipompa ke tangki-tangki air yang terbuat dari 
beton bertulang atau material PVC serat kaca (fiberglass) yang terletak di 
bagian lantai bangunan tertinggi, kemudian secara gravitasi disalurkan 
ke sentra-sentra toilet-toilet yang membutuhkan. 

Pada sentra-sentra toilet, sistem perpipaan air bersih yang diran-
cang ternyata belum berjalan optimal. Hal ini secara visual nampak mela-
lui kehadiran tangki-tangki air bersih atau ember-ember penampung air 
di hampir semua hall-hall toilet. Ketersediaan tangki-tangki air ini awal-
nya dihubungkan dengan keterbatasan pasokan air bersih yang dimiliki 
universitas, sehingga diperlukan untuk membuat tangki-tangki cadang-
an air di tiap-tiap sentra toilet. Ketika pasokan air bersih dianggap bukan 
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lagi menjadi masalah utama, masalah berikutnya adalah manajemen ke-
ran air bersih yang hingga saat ini belum bisa dikendalikan. 

Informan kunci Pallawarukka menyatakan bahwa keran-keran air 
bersih sangat mudah berpindah tempat. Akibatnya, kendali terhadap sis-
tem on-off aliran air bersih menjadi sulit karena keran air yang hilang. De-
ngan demikian, berapa banyak pun air bersih yang tersedia, akan habis 
terbuang percuma. Untuk mengatasi kehilangan air bersih, universitas 
membuat sistem manajemen air bersih dengan menggunakan tangki- 
tangki air di sentra-sentra toilet publik. 

Pada waktu-waktu tertentu, air bersih dari tangki reservoir atas 
dialirkan mengisi tangki-tangki fibreglass di hall toilet dengan kapasitas 
rata-rata 1.000 liter hingga penuh. Ketika jam kantor selesai, keran-keran 
air dari reservoir atas dikunci dan tidak lagi mengalirkan air. Pengguna 
toilet akan memanfaatkan air tangki di hall toilet dengan menimbanya ke 
dalam ember dan membawanya ke dalam kamar toilet. Pada kamar toilet 
yang relatif luas, manajemen unit- 
unit kerja menyediakan beberapa 
ember besar untuk menampung 
air saat pipa yang mengalirkan air 
bersih tidak berfungsi. Lihat Gam-
bar 38.

Perlakuan staf universitas 
dalam manajemen air bersih me-
nunjukkan bahwa pola-pola yang 
dipilih untuk menyesuaikan ma-
salah berbeda dengan sistem yang 
direncanakan oleh perancang. Sis-
tem distribusi air yang dirancang 
perencana tidak mengenal sistem 
penampungan air dalam volume 
yang  besar dan diletakkan di ru-

Gambar 38. Contoh tangki air dari PVC yang 
ada di hall-hall toilet
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ang hall sentra toilet. Tidak ada area kontainer yang disediakan oleh pe-
rancang. Penempatan kontainer secara visual dan fungsional menggang-
gu ruang gerak pengguna saat menggunakan urinoir atau wastafel.

Bagi tamu-tamu universitas, penempatan kontainer air di ruang hall 
toilet secara simbolik menunjukkan seolah-olah kampus sangat kesulitan 
akan air. Tetapi bila melihat kondisi di mana air bersih sering luber dari 
keran-keran yang tidak ditutup atau pipa yang bocor, persepsi berikut-
nya yang timbul adalah pada masalah manajemen. Tidak ada staf yang 
bertugas secara rutin untuk mengatur dan mengendalikan sistem air ber-
sih. Atau kalaupun ada, mereka menghindar untuk melakukan tugas ru-
tin sebagaimana yang telah direncanakan. 

Staf rumah tangga yang bertugas untuk menangani toilet bekerja 
secara rutin dengan pola-pola tertentu. Pagi hari mereka datang ke kan-
tor, mengisi ground reservoir dan reservoir atas, memenuhi kontainer-kon-
tainer yang ada di hall-hall toilet. Menjelang masa kantor selesai, mere-
ka akan mematikan pompa air pada ground reservoir. Dengan demikian 
pasokan air ke reservoir atas akan terhenti dan air tidak akan mengalir 
ke sentra-sentra toilet. Semua proses dilakukan secara manual, berbeda 
dengan sistem yang dirancang di mana distribusi air dilakukan secara 
otomatis.

—— Buangan Limbah

Limbah cair yang berasal dari wastafel dialirkan ke pipa-pipa hori-
zontal yang terletak di bawah pelat lantai beton atau rabat beton dan di-
teruskan ke bak septik yang di tanam di bawah tanah pada area di sekitar 
toilet publik. Air-air yang berasal dari proses membersihkan lantai toi-
let, dialirkan ke lubang-lubang pembuangan (floor drain) diameter 10 cm 
yang terletak di permukaan lantai kamar-kamar toilet. Pipa pembuangan 
ini ditutup dengan penutup pipa berlubang-lubang anti kecoak yang me-
mudahkan air mengalir, tetapi menyulitkan serangga dari lubang pipa 
masuk ke ruang toilet. 
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Tinja dari toilet dialirkan ke bak septik melalui pipa-pipa khusus 
untuk tinja. Umumnya bak septik terbuat dari bahan beton bertulang 
dengan sistem pengolahan air limbah melalui deret kamar-kamar ber-
bentuk kotak. Septik tank sebagai tempat penampungan dan pengolahan 
limbah terletak di dekat sentra-sentra toilet. Volume septik tank bervari-
asi sesuai jumlah pengguna, antara 20-30 m3. 

•• Teknologi dan bilas

Secara umum, toilet publik universitas selalu dirancang mengikuti 
perkembangan teknologi modern sistem sanitasi yang ada di Indone-
sia. Hal ini dapat diketahui dari tahun-tahun pengadaan toilet tersebut. 
Contoh perkembangan teknologi dapat terlihat pada sistem bilas toilet 
duduk yang awalnya menggunakan sistem bilas dengan tombol tung-
gal, kemudian berubah menjadi sistem bilas dengan tombol ganda. Tek-
nologi ini untuk membedakan volume air yang digunakan saat membi-
las urine dan tinja. Perubahan teknologi juga dapat dilihat pada bentuk 
wastafel yang umumnya menggunakan wastafel gantung, kemudian 
menjadi wastafel tanam, dan selanjutnya menjadi wastafel duduk.

Bentuk dan material terutama untuk sentra-sentra toilet pada area- 
area yang dekat dengan pemimpin dirancang mengikuti produk-produk 
yang sedang menjadi kecenderungan di kalangan masyarakat. Banyak 
ditemui material-material dengan tema-tema yang ditawarkan pada bro-
sur-brosur produk keramik. Tema-tema ini nampak beragam di berbagai 
unit kerja. Kualitas dan harga barang dan material yang digunakan pada 
sentra-sentra toilet cukup beragam dengan rentang yang nampak cukup 
signifikan. Unit-unit kerja yang kaya memilih produk yang dianggap ter-
baik pada masanya dan harga yang relatif jauh lebih mahal dibanding-
kan dengan yang digunakan oleh unit-unit kerja yang memiliki dana ter-
batas.

Informan Tunrung seorang kontraktor menjelaskan bagaimana 
proses pemilihan material dilakukan oleh seorang pinpinan unit ker-
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ja. Pimpinan universitas atau unit kerja menjelaskan keinginannya agar 
kontraktor membuat toilet mereka seperti yang ada di lembaga-lem-
baga terhormat atau rumah-rumah orang kaya yang dipersepsikannya 
sebagai yang terbaik. Tunrung kemudian diminta untuk membawa bro-
sur-brosur produk yang dilengkapi dengan daftar harga. Selanjutnya, 
pimpinan akan memilih jenis barang dan material yang dianggapnya 
terbaik oleh karena contoh-contoh menunjukkan barang dan material 
itu digunakan kalangan elite dan harganya yang paling mahal. Pim-
pinan yang unit kerjanya kaya umumnya tidak ingin produk yang di-
tampilkan pada bangunan fisik unit kerja mereka hadir dengan tam-
pilan yang dianggapnya kuno oleh karena tidak seperti produk yang 
ada di lembaga-lembaga terhormat atau rumah-rumah orang kaya yang 
trendi.

•• Kesadaran Gender 

—— Antrean

Pola dan bentuk rancangan toilet yang nampak pada Gambar 20 
menunjukkan bahwa perbandingan jumlah kamar-kamar toilet laki-laki 
dengan perempuan menggunakan rasio 5:1. Hal ini nampak pada sentra 
toilet laki-laki yang memiliki 2 (dua) toilet dan 3 (tiga) urinoir, sedang-
kan toilet untuk perempuan hanya 1 (satu) buah. Perbandingan ini me-
nunjukkan bahwa asumsi yang digunakan oleh perencana adalah jumlah 
pengguna laki-laki lima kali lebih besar dibanding jumlah perempuan. 
Realita menunjukkan bahwa saat ini ada kecenderungan jumlah peng-
guna toilet perempuan lebih besar atau setidaknya bersaing dibanding 
dengan pengguna laki-laki. 

Rancangan-rancangan toilet kampus yang dibangun akhir-akhir 
ini secara simbolik selain belum menunjukkan perhatian terhadap jum-
lah pengguna perempuan, juga belum memperhatikan karakteristik 
tubuh pengguna perempuan. Misalnya, karakteristik bentuk tubuh pe-
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rempuan membutuhkan waktu menggunakan toilet lebih lama diban-
ding laki-laki. 

Secara budaya, perempuan melakukan aktivitas buang air besar 
maupun buang air kecil dengan posisi duduk atau jongkok. Berbeda 
dengan laki-laki yang mempunyai pilihan berbagai cara yaitu duduk 
atau jongkok untuk buang air besar, jongkok atau berdiri untuk buang 
air kecil. Perempuan membutuhkan waktu yang relatif sama saat buang 
air besar maupun buang air kecil, oleh karena proses dan ritual membu-
ka dan merapikan busana relatif sama. Berbeda dengan laki-laki yang 
membutuhkan waktu lebih lama untuk buang air besar dibanding bila 
buang air kecil, oleh karena proses dan ritual membuka dan merapikan 
busana pada saat buang air besar lebih lama dibanding saat buang air 
kecil.

Gambar 20 juga menunjukkan secara simbolik bahwa jumlah peng-
guna laki-laki yang berhias lebih banyak dibanding perempuan. Hal ini 
nampak dari jumlah wastafel dan waktu yang dibutuhkan untuk berhias. 
Waktu yang dibutuhkan perempuan untuk berhias relatif lebih lama di-
banding dengan laki-laki, oleh karena secara budaya penggunaan bahan 
dan aksesori berhias lebih beragam dibanding dengan laki-laki. Jumlah 
wastafel yang lebih banyak dan waktu berhias yang lebih pendek bila di-
hubungkan dengan kecenderungan jumlah mahasiswa laki-laki dan pe-
rempuan yang berimbang, menunjukkan secara simbolik bahwa perha-
tian yang diberikan terhadap karakteristik pengguna laki-laki jauh lebih 
besar dibanding perhatian kepada karakteristik pengguna perempuan. 
Itulah sebabnya, fenomena antrean yang terjadi hanya nampak di sentra- 
sentra toilet perempuan dan tidak di sentra-sentra toilet laki-laki (baca, 
Molotch  2010:5).

Alasan bahwa rancangan toilet belum berpihak pada pengguna pe-
rempuan dapat dimengerti mengingat kampus ini dibangun pada tahun 
1980-an ketika isu gender belum terlalu bergema. Budiman (2000:24-25) 
menyatakan bahwa Isu-isu gender baru diperkenalkan di Indonesia pada 
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tahun 1970/1980 oleh Julia Suryakusuma dan kawan-kawan. Pada saat 
kampus Unhas Tamalanrea dibangun, jumlah perempuan yang masuk 
ke perguruan tinggi juga diasumsikan jauh lebih sedikit dibanding jum-
lah laki-laki. Tetapi saat ini, jumlah perempuan yang belajar di pergu-
ruan tinggi berimbang dan bahkan lebih banyak dibandingkan dengan 
jumlah laki-laki. 

—— Pembalut Penyumbat Toilet

Selain jumlah toilet yang tidak mendukung jumlah pengguna pe-
rempuan, toilet publik kampus juga tidak mendukung keperluan khu-
sus perempuan saat mereka sedang menstruasi. Saya menemui seorang 
mahasiswi di salah satu area toilet yang sedang sibuk mencari kantong 
plastik. Wawancara saya dengan seorang mahasiswi menunjukkan ba-
gaimana situasi pengguna perempuan saat sedang haid. Dia harus me-
nyiapkan hal-hal yang bisa menutupi “limbah” pribadinya agar tak perlu 
diketahui oleh orang lain. 

Secara umum universitas belum memperhatikan kebutuhan- 
kebutuhan yang terkait dengan keunikan perempuan ini, walaupun 
di Gedung Rektorat pernah ada kontainer pengelola limbah tersebut 
di setiap kamar toilet. Sayang sekali hal ini hanya berlangsung se-
saat dan tidak berkesinambungan, oleh karena dianggap mahal dan 
tidak terlalu penting. Kekurangan air di sentra-sentra toilet dan ke-
tidak tersediaan fasilitas pengelolaan limbah perempuan tersebut, 
membuat cukup banyak pengguna yang meninggalkan pembalutnya 
begitu saja di kamar-kamar toilet atau membuangnya ke dalam toi-
let. Tindakan semacam ini umum dilakukan hampir di semua toilet 
publik.  

Di kampus ini, saluran toilet sangat sering buntu diakibatkan pe-
nyumbatan oleh material pembalut kewanitaan. Bahan baku pembalut 
pada umumnya terbuat dari bahan yang tidak larut di dalam air yaitu se-
rat alam dari kayu atau kapas berdaya serap tinggi yang dilapis dengan 
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bahan anti bocor yaitu plastik. Pipa yang tersumbat oleh bahan ini harus 
dibuka dan dibersihkan agar limbah dapat mengalir dengan lancar. Di-
butuhkan waktu yang relatif lama dan kompetensi yang cukup memadai 
untuk menangani kebuntuan. Itulah sebabnya, banyak toilet yang buntu 
di berbagai unit kerja dibiarkan begitu saja, oleh karena di universitas 
tidak cukup banyak staf yang memiliki keahlian menangani masalah ke-
buntuan saluran toilet.

Saya kebetulan bertemu dengan tiga orang mahasiswi —Sae-
nong, Santi, dan Ninong— ketika pada saat yang sama saya melihat 
pembalut bertebaran di berbagai tempat di toilet. Saya bertanya pada 
mereka bagaimana cara mereka mengelola pembalut bekas pakai jika 
berada di toilet. Semuanya menyatakan melakukan hal yang serupa, 
bahwa pembalut bekas pakai dicuci terlebih dahulu dari darah men-
struasi, kemudian dibungkus dengan sampul plastik dari pembalut 
baru, dan selanjutnya di buang ke tempat sampah. Saenong menyata-
kan ketika mengalami menstruasi pertama, cara pengelolaan tersebut 
dperoleh dari pengalaman ibunya. Santi dan Ninong mendapatkan-
nya dari kakak mereka saat pertama kali mereka mendapat pengalam-
an menstruasi. 

Saenong dan kawan-kawan mengetahui bahwa cukup banyak kawan- 
kawan perempuan mereka yang membuang pembalut bekas pakai tanpa 
membersihkannya terlebih dahulu. Ada yang membuangnya langsung 
di toilet, dan ada yang membungkusnya dengan sampul pembalut baru 
dan membuangnya ke tempat sampah. Mereka merasa jijik dengan darah 
menstruasi mereka sendiri dan umumnya berpendapat bahwa membu-
ang pembalut bekas pakai di toilet tidak akan ketahuan siapa pelakunya, 
meskipun mereka mengetahui bahwa hal tersebut akan menyebabkan 
kebuntuan toilet. Mereka menganggap bahwa itu adalah urusan petu-
gas kebersihan dan bukan urusan mereka. Mereka yang membuang di 
tempat sampah beranggapan bahwa yang penting pembalut bekas pakai 
dibungkus, sehingga tidak terlihat oleh orang lain. Lagi pula, tidak ada 
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yang tahu siapa pemilik pembalut bekas pakai tersebut, dan petugas ke-
bersihan yang akan mengurusnya.

Budaya penggunaan pembalut di Indonesia hanya mengiklankan ke-
mudahan penggunaan, daya serap yang tinggi, tanpa menjelaskan bahan 
dan material secara lengkap dan bagaimana cara mengelola pembalut bekas 
pakai tersebut. Dengan jumlah pengguna toilet publik Unhas yang saat ini 
didominasi oleh perempuan, masalah saluran toilet yang buntu tetap akan 
menjadi masalah bila tidak ada pencerahan yang dilakukan kepada penggu-
na tentang pentingnya mengelola pembalut perempuan bekas pakai. 

Bila dihitung bahwa perempuan mengalami fase datang bulan seti-
daknya 5 (lima) hari dalam sebulan, dan setidaknya 2 (dua) hari menga-
lami saat puncak pengeluaran darah menstruasi yang mengharuskannya 
mengganti pembalut di kampus, maka bisa diasumsikan pembalut yang 
harus dikelola di kampus Unhas Tamalanrea untuk mahasiswa perem-
puan saja sekitar 12.000 x 2 pembalut = 24.000 pembalut. Volume limbah 
yang demikian besar ini sama sekali belum terpikirkan oleh pihak Unhas.

Rendahnya perhatian terhadap kepentingan perempuan di toilet- 
toilet publik Unhas dapat dimaklumi mengingat bahwa: (1) Di Indonesia 
pembangunan fisik merupakan wilayah kekuasaan laki-laki. Oleh kare-
na itu kebijakan-kebijakan pembangunan fisik sejak perencanaan, peng-
adaan, pelaksanaan, pembiayaan, hingga penggunaan dan pemeliharaan 
umumnya hanya melibatkan staf laki-laki. Pada masa kepemimpinan Id-
rus yang kedua, beberapa perempuan sudah nampak dilibatkan sebagai 
anggota Panitia Lelang atau Tim Teknis, tetapi mereka tidak berperan 
dalam keputusan yang terkait dengan kebijakan detail perancangan; (2) 
Aktivitas gender di Unhas belum menyentuh pada tuntutan akan kebu-
tuhan ruang bagi keunikan tubuh perempuan. 

—— Ngerumpi di Toilet Publik

Dalam kesempatan menghadiri acara wisuda, saya melakukan 
pengamatan pada sentra toilet publik yang terletak di belakang pang-
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gung utama Gedung Auditorium Saya menemukan sekelompok tenaga 
kependidikan perempuan yang menjadi panitia wisuda berada di hall toi-
let perempuan. Mereka saling bercerita tentang berbagai hal dan waktu 
yang realtif lama berada di hall toiet menunjukkan bahwa mereka “be-
tah” berada di sana. Saya kemudian melihat seorang guru besar laki-laki, 
seorang staf kependidikan laki-laki, dan seorang laki-laki fotografer juga 
masuk ke hall toilet yang sama, dan ikut meramaikan suasana toilet. 

Saya mencari tahu apakah fenomena yang saya dapatkan ini hanya 
bersifat khusus saja atau memang berlaku secara umum. Saya kemudi-
an menyusuri toilet-toilet yang punya peluang dijadikan sebagai tempat 
“ngerumpi”. Namun, saya tidak menemukan kelompok pengguna laki- 
laki yang berada di hall-hall toilet yang melakukan aktivitas ngerumpi di 
toilet.

Umumnya pengguna perempuan menyatakan bahwa mereka ham-
pir tidak pernah berani ke toilet publik seorang diri. Mereka membutuh-
kan seseorang untuk tak sekadar menemani, tapi juga untuk memberi-
kan rasa aman. Hal ini menunjukkan bahwa toilet bukan tempat yang 
aman bagi perempuan. Teman ini bertugas menjaga di depan pintu ka-
mar toilet selama melakukan aktivitas di toilet. Bahkan kadang-kadang 
di waktu-waktu istirahat, mereka ke toilet beramai-ramai. 

Mereka dapat menunggu antrean di depan kamar-kamar toilet, di 
hall toilet mereka sambil saling mencurahkan isi hati atau saling bercerita 
tentang informasi-informasi aktual yang sedang terjadi. Namun mereka 
hanya curhat di toilet dengan anggota kelompok mereka saja. Misalnya, 
saat mereka ingin membicarakan sesuatu yang sifatnya konfidensial. Me-
reka akan mengunci pintu utama hall toilet, sehingga pengguna lain yang 
bukan anggota kelompok mereka tidak dapat masuk. Toilet dianggap 
tempat yang aman untuk ngerumpi beramai-ramai, bertolak belakang 
dengan makna toilet yang tidak aman bagi pengguna perempuan yang 
sendirian ke toilet. Gambaran kotor dan berbau toilet tersamarkan oleh 
serunya topik ngerumpi. 
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Ngerumpi di toilet sebenarnya mirip dengan budaya perempuan- 
perempuan Indonesia saat sedang berada di sungai-sungai, sumur- 
sumur atau kamar-kamar mandi umum. Fasilitas umum ini bermak-
na sebagai ruang komunikasi perempuan di luar aktivitas utama me-
reka di dalam rumah. Dengan berada di sungai-sungai, sumur-sumur, 
atau kamar-kamar mandi umum, mereka bisa bertemu dengan sesama 
perempuan untuk saling mencurahkan isi hati atau berbagi informasi- 
informasi aktual yang terjadi di sekitar mereka, tanpa melibatkan anggo-
ta keluarga. 

 Keberadaan perempuan-perempuan di toilet publik Unhas ini me-
nunjukkan bahwa makna kepublikan toilet nampak dengan jelas bagi 
penggunanya. Toilet publik adalah ruang komunikasi penggunanya, di 
mana topik pembicaraan tidak dibatasi oleh aturan-aturan tertentu, yang 
berbeda dengan ruang-ruang privat. 

Fenomena tersebut di atas menunjukkan bahwa toilet publik adalah 
ruang publik “tempat bertemu” orang-orang yang tidak saling menge-
nal, dan bukan sekadar bahwa “orang-orang bergerak melalui ruang” 
yang didefinisikan Arendt (1998) dan Habermas (1991). Dengan demiki-
an fungsi kepublikan toilet masih terjadi walaupun hanya dilakukan oleh 
orang-orang yang saling mengenal. 

—— Transgender

Selain persoalan gender terkait dengan keunikan tubuh perempu-
an, pemisahan toilet antara laki-laki dengan perempuan nampak men-
jadi masalah bagi kaum transgender. Pengguna laki-laki merasa tidak 
nyaman dengan seseorang yang secara fisik nampak sebagai laki-laki 
tetapi secara psikologis adalah perempuan. Demikian halnya penggu-
na perempuan yang merasa tidak nyaman dengan seseorang yang se-
cara fisik nampak sebagai perempuan, tetapi secara psikologis adalah 
laki-laki. Pengguna transgender yang fisiknya laki-laki tetapi psikolo-
gisnya perempuan akan merasa bermasalah bila masuk ke toilet laki- 
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laki, dan yang fisiknya perempuan tetapi psikologisnya laki-laki akan 
merasa bermasalah bila masuk ke toilet perempuan.

Secara moral, isu transgender masih sangat dianggap bertentang-
an dengan moralitas sosial budaya yang dianut di Indonesia. Mereka 
yang memiliki kecenderungan transgender dipersepsikan sebagai kaum 
pendosa yang abnormal dan harus dikembalikan ke jalan yang benar. 
Masyarakat Indonesia menganut pandangan heteroseksual dan tidak 
mengakui peran homoseksual yang dianggap tidak sesuai dengan tradisi 
sosial budaya Indonesia  (Wieringa, 2012:467-469; Boellstorff, 2005:241-
242). Itulah sebabnya adalah hal yang sulit diterima bila arsitek meran-
cang secara terbuka konsep toilet transgender yang terpisah antara toilet 
laki-laki dan toilet perempuan. 

Dalam penelitian ini saya mengamati salah satu organisasi kesenian 
mahasiswa yang cukup banyak memiliki anggota dengan kecenderung-
an transgender. Saya juga mengamati beberapa tenaga kependidikan 
yang memiliki kecenderungan yang sama. Saya tidak melakukan wa-
wancara langsung dan menanyakan apakah mereka adalah transgender, 
sebab hal tersebut tabu untuk dipertanyakan. Petunjuk bahwa mereka 
memiliki kecenderungan transgender saya dapatkan dari orang-orang di 
sekitar lingkungan mereka.

Babe, salah seorang gay menunjukkan rasa berat saat membutuhkan 
toilet dan harus masuk ke toilet laki-laki yang sedang ramai. Dia memilih 
waktu untuk menggunakan toilet bila tidak ada orang lain di dalam sentra 
toilet tersebut. Babe menunjukkan rasa risih bila berada di ruang toilet ber-
sama dengan para lelaki, tetapi dia merasa biasa-biasa saja bila merapikan 
pakaiannya di antara para perempuan. Babe misalnya mengatakan:

“Aduh, banyaknya laki-laki di toilet. Terlalu ramai bela. Ndak 
enak ki di dalam rasanya.”

Bagi mahasiswa, mereka dapat membedakan mana dosen/maha-
siswa yang memiliki kecenderungan transgender. Mereka saling melin-
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dungi dan mengingatkan agar tidak berada di dalam toilet bersamaan 
dengan kaum transgender yang memiliki kekuasaan dan punya potensi 
untuk “mendekati” mereka. 

Saat saya melakukan diskusi dengan sekelompok aktivis mahasis-
wa di salah satu jurusan, para senior menyatakan bahwa mereka menge-
tahui orang-orang transgender yang berperan sebagai laki-laki atau se-
bagai perempuan. Mereka mengajarkan kepada mahasiswa junior untuk 
menghindari berada di toilet baik dengan laki-laki yang menyukai sesa-
ma laki-laki atau perempuan yang menyukai sesama perempuan. Pada 
mahasiswa junior yang memiliki kecenderungan transgender, mereka 
juga mengajarkan menghindari mahasiswa senior yang biasa melakukan 
kekerasan mental maupun seksual. Kondisi ini menunjukkan bahwa se-
perti bagi perempuan, toilet publik juga bukan tempat yang aman bagi 
transgender.

Walaupun fenomena masyarakat Indonesia menunjukkan bah-
wa institusi negara dan agama menunjukkan ketidakberpihakan kepa-
da kaum transgender, fakta kehidupan sosial menunjukkan sebaliknya. 
Kehadiran kaum transgender secara terbuka mulai diterima di berbagai 
ruang sosial,  demikian halnya di ruang-ruang pendidikan tinggi. Riset 
Universitas Indonesia tentang Persepsi Mahasiswa terhadap Kelompok 
Transgender yang dilakukan pada tahun 2012 menunjukkan bahwa 
walaupun 42,37% responden mengatakan perlu pengaturan mengenai 
transgender, tetapi hanya 28,87% menganggap kehadiran transgender 
dirasakan mengganggu. Mahasiswa yang tidak setuju bila masyarakat 
tidak perlu bersosialisasi dengan orang-orang transgender 47,90% dan 
yang tidak setuju dengan pengasingan mereka 46,44%   (Badan Otonom 
Economica 2012). 

Arsitek sebagai perancang fasilitas toilet publik suka atau tidak se-
cara bijak hendaknya mengikuti fenomena yang berkembang dan memi-
liki perhatian terhadap kebutuhan kaum transgender. Bagi arsitek yang 
menganut etika moral  heteroseksual, dapat merancang toilet publik 
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kampus yang dapat dimanfaatkan oleh kaum transgender tanpa meng-
ganggu etika moral si arsitek. Misalnya dengan merancang toilet-toilet 
yang uniseks yang dapat digunakan baik oleh laki-laki maupun perem-
puan. Hal ini juga untuk melindungi pengguna transgender yang atas 
alasan keamanan tidak ingin diketahui orientasi seksualnya. 

•• Kesadaran bagi Komunitas Difabel

Seperti halnya dengan kesadaran gender, rancangan toilet publik di 
Unhas sama sekali juga belum mempertimbangkan kepentingan kaum 
difabel yaitu orang-orang cacat dan orang lanjut usia. Di kampus ini, fasi-
litas bagi kaum difabel pada rancangan fisik hanya nampak sedikit pada 
ramp di pintu masuk di Gedung Auditorium dan Gedung Rektorat yang 
bisa dilalui oleh orang buta atau mereka yang menggunakan kursi roda. 

Isu kesadaran hak-hak kaum difabel memang belum diangggap 
masalah penting di universitas, walaupun komunitas kaum ini sudah 
pernah melakukan protes terhadap diskriminasi yang merugikan mere-
ka terkait dengan penerimaan mahasiswa. Bahkan pada pembangunan 
kampus baru Unhas di Gowa yang dirancang di tahun 2010, kesadaran 
hak atas kaum difabel hanya nampak pada rancangan jalur pejalan kaki 
bagi orang buta, tetapi tidak bagi pengguna kursi roda. Jalur-jalur bagi 
orang buta juga tidak terhubung dengan seluruh fasilitas fisik termasuk 
toilet publik. Walaupun arsitek kampus baru berasal dari Jepang, ran-
cangan kampus sama sekali tidak mempertimbangkan kebutuhan toilet 
bagi komunitas difabel, padahal di Jepang, toilet untuk komunitas difa-
bel menjadi etalase budaya dan teknologi Jepang. Gambar 39 memperli-
hatkan salah satu bandara di Jepang yang menjadikan fasilitas bagi peng-
guna difabel sebagai pameran simbol kesadaran hak asasi manusia dan 
teknologinya.

Alasan tidak disediakannya fasilitas bagi komunitas difabel di kam-
pus oleh karena sistem penerimaan mahasiswa maupun staf yang mem-
persyaratkan menerima orang-orang dengan kondisi normal. Kebijakan 
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rancangan belum mempertimbangkan: (1) Kesetaraan hak komunitas 
difabel yang dijamin oleh UU Nomor 4 Tahun 1997 tentang Penyan-
dang Cacat yang menjamin antara lain hak untuk pendidikan di semua 
bidang dan hak aksesibilitas dalam rangka kemandirian, serta dan PP 
Menteri Pekerjaan Umum Nomor  (Departemen Pekerjaan Umum R. I. 
2006)30/PRT/2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas 
pada Bangunan dan Lingkungan yang menjamin ketersediaan fasilitas 
bagi penyandang cacat  (Republik Indonesia 2007; Departemen Pekerja-
an Umum 2006); (2) Dosen, mahasiswa, staf, dan tamu lanjut usia yang 
kemampuannya berkurang seiiring pertambahan usia; dan (3) Dosen, 
mahasiswa, staf yang oleh karena mengalami kecelakaan menyebabkan 
memiliki kemampuan yang berbeda dengan orang normal.

Gambar 39. Toilet untuk pengguna difabel di Bandara Tokushima
Sumber: Koleksi Iqbal Djawad
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BAB V
MAKNA TOILET PUBLIK  

BAGI WARGA KAMPUS

•• Makna bagi Pimpinan, Dosen, Mahasiswa, dan Tenaga 
Kependidikan

—— Makna Toilet Publik Bagi Pimpinan

Ketika sentra-sentra toilet-toilet publik kampus mengalami ber-
bagai proses rehabilitasi, keseragaman pola dan bentuk toilet ti-
dak lagi menjadi patokan dalam rancangan yang dilakukan oleh 

pemimpin-pemimpin unit-unit kerja. Usulan-usulan kegiatan dengan 
pendekatan bottom-up memberi peluang terciptanya rancangan sesuai 
keinginan masing-masing pemegang kebijakan pada tingkat unit kerja. 
Pemimpin-pemimpin unit kerja bisa menunjuk pihak ketiga secara lang-
sung untuk merancang dan membangun toilet mereka. Walaupun ada 
kendali dari Tim Teknis yang ada di rektorat untuk pembangunan fasi-
litas fisik, tetapi biasanya pihak rektorat dan staf-staf ahlinya fokus pada 
jumlah uang dan proses belanja, dan tidak masuk kepada masalah kuali-
tas detail rancangan.
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Keragaman keinginan pemimpin-pemimpin unit kerja nampak 
pada keragaman rancangan dan pemeliharaan toilet publik mereka. Ke-
ragaman ini umumnya dipengaruhi oleh ketersediaan anggaran unit 
kerja dan selera masing-masing pemimpin. Pemimpin-pemimpin yang 
unit kerjanya memiliki anggaran pembangunan  besar ada yang meng-
inginkan toilet yang berkesan mahal dan mewah. Sebaliknya yang me-
miliki anggaran relatif terbatas memilih rancangan dan pemeliharaan 
toilet yang sederhana bahkan ala kadarnya. Walaupun demikian, ada 
juga pemimpin-pemimpin unit kerja yang memiliki anggaran berlimpah, 
tidak membutuhkan rancangan dan pemeliharaan khusus untuk mela-
yani selera mereka. Mereka menyerahkan sepenuhnya arahan dari kon-
sultan perencana yang bekerja untuk mereka. Apapun yang menjadi per-
timbangan konsultan arsitektur, akan diikuti oleh pemimpin unit kerja 
tersebut. Berbagai situasi dan kondisi ini menghasilkan keragaman pola 
dan kualitas serta sistem pemeliharaan toilet. 

Bagi pemimpin unit kerja dengan dana  besar selera akan barang 
yang mahal dan mewah ditampilkan pada wujud pemilihan material se-
perti ubin marmer atau keramik bermotif khusus untuk lantai dan din-
ding toilet serta peralatan sanitair toilet, wastafel, dan urinoir non-stan-
dar. Toilet-toilet ini dibersihkan oleh petugas kebersihan yang senantiasa 
siap di lokasi toilet-toilet tersebut berada. Mereka langsung membersih-
kan toilet setiap ada pengguna selesai menggunakan toilet tersebut. Toi-
let dilengkapi dengan kontainer parfum pewangi kimiawi yang biasanya 
ditempatkan di dinding-dinding toilet. Kontainer ini menyemprotkan 
aroma wangi secara berkala ke dalam ruangan.

Informan Ambo Enre seorang dekan salah satu fakultas mencerita-
kan bagaimana dalam rapat-rapat koordinasi universitas para pimpin-
an saling memuji tentang kualitas aset fisik mereka. Dia mengisahkan 
kebanggaan salah satu dekan lainnya yang memiliki fasilitas bangunan 
baru dan mahal, sehingga dipuji-puji oleh seluruh pimpinan fakultas. 
Tetapi ketika mereka bertemu dalam suatu acara yang sifatnya pribadi, 
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dekan fakultas tadi berbisik kepada Ambo Enre dan mengatakan bahwa 
teman-teman dekan memang memuji fasilitas baru yang dimiliki fakul-
tasnya, tetapi mereka juga menyatakan bahwa kualitas fasilitas kantor 
termasuk fasilitas toilet publik fakultas Ambo Enre justru dianggap ter-
baik dan yang menjadi bahan pembicaraan di luar ruang rapat. 

Tenri Uleng wakil dekan dari fakultas yang dipuji di atas memba-
yangkan bahwa bila ada acara-acara tingkat nasional maupun interna-
sional yang melibatkan fakultas mereka, toilet publik bukan lagi suatu 
masalah. Bila sebelumnya warga Unhas akan mengetahui lokasi toilet 
dari baunya yang “busuk”, maka mereka yang akan menawar-nawar-
kan tamu bila membutuhkan toilet, karena toilet publik mereka bukan 
saja tidak lagi berbau busuk, tetapi juga berkesan mewah. Material ba-
ngunan dan sanitair yang digunakan dipilih dari yang berharga mahal 
dengan gaya setara yang digunakan pada hotel-hotel bintang lima. 

Berbeda dengan masalah bau busuk toilet mahasiswa yang dihu-
bungkan dengan adanya kotoran. Persepsi bau harum terkait dengan 
toilet pimpinan dihubungkan dengan kelas sosial seseorang. Pada awal- 
awal masa industri, budaya hanya mengenal bau busuk dan bau harum. 
Revolusi industri menciptakan aroma harum sintetis untuk mengganti-
kan aroma harum alam. Bau harum yang tadinya sangat mahal dan ha-
nya bisa dinikmati orang kaya, juga bisa dinikmati orang-orang biasa. 
Di masa kini, bau harum tidak lagi sekadar wangi, tetapi juga harum 
yang lembut, yang dihasilkan secara natural. Bau harum organik ini di-
hubungkan dengan hal-hal yang bajik, sedangkan bau harum sintetik 
yang menyengat dari bahan kimiawi dihubungkan dengan hal-hal yang 
buruk. Bau harum yang terasa menyengat bahkan dihubungkan dengan 
prostitusi.

Penggunaan aroma harum kimiawi menunjukkan bahwa walau-
pun pimpinan fakultas kaya mempersepsikan bahwa kelas sosial mere-
ka identik dengan keharuman toilet, mereka baru berada pada kondi-
si “yang penting harum” saja, tetapi belum membedakan mana harum 
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yang dikategorikan “berkelas” dan mana harum yang dikategorikan “ti-
dak berkelas”.

Keinginan para pimpinan unit kerja kaya untuk menggunakan produk- 
produk kebutuhan toilet yang dipersepsikannya sebagai modern dan 
mahal merupakan budaya bendawi masyarakat Bugis-Makassar. Penga-
matan Wallace pada tahun 1856 sudah menunjukkan bagaimana lokasi- 
lokasi pemukiman orang-orang Bugis yang tidak pernah didatangi oleh 
orang Eropa, tetapi masyarakatnya bisa membeli barang-barang impor 
yang mewah dari Eropa. Mereka akan merasa susah bila tidak menda-
patkan barang-barang tersebut, walaupun sesungguhnya barang-barang 
tersebut tidak mereka butuhkan  (Pelras, 2006:351-352).

Fenomena ingin tampil dengan barang-barang mewah, mahal, dan 
modern dari masyarakat Bugis-Makassar sampai hari ini masih bisa kita 
amati menjelang hari-hari raya besar seperti Idul Fitri atau Idul Adha. 
Toko-toko yang menjual berbagai produk rumah tangga yang dianggap 
terbaru sebulan sebelumnya sudah dipenuhi oleh masyarakat Sulawesi 
Selatan dan berbagai daerah. Pada hari raya, umumnya rumah-rumah 
orang Bugis-Makassar hadir dengan peralatan rumah tangga yang se-
dang menjadi kecenderungan terakhir. 

Di dalam proses pembangunan fasilitas toilet, ada pejabat Unhas 
yang ingin fasilitas pada unit kerjanya tampil trendi. Untuk memenuhi ke-
inginan tersebut, pemasok barang yang mempromosikan produksi-pro-
duksi barang terbaru yang dipasarkannya. Pejabat dan pemasok barang 
mengusulkan keinginan tersebut pada konsultan yang menuangkannya 
dalam rancangan. Selanjutnya ada negara yang bersedia membayar. 
Sinergi antara keempat pihak ini menghasilkan kualitas dan tampilan se-
perti yang ada di unit-unit kerja.

Teknologi dan biaya yang digunakan untuk membangun toilet 
juga menunjukkan bahwa pendapat yang menyatakan buruknya ku-
alitas toilet dikaitkan dengan kemiskinan tidak selalu benar. Unhas 
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tidak memiliki hambatan untuk pengadaan sentra-sentra toilet yang 
dikategorikan mahal dan mewah, walaupun fakta juga menunjukkan 
bahwa kualitas toilet yang mahal dan mewah tersebut tidak selalu ber-
arti akan terawat dengan baik. Mirip dengan kisah orang-orang kaya 
di Banyumas yang memiliki toilet tetapi tidak digunakan sebagai tem-
pat membuang limbah tubuh mereka. Toilet dibuat untuk dipamerkan 
kepada orang-orang bahwa pemiliknya bukanlah orang miskin  (Stein 
2009:554).

Keberadaan toilet publik di kampus sejak direncanakan, dibangun, 
digunakan, dan dipelihara, melibatkan berbagai unit kerja dalam ling-
kungan universitas. Seperti telah diuraikan pada Bab IV, toilet publik 
kampus hampir tidak pernah direncanakan secara khusus hanya toilet, 
melainkan menjadi bagian dari kelengkapan bangunan. Perencana me-
rencanakan bangunan-bangunan akademik dan non-akademik yang ma-
sing-masing dilengkapi dengan toilet publik. 

Perencanaan bangunan-bangunan dengan toilet-toilet publiknya 
dilakukan oleh Biro Administrasi Perencanaan. Biro ini menerima usulan 
perencanaan dari unit kerja. Evaluasi dilakukan oleh Biro Administrasi 
Perencanaan dibantu oleh Tim Teknis yang memeriksa kualitas peren-
canaan. Proses pengadaan melibatkan Bagian Perlengkapan, sedangkan 
penggunaan dan pemeliharaan melibatkan Bagian Rumah Tangga.

Pada masa-masa awal pembangunan kampus, seluruh fasilitas fi-
sik kampus direncanakan dan dikendalikan dibawah Project Implemen-
tation Unit (PIU). Keinginan warga kampus diwakili oleh tim-tim ahli 
dari berbagai unit kerja yang ditempatkan pada unit ini. Mereka bersama 
konsultan menentukan standar yang dianggap sesuai untuk kenyaman-
an dan keamanan pengguna terkait dengan fasilitas fisik tersebut. Oleh 
karena master plan direncanakan oleh konsultan Amerika, semua stan-
dar juga menggunakan standar yang berlaku di Amerika (Barat), terma-
suk standar tentang toilet publik.
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Ketika fasilitas kampus digunakan, pengelolaan kampus mengikuti 
sistem organisasi universitas yang ada. Saat sistem pengelolaan sedikit-
-demi sedikit mulai disesuaikan dengan irama keinginan elite-elite kam-
pus baik di tingkat rektorat maupun di tingkat unit kerja. Hal ini juga 
terjadi pada sistem pengelolaan toilet publik.

Seorang staf Gedung Perpustakaan misalnya menceritakan keingin-
an pimpinan mereka seorang wanita yang baru pulang sekolah di luar ne-
geri, terkait kebutuhan yang bersangkutan akan toilet pribadi. Pimpinan 
tersebut enggan menggunakan puluhan toilet yang bertebaran di semua 
arah Gedung Perpustakaan, karena lokasinya tidak langsung berdekatan 
dengan ruang kerjanya. Seorang kontraktor kemudian membangun toilet 
yang diinginkan pimpinan tersebut pada ruang kosong di samping shaft. 
Jaringan air bersih diletakkan bebas di atas lantai yang dibungkus sedikit 
campuran semen dan pasir agar tetap melekat pada lantai. Sumber air 
bersih dan buangan air kotor dilakukan dengan membuat saluran daru-
rat langsung pada jaringan yang ada di dalam shaft. Sambungan darurat 
yang tidak sempurna menimbulkan kebocoran air, yang kemudian me-
rembes pada shaft kabel-kabel elektrikal yang letaknya bersisian dengan 
shaft jaringan air.

Keinginan menggunakan toilet pribadi juga nampak di Gedung 
Rektorat yang diresmikan pada tahun 1987. Pada rancangan kebutuhan 
toilet di gedung ini, toilet publik yang memisahkan pengguna laki-laki 
dengan perempuan diletakkan di setiap lantai bangunan. Hanya ruang 
rektor yang dilengkapi dengan toilet pribadi.  Pada masa itu beberpa wa-
kil rektor meminta agar mendapatkan toilet pribadi yang terpisah de-
ngan toilet publik. Kontraktor kemudian membuat toilet di gudang yang 
letaknya berbelakangan dengan toilet publik yang sudah ada. Pada gu-
dang yang menjadi toilet ini dibuat pintu yang terhubung dengan ruang 
kerja wakil-wakil rektor. Jaringan air bersih dibuat menembus dinding, 
sedangkan jaringan air kotor diletakkan di atas pelat lantai beton di ba-
wah lapisan keramik. Kemiringan pipa air kotor di atas pelat lantai ini 
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tidak mampu mengalirkan air dengan baik, sehingga lantai ruang toilet 
sering digenangi oleh buangan air kotor. 

Ketidakinginan para pemimpin unit kerja menggunakan toilet 
publik yang dipakai bersama dengan orang lain antara lain karena alas-
an, seperti seringkali harus antri, ketersediaan air yang terbatas, hingga 
toilet yang kotor. Tetapi umumnya mereka merasa bahwa sebagai pim-
pinan, mereka punya “hak istimewa” untuk mendapatkan toilet pri-
badi dan tidak perlu menggunakan fasilitas yang sifatnya umum dan 
dapat digunakan oleh warga universitas biasa. Terkait dengan peng-
gunaan oleh mahasiswa, pemimpin-pemimpin ini menganggap bahwa 
perilaku mahasiswa cenderung jorok, sehingga mereka enggan berbagi 
fasilitas toilet dengan mahasiswa. Pemimpin-pemimpin yang saya te-
mui menyatakan bahwa di hadapan para tamu, toilet yang berkuali-
tas buruk akan mewakili identitas mereka.  Memori tamu akan mere-
kam tentang kualitas buruk dari pemimpin yang dikunjunginya ketika 
mereka menggunakan toilet publik, dan itu sangat memalukan. Itulah 
sebabnya dibutuhkan toilet pribadi yang juga akan digunakan ketika 
mereka menerima tamu.

Pada umumnya, pemimpin-pemimpin unit kerja baik itu pemimpin 
akademik maupun non akademik yang tidak memiliki kemampuan un-
tuk mendapatkan toilet pribadi yang khusus diperuntukkan bagi mere-
ka, akan melakukan hal-hal yang dapat membuat mereka juga memiliki 
toilet yang nampak khusus untuk mereka, misalnya dengan mengunci 
sebagian ruang-ruang toilet publik yang kuncinya dipegang oleh mere-
ka. Ruang-ruang toilet yang dipilih biasanya yang kualitas fisik bangun-
an serta jaringan air bersih dan kotornya masih dalam keadaan baik. Pola 
mengunci sebagian ruang-ruang toilet oleh para pemimpin unit kerja 
juga diikuti oleh pemimpin organisasi-organisasi mahasiswa. Bedanya 
adalah kalau pemimpin unit kerja memilih toilet publik yang kualitasnya 
terjamin, pemimpin mahasiswa akan mencari toilet publik “tak bertuan” 
yang pengelolanya tidak jelas. 
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Seorang aktivis menghubungi saya hanya beberapa saat setelah 
melakukan survei di salah satu sentra toilet yang dikuasai oleh pe-
mimpin mahasiswa. Di dalam diskusi, saya menanyakan mengapa dia 
dan organisasinya memblokade toilet publik dan menjadikannya seo-
lah milik pribadi. Dia menjelaskan kepada saya bahwa mereka berhak 
menguasai dan mengunci ruang-ruang toilet tersebut karena mereka-
lah yang telah merawat sehingga toilet tersebut dapat berfungsi untuk 
digunakan. Pola yang dilakukan oleh mahasiswa ini juga diikuti oleh 
mace-mace  dan petugas kebersihan yang merupakan karyawan pihak 
ketiga. Aktifis mahasiswa, mace-mace10, dan petugas kebersihan me-
nguasai dan saling berbagi kunci dalam pemanfaatan toilet publik di 
Unhas.

—— Makna Toilet Publik Bagi Dosen

Bukan hanya pimpinan unit kerja yang tidak ingin menggunakan 
toilet yang sama dengan mahasiswa. Penelitian ini juga menemukan 
beberapa dosen perempuan yang sangat tidak suka bila toilet yang 
mereka gunakan juga dipakai oleh mahasiswa. Berbeda dengan pim-
pinan unit kerja yang tidak ingin berbagi toilet karena menganggap 
mahasiswa jorok atau menghabiskan air, dosen-dosen perempuan ini 
menganggap bahwa status sosial mereka tidak setara dengan maha-
siswa. 

Saat saya berada di salah satu jurusan, saya menyaksikan seorang 
dosen perempuan mengeluh kepada tenaga kependidikan tentang ma-
hasiswa yang menggunakan toilet dosen. Dosen itu mengatakan bahwa 
mahasiswa tidak boleh seenaknya menggunakan fasilitas dosen tanpa 
meminta izin. Sebagai dosen yang berstatus sosial lebih tinggi, dia tidak 
menganggap wajar menggunakan fasilitas yang sama dengan mahasis-
wa yang berstatus sosial lebih rendah.

10	 Mace-mace adalah istilah yang digunakan untuk perempuan-perempuan yang berjualan di 
dalam kampus. Mereka biasanya merupakan kerabat dari tenaga kependidikan bagian ru-
mah tangga universitas.
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Keinginan untuk tidak menggunakan fasilitas toilet yang sama de-
ngan mahasiswa diapresiasi di dalam rancangan pembangunan kampus 
baru. Di sini, konsultan perencana membuat toilet yang diperuntukkan 
khusus bagi dosen. Toilet-toilet khusus untuk dosen tersebut ada di se-
mua lantai bangunan, dan lokasinya terletak di samping ruang-ruang toi-
let perempuan untuk mahasiswa. 

Tidak semua keinginan pemimpin/elite untuk mendapatkan toilet 
pribadi diapresiasi oleh dosen. Informan kami Tenri Upe, seorang dosen 
bergelar profesor dengan sangat jengkel menceritakan bagaimana salah 
satu wakil dekan di fakultasnya yang baru beberapa saat dilantik kemu-
dian membangun toilet pribadinya di atas ruang sirkulasi yang menjadi 
lalu-lalang manusia. Dia sangat menyesalkan, karena saat dia berjalan 
di tempat tersebut, maka yang pertama akan ditemui adalah toilet wakil 
dekan tersebut.  Tenri Upe menggerutu dengan berkata:

“Dia mengira sebagai seorang pejabat, dia berhak membuat toilet 
pribadi di tempat yang dia sukai!”

Penelitian ini juga menemukan beberapa dosen yang berusaha me-
nerima kondisi ketersediaan toilet publik kampus seperti apa adanya. 
Mereka bukannya tidak ingin atau tidak pernah melakukan protes de-
ngan kondisi toilet publik yang dianggap tidak memenuhi syarat keber-
sihan dan kesehatan, melainkan oleh karena menganggap bahwa hal se-
macam ini sudah lama berlangsung dan kondisinya tetap sama. 

Seorang profesor yang saya temui bercerita bagaimana dia harus 
sering pulang ke rumah saat akan melakukan ritual salat, oleh karena 
toilet publik di fakultasnya sering tidak memungkinkannya untuk mem-
bersihkan diri saat selesai buang air dan melakukan wudhu. Dia tetap 
mengeluh akan kondisi ini, tetapi tidak ngotot menuntut ketersediaan 
toilet yang memenuhi syarat. Dia menyatakan:

“Saya terpaksa pulang ke rumah saat akan melakukan wudhu, 
oleh karena air tidak tersedia, dan biasanya kalau sudah di ru-
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mah, saya enggan untuk kembali ke kampus lagi. Artinya, ke-
tiadaan toilet yang sehat berpotensi merugikan proses belajar- 
mengajar.”

—— Makna Toilet Publik Bagi Mahasiswa

Pada Bab IV sudah dijelaskan bahwa atas alasan kemudahan penca-
paian, hampir semua toilet publik diletakkan pada area sirkulasi utama 
yaitu pada selasar-selasar atau tangga-tangga dari suatu bangunan. De-
ngan demikian, pengguna tidak akan kesulitan untuk mengetahui keber-
adaan toilet tersebut. 

Secara visual, walaupun letak toilet publik jelas pada jalur sir-
kulasi utama, wajah depan toilet yang tidak selalu dilengkapi dengan 
penanda, akan menyulitkan pengguna untuk mengetahui dengan 
pasti lokasi tersebut. Tidak ditemui tanda-tanda visual yang berbe-
da antara wajah visual tampak ruang-ruang toilet publik dengan wa-
jah visual ruang-ruang lainnya. Oleh sebab itu, dalam menemukan 
lokasi, pengguna tidak pernah atau tidak dapat berpegang pada tanda- 
tanda visual atau penanda toilet. Untuk menemukan lokasi, pengguna 
akan bertanya kepada orang-orang di sekitar lokasi, di manakah letak lo-
kasi toilet?. Kadang-kadang seorang pengguna harus berputar-putar dan 
belum tentu bisa mendapatkan toilet yang bisa mereka gunakan, oleh 
karena toilet yang ditunjuk ternyata tidak bisa digunakan oleh kalangan 
umum.

Gigi, mahasiswa dari salah satu fakultas ilmu sosial menjelaskan 
bahwa cara yang paling mudah untuk mendapatkan toilet adalah de-
ngan menggunakan indra penciuman. Toilet publik kampus hampir 
selalu menghadirkan aroma khas toilet publik. Bila aroma tesebut ter-
cium, sudah pasti toilet publik ada di sekitar kita. Aroma menyengat 
yang dihasilkan oleh toilet berasal dari urin berupa senyawa NH3, dari 
selokan yang tidak mengalir berupa senyawa H2S, atau dari tinja be-
rupa senyawa H2S. Aroma menyengat berupa senyawa metil sulfida 
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(CH3)2S yang dihasilkan oleh bahan pembersih toilet. Semua bau me-
nyengat yang berasal dari senyawa-senyawa tersebut merupakan sum-
ber bau yang ada di lokasi toilet, yang kemudian dirasakan oleh indra 
penciuman. 

Untuk mengetahui persepsi tentang kebersihan toilet publik kam-
pus, saya mewawancarai Tata seorang mahasiswa salah satu fakultas 
tentang toilet publik di jurusannya. Setiap akan melakukan  buang air, 
Tata berusaha pulang ke rumah. Rumah tinggal Tata tidak terlalu jauh 
dari kampus. Bagi Tata, dia hanya menggunakan toilet bila ingin buang 
air kecil, tetapi tidak untuk buang air besar, sebab air tidak ada. Keti-
adaan air untuk menyiram kotoran itulah yang membuat toilet publik 
berbau busuk.

Fenomena untuk mengetahui keberadaan toilet publik dengan 
mengikuti bau busuk yang dirasakan oleh indera penciuman terasa 
mengganggu bagi pengguna yang menghubungkan bau busuk dengan 
kotoran yang tidak disiram. Oleh karena kehadiran toilet publik dihu-
bungkan dengan bau busuk menyengat yang dicium, maka toilet terse-
but juga dipersepsikan sebagai tempat yang kotor. Walaupun demikian, 
bau busuk tidak dirasakan mengganggu oleh sebagian pengguna teruta-
ma yang menggunakan toilet sebagai tempat ngerumpi. Mereka meng-
anggap sudah terbiasa dengan bau busuk tersebut. 

Secara simbolik, manusia membedakan berbagai jenis bau. Ada bau 
yang dianggap menyenangkan, dan ada yang dianggap mengganggu. 
Bau busuk dianggap mengganggu dan tidak disukai oleh karena dika-
itkan dengan kotoran, sedangkan bau harum dianggap menyenangkan 
dan disukai oleh karena dikaitkan dengan kebersihan  (Aspria, 2009:4). 

Bau tidak dapat diisolasi karena bergerak di dalam udara dan ha-
nya bisa dihindarkan dengan cara menghilangkan sumber bau atau me-
nyalurkannya ke tempat yang tidak tercium oleh manusia. Sejarawan 
kesehatan masyarakat menyatakan bahwa sanitarian abad kesembilan 



belas secara intensif melakukan kampanye untuk membasmi sumber 
bau busuk dan miasmas  (Jenner, 2011:338).

Hilangnya kepekaan pengguna terhadap bau toilet publik kampus 
ini berbeda dengan meningkatnya kepekaan orang Amerika akhir-akhir 
ini terhadap bau badan misalnya. Dibandingkan dengan orang Eropa, 
orang Amerika cenderung lebih sensitif terhadap bau tubuh. Hal ini di-
sebabkan oleh karena orang Amerika yang lebih sering mandi dan meng-
gunakan pengharum tubuh dibandingkan dengan orang Eropa, Asia, 
dan Afrika. Orang Amerika tidak terbiasa dengan bau tubuh yang diang-
gapnya busuk. Oleh sebab itu, orang Amerika sangat peka terhadap bau 
tubuh natural seseorang  (MacPhee 1992:89). Dikaitkan dengan bau toilet, 
kepekaan pengguna terhadap bau menyengat dari urin, selokan, atau tin-
ja hilang oleh karena keterbiasaan mencium jenis bau tersebut. Bau dari 
urine, selokan, dan tinja yang secara budaya disebut sebagai bau busuk, 
tidak lagi mengganggu pengguna.

Saat FGD dengan kelompok mahasiswa dari berbagai fakultas, para 
mahasiswa saling bercerita dan berdiskusi bagaimana proses pencarian 
toilet alternatif bila toilet di fakultas atau prodi mereka tidak berfungsi. 
Mereka akan menjadikan toilet-toilet pimpinan atau yang berada di se-
kitar wilayah pemimpin sebagai tujuan pertama dengan pertimbangan 
toilet tersebut pasti terpelihara. 

Mahasiswa-mahasiswa dari berbagai fakultas akan menjadikan Ge-
dung Rektorat sebagai alternatif penggunaan toilet. Mereka tidak menca-
ri toilet publik yang dekat dengan lokasi fakultas dan prodi mereka, de-
ngan pertimbangan bahwa kualitas toilet yang digunakan mahasiswa di 
mana-mana akan sama. Di rektorat, mahasiswa akan mencari toilet-toilet 
yang terbuka. Bila semua toilet nampak terkunci, mereka akan menunggu 
bila ada pengguna toilet yang membukanya dan minta izin untuk meng-
gunakan toilet tersebut. Sering ditemui mahasiswa yang lumayan berani 
menuju area rektor yang memiliki toilet mewah dan senantiasa terbuka.
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Sejak berada di sekolah dasar hingga menengah, mahasiswa sudah 
memahami bahwa petugas kebersihan yang cenderung “cari muka” ha-
nya memperhatikan kebersihan toilet pimpinan dan masa bodoh dengan 
toilet siswa. Toilet pimpinan dipelihara dan dibersihkan secara rutin, se-
dangkan toilet siswa seminggu atau sebulan sekali, bahkan tidak sama 
sekali. 

Persepsi yang dibangun mahasiswa tentang perbedaan pemelihara-
an antara toilet pimpinan dan siswa di sekolah mereka sebelum mereka 
menjadi mahasiswa, juga nampak di kampus ini. Toilet-toilet pimpinan 
unit kerja memang dibersihkan secara rutin, sedangkan toilet yang ter-
buka untuk mahasiswa dibersihkan ala kadarnya. Petugas kebersihan 
di area toilet publik pemimpin unit kerja nampak bekerja dengan pola 
yang teratur dan terus menerus, sedangkan di area toilet publik mahasis-
wa, petugasnya nampak santai dan sering nampak bergerombol istirahat 
atau tidur-tiduran pada jam-jam kerja. 

Pada toilet-toilet publik yang digunakan oleh pemimpin unit ker-
ja, peralatan kebersihan yang digunakan dan prosedur membersihkan 
disesuaikan dengan apa yang tercantum pada kontrak kerja antara per-
usahaan jasa kebersihan dengan universitas. Toilet-toilet publik yang 
relatif jauh dari area pimpinan unit kerja, tidak ditemukan peralatan 
kebersihan dan prosedur yang sesuai seperti yang tercantum di dalam 
kontrak. 

Layanan kebersihan yang berbeda antara toilet yang digunakan 
pimpinan dengan yang digunakan mahasiswa secara kognitif memben-
tuk budaya di dalam masyarakat bahwa kualitas kebersihan memiliki 
standar yang berbeda antara aset yang digunakan oleh pimpinan dan 
yang bukan pimpinan. Hanya pimpinan yang berhak akan kebersihan 
toilet, sedangkan warga yang bukan pimpinan, dalam hal ini dosen dan 
mahasiswa biasa, harus tahu diri untuk tidak menuntut kualitas keber-
sihan toilet yang setara. 
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—— Makna Toilet bagi Tenaga Kependidikan

Tidak semua pemimpin unit kerja meminta fasilitas toilet pribadi. 
Bagi mereka yang tidak meminta, bawahan yang merupakan tenaga ke-
pendidikan biasanya menawarkan untuk mengusulkan pembuatan toilet 
pribadi. Bila toilet pribadi tersebut berhasil dibangun, bawahan mereka 
juga bisa ikut memanfaatkannya. 

Yahya staf rektorat menceritakan bahwa dia menyiapkan satu ka-
mar toilet yang selalu dikunci untuk pimpinannya. Dia merasa malu bila 
pimpinannya mengeluh saat akan buang air dan toilet dalam keadaan 
kotor atau air tidak tersedia. Bila itu terjadi, artinya dia tidak menjalan-
kan tugasnya dengan baik melayani pimpinannya. Itulah sebabnya dia 
menjaga toilet untuk pimpinannya senantiasa bersih dan memiliki air di 
dalam ember untuk mengantisipasi bila aliran air bersih macet.

Saya menanyakan kepada Yahya bagaimana bila orang lain ingin 
menggunakan toilet, tetapi toilet terkunci. Dia menjawab bahwa mereka 
bisa mencari toilet lain yang terbuka. Yahya juga merasa malu dan tidak 
enak bila ada orang atau tamu rektorat yang ingin menggunakan toilet 
tetapi toilet dalam keadaan kotor, tetapi dia tidak punya pilihan lain. Te-
tapi bila toilet pimpinannya juga digunakan untuk umum, itu akan me-
nyulitkan pimpinannya saat akan menggunakan toilet. 

Berbeda dengan pimpinan-pimpinan yang merasa siri hanya pada 
situasi bila tamu melihat toilet mereka kotor, Yahya menempatkan pera-
saannya pada dua situasi yang berbeda. Dia siri bila di tempat kerjanya 
tidak ada toilet bersih untuk tamu, tetapi dia lebih siri bila tidak menja-
ga kebutuhan toilet pimpinannya dengan baik, sebab itu dapat diartikan 
bahwa dia tidak loyal/setia kepada pimpinannya.

Pola-pola penguasaan penggunaan toilet publik kampus ini 
menggambarkan  pada kita bahwa ada klasifikasi warga kampus yang 
mewujud pada hak akses berdasarkan strata status sosial warga kam-
pus. Kelas I adalah pemimpin struktural baik akademik dan non aka-
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demik. Kelas II adalah tenaga kependidikan yang memiliki kedekat-
an dengan pemimpin struktural. Kelas III adalah aktifis mahasiswa, 
mace-mace, dan petugas kebersihan. Kelas IV adalah dosen dan ma-
hasiswa biasa. 

Pola-pola penguasaan dan hak akses toilet publik berdasarkan kla-
sifikasi masyarakat menunjukkan bahwa makna “ruang publik” pada 
toilet publik di kampus berbeda dengan yang didefinisikan oleh Arendt 
sebagai “ruang penampakan” dan “dunia bersama” (common world). 
Pada toilet publik kampus, ruang penampakan dan dunia bersama hadir 
sebagai bentuk privat. Cahaya kepublikan yang seharusnya menyinari 
sesuatu yang privat menjadi sebaliknya, yaitu cahaya privat yang menyi-
nari sesuatu yang publik. 

Pada toilet publik kampus, dunia bersama yang bisa menyatu-
kan kita bersama untuk tidak saling menelikung itu hilang, oleh ka-
rena yang terjadi di sini adalah hal-hal yang bersifat privat. Proses 
privatisasi yang terjadi memungkinkan manusia-manusia pengguna-
nya hidup bersama. Dengan demikian makna kepublikan toilet-toilet 
publik tersebut  sebagai ruang penampakan dan dunia bersama men-
jadi hilang.

Makna publik sebagai ruang spasial dan ruang demokrasi yang ter-
buka bagi semua orang seperti yang dikatakan oleh Habermas, tidak se-
penuhnya terjadi pada toilet publik kampus. Pada toilet publik ini terjadi 
klasifikasi pengguna, oleh karena elite kampus merasa bahwa mereka  
tidak setara dengan dosen dan mahasiswa biasa. Pandangan ketidakse-
taraan ini membuat pengguna tidak saling respek terhadap hak mereka 
masing-masing terhadap toilet publik. 

Regulasi kebijakan publik pada toilet publik kampus tidak me-
mungkinkan terjadinya kebebasan dan kemajemukan. Seperti yang dika-
takan Habermas antara lain bahwa pada ruang publik status orang tidak 
dipersoalkan dan publiknya tidak bersifat eksklusif tidak terpenuhi pada 
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toilet publik. Kebijakan publik yang mengatur kesetaraan hak akan akses 
dan kualitas kebersihan bagi semua warga tidak berjalan, oleh karena 
kebijakan publik diprioritaskan untuk melayani hal-hal yang sifatnya 
privat.

•• Berbagi Toilet Publik, Berbagi Kekuasaan

Seperti sudah dijelaskan pada Bab III, kampus ini dirancang de-
ngan paradigma holisme, yang mengandalkan interkoneksitas antar 
ilmu pengetahuan. Konsep ini mewujud dalam pembangunan fisik, 
di mana semua unit kerja saling berinteraksi satu sama lain. Di dalam 
perjalanannya, tuntutan akan otonomi fakultas telah membuat konsep 
holisme yang dianut mundur kembali ke paradigma Cartesian-Newto-
nian seperti sebelumnya di mana fakultas-fakultas menjadi adalah en-
titas yang mandiri. Konsep ini juga mewujud pada sistem pengelolaan 
sumberdaya yang tidak lagi dilakukan secara terpadu, melainkan secara 
parsial.

Toilet publik kampus awalnya dirancang sebagai bagian penunjang 
keseluruhan bangunan fisik universitas secara terpadu mengikuti konsep 
holisme. Setiap sentra-sentra toilet publik hanya dikenal sebagai toilet 
publik universitas dan bukan toilet unit kerja, yang sistem pengelolaan-
nya juga dilakukan secara terpadu. Otonomi fakultas membuat kepemi-
likan toilet publik dibagi berdasarkan kedekatan lokasi dengan unit kerja 
di sekitarnya. Seperti halnya dengan ruang-ruang fisik, sentra-sentra toi-
let yang berada di batas wilayah dua atau lebih unit kerja tidak mempu-
nyai pemilik yang jelas. Sentra-sentra toilet tersebut bisa menjadi wilayah 
tak bertuan yang dibiarkan begitu saja oleh pihak manajemen universitas 
maupun fakultas, atau dibagi bersama oleh unit kerja yang saling berba-
tasan area di mana setiap unit kerja mendapatkan sepotong dari sentra 
toilet tersebut. 

Alasan kejelasan unit kerja mana yang bertanggung jawab pada pe-
meliharaan toilet membuat tidak dijumpai dua unit kerja bekerja sama 
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untuk berbagi pengelolaan sentra-sentra toilet. Sentra toilet yang dibagi 
akan dibuatkan pembatas area secara non fisik maupun fisik. Secara non 
fisik melalui kebijakan mengunci toilet dan hanya bisa diakses oleh unit 
kerja yang bertanggung jawab, sedangkan secara fisik dengan cara mem-
buat bidang-bidang pembatas misalnya dinding dari jeruji besi. Dengan 
cara tersebut, sentra-sentra toilet setiap unit kerja tidak akan digunakan 
oleh unit kerja yang lain.

Secara filosofi uraian-uraian di atas menunjukkan bahwa warga 
kampus masih berada dalam perkembangan sebagai warga rumah tang-
ga di mana warga kampus dilihat sebagai anggota dari suatu kelompok 
komunitas unit-unit kerja dan belum menjadi warga masyarakat univer-
sitas. Sebagai warga kelompok, maka aset fisik juga dianggap sebagai 
milik kelompok. Elite-elite kelompok memosisikan diri sebagai majikan 
yang memiliki dan menguasai toilet secara pribadi, dan non-elite adalah 
mereka yang tidak memilikinya. Oleh karena toilet tersebut bukan milik 
mereka, maka untuk menggunakannya non-elite harus meminta izin dari 
pemilik toilet.

Sistem pengelolaan toilet publik masing-masing unit kerja yang ti-
dak boleh dipakai oleh pihak lain ini menunjukkan bahwa “sistem ber-
bagi” (sharing) tidak dikenal atau tidak menjadi budaya masyarakat 
universitas ini.  Widlok (2004:61-62) menyatakan bahwa berbagi bertu-
juan memperluas lingkaran orang-orang yang dapat menikmati manfa-
at dari sumber daya bersama. Berbagi menciptakan basis bersama, yang 
memicu munculnya kelompok-kelompok sosial dan identitas bersama. 
Tindakan berbagi itu sendiri menciptakan berbagi ini dalam sekelompok 
orang yang berbagi tidak hanya beberapa sumber daya, tapi dasar moral 
keterlibatan menguntungkan secara umum.

Menurut Woodburn (1998:49-50) yang meneliti sistem berbagi da-
ging pada masyarakat pemburu, sistem berbagi mempersyaratkan bah-
wa: (1) Yang dibagi bukanlah sesuatu yang akan dibuang karena tidak 
bisa disimpan atau tidak dibutuhkan; (2) Masyarakat memiliki keterba-
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tasan siapa yang menikmati pemberian; (3) Pemberian tidak dilakukan 
atas dasar kemurahan hati; (4) Tidak ada kewajiban pihak yang meneri-
ma untuk membalas; (5) Tak ada klaim signifikan yang berbeda antara 
yang memberi dan tidak memberi.

Berbasis pada pemahaman persyaratan-persyaratan tersebut di 
atas, masyarakat dicegah untuk melakukan hal terkait dengan berbagi 
sebagai suatu kewajiban. Berbagi lebih merupakan produk dari sistem 
nilai, di mana pemberi hanya menerima sedikit keuntungan dari berbagi.  
Dalam masyarakat pemburu, penggerak sistem berbagi lebih banyak ber-
sifat politis, di mana kesetaraan dianggap penting dibanding persoalan 
gizi. Sistem berbagi merupakan salah satu penahan pemburu individu 
untuk tidak memaksimalkan dan cenderung membatasi jumlah perbu-
ruan yang dilakukan. Kesetaraan merupakan hal penting dan benang 
ketidaksetaraan lebih penting menjadi perhatian dibanding sekadar an-
caman kelaparan.

Sistem berbagi hanya bisa dilakukan oleh sistem struktur organi-
sasi yang utuh, dengan menganggap bahwa organisasi hanya bisa ber-
jalan secara ideal ketika seluruh fungsi-fungsi sub struktur dimaknai 
setara, kemudian bekerja sama dan saling bersinergi satu sama lain se-
perti yang dikatakan oleh Capra dan Spencer. Keseluruhan (the who-
les) sistem bukan sekadar jumlah dari bagian (parts) sistem. Keseluruh-
an lebih dari jumlah seluruh bagian-bagian  (Spencer, 1884:56; Capra, 
1997:6;, 2005:xiv). 

Seperti juga pada masyarakat pemburu, masyarakat kampus juga 
adalah masyarakat yang biasa berbagi menyangkut “makanan”. Tetapi 
bila menyangkut berbagi ruang, persoalannya menjadi berbeda. Pada 
persoalan toilet publik, unit kerja yang mengelola anggaran untuk toilet 
publik merasa rugi bila toilet publik yang dikelola dengan anggaran me-
reka dimanfaatkan oleh unit kerja yang tidak mengalokasikan anggaran 
untuk pengelolaan tersebut. 
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Pada Bab III yang membahas tentang arena, habitus, dan modal bu-
daya, telah dijelaskan bahwa tidak semua warga kampus melihat univer-
sitas mereka sebagai arena pendidikan. Sebagian lainnya melihat seba-
gai arena ekonomi dan kekuasaan. Dalam hal toilet publik, makna lebih 
dalam yang ditemukan adalah bahwa ruang toilet adalah simbol status 
kekuasaan pemiliknya, dan orang-orang yang melihat kampus sebagai 
arena kekuasaan tidak akan berbagi simbol status kekuasaan. Berbagi 
simbol kekuasaan dimaknai sebagai berbagi kekuasaan, sebab menjadi 
tidak jelas siapa yang berkuasa di ruang tersebut.

Untuk menegaskan bahwa warga universitas enggan berbagi ru-
ang-ruang toilet publik yang menjadi simbol kekuasaan, mirip dengan 
yang terjadi pada  pengelolaan ruang-ruang parkir publik. Ruang-ruang 
parkir yang berlokasi di depan gedung unit-unit kerja termasuk Gedung 
Rektorat dilengkapi dengan penanda bertuliskan posisi jabatan seorang 
pejabat. Secara simbolik memasang tulisan posisi jabatan ini menunjuk-
kan bahwa: (1) Pejabat yang bersangkutan mendapatkan hak istimewa 
dibanding yang bukan pejabat; (2) Ruang parkir tersebut tidak boleh di-
gunakan oleh orang lain selain pejabat yang bersangkutan bahkan bila 
dia tidak berada di kampus.

Keengganan masyarakat kampus berbagi ruang kekuasaan juga ha-
dir sangat jelas pada pembangunan kampus baru. Secara teoritis, semua 
dosen yang bertugas di kampus baru tersebut direncanakan memiliki 
meja kerja pribadi yang diletakkan pada ruang-ruang kerja para dosen di 
laboratorium masing-masing. Realitanya, ketika pembagian meja kerja, 
cukup banyak dosen secara aktif menginginkan bukan hanya meja kerja 
pribadi, melainkan juga ruang kerja pribadi. Mereka tidak ingin berbagi 
ruang dengan dosen lain dan segera mengunci ruang untuk diri mereka 
sendiri. Hal ini dilakukan dengan berbagai alasan, misalnya merasa me-
miliki hak istimewa untuk mendapatkan perlakuan khusus, atau mera-
sa terganggu atau tidak bisa bekerja bila bersama dengan dosen lain di 
ruangan yang sama. Akibatnya adalah, dosen-dosen yang status sosial-
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nya dianggap lebih rendah dari mereka terpaksa mencari ruangan kerja 
bukan di ruangan dosen, melainkan menyatu dengan ruangan-ruangan 
mahasiswa.

Budaya ruang publik adalah nilai-nilai demokrasi yang diperke-
nalkan oleh budaya Barat. Di dalam ruang-ruang publik, konsep kesa-
daran berbagi ruang bersama seyogyanya diperkenalkan pada masya-
rakat kampus yang belum terbiasa dengan nilai-nilai kesetaraan. Ketika 
nilai-nilai kebersamaan diwujudkan sebagai kebijakan dalam bentuk 
ruang, bagaimana memaknai ruang-ruang bersama tersebut tidak dide-
liberasikan atau dimusyawarahkan terlebih dahulu antar sesama warga 
kampus.  Nilai-nilai kebersamaan diwujudkan sebagai nilai-nilai ke-
bersamaan bagi sesama anggota kelompok dan bukan untuk kelompok 
yang lain.

Bagi  Gambetta (1998:19-20) deliberasi adalah proses percakapan 
di mana individu-individu saling berbicara dan mendengarkan secara 
berkala sebelum membuat keputusan kolektif.  Di dalam deliberasi terja-
di proses tawar-menawar (bargaining) dan perdebatan (arguing) antara 
individu-individu tersebut. Tawar-menawar melibatkan sanksi-sanksi 
dan janji-janji, sedangkan perdebatan mempertimbangkan hal-hal atau 
prinsip atau fakta dan kausalitas. Dengan deliberasi, semua warga kam-
pus dengan latar belakang yang sangat plural dapat memahami bahwa 
kebijakan publik universitas yang diputuskan bukanlah merupakan ke-
hendak perseorangan atau kehendak kekuasaan mayoritas, tetapi sudah 
menjadi kebijakan hasil dari kehendak kelompok. Ruang bersama uni-
versitas tidak dapat dibangun atas kebijakan individual atau atas kehen-
dak mayoritas, melainkan atas kehendak kolektif dari warga masyara-
katnya. 



Toilet Publik Kampus ―  195 

BAB VI
PENGELOLAAN  

TOILET PUBLIK

•• Perencanaan dan Pengadaan 

Pada masa-masa awal pembangunan kampus Tamalanrea, seluruh 
rencana induk (masterplan) dan rancangan teknis detail (detail en-
gineering design) fasilitas fisik kampus direncanakan dan diken-

dalikan di bawah Project Implementation Unit (PIU) yang bertanggung 
jawab langsung ke rektor. Kebutuhan warga kampus akan fasilitas dan 
syarat-syaratnya diwakili oleh tim-tim ahli yang ditempatkan pada unit 
ini. Mereka bersama konsultan perencana menentukan standar yang di-
anggap sesuai untuk kenyamanan dan keamanan pengguna maupun fa-
silitas fisik tersebut. Oleh karena masterplan direncanakan oleh konsultan 
Amerika dan rancangan detail oleh konsultan Belanda, semua standar 
rancangan juga menggunakan standar yang berlaku di Barat Amerika, 
termasuk standar rancangan toilet publik.

Saat fasilitas kampus resmi diserahkan dan digunakan, pengelolaan 
kampus diserahkan sepenuhnya kepada mekanisme sistem organisasi uni-
versitas. Administrasi perencanaan bangunan-bangunan dengan toilet-toilet 
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publiknya dilakukan oleh Biro Administrasi Perencanaan. Biro ini meneri-
ma usulan perencanaan dari unit kerja. Evaluasi dilakukan oleh Biro Admi-
nistrasi Perencanaan dibantu oleh Tim Teknis yang memeriksa kualitas pe-
rencanaan. Proses pengadaan melibatkan Bagian Perlengkapan, sedangkan 
penggunaan dan pemeliharaan melibatkan Bagian Rumah Tangga.

Konsistensi pengelolaan pembangunan fisik dengan mengikuti ce-
tak biru (blueprint) yang telah ditinggalkan konsultan perencana terjaga 
hingga tahun 1980-an.Setelah itu sistem pengelolaan sedikit-demi sedikit 
mulai tidak terkendali dan mengikuti irama keinginan elite-elite kampus 
baik di tingkat rektorat maupun di tingkat unit kerja. Hal ini juga terjadi 
pada sistem pengelolaan toilet publik.

Seperti telah diuraikan pada Bab IV, toilet-toilet publik kampus 
sebagai perlengkapan bangunan awalnya dirancang oleh konsultan Be-
landa dengan mitra lokal konsultan dari Bandung. Artinya, toilet-toilet 
publik tidak dirancang khusus sebagai bangunan toilet saja, melainkan 
untuk mendukung penggunaan bangunan. Letak dan orientasi toilet 
publik pada area sekitar tangga dan selasar, yaitu area yang paling mu-
dah terlihat dan dijangkau dari semua sudut bangunan menunjukkan 
bahwa konsultan perencana sepenuhnya merancang toilet untuk digu-
nakan bersama oleh semua orang yang ada pada bangunan tersebut. 

Dalam rancangan kampus, konsultan perencana tidak merancang 
toilet-toilet pribadi. Bila ada toilet-toilet khusus yang sifatnya semi pub-
lik, biasanya untuk kebutuhan ruang-ruang pertemuan. Toilet publik lan-
tai 1 Gedung Dekanat salah satu fakultas terletak dekat tangga, sehingga 
terbuka untuk diakses oleh semua pengguna ruang termasuk tamu yang 
datang ke kantor dekanat. Toilet publik pada Lantai 1  Gedung Dekanat 
yang terletak di dalam ruang pertemuan bersifat semi publik yang bisa 
digunakan untuk semua pengguna ruang pertemuan.

Ketika peran konsultan perencana kampus telah selesai, konsultan-
-konsultan perencana kampus berikutnya masih mengikuti konsep dan 
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ide yang telah dibuat mereka. Seiring dengan perkembangan universitas, 
perubahan-perubahan terjadi disesuaikan dengan keinginan pengguna. 
Wawancara kami dengan beberapa orang Tim Teknis tentang kebera-
daan toilet-toilet pribadi untuk pejabat tertentu menunjukkan bahwa 
rancangan perubahan-perubahan bangunan termasuk pengadaan toilet 
yang dilakukan oleh unit-unit kerja melalui sistem pengadaan barang 
dan jasa dengan sistem “penunjukan langsung”.  Hampir semua proses 
yang dilakukan tidak melibatkan Tim Teknis maupun Biro Perencana-
an. Dengan demikian, para ahli yang menjadi anggota Tim Teknis dan 
Biro Perencanaan tidak mengetahui keberadaan dari pengadaan toilet- 
toilet pribadi tersebut.  Proses hanya melibatkan pimpinan unit kerja dan 
Bagian Perlengkapan saja. 

Saya menemui Aras, mandor kontraktor yang sedang mengerjakan 
renovasi toilet publik salah satu unit kerja. Kontraktor tempatnya bekerja 
sudah menjadi rekanan universitas lebih dari 10 tahun. Hasil wawancara 
sebagai berikut:

P:	 “Siapa yang menugaskan pekerjaan renovasi toilet ini?”

A:	 “Pak Limpo (nama pimpinannya), bu!”

P:	 “Boleh lihat dokumen gambarnya?”

A:	 “Gambarnya tidak ada. Kami hanya diminta renovasi semu-
anya.”

P:	 “Siapa yang minta?”

A:	 “Bagian Perlengkapan,”

P:	 “Kalau tidak ada gambar, siapa yang menentukan bagaima-
na model yang direnovasi?”

A:	 “Asok (teman mandor) membawa contoh-contoh gambar 
dari internet dan ditunjukkan ke pimpinan (unit kerja).”

P:	 “Lalu ..”

A:	 “Lalu pimpinan memilih yang mana yang disukai.”
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P:	 “Bagaimana pemilihan material?”

A:	 “Arsyad membawa contoh keramik, gambar contoh wastafel, 
contoh toilet. Pimpinan tinggal menunjuk yang dia suka.”

P:	 “Selanjutnya ..”

A: 	 “Kalau model sudah disetuji pimpinan, dibawa ke Bagian 
Perlengkapan.”

P:	 “Biayanya?”

A:	 “Biaya kami yang hitung dan diusulkan ke Bagian Perleng-
kapan.”

P:	 “Yang evaluasi.”

A:	 “Tim Teknis.”

P:	 “Tidak melalui Bagian Perencanaan?”

A:	 “Tidak perlu. Yang penting sudah disetujui pimpinan, lang-
sung ke Bagian Perlengkapan dan Tim Teknik untuk negosi-
asi harga.”

P:	 “Kapan disampaikan ke Bagian Perlengkapan?”

A:	 “Penyampaian informal saat sudah disetujui oleh pimpinan. 
Formalnya, kami membuat usulan gambar dan biaya setelah 
pekerjaan selesai.”

P:	 “Evaluasi dari Tim Teknik kapan?”

A:	 “Setelah dokumen kami serahkan ke Bagian Perlegkapan.”

P:	 “Juga setelah pekerjaan selesai?”

A:	 “Iya.”

P:	 “Siapa pengawas di lapangan?”

A:	 “Tidak ada.”

Dari uraian tersebut di atas nampak bahwa keinginan-keinginan 
pribadi pimpinan unit kerja dapat terlaksana oleh karena adanya hu-
bungan langsung antara unit kerja dengan Bagian Perlengkapan seba-
gai pengelola pengadaan barang dan jasa universitas. Fungsi pengenda-
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lian tidak berjalan oleh karena tidak melewati prosedur teknis melalui 
Biro Perencanaan dan Tim Teknis yang berfungsi sebagai pengendali 
pengadaan barang dan jasa univerfsitas sebelum pekerjaan dikerja-
kan. Artinya, antara unit kerja  dan Bagian Perlengkapan telah melaku-
kan hubungan langsung atau prosedur jalan pintas memotong rantai- 
rantai pengendali  pengadaan barang dan jasa, termasuk pengadaan toi-
let-toilet pribadi mereka.

•• Penggunaan dan Pemeliharaan

Pengguna toilet publik kampus adalah para dosen, mahasiswa, ma-
hasiswa, tenaga kependidikan, dan tamu-tamu universitas. Baik dosen 
maupun tenaga kependidikan, ada yang memiliki jabatan struktural dan 
mereka disebut sebagai pejabat yang memimpin universitas di unit-unit 
kerja tingkat rektorat, fakultas, hingga program studi. Oleh karena jum-
lah terbesar warga kampus adalah mahasiswa, pengguna toilet terbesar 
juga adalah mahasiswa.

Pada Bab V telah dijelaskan bahwa pola-pola penguasaan penggu-
naan toilet di kampus menunjukkan pada kita bahwa ada klasifikasi hak 
akses toilet. Kelas I berada pada pemimpin struktural baik akademik dan 
non akademik. Kelas II berada adalah tenaga kependidikan yang memi-
liki kedekatan dengan pemimpin struktural. Kelas III adalah aktivis ma-
hasiswa, mace-mace, dan petugas kebersihan. Kelas IV adalah dosen dan 
mahasiswa biasa. Klasifikasi hak akses terhadap toilet publik di kampus 
memberi pengaruh pada pola penggunaan dan perawatan toilet publik. 

Perbedaan hak akses toilet publik pada unit-unit kerja membuat sis-
tem pemeliharaan toilet publik tidak mengikuti standard operating pro-
cedure (SOP) yang beragam sesuai dengan paradigma mereka tentang 
fungsi dan makna toilet publik mereka. Toilet-toilet dengan akses terba-
tas akan dibersihkan secara rutin, sedangkan toilet dengan akses terbuka 
dibersihkan ala kadarnya. 
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Walaupun tuntutan hak istimewa untuk memiliki toilet pribadi 
terjadi hampir di semua unit kerja, beberapa fakultas seperti Fakultas 
Hukum, Fakultas Kedokteran dan Fakultas Kesehatan Masyarakat tetap 
menyediakan toilet publik bersih yang bebas diakses oleh semua orang, 
bukan saja bagi pengguna dari fakultas mereka, melainkan juga dari fa-
kultas-fakultas lainnya. Oleh sebab itu, toilet-toilet publik di fakultas-
-fakultas ini memiliki manajemen air yang berlangsung secara kontinu, 
terbuka dan bisa digunakan oleh siapa saja. Petugas kebersihan nampak 
membersihkan toilet dengan rutinitas yang jelas. Berbeda dengan toilet-
-toilet publik yang tidak terkunci dan dapat diakses dengan bebas, petu-
gas kebersihan umumnya tidak dibekali dengan peralatan dan material 
sesuai yang tertera pada dokumen kontrak. Mereka membersihkan toi-
let-toilet publik sesuai definisi dan prosedur kebersihan masing-masing 
tanpa pengawasan dari petugas terkait. 

Sejak tahun 2013, hak akses yang sama bagi semua pengguna ke 
toilet publik juga dirasakan di Fakultas Hukum. Informan mahasiswa Sa-
lam bercerita bagaimana sebelumnya bila ingin buang air, mereka harus 
ke pondokan yang terletak di dekat kampus. Saat ini, bila terjadi keru-
sakan fasilitas pada toilet di Fakultas Hukum, pihak manajemen fakultas 
akan segera memperbaikinya sesegera mungkin pada hari itu juga. 

Saat FGD dengan kelompok mahasiswa dari berbagai fakultas, para 
mahasiswa saling bercerita dan berdiskusi bagaimana proses pencarian 
toilet alternatif bila toilet di fakultas atau prodi mereka tidak berfung-
si. Mereka akan menjadikan toilet-toilet yang berada di sekitar wilayah 
pemimpin sebagai tujuan pertama dengan pertimbangan toilet tersebut 
pasti terpelihara. Mahasiswa-mahasiswa pada beberapa fakultas di seki-
tar Gedung Rektorat misalnya akan menjadikan Gedung Rektorat seba-
gai alternatif. Mahasiswa fakultas-fakultas agro kompleks akan menuju 
ke Fakultas Kesehatan Masyarakat. 

Mahasiswa tidak mencari toilet publik yang dekat dengan lokasi 
fakultas dan prodi mereka, dengan pertimbangan bahwa kualitas toilet 
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yang digunakan mahasiswa di mana-mana akan sama. Sejak berada di 
sekolah dasar hingga menengah, mereka sudah memahami bahwa pe-
tugas kebersihan yang cenderung “cari muka” hanya memperhatikan 
kebersihan toilet pimpinan dan masa bodoh dengan toilet siswa. Toilet 
pimpinan dipelihara dan dibersihkan secara rutin, sedangkan toilet sis-
wa seminggu atau sebulan sekali, bahkan tidak sama sekali.

Persepsi yang dibangun mahasiswa tentang perbedaan pemelihara-
an antara toilet pimpinan dan siswa di sekolah mereka sebelum mereka 
menjadi mahasiswa, juga nampak di kampus. Toilet-toilet pimpinan unit 
kerja memang dibersihkan secara rutin, sedangkan toilet yang terbuka 
untuk mahasiswa dibersihkan ala kadarnya. Petugas kebersihan di area 
toilet publik pemimpin unit kerja nampak bekerja dengan pola yang ter-
atur dan terus menerus, sedangkan di area toilet publik mahasiswa, pe-
tugasnya nampak santai dan sering nampak bergerombol istirahat atau 
tidur-tiduran pada jam-jam kerja. 

Pada toilet-toilet publik yang digunakan oleh pemimpin unit ker-
ja, peralatan kebersihan yang digunakan dan prosedur membersihkan 
disesuaikan dengan apa yang tercantum pada kontrak kerja antara per-
usahaan jasa kebersihan dengan universitas. Toilet-toilet publik yang 
relatif jauh dari area pimpinan unit kerja, tidak ditemukan peralatan 
kebersihan dan prosedur yang sesuai seperti yang tercantum di dalam 
kontrak. 

Layanan kebersihan yang berbeda antara toilet yang digunakan 
pimpinan dengan yang digunakan mahasiswa secara kognitif memben-
tuk budaya di dalam masyarakat bahwa kualitas kebersihan memiliki 
standar yang berbeda antara aset yang digunakan oleh pimpinan dan 
yang bukan pimpinan. Hanya pimpinan yang berhak akan kebersihan 
toilet, sedangkan warga yang bukan pimpinan, dalam hal ini dosen dan 
mahasiswa biasa, harus tahu diri untuk tidak menuntut kualitas keber-
sihan toilet yang setara. 
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•• Ini Pekerjaan Kami, Bukan Pekerjaan Kalian

Di Unhas, standar kinerja dibuat oleh masing-masing personil unit 
kerja dan setiap saat masih bisa berubah sesuai situasi. Standar ini dibuat 
untuk menjadi “lampiran syarat administrasi” yang dibutuhkan untuk 
mendapatkan “remunerasi” sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidik-
an dan Kebudayaan RI No. 77 Tahun 2014 tentang Pedoman Pengusulan 
dan Pemberian Remunerasi Bagi Pejabat Pengelola, Dewan Pengawas, 
dan Pegawai Pada Perguruan Tinggi Negeri yang Menerapkan Penge-
lolaan Keuangan Badan Layanan Umum  (Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan R. I., 2014). Remunerasi adalah isu terkait dengan salah satu 
metode yang digunakan pemerintah untuk memperbaiki sistem pengga-
jian PNS yang dianggap relatif kecil dan tidak adil dibandingkan dengan 
gaji yang diterima oleh pegawai perusahaaan swasta. Besarnya jumlah 
uang yang akan diterima oleh PNS terkait dengan kinerja mereka di luar 
gaji yang diterima secara rutin menuntut setiap PNS memiliki standar 
kinerja masing-masing sesuai dengan tingkat remunerasi yang diharap-
kan.  

Ketidak jelasan antara pekerjaan pemeliharaan dengan rehabilitasi 
dan pekerjaan-pekerjaan pemeliharaan dengan renovasi yang berujung 
pada diharmonisasi dan tumpang-tindihnya peran antara Bagian Per-
lengkapan dengan Bagian Rumah Tangga, mulai nampak dan berkem-
bang pada era kepemimpinan 2006-2014. Sesuai dengan tupoksinya, 
Bagian Rumah Tangga yang berada di bawah Biro Umum, memiliki 
tugas dan wewenang sebagai penanggung jawab kebersihan seluruh 
lahan dan bangunan yang dimiliki universitas. Kepala Bagian Rumah 
Tangga menceritakan ketidaknyamanannya dalam mengelola rumah 
tangga universitas dengan keterbatasan wewenang yang dimiliki. Dia 
mengeluhkan bahwa untuk aset yang bisa menjadi sumber penghasil-
an, kewenangan pengelolaan aset diberikan kepada UPT Aset, sedang-
kan yang tidak menjadi sumber penghasilan diberikan kepada mereka. 
Bahkan pemeliharaan aset yang memiliki konsekuensi anggaran juga 
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tidak diserahkan kepada Bagian Rumah Tangga melainkan kepada Ba-
gian Perlengkapan.

Sebelumnya, aset-aset universitas yang tidak difungsikan untuk 
kegiatan kampus dikelola oleh secara pribadi oleh elite-elite kam-
pus bersama “kerabat” mereka, seperti gedung-gedung yang berada 
di luar kampus, rumah sewa, kantin, kolam renang, parkir, dan la-
innya.  Penghasilan yang didapatkan umumnya tidak terdata secara 
resmi pada Bagian Keuangan universitas. Seorang mantan wakil rek-
tor menceritakan bagaimana beberapa wisma universitas yang diko-
mersilkan selalu direnovasi dengan biaya hingga 90 juta rupiah per 
tahun, sedangkan uang yang dihasilkan paling tinggi hanya 10 juta 
per tahun. Penghasilan 10 juta per tahun itu pun dianggap masih lebih 
baik dibanding aset-aset lainnya yang juga dikomersilkan tetapi tidak 
menghasilkan apa-apa.

Ketidakjelasan perbedaan antara pekerjaan pemeliharaan rehabili-
tasi dengan pemeliharaan renovasi juga memberi pengaruh pada pera-
watan toilet. Hal ini nampak pada kebutuhan-kebutuhan atau kerusakan- 
kerusakan kecil yang bisa ditangani segera, tetapi proses birokrasi yang 
lamban menjadikan toilet mengalami kerusakan yang lebih besar. Kebu-
tuhan-kebutuhan dan kerusakan-kerusakan kecil misalnya penggantian 
lampu, kerusakan penggantung atau grendel pintu, tersumbatnya salur-
an air kotor pada lantai atau wastafel, atau buntunya toilet. Penundaan 
penanggulangan kebutuhan dan kerusakan yang mengakibatkan keru-
sakan yang lebih besar, membuat banyak toilet publik kampus tidak ber-
fungsi baik. Survei yang dilakukan terhadap lebih dari 50 sentra-sentra 
toilet menunjukkan bahwa cukup banyak sentra-sentra toilet dalam ke-
adaan rusak berat sehingga tidak berfungsi sama sekali, tidak mendapat 
perhatian dari pihak-pihak terkait.

Kecuali toilet-toilet publik yang digunakan oleh elite kampus baik 
di rektorat maupun di unit-unit kerja pada fakutas atau program stu-
di, renovasi toilet-toilet publik yang bermasalah hanya dilakukan ke-
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tika kualitas toilet publik kampus menjadi isu yang diperbincangkan 
oleh masyarakat umum menjelang proses suksesi. Pada awal masa ke-
pemimpinan salah seorang rektor misalnya isu renovasi toilet publik 
dikaitkan dengan program keramiksasi. Hampir seluruh toilet publik 
masuk dalam program ini dengan batasan biaya kontrak di bawah 50 
juta rupiah untuk masing-masing renovasi. Nilai dibawah 50 juta ru-
piah memungkinkan pekerjaan jasa renovasi tidak dilakukan dengan 
proses lelang, melainkan dengan prosedur penunjukan langsung. Men-
jelang akhir kepemimpinan rektor yang bersangkutan, isu keburukan 
toilet publik kampus di beberapa fakultas menjadi headline media cetak 
lokal. Koran tersebut membandingkan toilet publik yang dimiliki rek-
torat dengan yang ada di fakultas. 

Dengan adanya isu buruknya kualitas toilet publik kampus pada 
akhir tahun 2013, rektor didampingi dengan unit-unit kerja terkait yaitu 
Biro Umum, Bagian Perlengkapan, dan Bagian Rumah Tangga segera tu-
run ke lapangan. Rektor kemudian memerintahkan mereka untuk segera 
melakukan perbaikan. Pendekatan yang sama pernah terjadi pada awal 
kepemimpinan rektor sebelumnya.  

Untuk melaksanakan kebijakan rektor terhadap perbaikan kualitas 
toilet publik kampus, Kepala Biro Umum bersama Kepala Bagian Per-
lengkapan memanggil rekanan-rekanan universitas. Mereka kemudian 
ditugaskan untuk melakukan pekerjaan renovasi dengan mencontoh toi-
let-toilet publik yang dianggap baik dan berfungsi. 

Pimpinan Biro Umum, Bagian Perlengkapan, Tim Teknis, dan re-
kanan universitas mempersepsikan toilet-toilet yang baik adalah yang 
lantai dan dinding keramik serta sanitairnya baru. Rekanan kemudian 
melakukan perbaikan dengan mengganti semua lapisan keramik pada 
dinding dan lantai, serta sanitair toilet, urinoir, dan wastafel. Walaupun 
demikian, perbaikan yang sudah dilakukan tetap menghasilkan masalah 
yang sama yaitu tidak berfungsinya sistem pengelolaan air bersih dan 
limbah. Lingkup ini adalah tugas pokok dan fungsi Bagian Rumah Tang-
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ga, tetapi dalam perbaikan mereka tidak dilibatkan. Cukup banyak toilet 
publik yang berulang kali diperbaiki dengan biaya sekitar Rp50.000.000,- 
per sentra-sentra toilet, tetap tidak pernah bisa berfungsi seperti yang 
direncanakan. 

•• Bengkel Kerja

Bengkel Kerja dibentuk dalam sistem manajemen kampus seba-
gai unit kerja dari Bagian Rumah Tangga yang akan memelihara secara 
rutin semua hal yang terkait dengan gedung-gedung, mekanikal dan 
elektrikal, instalasi air bersih dan air kotor, taman dan pepohonan, per-
alatan, dan kendaraan universitas. Pada saat dibangun, fasilitas pera-
latan yang dimiliki CWS masih merupakan fasilitas yang relatif sangat 
lengkap dan bergengsi untuk ukuran fasilitas pemeliharaan bangunan 
pendidikan tinggi yang relatif sangat besar ini.

Ketika otonomi unit kerja berlaku di mana rektorat tidak lagi meng-
atur rumah-tangga fakultas, peran pemeliharaan yang dilakukan oleh 
Bengkel Kerja juga mulai berkurang. Bengkel yang tadinya dibentuk un-
tuk memelihara fasilitas kampus, mulai menerima pekerjaan dari luar 
kampus, misalnya membuat tenda, membuat bangku kuliah, mencuci 
mobil, dan sebagainya. Sistem manajemen paruh waktu yang dipegang 
oleh dosen membuat bengkel tidak berfungsi maksimal, sehingga pihak 
rektorat mengambil kesimpulan bahwa kualitas dan biaya pekerjaan 
yang dipercayakan ke Bengkel Kerja tidak lagi bisa bersaing dengan yang 
ditawarkan oleh rekanan universitas.

Hingga masa kepemimpinan tahun 2000-an, Bengkel Kerja masih 
menjalankan peran rutin sebagai pemelihara fasilitas kampus. Untuk 
menjalankan nya, Bengkel Kerja membuat rencana  dan biaya peme-
liharaan dengan menggunakan perusahaan tertentu. Besaran biaya 
pekerjaan yang akan dilakukan menentukan klasifikasi perusahaan 
yang digunakan. Umumnya biaya yang diusulkan lebih kecil dari bia-
ya pekerjaan pemerintah yang mengharuskan prosesnya melalui cara 
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lelang, sehingga pekerjaan tersebut dapat diadakan dengan cara pe-
nunjukan langsung. Dengan cara ini, staf  Bengkel Kerja kemudian 
mendapatkan kontrak dari universitas untuk mengerjakan pemeliha-
raan fasilitas. 

Pada akhir tahun 2000-an, Bengkel Kerja tidak lagi diberikan tugas 
untuk mengerjakan pekerjaan dengan sistem kontrak, melainkan dengan 
sistem kinerja stafnya. Untuk pemeliharaan rutin, unit ini membuat ren-
cana kegiatan dan anggaran tahunan (RKAT) melalui Bagian Rumah 
Tangga, yang pengadaan barangnya dilakukan oleh Bagian Perleng-
kapan. Untuk pemeliharaan yang membutuhkan modal manusia dan 
barang, proses pengadaan dilakukan oleh Bagian Perlengkapan dengan 
menunjuk rekanan universitas. 

Pimpinan Bengkel Kerja yang menjabat saat itu menjelaskan bahwa 
dia sama sekali tidak mengetahui apa sebenarnya tupoksi Bengkel Kerja 
ketika unit ini dibentuk. Ketika dia bertanya pada pimpinan sebelumnya, 
yang bersangkutan menyatakan bahwa unit ini memang tidak lagi dibe-
ri tugas untuk mengerjakan pemeliharaan aset fisik universitas. Teknisi-
-teknisi universitas bahkan dengan alasan untuk kemudahan koordinasi, 
hampir semua ditarik ke Gedung Rektorat dan pekerjaan yang ditugas-
kan kepada mereka langsung dikendalikan oleh Bagian Rumah Tangga. 
Teknisi yang masih berada di Bengkel Kerja hanya yang terkait dengan 
pekerjaan pemipaan saja. 

Berpindahnya para teknisi ke gedung rektorat juga berdampak 
pada ketersediaan aset mesin-mesin dan peralatan yang selama ini ada 
di Bengkel Kerja. Tidak ada catatan yang jelas di mana keberadaan ba-
rang-barang tersebut. Menurut Kepala Bengkel Kerja, yang tertinggal di 
lokasi hanyalah sebuah mesin bubut saja. Tidak ada rekaman tertulis ke 
mana berpindahnya peralatan-peralatan unit kerja ini yang pernah ada.

Saya menemui mantan pimpinan Bengkel Kerja sebelumnya 
yang menceritakan tentang hubungan kerja yang tidak harmonis anta-
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ra dirinya dengan pimpinan universitas sebagai rangkaian dari sistem 
suksesi kepemimpinan. Sebagai seorang profesor, dia memiliki hak 
suara. Seperti halnya staf Bagian Rumah Tangga, staf Bengkel Kerja 
juga terbelah dua saat keberpihakan pada calon pemimpin yang diu-
sung masing-masing. Pertentangan yang terjadi di antara para calon 
dan pendukungnya di satu sisi mengakibatkan timbulnya kebijakan 
pengambil-alihan tugas pokok dan fungsi pemeliharaan fasilitas kam-
pus dari Bengkel Kerja ke Bagian Rumah tangga di tingkat rektorat. Di 
sisi lain, ketika pemilihan usai, kubu yang kalah menjadi orang-orang 
yang dimasukkan dalam kelompok daftar hitam oleh pimpinan yang 
menang.  

Untuk mendapatkan gambaran yang berimbang, saya menghu-
bungi staf-staf Bagian Perlengkapan yang selama ini menjalankan fungsi 
sebagai pengelola pengadaan barang dan jasa di universitas. Ketika saya 
menanyakan kepada mereka tentang kewenangan yang seharusnya ber-
ada pada Bagian Rumah Tangga yang kemudian diambil alih oleh Bagi-
an Perlengkapan, La Bengo menyatakan bahwa hal ini dilakukan oleh 
pimpinan universitas setelah melakukan pengamatan terhadap kinerja 
Bagian Rumah Tangga dan Bengkel Kerja selama ini. Evaluasi yang di-
lakukan menunjukkan bahwa pekerjaan pemeliharaan yang dilakukan 
oleh dua unit tersebut, hampir selalu membutuhkan waktu yang jauh 
lebih lama dengan anggaran yang jauh lebih mahal dibanding bila dise-
rahkan kepada pihak ketiga atau rekanan.

Bagi staf Bagian Rumah Tangga La Bolong, pekerjaan yang diker-
jakan oleh Bagian Rumah Tangga dan Bengkel Kerja memang terpaksa 
dilakukan lebih lama oleh karena mereka tidak dibekali dengan uang 
persediaan yang cukup untuk membeli barang dan material yang dibu-
tuhkan saat bekerja. Selain itu, pengambilalihan fungsi Bengekel Kerja 
sesungguhnya dilakukan sebagai lahan bisnis bagi pejabat rektorat yang 
sedang berkuasa. Semua pekerjaan dikelola jaringan pejabat yang berku-
asa tersebut. 
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Hubungan yang kurang harmonis antara Bagian Rumah Tangga 
dan Bengkel Kerja dengan pimpinan universitas membuat kedua unit 
kerja ini tidak mendapatkan kemudahan dalam pencairan anggaran un-
tuk pembiayaan yang terkait dengan  pemeliharaan aset. Hal ini mem-
buat Bengkel Kerja terpaksa berutang yang jumlahnya relatif cukup be-
sar pada pemasok barang dan material. Jadwal pembayaran yang lama 
membuat harga barang dan material lebih mahal dibanding bila dibeli 
secara tunai.

•• Peran Tim Ahli dan Pihak Ketiga

Dalam perencanaan kebijakan organisasi, Unhas menerapkan sis-
tem pengambilan keputusan organisasi secara bottom-up. Perencanaan  
organisasi diusulkan dari unit terkecil yaitu dari tingkat program studi, 
fakultas, dan selanjutnya ke tingkat universitas. Dalam proses pengam-
bilan keputusan, universitas tidak sepenuhnya bergantung pada sistem 
organisasi yang tertuang dalam struktur organisasi universitas, tetapi 
juga melibatkan masukan dari berbagai macam panitia-panitia yang ber-
anggotakan para ahli yang tersebar di berbagai unit kegiatan, baik itu 
di tingkat program studi, fakultas, maupun universitas. Di tingkat uni-
versitas, kehadiran panitia-panitia tersebut bahkan sangat nyata dan do-
minan, misalnya pada bidang perencanaan, akademik, kemahasiswaan, 
umum, dan keuangan. 

Dalam praktiknya di tingkat rektorat, kehadiran tim-tim ahli da-
lam bentuk panitia kegiatan, hampir selalu mendominasi peran staf-staf 
struktural yang sesungguhnya. Hal ini nampak dari proses pengambilan 
keputusan yang terjadi pada berbagai rapat-rapat, di mana justru tim-
-tim panitia memiliki peran menentukan keputusan-keputusan strategis 
yang akan diambil, sedangkan pihak pejabat struktural menyesuaikan 
diri dengan keputusan-keputusan yang telah dibuat. Warga kampus di 
tingkat prodi dan fakultas umumnya lebih mengenal secara dekat dan 
berhubungan dengan anggota tim yang terkait dengan  mereka, diban-
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ding dengan pejabat terkait yang memang memiliki tugas pokok dan 
fungsi tersebut.

Setiap unit organisasi yang ada dalam sistem struktur organisasi uni-
versitas mengajukan rencana  tahunan mereka dalam Rencana Anggaran 
dan Kinerja Tahunan (RKAT). Proses pengusulan RKAT sudah dilakukan 
sejak setahun sebelum masa anggaran berlaku. Unit kerja membuat usulan 
anggaran dan kinerja pengadaan prasarana dan sarana fisik yang diterus-
kan ke Biro Perencanaan universitas. Usulan ini meliputi Gambar Rencana 
Fisik dan Rencana Anggaran Biaya, yang diperiksa oleh tim ahli yang ber-
tugas sebagai Unsur Teknis universitas. Rencana dan anggaran kemudian 
disinkronisasikan dengan RKAT universitas melalui Biro Perencanaan dan 
Biro Keuangan. Selanjutnya menjadi bagian dari DIPA prasarana dan sa-
rana universitas. Proses pengadaan oleh rekanan dikelola oleh Bagian Per-
lengkapan untuk proses pengadaan melalui sistem penunjukan langsung, 
dan melalui panitia lelang untuk pemilihan langsung dan lelang. 

Pada proses pengadaan ini, usulan jenis pekerjaan dan harga penawar-
an selain dievaluasi oleh Bagian Perlengkapan untuk penunjukan langsung, 
dan panitia lelang untuk proses pemilihan langsung dan lelang. Seluruh do-
kumen penawaran memerlukan pemeriksaan dan persetujuan kualitas tek-
nis oleh Tim Teknis. Serah terima pekerjaan dari rekanan ke universitas me-
lalui Bagian Perlengkapan juga melalui pemeriksaan dan persetujuan Unsur 
Teknis. Dengan prosedur ini terlihat bahwa tanggung jawab kualitas sejak 
pengusulan RKAT hingga pekerjaan terealisasi ditentukan oleh Tim Teknis. 
Fungsi-fungsi yang menjadi wewenangnya membuat unit ini sangat berku-
asa terkait dengan  pengadaan prasarana dan sarana fisik.

Pada uraian di atas nampak bahwa secara formal kehadiran rekan-
an dilakukan setelah RKAT yang dibuat oleh unit kerja, diusulkan ke 
Bagian Perencanaan, dan akan direalisasikan oleh Bagian Perlengkapan 
atau Panitia Lelang. Faktanya, kehadiran rekanan sudah ada saat sebe-
lum RKAT diusulkan. Unit kerja sudah melibatkan rekanan baik sebagai 
konsultan perencana, konsultan pengawas, atau kontraktor dalam pem-
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buatan RKAT. Rekanan ini bisa adalah pihak ketiga yang menjadi mit-
ra univefrsitas atau warga kampus yang berperan sebagai seolah-olah 
pihak ketiga. Keterlibatan warga kampus yang berperan sebagai pihak 
ketiga dilakukan dengan istilah “pinjam bendera”. Mereka biasanya ada-
lah orang-orang yang memiliki akses kekuasaan dengan penyelenggara 
pengadaan, misalnya anggota panitia lelang, anggota unsur teknis, atau 
staf pada Bagian Perlengkapan. 

Pada proyek-proyek yang masuk ke niversitasmelalui bantuan 
politisi baik dari partai atau DPR/DPRD, rekanan sudah hadir ketika 
anggaran tersebut diusulkan untuk universitas. Dana proyek tiba sudah 
disertai dengan dokumen perencanaan dan kontraktor serta konsultan 
pengawas yang akan mengerjakannya. Bahkan tidak jarang, dokumen 
pekerjaan sudah melibatkan peran pemasok material. Di sini, universitas 
dipersepsikan hanya menerima produk fisik dan menentukan lokasi pro-
duk tersebut akan ditempatkan. Universitas tidak memiliki posisi tawar 
untuk menentukan syarat kualitas.

Pada pertemuan-pertemuan untuk pembahasan tingkat kemajuan 
dan kualitas pekerjaan, warga kampus ini diwakili oleh pemilik peru-
sahaan yang dipinjam. Bila terjadi masalah, para pejabat yang terlibat 
sulit mengambil sikap, karena di dalam rapat-rapat proyek, pihak pelak-
sana pekerjaan yang sesungguhnya tidak hadir. Ada banyak kejadian, 
rekanan yang terlibat sejak awal anggaran dikucurkan untuk universitas 
menggunakan sub kontraktor untuk melaksanakan pekerjaan tersebut. 
Rekanan mengambil uang muka dan atau menerima biaya pembelian 
dari sub kontraktor dan kemudian meninggalkan lokasi sebelum peker-
jaan tersebut di serah-terimakan. 

Usulan rekanan unit kerja tentang kebutuhan aset prasarana dan 
sarana yang diajukan dalam RKAT ke tingkat rektorat hanya dilakukan 
untuk sinkronisasi  dan ketersediaan dana unit kerja, tetapi tidak pada 
kualitas prasarana dan sarana tersebut. Seluruh proses terkait kualitas 
ditangani oleh Tim Teknis dan Bagian Perlengkapan yang terlibat sejak 
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awal aset tersebut direncanakan, dibangun, dievaluasi, dan diserahkan 
ke unit pengguna. Biro hanya terlibat pada prosedur merekapitulasi ang-
garan, menandatangani, dan membawa dokumen perencanaan ke ting-
kat pusat (Dikti) untuk mendapatkan persetujuan. 

Tidak terlibatnya Biro Perencanaan dalam perencanaan kualitas 
aset prasarana dan sarana membuat tidak terkendalinya jenis dan ku-
alitas barang yang ditawarkan kepada universitas. Rekanan memasok 
barang yang tersedia di gudang-gudang mereka dan bukan pada jenis 
dan kualitas barang yang dibutuhkan oleh universitas. Banyak ditemu-
kan harga satuan barang yang sama memiliki perbedaan kualitas yang 
sangat signifikan. 

Tim Teknis yang ditunjuk oleh pimpinan universitas sebagai pe-
nanggung jawab kualitas teknis aset yang akan dibangun, adalah dosen- 
dosen yang berasal dari Fakultas Teknik mulai yang berstatus sebagai 
dosen biasa hingga yang bergelar profesor. Pada sebelum dan awal tahun 
2000-an, persetujuan hasil evaluasi kemajuan pekerjaan cukup ditandata-
ngani oleh Ketua Tim Teknis berdasarkan laporan dari anggota tim yang 
ditugaskan pada pekerjaan tersebut. Pada masa Idrus, anggota-anggota 
Tim Teknis meminta agar hasil evaluasi kemajuan pekerjaan ditandata-
ngani oleh semua anggota Tim Teknis. Hal ini dilakukan dengan tuju-
an agar semua anggota mengetahui keseluruhan proses pekerjaan dan 
menghindari penyalahgunaan yang dilakukan oleh ketua. 

Di lapangan, rekanan yang terlibat dalam pengadaan prasarana dan 
sarana fisik merasakan bahwa prosedur ini sangat menyusahkan mere-
ka oleh karena anggota-anggota Tim Teknis jarang berada di rektorat. 
Dengan demikian, mereka harus mendatangi anggota Tim Teknis satu 
demi satu di tempat kerja atau di rumah mereka masing-masing. Selain 
itu, rekanan juga harus menyediakan jumlah amplop yang lebih banyak 
dibanding bila hanya melibatkan ketua unsur teknis dan  anggota tim 
teknis yang memeriksa saja. 
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Terkait dengan rekanan yang terlibat dalam kebersihan aset fisik 
termasuk toilet publik kampus, kinerja perusahaan harus diperiksa dan 
disetujui oleh unit kerja sebagai pengguna aset dan Bagian Rumah Tang-
ga sebagai bagian struktur yang bertanggung jawab terhadap pemeliha-
raan aset. Pejabat unit kerja dan Bagian Rumah Tangga menjelaskan bah-
wa sulit sekali mengevaluasi kinerja dari perusahaan jasa ini diakibatkan 
adanya persepsi bahwa mereka hanya taat kepada pihak yang memberi 
kontrak pekerjaan yaitu Bagian Perlengkapan. Mereka tahu bahwa kiner-
ja yang dilakukan petugas kebersihan jauh dari memadai, tetapi mereka 
tak punya cara untuk menekan agar perusahaan tersebut bekerja sesuai 
dengan uraian pekerjaan yang tercantum di dalam kontrak pekerjaan.  

Walaupun di dalam prosedur kerja dinyatakan bahwa pengguna 
dapat melakukan “komplain” atas kualitas kerja petugas kebersihan, 
umumnya pengguna tidak melakukannya dengan pertimbangan tak ada 
gunanya, karena hal yang yang sama tetap akan berulang terjadi. Kom-
plain tidak berdampak pada kinerja perusahaan saat pencairan tagihan 
pembayaran, sebab persetujuan pembayaran sistem tagihan hanya meli-
batkan pejabat di tingkat rektorat saja, dalam hal ini Bagian Rumah Tang-
ga, Bagian Perlengkapan, dan Bagian Keuangan.

•• Kebijakan Darurat dan Jalan Pintas

Kerumitan dan berbelitnya prosedur administrasi universitas 
menjadi prosedur birokrasi juga dirasakan pada tingkat unit kerja. 
Saya menjumpai Sessu Kepala Tata Usaha salah satu fakultas untuk 
menanyakan tentang toilet publik yang menurut standar operasi dan 
prosedur universitas dikelola oleh tata usaha fakultas. Sebelum di-
tempatkan di fakultas, Sessu bertugas di rektorat sebagai salah satu 
pengelola proyek. Secara sosial, status sebagai pengelola proyek uni-
versitas menempatkannya sebagai elite kampus yang disegani. 

Saat saya melakukan wawancara, ekspresi wajah Sessu menunjuk-
kan rasa kurang nyaman. Dengan suara tertahan, dia menyatakan tidak 
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mengetahui bila ada toilet-toilet fakultasnya yang dikuasai oleh mahasis-
wa. Saat saya menyampaikan permohonan maaf untuk membicarakan 
hal tersebut bukan untuk keperluan investigasi, melainkan hanya untuk 
kepentingan penelitian disertasi, barulah Sessu nampak lega. Wawanca-
ra yang saya lakukan kemudian menjadi lebih cair dan akhirnya yang 
bersangkutan bersedia menjelaskan bagaimana sulitnya mengelola aset 
di fakultas. 

Sessu menyatakan bahwa  pengelolaan terutama yang terkait de-
ngan aktifis mahasiswa, harus selalu mendapat persetujuan sebelumnya 
dari pimpinan, termasuk hal-hal yang berkaitan dengan pemanfaatan fa-
silitas publik fakultas. Sebagai staf, yang bisa dilakukan hanyalah men-
jalankan tugas bila diperintahkan. Di fakultas tempatnya bertugas, staf 
tidak diberi peluang untuk melakukan hal-hal yang terkait dengan  fa-
kultas tanpa persetujuan dari pimpinan, walaupun hal tersebut adalah 
suatu aktivitas rutin sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai 
kepala tata usaha. 

Informan kunci saya Pallawarukka menyatakan kebijakan pengelo-
laan aset yang berlaku di universitas mengatur bahwa semua toilet-toilet 
publik adalah milik universitas yang ditempatkan pada unit-unit kerja. 
Toilet-toilet tersebut dikelola oleh Bagian Perlengkapan dan Bagian Ru-
mah Tangga universitas yang perwakilannya juga ada di fakultas-fakul-
tas. Pada prinsipnya pengelolaan toilet tidak diserahkan ke jurusan atau 
program studi, sebab tugas utama staf akademik maupun tenaga kepen-
didikan yang ada di fakultas, jurusan, atau program studi adalah harus 
fokus untuk melayani  akademik saja. Mereka yaitu dosen, mahasiswa, 
dan staf jurusan dari program studi adalah pengguna toilet dan tidak 
boleh mendapat beban tambahan mengurus fasilitas penunjang perkuli-
ahan termasuk mengelola toilet.

Saya kemudian menemui beberapa unsur pimpinan fakultas tem-
pat Sessu bertugas, yaitu wakil dekan, ketua jurusan, dan ketua prodi. 
Saya juga menemui beberapa staf program studi untuk mendapatkan 



214  ― Triyatni Martosenjoyo

gambaran sebenarnya tentang pengelolaan toilet-toilet publik di fakul-
tas dan program studi mereka masing-masing. Saat itu ada satu jurusan 
yang mengalami kerusakan pompa air. Ketua jurusan menjelaskan bah-
wa pengadaan pompa air tersebut dibiayai dari dana jurusan yang pro-
sesnya baru dilakukan paling cepat dua bulanan. 

Oleh karena tidak tersedia dana tunai, ketua jurusan menggunakan 
dana yang dipinjamnya dari biaya operasional penelitian dosen. Hingga 
dua bulan berlangsung, dana pencairan biaya pengadaan pompa tetap be-
lum diproses. Pompa yang rusak diperbaiki oleh staf bagian rumah tangga 
fakultas. Hasilnya, pompa tersebut gagal diperbaiki. Jurusan menganjur-
kan agar pompa tersebut dibawa ke penjualnya karena masih memiliki 
masa garansi. Penjual menolak untuk melakukan garansi kerusakan, de-
ngan alasan pompa air sudah dibongkar bukan oleh pemasok barang. De-
ngan demikian sesuai perjanjian, pompa air yang sudah dibongkar oleh 
pengguna tidak lagi memiliki garansi kerusakan. Kerusakan pompa air 
membuat toilet jurusan yang bersangkutan tidak mendapat pasokan air 
dalam waktu hingga dua minggu, sampai diputuskan oleh ketua jurusan 
yang bersangkutan untuk kembali membeli pompa air yang baru lagi.

Prosedur administrasi menjadi prosedur birokrasi juga terlihat pada 
manajemen pemeliharaan bak septik. Dengan volume bak septik yang re-
latif sangat besar, universitas hampir tidak pernah melakukan pengura-
san bak septik. Pallawarukka menjelaskan bahwa satu-satunya kegiatan 
menguras bak septik yang pernah dilakukan oleh Bengkel Kerja adalah 
ketika menguras bak septik gedung Pusat Kegiatan Mahasiswa (PKM). 
Bagian rumah tangga bukannya tidak menyadari bahwa sesuai standar 
kesehatan bak septik hendaknya dikuras setidaknya 4-5 tahun sekali, te-
tapi masalah birokrasi anggaran institusi selalu menyulitkan mereka un-
tuk melakukan kegiatan tersebut. 

Kepala Sub Bagian Rumah Tangga memberi contoh saat bak septik 
rumah jabatan rektor penuh dan menimbulkan bau, sehingga harus sege-
ra dikuras. Di satu sisi, tarif biaya sekali pengurasan Rp200.000,- yang ha-



Toilet Publik Kampus ―  215 

rus dibayarkan tunai sebelum atau setelah proses pengurasan dilakukan 
oleh jasa pengurasan tidak bisa segera ditangani oleh Bagian Perlengkap-
an dan Bagian Keuangan yang bertanggung jawab untuk pengadaan dan 
keuangan. Di sisi lain, bau yang dihasilkan oleh bak septik yang sudah 
penuh terasa sangat mengganggu sehingga pengurasan harus dilakukan 
segera. Bagi Kepala Sub Bagian Rumah Tangga, dari pada masalah ini 
menggantung, dia memilih menggunakan dana pribadinya agar masa-
lah pengurasan bak septik dapat dilakukan dengan segera. Dana pribadi 
yang sudah digunakan itu akan ditagihkan ke Sub Bagian Perlengkapan 
dan Pemeliharaan. Penagihan dana tersebut bisa saja disetujui, tetapi bisa 
juga ditolak. Kalau ditolak, artinya Kepala Sub Bagian Rumah Tangga 
akan kehilangan uang. Penggunaan dana pribadi yang akan dibayarkan 
dengan cara menyertakan kuitansi atau bukti pengeluaran membutuh-
kan waktu yang relatif bergantung pada kedekatan hubungan antara 
yang akan mencairkan dana dengan pejabat terkait.

Prosedur birokrasi yang dipersepsikan sangat rumit, tidak jelas, 
dan cenderung berbelit dalam pengelolaan aset barang milik negara di 
universitas disertai lemahnya kompetensi staf rumah tangga yang bertu-
gas memelihara aset, membuat pimpinan organisasi di tingkat unit kerja 
diperhadapkan pada pilihan mengambil alih tanggung jawab pengelo-
laan secara langsung ketika suatu masalah terkait dengan aset timbul, 
atau membiarkan saja masalah tersebut. Pengambil alihan tanggung ja-
wab disesuaikan dengan situasi lingkungan dan kapasitas kompetensi 
masing-masing pejabatnya. Umumnya pengambilan keputusan dilaku-
kan berbasis pada situasi “darurat”.  Situasi darurat artinya situasi yang 
dianggap tidak normal. 

Ada banyak contoh penyelesaian masalah yang bersifat darurat 
yang menjadi rutin oleh karena selalu dilakukan dalam manajemen toilet 
publik kampus. Masalah-masalah tersebut misalnya terkait dengan ke-
bocoran pada instalasi air bersih, buntunya saluran pembuangan limbah 
cair atau padat, ausnya keran-keran air, hingga persoalan yang paling se-
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derhana ausnya sekrup-sekrup pintu ruang toilet, dudukan toilet, tempat 
tisu, cermin, wastafel, atau urinoir.

Ketika terjadi kekurangan pasokan air, Bengkel Kerja memutuskan 
untuk memanfaatkan air hujan dari cucuran atap yang ditampung dari 
pipa-pipa buangan air hujan. Ujung pipa buangan air hujan diteruskan 
langsung ke reservoir yang tertanam di dalam tanah (ground reservoir). 
Dengan demikian, ketika hujan, air dari atap akan mengalir sebagian ke 
pipa-pipa air yang terhubung dengan reservoir. Untuk menjamin keber-
sihan, air hujan ditampung setelah 3 (tiga) kali hujan besar terjadi. Air hu-
jan yang ditampung pada reservoir ini menyatu dengan air dari PDAM 
itu menjadi pasokan air bersih bagi gedung-gedung yang membutuhkan. 

Kebijakan jalan pintas pada penyelesaian pipa air yang bocor dilakukan 
dengan membuat saluran baru, mengingat pipa-pipa air bersih ditanam di da-

lam tanah. Dengan kebijakan mem-
buat pipa baru, penyelesaian kebo-
coran segera tertangani. Pipa-pipa 
baru dari bahan PVC yang dipasang 
pada selokan-selokan air buangan ti-
dak membutuhkan penggalian tanah 
untuk memasang pipa baru. Ketika 
hujan, pipa ini akan terendam oleh 
air hujan yang bergabung dengan 
air kotor. Gambar 40 memperlihat-
kan mulut pipa yang berasal dari bu-
angan limbah sentra toilet bertemu 
dengan badan pipa air bersih yang 
telah bocor. Gambar 41 memperlihat-
kan tumpang-tindihnya pemasang-
an pipa-pipa air dengan kabel-kabel 
listrik, telpon, dan internet di selokan 
Gedung Rektorat.

Gambar 40. Mulut pipa saluran air kotor 
dari sentra toilet yang berhadapan langsung 
dengan pipa air bersih yang mengalami 
kebocoran
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Kebijakan jalan pintas yang paling umum ditemui pada sentra-sentra 
toilet adalah ketika terjadi kebuntuan pada wastafel-wastafel, sehingga air 
kotor tidak dapat mengalir. Petugas kebersihan akan melepas pipa siphon 
atau pipa kontrol yang terletak di bagian bawah bak wastafel. Dengan demi-
kian, limbah cair dari bak wastafel bisa langsung mengalir dan tidak terge-
nang lagi di bak wastafel. Kebijakan jalan pintas terhadap kebuntuan saluran 
wastafel ini nampak di hampir semua sentra-sentra toilet. Lihat Gambar 42.

Kebuntuan yang terjadi pada pipa pembuangan air kotor di lantai ba-
ngunan membuat air limbah tergenang di lantai. Untuk menyelesaikan sum-
batan, staf Bagian Rumah Tangga akan membuka penutup floor drain yang 
berfungsi sebagai perangkap kecoa. Bagi staf Bagian Rumah Tangga atau 
petugas kebersihan, keberadaan penutup pipa buangan dianggap dimaknai 
hanya akan menghambat air limbah mengalir dengan lancar. Itulah sebab-

Gambar 41. Pipa air bersih yang dipasang tumpang-tindih dengan kabel-kabel jaringan listrik, 
telpon, dan internet di selokan Gedung Rektorat
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nya hampir semua penutup pipa pembuangan lantai di sentra-sentra toilet 
dilepas saat air limbah tergenang dan tidak dipasang kembali. Gambar 43. 

Bila floor drain telah dibuka dan air limbah tetap tidak mengalir de-
ngan lancar, staf Rumah Tangga atau petugas kebersihan akan menyo-
dok sumbatan di dalam pipa dengan menggunakan tongkat besi atau 
kayu, atau menggunakan selang bertekanan tinggi. Penggunaan tongkat 
dilakukan oleh petugas dengan cara menyodok saluran dalam pipa beru-
lang-ulang hingga material yang menyumbat terbongkar dan air limbah 
mengalir lancar. Penggunaan selang bertekanan tinggi dilakukan dengan 
memanfaatkan selang pada mobil tangki air yang digunakan untuk ke-
perluan pemadam kebakaran atau selang vacuum cleaner. Petugas akan 
memasukkan selang bertekanan tinggi ke dalam saluran hingga material 
penyebab kebuntuan didorong keluar dari pipa.  Walaupun staf Bagi-
an Rumah Tangga mengetahui bahwa cara ini membuat kerusakan pada 
pipa, tetapi cara ini juga dianggap yang dapat menyelesaikan masalah 
dengan cepat, sehingga mereka tidak terbebani dengan tuntutan dari 
pengguna toilet yang mengeluh dengan air limbah yang tergenang di 
lantai.  Lihat Gambar 44.

Penggunaan tongkat menyebabkan retaknya pipa PVC, sedang-
kan penggunaan selang bertekanan tinggi memudahkan lepasnya sam-
bungan-sambungan pipa yang menggunakan sistem sambungan lem. 
Pipa-pipa buangan air limbah yang retak atau sambungannya lepas, 
membuat air limbah dari sentra-sentra toilet tidak mengalir ke saluran 
limbah utama, melainkan keluar dari pipa dan mengalir di langit-langit, 
dinding, dan/atau lantai bangunan.

Budaya jalan pintas yang dilakukan oleh unit-unit kerja sejak proses 
perencanaan hingga pemeliharaan menunjukkan bahwa sistem pengelo-
laan aset termasuk toilet publik dilakukan dengan konsep darurat dan 
tidak mengikuti prosedur normal sesuai peraturan yang berlaku. Anta-
nas Mockus yang meneliti masalah hukum, moral, dan budaya di Bogota 
mendefinisikan budaya jalan pintas sebagai penerimaan sosial dan bah-
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Gambar 43. Lubang pembuangan pada lantai 
tanpa penutup lubang pipa (floor drain)

Gambar 44. Petugas kebersihan menyodok dan menyemprot lubang floor drain yang buntu 
dengan pipa vacuum cleaner

Gambar 42. Mulut pipa saluran air kotor 
dari sentra toilet yang berhadapan langsung 
dengan pipa air bersih yang mengalami 
kebocoran
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kan promosi tindakan yang terutama ditujukan untuk memperoleh hasil 
yang langsung tanpa memperhitungkan biaya masa depan atau efek ne-
gatif pada sosial budaya individu atau komunitas akibat kesulitan untuk 
melihat konsekuensi masa depan  (Mockus, 2003:12).

Mockus mengutip pernyataan sosiolog Jon Elster bahwa budaya ja-
lan pintas terjadi oleh karena adanya asumsi bahwa: (1) Ada perbedaan 
harga yang tinggi bila sesuatu dilakukan dengan prosedur yang seharus-
nya dibandingkan dengan manfaat yang dihasilkan; (2) Hal ini dilaku-
kan oleh mereka yang memiliki ketidakmampuan untuk melihat ke masa 
depan (rabun jauh) akan akibat yang ditimbulkan dari apa yang telah 
dilakukan; atau (3) Adanya emosi tertentu yang bisa membuat orang me-
lakukan jalan pintas, misalnya takut dapat membuat orang mengabaikan 
konsekuensi dan hanya fokus pada masalah yang dihadapi.  Budaya “ke-
jantanan” di mana balas dendam adalah penting dalam situasi tertentu 
juga membuat orang dapat melakukan jalan pintas. 

Di kampus ini, budaya jalan pintas terjadi oleh karena: (1) Birokra-
si manajemen yang rumit dan lamban. Staf yang bertugas untuk pada 
situasi yang dianggap darurat, tidak ingin dipersepsikan sebagai tidak 
sigap dalam menyelesaikan masalah; (2) Tidak adanya SOP yang jelas 
dan jernih bagai setiap unit kerja dalam menjalankan sesuatu kegiatan. 
Akibatnya, semua orang bisa melakukan proses pekerjaan sesuai dengan 
prosedur yang biasa dilakukannya dan bukan prosedur bagaimana se-
harusnya; (3) Staf yang melakukan pekerjaan jalan pintas tidak memiliki 
kompetensi yang cukup untuk menjalankan pekerjaan tersebut, terma-
suk mempertimbangkan akibatnya bila tidak melakukan pekerjaan se-
suai prosedur yang benar; dan (4) Tidak ada aturan yang menjadi sanksi 
bila seseorang melakukan budaya jalan pintas.

•• Mengelola Kekayaan dan Uang

Sistem pengelolaan aset universitas termasuk toilet publik secara 
formal mengikuti sistem organisasi universitas, di mana bagian-bagian 
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struktur yang berada dalam struktur organisasi melaksanakan tugas po-
kok dan fungsi mereka dan bertanggung jawab kepada atasan langsung 
dalam struktur organisasi tersebut. Bagian Perlengkapan melaksanakan 
tugas pokok dan fungsi pengadaan barang dan jasa, Bagian Keuang-
an melaksanakan pembiayaan, dan Bagian Rumah Tangga melaksakan 
penggunaan dan pemeliharaan. 

Pada uraian tentang tumpang-tindihnya wewenang dan tanggung ja-
wab pemeliharaan aset termasuk toilet publik antara Bagian Perlengkapan 
dan Bagian Rumah Tangga, bukan saja pada pelaksanaan tugas pokok dan 
fungsi, melainkan pada fungsi pengelolaan anggaran terkait dengan peme-
liharaan. Bagian Rumah Tangga memaknai bahwa kegiatan pemeliharaan 
aset dan resiko biaya yang diakibatkannya, sepenuhnya menjadi wewenang 
dan tanggungjawab Bagian Rumah Tangga, sedangkan Bagian Perlengkap-
an memaknai bahwa semua hal yang terkait dengan pengadaan barang dan 
jasa menjadi wewenang dan tanggungjawab Bagian Perlengkapan. 

Tumpang-tindihnya tanggung jawab dan wewenang antara Bagian 
Rumah Tangga dengan Bagian Perlengkapan juga terjadi pada penge-
lolaan pemeliharaan toilet publik. Terjadi kompetisi dalam menguasai 
arena-arena ekonomi. Cara memenangkan kompetisi dilakukan dengan 
membuat prosedur yang menguntungkan salah satu pihak yang berkom-
petisi. Prosedur misalnya dengan memecah nilai anggaran sehingga ti-
dak perlu melalui prosedur pengendali. Biaya pengadaan hal-hal terkait 
dengan toilet publik dilakukan dengan membatasi anggaran maksimal 
Rp50.000.000,- per kegiatan. Dengan demikian, seluruh kegiatan tersebut 
dapat dikelola sesuai keinginan unit kerja dan Bagian Perlengkapan saja 
tanpa melibatkan unit-unit kerja terkait lainnya seperti Biro Perencanaan 
atau Bagian Rumah Tangga.

Dalam budaya kekuasaan masyarakat Bugis-Makassar telah dikata-
kan sebelumnya pada Bab III, status sosial seseorang antara lain dapat di-
tentukan oleh kekayaannya sebagai to sugi. Bangsawan pada umumnya 
bukanlah pemilik lahan yang sangat luas. Dengan demikian, kekayaan 



222  ― Triyatni Martosenjoyo

mereka diperoleh dari akses kolektif terhadap jabatan yang bisa menja-
di sumber penghasilan. Dalam hubungan patron-klien, kekayaan yang 
didapatkan ini didistribusikan oleh ajjoareng kepada joa mereka (Pelras 
2006:207-208).

Di dalam organisasi universitas, yang dipersepsikan sebagai sum-
ber kekayaan adalah unit-unit kerja yang mengelola kebijakan kekayaan 
dan keuangan insitusi. Itulah sebabnya, bekerja pada unit-unit ini diang-
gap meningkatkan status sosial seorang staf. Unit-unit tersebut antara 
lain Bidang Bagian Perlengkapan yang mengatur kebijakan pembelian 
barang dan Biro Keuangan yang mengatur pembiayaannya, serta unit- 
unit pendukungnya seperti panitia pengadaan/lelang atau tim teknis.

Sebelum kewenangannya mengelola keuangan sendiri dicabut, unit 
kerja Bagian Rumah Tangga juga dipersepsikan sebagai unit strategis, 
oleh karena mengelola penggunaan dan pemeliharaan seluruh aset uni-
versitas. Itulah sebabnya ketika kewenangan pengelolaan keuangan di-
ambil alih dari unit kerja tersebut, staf Bagian Rumah Tangga memper-
sepsikan sama saja dengan “mematikan” fungsi unit kerja mereka. Tidak 
ada gunanya menguasai aset, tetapi kendali keuangan tidak berada di 
dalam tangan mereka.

Dengan tidak mengelola keuangannya sendiri, unit kerja Bagian 
Rumah Tangga tidak lagi dimaknai sebagai unit yang strategis. Mereka 
yang bekerja pada unit kerja ini dianggap “orang-orang yang dibuang”.  
Hal ini mirip dengan yang terjadi ketika fungsi Biro Perencanaan diba-
tasi hanya untuk menangani kompilasi data perencanaan seluruh unit 
kerja, tetapi tidak dilibatkan dalam kebijakan perencanaan  yang terkait 
dengan pembiayaan. Biro Perencanaan dimaknai sebagai tempat pembu-
angan orang-orang yang dianggap bermasalah. Sebaliknya bagi unit-unit 
kerja strategis seperti Biro Keuangan atau Bagian Perlengkapan, di mana 
mutasi ke unit-unit kerja ini dimaknai sebagai promosi karier.

Seperti yang telah diuraikan pada Bab IV yang menyatakan bah-
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wa toilet publik direncanakan sebagai fasilitas publik yang mudah di-
akses oleh semua orang baik pengguna fasilitas gedung maupun oleh 
tamu-tamu yang berada di tempat tersebut. Toilet tidak dirancang untuk 
kepentingan unit-unit kerja saja, melainkan menjadi bagian dari fung-
si layanan untuk keseluruhan bangunan-bangunan di kampus. Berbasis 
pada perencanaan ini, toilet publik tidak dimaknai sebagai milik unit- 
unit kerja, melainkan milik universitas. Oleh sebab itu pengelolaan toilet 
publik di kampus juga menjadi tugas pokok dan fungsi dari bagian orga-
nisasi di tingkat universitas.

Di lapangan, pengelolaan sistem anggaran berbasis pada sistem 
persentasi 70%:30% membuat sistem pengelolaan aset juga mengikuti 
sistem tersebut. Pemeliharaan toilet publik tidak lagi menjadi tanggung-
jawab universitas, tetapi diserahkan ke unit kerja masing-masing meng-
ikuti ketersediaan anggaran mereka. Hal ini kontradiksi dengan sistem 
yang dibuat oleh konsultan perencana kampus, yang memaknai bahwa 
semua fungsi utilitas merupakan satu kesatuan sistem yang terkait satu 
sama lain. 

Sistem pengelolaan anggaran 70%:30%, mirip dengan sistem 
pungutan pajak, di mana pungutan 30% dari semua unit kerja diran-
cang oleh rektorat untuk kegiatan-kegiatan yang tidak bisa dilakukan 
oleh unit kerja yang memiliki dana relatif kecil dalam sistem subsidi 
silang. Faktanya, seluruh unit kerja termasuk unit kerja dengan ang-
garan terbatas menganggap bahwa sistem tersebut hanya merupakan 
sistem bagi hasil biasa, karena setiap unit kerja fakultas hanya ber-
hak mengelola 70% dari dana mereka. Demikian halnya dengan unit- 
kerja jurusan hanya berhak mengelola 70% dari 70% atau 49% dana yang 
dikelola oleh fakultas.

Pada tahun 2000-an, sistem pengelolaan 70%:30% yang dianggap 
sebagai sistem “centeng” ini pernah dibicarakan kembali bersama oleh 
pihak rektorat dan unit kerja berdasarkan asumsi bahwa sistem ini akan 
membuat unit kerja yang “miskin” akan semakin miskin, dan unit kerja 
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yang “kaya” akan semakin kaya. Dengan demikian pemerataan kualitas 
di semua tingkat unit kerja akan sulit tercapai. Usulan agar pengelolaan 
seluruh kegiatan di universitas dilakukan bersama oleh rektorat dan unit-
-unit kerja ternyata berat untuk diterima oleh unit kerja. Hampir semua 
unit kerja termasuk yang dipersepsikan sebagai “miskin” juga memilih 
untuk mengelola kegiatan mereka sendiri tanpa campur tangan rektorat 
dan juga tetap memilih sistem bagi hasil 70%:30%. Bagi mereka 70% wa-
laupun kecil, tetapi jelas adalah hak mereka dibandingkan dengan meng-
harapkan subsidi silang yang belum tentu jelas akan diterima.

Realita sistem bagi hasil 70%:30% antara unit kerja dengan rektorat 
ini mirip dengan sistem pertukaran hadiah pada “Teori Hadiah” yang 
dikembangkan oleh Marcel Mauss ketika melakukan penelitian pada 
kehidupan masyarakat kuno di Melanesia dan Polynesia yang dituang-
kan dalm buku The Gift, Form, and Function of Exchange in Archaic 
Society pada tahun 1966  (Mauss 1966). Pihak unit kerja memberikan 
rektorat senilai 30% dari anggaran yang dikelolanya, dengan imbalan 
pihak unit kerja memiliki otonomi penuh di dalam merencanakan kegi-
atan menggunakan anggaran tersebut. Dengan imbalan tersebut, pihak 
rektorat memberi kebebasan unit kerja untuk melakukan kegiatan apa 
saja di unit kerjanya masing-masing tanpa campur tangan pihak rekto-
rat.

Toilet-toilet yang terletak di antara 2 (dua) area unit kerja dan berada 
di dekat area pimpinan unit kerja, pengelolaannya dilakukan berdasar-
kan kesepakatan ke dua unit kerja tersebut. Kesepakatan itu umumnya 
dengan membagi sentra toilet menjadi 2 (dua), di mana setiap unit kerja 
mendapatkan sepotong sentra toilet. Untuk memperjelas unit kerja yang 
mengelola, ada sentra toilet publik yang kemudian dipisahkan oleh jeru-
ji besi, sehingga pengguna yang berasal dari unit kerja yang satu tidak 
dapat mengunakan sebagian sentra toilet publik yang dikelola oleh unit 
kerja yang lain. Batas-batas ini semakin jelas menunjukkan bahwa sistem 
berbagi (sharing) ruang kekuasaan tidak menjadi budaya warga kampus.
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Pada area yang  jauh dari pusat-pusat kekuasaan, batas-batas ke-
kuasaan ruang antara berbagai unit kerja menimbulkan area-area tidak 
bertuan oleh karena pengelola yang dianggap tidak jelas. Toilet-toilet tak 
bertuan ini kemudian dimanfaatkan oleh aktivis mahasiswa, mace-mace, 
atau petugas kebersihan sebagai area kekuasaan mereka. 
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BAB VII
PRAKTIK PENGGUNAAN 

TOILET PUBLIK

•• Penggunaan Ruang-ruang Toilet

Telah diuraikan pada Bab IV bahwa pola dan bentuk ruang-ruang 
toilet publik dirancang terpisah antara pengguna laki-laki de-
ngan perempuan. Pengguna akan memilih masuk ke pusat toilet 

sesuai dengan jenis kelaminnya masing-masing. Dari luar ruang peng-
guna akan masuk ke hall toilet, kemudian memilih fasilitas sesuai kebu-
tuhan mereka. Pengguna yang masuk ke ruang toilet memiliki aktivitas 
yang bermacam-macam. Ada pengguna yang hanya ingin berdandan, 
cuci tangan, berwudhu, buang air kecil, atau buang air besar, tetapi ada 
juga yang melakukan berbagai aktivitas sekaligus.

Untuk keperluan berdandan atau cuci tangan, pengguna akan me-
manfaatkan wastafel yang dilengkapi dengan cermin. Untuk berwud-
hu, ada pengguna yang memilih memanfaatkan keran yang ada dalam 
kamar toilet, tetapi ada juga yang memilih memanfaatkan keran pada 
kontainer air yang ada di hall toilet. Pemanfaatan keran pada kontai-
ner untuk berwudhu biasa dilakukan bila air keran tidak mengalir lagi. 
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Ada juga pengguna yang memilih untuk memanfaatkan keran air kon-
tainer untuk berwudhu walaupun air keran sedang mengalir dengan 
pertimbangan bahwa ruang gerak untuk berwudhu yang terbatas atau 
sempit. Pertimbangan lainnya bahwa berwudhu di dalam kamar toi-
let tempat buang air sesungguhnya tidak akan menghasilkan kesucian 
yang sempurna.

Untuk buang air kecil, pengguna laki-laki akan memanfaatkan ur-
inoir yang berada di hall toilet, sedangkan pengguna perempuan akan 
masuk ke kamar toilet dan buang air kecil dan memanfaatkan toilet. 
Untuk buang air besar, baik pengguna laki-laki maupun perempuan 
semuanya memanfaatkan toilet. Dalam praktiknya, pemisahan perun-
tukan ruang toilet untuk laki-laki dan perempuan tidak berjalan sesuai 
perencanaan untuk memenuhi keinginan-keinginan elite kampus yang 
menginginkan “hak istimewa” mendapatkan toilet pribadi seperti yang 
sudah diuraikan pada Bab V. Penguncian sebagian toilet publik untuk 
penggunaan pribadi membuat sistem pemisahan toilet tidak berjalan 
sesuai dengan yang direncanakan. Di salah satu fakultas misalnya, te-
naga kependidikan fakultas mengunci toilet perempuan untuk kepen-
tingan mereka. Akibatnya, pengguna perempuan tidak bisa mengakses 
toilet, kecuali bila mereka mau menggunakan toilet laki-laki yang tidak 
dikunci. Ketika saya mempertanyakan hal ini kepada Kepala Bagian 
Tata Usaha tersebut, dia hanya menyatakan bahwa sebagian toilet yang 
tidak dikunci itu bisa digunakan oleh siapa saja, baik laki-laki maupun 
perempuan.  

Di rektorat, pengguna tidak dapat memilih toilet sesuai dengan jenis 
kelamin mereka yang diakibatkan rancangan penempatan pintu menuju 
toilet publik diletakkan pada dinding pembatas area hall dengan ruang 
kerja. Pola penempatan pintu ini sama di seluruh lantai Gedung Rekto-
rat. Bila masuk ke ruang kerja yang di dalamnya terletak toilet prempu-
an, maka semua pengguna perempuan atau laki-laki akan menggunakan 
toilet perempuan, demikian sebaliknya. 
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Di dalam ruang-ruang toilet ini, dimungkinkan terjadinya pertemu-
an antara pengguna laki-laki dan perempuan. Kondisi ini memberikan 
ketidak nyamanan terutama bagi pengguna karena keleluasaan (priva-
cy) mereka saat melakukan aktivitas pribadi menjadi terganggu. Ketidak 
nyamanan juga dirasakan oleh pengguna laki-laki, terutama saat meng-
gunakan urinoir yang terletak di hall toilet. Mereka merasa tidak nyaman 
karena saat buang air kecil bisa saja hadir pengguna perempuan, yang 
potensial menyaksikan hal-hal pribadi yang terkait dengan bagian intim 
dari tubuh mereka. Untuk menjaga keleluasaan tersebut, saat masuk ke 
ruang-ruang toilet, pengguna laki-laki maupun perempuan akan me-
ngunci pintu masuk utama ruang-ruang toilet. Dengan demikian mereka 
akan merasa leluasa melakukan aktivitas pribadi di ruang-ruang toilet. 
Penguncian pintu masuk utama ruang toilet mengakibatkan ruang-ruang 
toilet yang dirancang untuk penggunaan beberapa orang sekaligus ha-
nya dapat digunakan oleh 1 (satu) orang. Kondisi ini selain menimbulkan 
antrian yang relatif cukup lama untuk pengguna-pengguna toilet yang 
lain, juga menjadikan fasilitas-fasilitas untuk pengguna lebih dari 1 (satu) 
orang nampak mubazir. 

Toilet publik kampus yang awalnya dirancang berbasis gen-
der yaitu dengan memisahkan area antara pengguna laki-laki dan 
perempuan tidak berjalan sesuai dengan konsep rancangan awal 
pembangunan kampus ini. Pengguna terpaksa memilih toilet tidak 
berdasarkan jenis kelamin mereka, melainkan menggunakan toilet 
mana saja yang terbuka untuk umum. Situasi ini menunjukkan ba-
gaimana pola-pola ruang sentra toilet yang dirancang dengan ide- 
ide tentang gender yang menuntut privacy perempuan, dengan memisah-
kan area laki-laki dengan perempuan berevolusi sesuai perilaku penggu-
nanya. Hal ini dimungkinkan terjadi oleh karena: (1) Arsitek yang terli-
bat tidak menyadari bahwa dia telah merancang penempatan pintu yang 
menghambat pengguna untuk masuk ke sentra toilet pada area yang se-
suai dengan jenis kelaminnya; (2) Arsitek yang terlibat bukan merancang 
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toilet publik, melainkan merancang toilet publik terbatas hanya untuk 
staf rektorat; atau (3) Penempatan pintu yang menghambat pengguna 
masuk secara bebas ke sentra toilet publik dilakukan oleh arsitek atas 
permintaan elite kampus yang memiliki hak untuk mengubah konsep 
rancangan sesuai dengan kepentingan mereka.

Alasan butir (1) arsitek tidak menyadari bahwa dia telah merancang 
penempatan pintu yang menghambat pengguna masuk secara bebas ke 
toilet sesuai dengan jenis kelaminnya, nampaknya kurang kuat, oleh ka-
rena posisi pintu ke menuju toilet dirancang sama untuk semua lantai ge-
dung rektorat. Pada lantai 1, lokasi pintu sentra toilet untuk perempuan 
terletak di luar ruangan atau berada pada teras Gedung Rektorat. Pada 
lantai 3, pintu-pintu menuju sentra toilet laki-laki adalah pintu yang me-
nuju Ruang Senat dan  yang menuju sentra toilet perempuan adalah yang 
menuju ruang WR 1. Dengan demikian, jelas adalah keliru bila arsitek 
tidak menyadari. Arsitek secara sadar merancang toilet yang sengaja di-
letakkan di dalam area unit kerja.

Alasan butir (2), arsitek merancang toilet untuk fungsi terbatas, 
mengingat Gedung Rektorat dibangun pada tahun 1987, ketika para 
elite kampus sudah membutuhkan toilet-toilet pribadi. Penempat-
an pintu menuju ke toilet diasumsikan tidak akan menjadi masalah, 
oleh karena pengguna hanyalah staf rektorat dan bukan masyarakat 
umum. Mereka akan tahu masuk ke pintu mana sesuai dengan jenis 
kelamin mereka, oleh karena mereka telah mengenal dengan baik si-
tuasi lokasi toilet. 

Alasan butir (3) bahwa rancangan penempatan pintu itu sepenuh-
nya dilakukan oleh arsitek dan bukan atas permintaan elite, atas asum-
si bahwa elite-elite kampus yang terlibat dalam proyek-proyek pemba-
ngunan fisik di universitas mempercayakan sepenuhnya hal-hal yang 
terkait dengan desain kepada arsitek. Unsur teknis yang bertugas dalam 
mengendalikan proyek hanya fokus pada persoalan teknis dan sedikit 
tentang lokasi bangunan agar tetap sesuai dengan masterplan kampus. 
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Biro perencanaan hanya fokus pada sinkronisasi rancangan sesuai de-
ngan ketersediaan anggaran pada Biro Keuangan. 

Dari analisis tersebut di atas, jelas bahwa arsitek yang merancang 
Gedung Rektorat juga memaknai bahwa toilet-toilet publik Gedung Rek-
torat tempat di mana para pemimpin tinggi univetsitas berkantor hanya 
digunakan untuk kalangan terbatas. Untuk keperluan tamu-tamu rekto-
rat, mereka akan menggunakan toilet publik di Lantai 1 yang dapat diak-
ses dari teras luar.

•• Penggunaan Perabot dan Asesoris Sentra-sentra Toilet

—— Penggunaan Toilet

Toilet-toilet publik kampus ada yag menggunakan model jongkok, 
tetapi ada juga yang menggunakan model duduk. Penggunaan toilet 
jongkok dilakukan dengan cara pengguna naik ke atas toilet dengan me-
letakkan telapak kakinya pada dudukan kaki yang terletak di bagian kiri 
dan kanan lubang toilet. Penggunaan toilet duduk dengan cara pengguna 
membuka penutup toilet dan duduk pada dudukan toilet yang terletak di 
atas toilet. Baik sistem jongkok maupun sistem duduk, tubuh pengguna 
membelakangi lubang toilet dan berhadapan dengan pintu masuk toilet. 

Keran air diletakkan di sebelah kanan pengguna, sehingga memu-
dahkan pengguna melakukan proses pembilasan tubuh. Sistem pembilas-
an toilet pada toilet jongkok dilakukan dengan cara menyiram, sedang-
kan sistem pembilasan toilet duduk dilakukan dengan menggerakkan 
atau menekan tuas atau tombol pembilas yang ada di samping tabung 
air. Tabung air ini terletak di bagian belakang toilet duduk. 

Ketidakyakinan akan kebersihan dudukan toilet pada sistem toilet 
duduk membuat pengguna memilih menaikkan kaki dan jongkok di 
atas toilet tersebut. Hal ini terlihat pada dudukan-dudukan toilet yang 
umumnya memiliki bekas cap alas kaki yang menempel dan sulit diber-
sihkan. Tidak semua pengguna yang jongkok di atas toilet duduk me-
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lakukannya karena alasan akan tidak dijaminnya kebersihan dudukan. 
Pada Bab IX akan dijelaskan bahwa pengguna menaikkan kakinya di 
atas dudukan toilet oleh karena mereka tidak ingin tubuh pribadi mere-
ka bersentuhan dengan benda yang dipakai oleh semua orang. 

Pergerakan tubuh manusia yang dipikul ketika pengguna naik ke 
atas dudukan toilet menyebabkan terjadinya pergerakan baut-baut yang 
mengikat dudukan dengan toilet. Ketika baut-baut ini lepas, petugas ke-
bersihan akan memindahkan dudukan keluar dari kamar toilet. Dengan 
demikian, saat menggunakan toilet, pengguna harus meletakkan pang-
gulnya langsung bersentuhan dengan toilet. Toilet yang basah menye-
babkan ada pengguna yang jongkok di atas toilet duduk tergelincir dan 
jatuh dari toilet.

Bagi pengguna laki-laki, penggunaan toilet publik terasa lebih me-
repotkan dibanding pengguna perempuan. Sebelum duduk atau jongkok 
di atas toilet, pengguna perempuan terlebih dahulu mengangkat pakai-
an atau menggulung celana panjang mereka. Bagi pengguna rok mere-
ka kemudian menurunkan celana dalam mereka, dan langsung duduk 
atau jongkok di atas toilet. Bagi pengguna celana panjang terlebih dahulu 
membuka kancing tarik (retsleiting), menurunkan celana panjang, menu-
runkan celana dalam, dan selanjutnya duduk atau jongkok di atas toilet. 

Bagi pengguna perempuan, mereka harus yakin betul bahwa pakai-
an mereka tidak akan bersentuhan dengan toilet atau menjadi basah saat 
membilas tubuh. Proses tersebut dilakukan ketika mereka menggunakan 
toilet yang dipersepsikan bersih ataupun yang dipersepsikan kotor, un-
tuk buang air kecil maupun untuk buang air besar. Bila tidak yakin, me-
reka akan membuka pakaian bawah mereka dan menggantungkannya 
pada gantungan pakaian yang terletak di pintu atau dinding kamar toilet. 
Demikian halnya dengan pengguna laki-laki. Untuk menggunakan toilet 
dengan cara jongkok saat buang air besar, mereka harus membuka celana 
luar mereka sebelum menggunakan toilet, agar celana tersebut tidak ber-
sentuhan dengan toilet atau terkena air saat membersihkan tubuh. 
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Kamar-kamar toilet yang tidak memiliki penggantung membuat 
pengguna menggantungkan pakaiannya pada pegangan pintu. Peman-
faatan pegangan pintu sebagai tempat menggantung pakaian pengguna 
memiliki risiko jatuhnya pakaian ke lantai yang basah. Pakaian ini kemu-
dian tidak dianggap bersih lagi dan menghambat pengguna untuk me-
lakukan ritual salat misalnya, yang menuntut pakaian bebas dari najis.

—— Membilas Tubuh dan Membilas Toilet

Seperti yang sudah dijelaskan pada Bab IV, bentuk toilet ada yang 
untuk penggunaan dengan cara duduk dan ada yang dengan cara jong-
kok. Walaupun ada toilet jongkok yang dilengkapi dengan sistem pem-
bilas otomatis, umumnya toilet jongkok dibilas dengan cara menimba 
air dan menuangkannya pada lubang toilet. Toilet-toilet duduk dileng-
kapi dengan sistem pembilas otomatis. 

Sistem pembilas pada toilet-toilet yang relatif lama masih menggu-
nakan sistem pembilas tunggal (single flush), sedangkan toilet-toilet yang 
relatif baru sudah menggunakan pembilas ganda (dual flush). Dengan 
sistem pembilas tunggal kebutuhan air pembilas toilet untuk keperluan 
buang air kecil atau buang air besar sama-sama menggunakan air 4,5 li-
ter. Dengan sistem pembilas ganda, kebutuhan air pembilas dibedakan 
untuk buang air kecil menggunakan air 3 liter, sedangkan untuk buang 
air besar menggunakan air 4,5 liter. Pada praktiknya, pengguna umum-
nya tidak mengetahui perbedaan fungsi tombol pembilas yang terletak 
di atas tabung air pembilas, dan menekan tombol tanpa alasan seperti 
rancangan yang dimaksudkan. 

Untuk membilas tubuh, pengguna mengambil air yang ditampung 
dari keran dengan menggunakan timba atau menggunakan shower pem-
bilas. Pengguna memanfaatkan tangan kanan untuk mengambil air de-
ngan timba atau menggunakan shower yang terletak di sebelah kanan 
toilet. Mereka membilas tubuh dalam posisi duduk di toilet, sehingga air 
pembilas masuk ke lubang toilet.



234  ― Triyatni Martosenjoyo

Tidak teraturnya pasokan air bersih pada sentra-sentra toilet mem-
buat fungsi keran pada kamar toilet dan tuas atau tombol bilas pada toi-
let praktis tidak berfungsi atau tidak dapat digunakan. Untuk kebutuhan 
tersebut, pengguna harus mengambil air yang tersedia pada kontainer 
air yang tersedia di hall toilet. Situasi darurat membuat pengguna pada 
saat-saat menggunakan toilet akan mengunci pintu hall toilet, sehingga 
fasilitas toilet-toilet tidak bisa digunakan oleh pengguna lainnya. Dalam 
sistuasi ini, beberapa pengguna menjelaskan bahwa mereka terpaksa me-
milih buang air kecil di lantai di sekitar kontainer di dekat lubang pem-
buangan lantai (floor drain), agar tidak perlu menggunakan ember untuk 
mengambil air dari kontainer dan membawanya ke kamar toilet. Dengan 
buang air kecil di area kontainer, pengguna lebih mudah mengambil air 
untuk membilas tubuh.

Oleh karena nilai budaya Timur tidak mengizinkan perempuan 
untuk buang air dengan posisi berdiri, suka atau tidak, pengguna pe-
rempuan memiliki pilihan yang terbatas dibanding pengguna laki-laki 
saat menggunakan toilet. Bagi pengguna perempuan, penggunaan toilet 
mengharuskan tubuh bersentuhan dengan toilet, apakah yang bersang-
kutan duduk atau jongkok di atasnya. Tidak demikian dengan pengguna 
laki-laki. Untuk buang air kecil misalnya, laki-laki cukup berdiri di depan 
toilet atau urinoir, membuka kancing tarik atau retsleiting celana, kemu-
dian mengarahkan penis ke lubang toilet atau urinoir, membilas tubuh, 
dan membilas urinoir. Bila air tidak tersedia, pengguna cukup membawa 
segelas air untuk membilas tubuhnya, sedangkan pengguna perempuan 
yang memiliki bentuk alat pembuangan yang lebih rumit, harus memba-
wa air yang lebih banyak untuk membersihkan tubuh mereka. 

Bentuk alat pembuangan lelaki yang tidak serumit alat pembuang-
an perempuan memungkinkan laki-laki buang air di mana saja. Seorang 
doktor dari Fakultas Pertanian menceritakan kejengkelannya ketika me-
ngetahui seorang profesor dari Fakultas Kedokteran Gigi yang sering 
kencing di lubang pembuangan air yang terletak dekat kontainer air. Pe-
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nyiraman bekas buangan air kencing yang ala kadarnya membuat aroma 
bau amoniak pada hall toilet terasa mengganggu saat pengguna lain akan 
menggunakan toilet.

Walaupun pasokan air bersih cukup tersedia pada toilet-toilet pub-
lik kampus seperti di Gedung Rektorat misalnya, tidak semua pengguna 
toilet menyadari perlunya membersihkan toilet yang sudah digunakan 
oleh mereka. Hasil pengamatan saya menunjukkan bahwa pengguna 
toilet dengan cara mencatat posisi kebersihan toilet sebelum digunakan. 
Saya kemudian memperhatikan dan mencatat pengguna yang masuk 
ke dalam ruang toilet tersebut. Setelah mereka keluar dari ruang toilet, 
saya mencatat posisi kebersihannya kembali. Terlihat bahwa pengguna-
-pengguna yang tidak menyiram toilet setelah digunakan walaupun air 
tersedia, dilakukan oleh beberapa orang guru besar pria. Hal ini memen-
tahkan pandangan bahwa perilaku tidak bersih hanya dimiliki oleh ma-
hasiswa saja.

—— Penggunaan Urinoir 

Urinoir disediakan bagi pengguna laki-laki ketika mereka buang 
air kecil. Tipe urinoir yang digunakan ketika rancangan awal kam-
pus dibuat, menggunakan sistem keran bilas urinoir dengan air yang 
mengalir melalui lubang-lubang kecil yang berada pada bagian atas 
dinding belakang urinoir. Air akan mengalir bila tombol bilas yang 
terletak di atas urinoir ditekan. Untuk keperluan membilas tubuh se-
telah buang air kecil, pengguna akan menuju wastafel yang ada di 
dekatnya dan mencuci tubuhya di wastafel tersebut. Ada juga peng-
guna sebelum buang air kecil telah menyiapkan air bilas tubuh de-
ngan mengambil air menggunakan timba air yang tersedia di dalam 
kamar-kamar toilet.

Urinoir-urinoir produksi masa kini yang dipasang di kampus dileng-
kapi dengan pembilas urinoir berupa pipa kecil yang diletakkan pada dan 
muncul keluar dari dinding bagian atas urinoir. Saat saya bertugas menjadi 
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konsultan perencana pada Universitas Islam Negeri Alauddin d/h Institut 
Agama Islam Negeri Alauddin (IAIN) pada tahun 1990-an saya memperke-
nalkan istilah urinoir tipe Muslim untuk menunjukkan pilihan pada sistem 
peralatan bilas yang ada pada urinoir. Dengan menggunakan sistem keran 
pembilas, kebutuhan air bersih untuk membilas penis laki-laki selepas bu-

ang air kecil bagi umat Islam terpe-
nuhi dengan mudah.  Istilah urinoir 
tipe Muslim ini kemudian menjadi 
istilah umum yang digunakan oleh 
produk sanitair seperti Toto untuk 
mempromosikan produk mereka 
pada kalangan Muslim. Gambar 45.

Beberapa partisipan yang ber-
agama Muslim menjelaskan bahwa 
mereka tidak menggunakan urinoir 
sebagai sarana untuk buang air ke-
cil, sebab ketinggian urinoir disesu-
aikan untuk kencing dengan posisi 
berdiri. Kencing berdiri bagi seba-
gian umat Islam dianggap selain ti-
dak sesuai dengan ajaran nabi, juga 

tidak akan membuat kandung kemih kosong secara sempurna saat buang 
air kecil. Dengan persepsi demikian, saat akan buang air kecil mereka me-
milih untuk kencing di toilet jongkok. Mereka akan jongkok di depan toilet 
dan mengarahkan penis mereka ke lubang toilet. Jongkok di depan toilet 
duduk praktis sulit dilakukan karena tinggi toilet tidak memungkinkan 
pengguna laki-laki mengarahkan penis mereka ke lubang toilet.

—— Penggunaan Wastafel

Wastafel pada sentra-sentra toilet selain dirancang untuk keperluan 
mencuci tangan setelah selesai buang air, juga untuk keperluan berhi-

Gambar 45. Urinoir dengan keran bilas yang 
diistilahkan sebagai urinoir tipe Muslim
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as. Itulah sebabnya wastafel dilengkapi dengan cermin dan lampu pene-
rangan yang cukup. Pada kenyataannya, wastafel bukan saja difungsikan 
untuk kedua tujuan tadi, tetapi juga dimanfaatkan sebagai fasilitas untuk 
mencuci peralatan dapur dan makan seperti panci-panci, piring-piring, 
dan gelas-gelas. Penjelasan selanjutnya tentang hal ini diuraikan pada 
Bab IX.

Pada dinding depan bagian atas wastafel diletakkan cermin untuk 
keperluan pengguna berhias. Pengguna menyisir dan merapikan ram-
butnya sambil bercermin. Pengguna laki-laki juga ditemukan ada yang 
mencukur janggut dan kumis mereka di sini. Rambut-rambut mereka 
yang jatuh ke bak wastafel ada yang dibersihkan pengguna dengan cara 
menyiramnya sehingga rambut-rambut itu masuk ke lubang pembuang-
an air kotor. Ada juga pengguna yang membiarkan rambut-rambut itu 
bertebaran di permukaan bak wastafel, atau menumpuk di atas saringan 
penutup pipa pembuangan air kotor. Rambut-rambut yang dibiarkan ini 
akan dibersihkan oleh petugas kebersihan. Rambut-rambut yang dima-
sukkan ke lubang pembuangan air kotor akan berkumpul pada pipa kon-
trol atau pipa siphon wastafel yang terletak di bagian bawah wastafel, dan 
salah satu penyebab buntunya saluran pembuangan air kotor. 

Selain untuk keperluan berhias, wastafel pada sentra-sentra toi-
let publik juga digunakan oleh pengguna Muslim sebagai tempat ber-
wudhu. Pengguna melakukan ritual wudhu mulai membasuh kedua 
telapak tangan,  berkumur-kumur, memasukkan air ke dalam hidung 
dan menghirupnya, membasuh muka, membasuh kedua tangan sam-
pai siku, mengusap kepala dan telinga, dan membasuh kedua kaki 
sampai kedua mata kaki. Saat membasuh kedua kaki dan mata kaki, 
pengguna akan mengangkat kaki kanannya dan meletakkannya ke 
dalam bak wastafel, kemudian membasuhnya dengan air dari keran. 
Setelah dianggap bersih, kaki kanan itu kemudian diturunkan ke lan-
tai. Hal yang sama kemudian dilakukan untuk kaki kiri. Penggunaan 
wastafel sebagai fasilitas wudhu ini mengakibatkan air tempias dari 
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bak wastafel ke lantai hall toilet, yang antara lain menyebabkan lantai 
sering becek. 

—— Penggunaan Aksesori

Asesoris yang dimaksud misalnya ember dan timba, shower pembilas 
tubuh, tempat sampah, tempat sabun, kontainer tisu, kontainer pembalut 
wanita bekas pakai, penggantung pakaian, hingga kontainer pengharum 
ruangan. Ketika dirancang dan pertama kali digunakan, hampir semua toi-
let dilengkapi aksesori standar seperti ember dan timba, tempat sabun, dan 
penggantung pakaian. Selain fasilitas standar tersebut, toilet-toilet yang 
berlokasi dengan area kekuasaan dilengkapi aksesori tambahan lainnya.

Ember dan timba yang tidak melekat pada bangunan mudah ber-
pindah tempat. Ada ember dan timba yang dipinjam untuk digunakan 
pada toilet lain, tetapi ada juga ember yang dipinjam oleh petugas ke-
bersihan sebagai wadah untuk keperluan air pel dan mencuci peralatan 
pel, dipinjam oleh mace-mace untuk keperluan kegiatan di tempat ber-
jualan, atau dipinjam petugas kebersihan untuk mencuci peralatan ma-
sak-memasak. Pada unit-unit kerja yang atapnya mengalami kebocoran, 
ember-ember itu dipinjam untuk tempat menadah air. Umumnya em-
ber yang dipinjam tidak dikembalikan, sehingga toilet tidak lagi memi-
liki ember penampung air. Bagi toilet-toilet yang tidak memiliki ember, 
pengguna akan mencari dan meminjam ember dari ruang-ruang toilet 
yang lain. Demikianlah proses berulang kembali.

Shower pembilas tubuh umumnya disediakan sebagai pelengkap toilet 
duduk, yang dipasang menggantung di dinding di samping toilet dengan 
selang yang terhubung pada pipa pasokan air. Tujuan penyediaan shower 
adalah agar  pengguna tidak perlu menggunakan timba untuk membilas 
tubuh. Selain itu, dengan menggunakan shower pembilas, pengguna tidak 
perlu menggunakan tangan mereka untuk membersihkan dubur, penis, 
dan/atau vagina. Tekanan air yang cukup kuat yang disemprotkan dari 
shower pembilas diharapkan membersihkan bagian tubuh dengan mudah. 
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Selain itu, dengan menggunakan pembilas, diharapkan air bilasan tubuh 
terkontrol tidak terciprat keluar dari lubang toilet. 

Tidak semua shower dipasang mengikuti pola gerak pengguna keti-
ka berada di ruang toilet. Gambar 46 menunjukkan bagaimana gantung-
an shower yang dipasang  sangat jauh dari lokasi toilet. Dengan demiki-
an, pengguna akan mengalami kesulitan ketika akan mengunakan shower 
tersebut. Pengguna yang sedang dalam situasi “kotor” karena habis bu-
ang air enggan berdiri, oleh karena pakaian mereka yang tidak dilepas 
kemungkinan akan bersentuhan dengan kotoran. Mereka akan menggo-
yang-goyangkan selang dari posisi duduk mereka di toilet hingga shower 
terlepas dari gantungannya. 

Penggantung shower yang diletakkan di dinding dengan posisi di 
atas kontainer air. Area gerak yang sempit menyulitkan pengguna un-
tuk mengambil shower saat akan digunakan dan menggantungnya kem-
bali setelah digunakan. Dengan 
demikian, saat selesai digunakan, 
pengguna akan meletakkannya 
begitu saja di lantai atau di atas 
toilet. Lihat Gambar 47.

Kenyataan yang lain dari 
shower, pasokan air yang tidak 
lancar membuat tekanan air dari 
pipa shower tidak cukup kuat un-
tuk menyemprot tubuh, membu-
at shower pembilas tubuh tidak 
dapat berfungsi dengan baik. Bila 
pasokan air berhenti, pengguna 
akan batal menggunakan shower 
tersebut dan mengembalikan ke 
tempatnya atau melepaskannya 
begitu saja ke lantai.

Gambar 46. Letak penggantung shower yang 
relatif cukup jauh dari posisi pengguna toilet.

Gambar 47. Letak penggantung shower pada 
area gerak yang sempit. Selesai digunakan, 
shower diletakkan begitu saja di atas toilet
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Beberapa pengguna baru menyadari kalau pasokan air berhen-
ti setelah buang air selesai. Mereka mengalami kepanikan bagaimana 
cara membersihkan tubuh tanpa ketersediaan wadah air dan timba. Bila 
pengguna masuk ke sentra toilet beramai-ramai, mereka akan berteriak 
minta tolong mencarikan timba. Tetapi bila sendirian, mereka akan mem-
buka pintu sedikit dan mengintip ke hall toilet untuk memeriksa apakah 
ada orang atau tidak di hall toilet. Bila tak ada orang, mereka akan kelu-
ar mencari timba. Pada sentra-sentra toilet yang pintu utamanya dikun-
ci oleh pengguna, pengguna tidak terlalu mengalami kepanikan, sebab 
menganggap privacy-nya terjamin. Bila tidak menemukan timba, peng-
guna akan menggunakan cara apa saja untuk menampung air agar dapat 
membilas tubuh. Bila tidak menemukan, mereka keluar dari toilet tanpa 
membilas tubuh mereka. 

Penyediaan tempat sabun dan kontainer tisu secara faktual hampir 
tidak pernah berfungsi. Hal ini disebabkan pihak universitas umumnya 
tidak menyediakan anggaran untuk keperluan tersebut, kecuali untuk 
keperluan pimpinan. Umumnya sehabis menggunakan toilet, penggu-
na hanya mencuci tangan mereka dengan air saja tanpa menggunakan 
sabun. Bila di toilet tersedia sabun yang biasanya adalah milik petugas 
kebersihan yang digunakan untuk membersihkan ruang atau mencuci 
peralatan mereka yang dimanfaatkan oleh pengguna. 

Tidak tersedianya sabun atau tisu di ruang-ruang toilet membuat 
beberapa pengguna membawa persediaan sendiri. Selain membawa tisu, 
mereka juga menyiapkan cairan antiseptik untuk mencegah penularan 
kuman dari toilet. Tisu yang dibawah pengguna umumnya adalah tisu 
wajah dan bukan tisu toilet. Tisu wajah memiliki karakteristik tidak la-
rut di dalam air, sehingga bila dibuang ke lubang toilet akan berpotensi 
menyumbat saluran toilet. Hampir semua pengguna yang menggunakan 
tisu, membuang tisu mereka di lantai oleh karena ruang-ruang toilet ti-
dak menyediakan tempat sampah. Walaupun di luar ruang toilet biasa-
nya disediakan tempat sampah, pengguna umumnya enggan membawa 
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sampah mereka keluar ruangan. Akibatnya, lantai-lantai ruang toilet se-
ring dipenuhi dengan sampah tisu.

Kontainer pembalut perempuan bekas pakai hanya disediakan 
di gedung pada toilet-toilet di rektorat. Tujuan pengadaan adalah agar 
pembalut bekas pakai tidak dibuang pengguna ke lubang toilet yang 
selama ini menjadi sumber utama penyebab kebuntuan saluran pembu-
angan limbah padat dari toilet. Ketersediaan kontainer tersebut hanya 
pada satu tahun masa anggaran saja. Setelah itu kontainer tersebut tidak 
pernah berfungsi dan dibongkar menjadi kontainer sampah biasa.

Penggantung pakaian disediakan untuk tempat menggantung pa-
kaian dan perlengkapan pengguna misalnya tas gantung. Hampir semua 
ruang toilet menyediakan penggantung pakaian. Bagi ruang toilet yang 
tidak memiliki penggantung, staf Bagian Rumah Tangga biasanya mem-
buat penggantung sederhana dari paku yang dipasang pada pintu ru-
angan bagian dalam.

Kontainer pengharum ruangan tersedia di hampir semua sentra- 
sentra toilet yang berada di area pimpinan. Dari kontainer tersebut, cair-
an pengharum buatan disemprotkan ke ruangan. Agak ironi oleh karena 
kontainer pengharum juga tersedia pada ruang-ruang toilet yang tidak 
terawat dan kotor. Bau dari kotoran bercampur dengan bau wangi dari 
pengharum buatan.

Seluruh perabot dan aksesori yang hadir pada sentra-sentra toi-
let publik menggambarkan masuknya budaya material Amerika dalam 
kehidupan warga kampus, di mana tidak semua warga telah mengenal 
dan menjadikan material-material tersebut sebagai budaya mereka di 
kampung halaman sebelum mereka menjadi warga kampus. Budaya 
baru yang ditemui oleh warga kampus yang baru tersebut, tidak di-
perkenalkan oleh warga yang terlebih dahulu ada di di kampus ini. 
Acara-acara orientasi yang dilakukan oleh mahasiswa senior kepada 
mahasiswa baru misalnya adalah orientasi sosial semata dan tidak pada 
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orientasi untuk mengenal aset kampus. Dengan demikian, ketika mere-
ka berhadapan dengan material-material baru tersebut, mereka belajar 
berinteraksi sesuai dengan pemaknaan mereka sendiri terhadap mate-
rial-material tersebut.

Bandingkan misalnya dengan Jepang yang menerima masuknya 
budaya Amerika ke dalam ruang-ruang budaya mereka termasuk pada 
benda-benda toilet. Mereka segera melakukan pengenalan dan pendi-
dikan kebersihan modern bagi kanak-kanak mereka, termasuk latihan 
menggunakan toilet. Proses itu dilakukan sejak dari keluarga hingga di 
sekolah-sekolah dasar  (Hendry 1992:79-82). Dengan demikian, walau-
pun budaya menggunakan toilet Jepang adalah toilet jongkok, sedang-
kan budaya Amerika yang masuk adalah toilet duduk, masyarakat Je-
pang secara sadar menginternalisasi budaya baru tersebut ke dalam 
budaya mereka. Pelatihan toilet bukan hanya dilakukan oleh kanak- 
kanak Jepang, tetapi juga dilakukan oleh tentara Jepang di luar negeri. 
Bagi mereka, pelatihan toilet memandu mereka untuk melakukan hal-hal 
yang benar, pada waktu yang benar, dan di tempat yang benar  (Janssens, 
2005). 

Ketiadaan masa pengenalan nilai-nilai budaya baru bagi warga 
pendatang baru di kampus, membuat mereka gagap teknologi. Mere-
ka menggunakan benda-benda yang tidak mereka kenal sebelumnya 
dengan menggunakan budaya mereka di kampung halaman. Gagap 
teknologi bukan hanya terjadi pada pengguna toilet, tetapi juga pada 
tenaga kependidikan dan petugas kebersihan dari pihak ketiga yang 
ditempatkan pada manajemen toilet publik. Petugas pemelihara toilet 
dari universitas maupun pihak ketiga umum ditemukan melakukan 
proses pemeliharaan dengan merusak fasilitas. Tidak ada sanksi yang 
dibebankan kepada mereka, walaupun benda yang dirusak berharga 
mahal. 

Ada kesamaan pengertian di antara warga kampus bahwa barang 
yang rusak adalah barang milik negara, sehingga tidak perlu diperdebat-
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kan mengapa mereka merusak barang tersebut. Hal yang sama berlaku 
bagi pengguna yang merusak fasilitas. Pengrusakan yang disengaja atau-
pun yang tidak disengaja tidak dianggap harus dipertanggungjawabkan. 
Pertama oleh karena semua barang-barang tersebut adalah milik negara. 
Kedua, makna nilai barang-barang tersebut berbeda dengan nilai mate-
rialnya.

Bagi warga kampus, barang milik negara adalah barang yang pemi-
liknya tidak hadir di hadapan mereka. Dengan demikian memperlakukan 
barang milik negara berbeda dengan memperlakukan barang yang pemi-
liknya diketahui secara fisik. Hampir semua informan yang saya wawan-
carai menganggap bahwa mempertanggungjawabkan barang milik nega-
ra kecuali yang wujudnya besar seperti bangunan atau kendaraan, sangat 
merepotkan. Bila diperhadapkan dengan situasi kerusakan barang milik 
negara oleh seseorang, mereka cenderung menyelesaikannya secara adat 
dan tidak mengikuti peraturan tentang penggunaan barang miik negara.

Terkait dengan nilai perabot dan aksesori sentra-sentra toilet publik 
kampus, umumnya tidak dihubungkan dengan nilai harga barang. War-
ga kampus memaknai benda-benda tersebut hanya sebagai barang yang 
digunakan untuk keperluan pengelolaan limbah tubuh mereka. Makna 
itu membuat mereka tidak merasa terganggu misalnya karena telah me-
rusak benda-benda yang berharga mahal, oleh karena makna tersebut 
tidak melekat dengan makna yang ada pada mereka.  

•• Vandalisme

Vandalisme yang terjadi di ruang-ruang toilet publik kampus dila-
kukan secara sengaja maupun tidak sengaja. Yang dilakukan dengan ti-
dak sengaja misalnya menggunakan fasilitas tidak sesuai dengan prosedur 
penggunaan seperti yang telah dijelaskan pada uraian sebelumnya. Yang 
dilakukan dengan sengaja adalah perusakan fasilitas, pembuatan gambar- 
gambar atau tulisan, dan hal-hal lain yang dianggap mengganggu. 
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 Gambar dan/atau tulisan yang ada pada sentra-sentra toilet ada 
yang resmi dibuat oleh universitas, dan ada yang dibuat oleh pengguna 
toilet. Gambar atau tulisan resmi misalnya penanda ruangan seperti kode 
nomor ruang dan kode pengguna toilet. Penanda ini melekat sejak toilet 
dibangun atau ketika ada proses inventarisasi ulang yang dilakukan oleh 
Bagian Perlengkapan, dipasang pada pintu masuk sentra toilet, dan pin-
tu kamar-kamar toilet. 

Gambar dan tulisan juga ada yang dipasang oleh pemasok produk 
barang mereka. Misalnya petunjuk cara menggunakan toilet duduk yang 
dipasang di belakang toilet atau di bagian bawah penutup toilet atau ten-
tang kontainer pembalut perempuan bekas pakai. Gambar dan tulisan 

berupa stiker kertas atau plastik 
dengan tujuan agar orang yang be-
lum mengetahui cara penggunaan 
bisa belajar dari gambar dan tulis-
an tersebut. Lihat Gambar 48.

Pada sentra-sentra toilet 
yang dikuasai elite kampus, gam-
bar dan/atau tulisan yang dibuat 
umumnya terkait dengan perintah- 
perintah untuk tidak melakukan 
hal tertentu terkait dengan air dan 

menjaga kebersihan. Misalnya pengguna dilarang mandi oleh karena air 
terbatas, permintaan untuk menutup keran air, permintaan untuk mele-
pas alas kaki saat masuk ke toilet, permintaan tidak meninggalkan sam-
pah plastik, membuang tisu di lantai, hingga peringatan bahwa toilet ter-
sebut hanya untuk orang-orang tertentu.

Gambar dan tulisan yang digunakan oleh pemberi pesan adalah 
simbol-simbol yang maknanya sama bagi pemberi pesan dan penerima 
pesan. Dengan demikian, pemberi pesan berharap bahwa pesannya akan 
dimengerti dan dilaksanakan oleh penerima pesan. Lokasi penempatan 

Gambar 48. Gambar dan tulisan dari 
pemasok kontainer pembalut bekas pakai
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gambar dan tulisan dilakukan dan ditempelkan di mana saja yang me-
mungkinkan gambar dan tulisan tersebut terlihat oleh pengguna toilet. 
Tulisan dan gambar-gambar pada Gambar 49 sampai Gambar 52 secara 
simbolik seolah ingin menyampaikan pesan pemilik toilet bahwa semua 
kesalahan yang membuat toilet kotor hingga air yang habis adalah dika-
renakan pengguna-pengguna toilet mereka yang tidak menjalankan ke-
tertiban dan/atau membuatnya rusak. 

Tulisan pada Gambar 53 adalah pesan untuk mengingatkan kepada 
mereka yang ingin menggunakan toilet dan ruang salat bahwa fasilitas 
itu tidak boleh digunakan oleh mahasiswa, tetapi khusus untuk dosen 
dan karyawan Jurusan Arsitektur. Pesan ini secara tersirat mengatakan 
agar mereka yang bukan dosen dan karyawan jurusan untuk tahu diri 
tidak menggunakan toilet tersebut. Selama ini mahasiswa menggunakan 
toilet tersebut, sebab Jurusan Arsitektur tidak memiliki toilet mahasiswa. 
Toilet yang ada di antara Jurusan Arsitektur dan Jurusan Perkapalan di-
kuasai sepenuhnya oleh mahasiswa Jurusan Perkapalan dan dijadikan 
gudang-gudang penyimpanan mereka.

Tulisan pada Gambar 54 adalah pesan untuk menunjukkan bahwa 
wilayah ini milik mahasiswa SKM (Satuan Konservasi Maritim). Dengan 
demikian mereka yang bukan mahasiswa SKM harus tahu diri untuk ti-
dak masuk kesana. Wilayah ini sebenarnya merupakan selasar penghu-
bung yang merupakan jalur sirkulasi yang menghubungkan pintu masuk 
alternatif ke semua arah jurusan-jurusan yang ada di Fakultas Teknik. 
Selasar ini kemudian diambil alih menjadi fasilitas kegiatan mahasiswa 
SKM. Mereka ingin menunjukkan bahwa di tempat itu, mahasiswa jurus-
an lain di Fakultas Teknik tidak boleh berlalu-lalang. 

•• Reservoir dan Bak Septik

Bagian Rumah Tangga tidak memiliki agenda acara pengurasan 
reservoir air bersih dan bak septik. Perawatan reservoir berupa tangki- 
tangki air yang terbuat dari serat kaca (fiberglass) umumnya diganti ha-
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Gambar 50. Gambar dan tulisan permintaan 
untuk melepas alas kaki

Gambar 52. Pesan agar pengguna tidak 
membuang tisu di lantai

Gambar 54.. Peringatan bahwa hanya anak 
SKM yang boleh menggunakan toilet

Gambar 51. Tulisan untuk tidak meninggalkan 
sampah plastik dalam toilet dan melepas alas kaki

Gambar 53. Tulisan pada toilet di salah satu 
jurusan.

Gambar 49. Tulisan permintaan untuk 
jangan lupa menutup keran
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nya ketika tangki tersebut bocor atau pecah karena masa pakainya te-
lah terlewati. Untuk bak septik, bila dianggap sudah penuh, kontraktor 
menganjurkan kepada Bagian Perlengkapan untuk membuat bak baru 
di samping bak lama. Asumsi kontraktor adalah bahwa menguras bak 
septik yang secara umum lokasinya sulit dijangkau oleh pipa-pipa mobil 
tinja akan sangat merepotkan dibandingkan dengan membuat membuat 
bak septik baru. Lokasi-lokasi umumnya sulit dijangkau oleh karena ja-
lur-jalur sirkulasi pada penataan massa bangunan yang sejak awal pem-
bangunan telah menyiapkan jalur-jalur sikulasi untuk keperluan pera-
watan gedung dan pengendalian bencana seperti kebakaran, umumnya 
sudah berubah menjadi wilayah tertutup yang sulit dimasuki kendaraan 
bahkan bila keadaan darurat. 

Di Gedung Rektorat sering ditemui pada pagi hari, air yang keluar 
dari keran-keran air bersih berwarna putih susu atau keruh. Tidak ada 
penjelasan jernih yang bisa didapatkan dari responden mengapa air bisa 
berwarna putih susu atau keruh. Asumsi dari Bagian Rumah Tangga, 
pada pagi hari air yang keluar umumnya adalah air yang mengendap di 
bagian bawah reservoir oleh karena reservoir atas belum penuh terisi air. 
Pada waktu siang, lumpur air telah mengendap kembali ke dasar reser-
voir, sehingga air yang keluar akan jernih kembali.

Jadwal pengisian air dari reservoir bawah (ground reservoir) ke un-
tuk reservoir atas hanya dilakukan oleh Bagian Rumah Tangga pada pagi 
hari.  Air dialirkan secara gravitasi dari reservoir atas ke keran-keran air 
di kamar-kamar toilet, di wastafel-wastafel, urinoir-urinor, tempat wud-
hu, dan kontainer-kontainer air di sentra-sentra toilet. Sebelum jam kerja 
selesai pada jam 16.00 WITA setiap Hari Senin sampai Kamis, dan jam 
16.30 WITA pada hari Jumat. Ketika pasokan air bersih dari Bengkel Ker-
ja dihentikan, pengguna akan memanfaatkan air bersih yang ada di kon-
tainer.

Pada Bab IV telah dijelaskan bahwa masalah pasokan air yang tidak 
dapat dilakukan terus menerus bukan diakibatkan oleh karena ketiada-
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an air, melainkan oleh karena keran-keran air yang tidak berada di tem-
patnya yaitu pada bukaan pipa air bersih menyebabkan air bersih yang 
keluar dari pipa terbuang percuma. Itulah sebabnya pihak universitas 
memutuskan untuk menempatkan kontainer-kontainer air pada ruang-
-ruang toilet. Seperti pemeliharaan kebersihan pada reservoir-reservoir, 
kontainer-kontainer air pada sentra-sentra toilet juga tidak pernah diku-
ras untuk dibersihkan. Kontainer hanya diganti bila rusak atau pecah. 

Selain dimanfaatkan oleh pengguna toilet pada saat pasokan air ter-
henti, air dari kontainer dimanfaatkan untuk wudhu, mencuci peralatan 
masak-memasak dan makan minum, atau mencuci peralatan kebersihan. 
Semua air limbahnya mengalir di lantai hall-hall toilet yang menyebabkan 
lantai selalu basah atau becek. Bau busuk pada ruang-ruang toilet berasal 
dari bakteri yang berada di permukaan lantai atau dinding ruang-ruang 
toilet atau toilet-toilet yang tidak dibersihkan, dan sampah-sampah yang 
membusuk pada tempat sampah. Selain itu bau busuk juga berasal lu-
bang-lubang saluran air kotor. 

Saat saya berada di Gedung Rektorat, seorang dokter dari Fakultas 
Kedokteran menyampaikan kepada staf rektorat bahwa sistem pemipaan 
air kotor dari wastafel tidak memenuhi standar, karena bau gas keluar 
dari lubang-lubang pipa pembuangan. Dokter tersebut berasumsi bah-
wa pipa pembuangan limbah padat menyatu dengan pipa pembuangan 
limbah cair, sehingga ketika terjadi proses pembusukan pada bak septik, 
gas yang dihasilkan akan keluar melalui pipa-pipa pembuangan limbah 
cair yang tidak memiliki perangkap bau. Sebagaimana diketahui, proses 
kimia yang terjadi dalam septik tank menghasilkan gas metana dan kar-
bon dioksida.

Komplain dokter tersebut saya pertanyakan pada Bagian Rumah 
Tangga. Staf Rumah Tangga menjelaskan bahwa bau tersebut berasal 
dari bak septik yang sudah luber karena tidak pernah dikuras, dan bukan 
dari pipa limbah cair dan limbah padat yang menyatu karena semua pipa 
limbah padat dan limbah cair dirancang terpisah. Akibat tidak pernah 
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dikuras dengan sempurna, sistem pengolahan limbah bak septik tidak 
bekerja dengan baik, sehingga gas metana yang dihasilkan menembus 
saluran-saluran pembuangan limbah cair. Seperti dijelaskan pada Bab 
VII, pihak Bagian Rumah Tangga sudah mengajukan usulan pengura-
san pada Bagian Perlengkapan, tetapi biaya yang disetujui relatif sangat 
kecil, sehingga pengurasan tidak dapat dilakukan secara memadai. Vo-
lume bak septik yang relatif besar yaitu sekitar + 20 m3 yang relatif ti-
dak pernah dikuras secara memadai membuat lumpur padat tinja yang 
mengendap telah mengalami kepadatan, sehingga untuk mengurasnya 
diperlukan proses pengenceran terlebih dahulu. Keterbatasan dana yang 
diperoleh Bagian Rumah Tangga membuat pengurasan dilakukan hanya 
dengan menyedot lumpur bagian atas bak septik saja.

Seorang staf kontraktor menceritakan bahwa masalah bau gas dari 
bak septik juga terjadi pada unit-unit kerja di fakultas. Menurutnya, hal 
ini terjadi karena semua pipa pembuangan baik untuk limbah cair mau-
pun limbah padat ditujukan ke bak septik, sehingga ketika di bak septik 
terjadi proses pembusukan yang menghasilkan gas, gas tersebut bukan 
saja mengalir melalui pipa-pipa pembuangan gas yang tersedia pada bak 
septik, tetapi juga berbalik ke pipa-pipa pembuangan limbah cair yang 
dalam keadaan kosong. Pendapat ini dibantah oleh staf Tim Teknis yang 
menyatakan bahwa walaupun semua pipa pembuangan limbah padat 
dan cair menuju bak septik, sistem pengolahan pada kamar-kamar bak 
tersebut memisahkan tempat masuknya limbah padat dengan limbah 
cair. Dengan demikian gas yang dihasilkan oleh proses pembusukan lim-
bah padat tidak akan keluar dari pipa limbah cair. 
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BAB VIII 
PEMAKNAAN VS.  

PRAKTIK DAN KEBIASAAN  

•• Multi Fungsi dan Alih Fungsi Sentra-sentra Toilet Publik

Toilet publik univetrsitas dirancang sebagai wadah arsitektur 
yang berfungsi untuk mengakomodir kebutuhan warga kam-
pus akan fasilitas membuang limbah tubuh mereka saat bera-

da di kampus. Seperti yang telah telah diuraikan pada Bab IV, di awal 
rancangannya sentra-sentra toilet publik hanya menyediakan fasilitas 
untuk mewadahi buang air besar, buang air kecil, dan berhias. Dalam 
perkembangannya, sentra-sentra toilet kemudian dilengkapi dengan 
fasilitas berwudhu yang dibutuhkan oleh mayoritas pengguna yang 
beragama Islam. 

Pada kenyataannya, hampir semua sentra-sentra toilet publik tidak 
saja bermakna sebagai fasilitas buang air besar, buang air kecil, berwud-
hu, dan berhias, tetapi juga melayani kebutuhan-kebutuhan lain dari 
penggunanya yang tidak berkaitan dengan fungsi sebenarnya dari fasili-
tas toilet. Fungsi-fungsi tersebut antara lain sebagai: (1) Fasilitas mencuci 
peralatan masak, makan, dan minum; (2) Gudang penyimpanan barang 
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milik petugas kebersihan, aktivis kampus, dan/atau mace-mace; (3) Huni-
an bagi mahasiswa tertentu; (4) Perkantoran pihak ketiga; dan (5) Fasili-
tas mencuci dan menyimpan peralatan kebersihan.

—— Fungsi Mencuci Peralatan Makan dan Minum

Menurut informan kunci Pallawarukka, konsep ide dan ga-
gasan dari konsultan perencana untuk rancangan kampus ten-
tang budaya makan dan minum warga kampus selama bera-
da di kampus adalah bahwa makanan dan minuman selama di 
kampus akan dibawa masing-masing orang dari rumah atau membeli-
nya di kantin-kantin kampus yang disediakan di sekitar fasilitas gedung- 
gedung Perkuliahan Bersama (PB). Untuk kebutuhan di kantor-kantor, 
fasilitas minum dilayani dengan memanfaatkan dispenser-dispenser 
yang dilengkapi dengan gelas-gelas sekali pakai yang disiapkan di area-
-area kantor. Dalam perkembangan kampus, ide dan gagasan tersebut 
tidak berjalan sesuai yang telah direncanakan. 

Bagi Pallawarukka, tidak berjalannya ide dan gagasan rancangan 
konsultan tentang budaya makan-minum adalah karena rancangan ter-
sebut berbasis pada budaya layanan “makan-minum cepat saji” dengan 
membeli makanan seperti yang dilakukan oleh masyarakat akademik 
di negara-negara maju seperti Amerika atau Eropa. Di sini, setiap orang 
menyediakan atau membeli makanan untuk dirinya sendiri. Selain itu, 
tingkat ekonomi warga kampus juga relatif tidak memungkinkan untuk 
selalu membeli makanan sehari-hari di kantin yang harganya relatif ma-
hal akibat berbagai pungutan yang dilakukan kepada pengelola kantin.

Warga kampus yang didominasi oleh masyarakat Sulawesi Selatan 
tidak terbiasa makan dan minum secara perorangan. Saat makan siang, 
hampir selalu ditemukan kelompok-kelompok orang di berbagai area 
perkantoran masing-masing makan bersama-sama. Mereka akan duduk 
di sofa atau kursi-kursi di ruang-ruang duduk kantor mereka. Di atas 
meja diletakkan makanan dan minuman yang mereka nikmati bersama. 
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Nasi dimasak oleh petugas kebersihan universitas atau petugas kebersih-
an dari pihak ketiga. Lauk-pauk dibeli sesaat atau dengan berlangganan 
melalui layanan catering dan/atau dibeli dari kantin atau warung-warung 
atau restoran-restoran yang ada di sekitar kampus. Mereka menikmati 
makanan dan bercerita tentang isu-isu berita yang terjadi di dalam dan 
di luar kampus. 

Bila saat sedang makan ada orang yang mereka kenal berkunjung 
atau singgah ke area kantor mereka, mereka akan menawarkan untuk 
ikut menikmati makanan bersama. Keramahtamahan ini diwujudkan da-
lam jumlah porsi makanan yang disediakan. Mereka selalu menyediakan 
jumlah porsi yang lebih besar dari jumlah staf dengan pertimbangan bah-
wa makanan itu juga akan dimakan oleh beberapa petugas kebersihan 
dan tamu-tamu yang kebetulan berkunjung atau singgah di kantor me-
reka. Pada saat makan bersama, suasana sangat cair sehingga jarak-jarak 
jabatan relatif tidak lagi nampak. Mereka terlihat sebagai kelompok kelu-
arga yang sangat akrab.

Selain untuk kebutuhan rutin makan siang, warga kampus juga sa-
ngat suka dengan makanan-makanan kecil yang dinikmati sebelum atau 
sesudah makan siang, seperti kue-kue tradisional, biskuit, kue-kue ke-
ring, biskuit, pisang goreng, dan lain-lain. Mereka menikmati makanan-
-makanan tersebut yang diletakkan di masing-masing meja kerja mereka 
bersama secangkir teh atau kopi hangat. Hampir semua pejabat universi-
tas melengkapi meja kerja mereka dengan stoples-stoples kue yang dise-
diakan untuk tamu-tamu yang berkunjung. Mereka akan merasa sangat 
bersalah bila ada tamu yang datang hanya diberikan minuman hangat 
tanpa “teman”nya berupa kue.

Berbagai rapat-rapat universitas dari tingkat program studi hing-
ga rektorat, juga memiliki budaya makan bersama bagi peserta rapat. 
Umumnya rapat-rapat dirancang mulai jam 10.00 atau jam 13.00 WITA 
sehingga diharapkan bahwa setelah rapat selesai atau sebelum dimulai, 
peserta rapat akan makan bersama. Makanan ada yang disediakan dalam 
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bentuk kotak-kotak nasi dan lauk-pauk, atau dengan sistem prasmanan 
yang dilayani oleh petugas jasa catering. Budaya makan bersama dengan 
menggunakan peralatan masak, makan, dan minum, membutuhkan fasi-
litas memasak dan mencuci peralatan yang tidak tersedia dalam rancang-
an awal bangunan-bangunan di kampus ini. 

Dengan konsep ide dan gagasan bahwa makan dan minum dilaku-
kan di kantin, rancangan arsitektur kampus relatif tidak menyediakan 
fasilitas dapur dan cuci. Ada beberapa unit yang memiliki dapur kecil 
yang rancangannya dibuat setelah kampus beroperasi cukup lama, te-
tapi umumnya fasilitas tersebut tidak cukup memadai untuk melayani 
kebutuhan mencuci peralatan-peralatan makan dan minum yang cukup 
banyak. Akibatnya, aktivitas mencuci peralatan makan dan minum di-
lakukan di wastafel-wastafel yang tersedia di sentra-sentra toilet publik. 
Bagi sentra-sentra toilet yang tidak dilengkapi dengan wastafel, aktivitas 
pencucian peralatan makan dan minum dilakukan di lantai-lantai ruang 
toilet. Lihat Gambar 54  dan 55. 

Gambar 55. Wastafel digunakan sebagai 
tempat mencuci peralatan makan-minum

Gambar 56. Peralatan makan-minum yang 
akan dicuci diletakkan di lantai ruang toilet

Menggunakan fasilitas toilet publik sebagai tempat mencuci peralatan 
makan dan minum juga dilakukan oleh semua mace-mace penjual makan-
an yang mangkal di berbagai program studi. Mace-mace ini menyediakan 
layanan makanan instan bagi pelanggannya, seperti mie instan, kopi dan 
teh panas, yang cukup diseduh dengan air panas. Ada mace-mace yang 
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membawa air panas menggunakan termos-termos air panas yang dibawa 
dari rumah mereka, tetapi ada juga yang memasak air panas mengguna-
kan teko listrik dengan memanfaatkan sumber daya listrik dari stop-stop 
kontak yang biasanya tersedia di sekitar tempat jualan mereka. 

Pencucian peralatan makan dan minum yang sudah digunakan pe-
langgan dilakukan dengan menggunakan air yang diambil dari sentra- 
sentra toilet. Air tersebut diambil dan ditampung dengan menggunakan 
ember atau baskom. Ketika air dalam ember atau baskom itu dianggap 
sudah kotor, air tersebut akan dibuang di sekitar lokasi berjualannya. Saat 
jam kuliah telah selesai, mace-mace akan mencuci peralatan makan-minum 
jualannya di wastafel yang ada di hall-hall toilet dan menyimpannya juga 
di sudut-sudut hall toilet atau kamar toilet yang akan mereka kunci. Mere-
ka akan mengambil peralatan-peralatan tersebut pada saat akan berjualan 
lagi.

 Praktik penggunaan sentra-sentra toilet publik sebagai tempat 
mencuci peralatan masak dan makanan menimbulkan kesan visual 
“jorok” dan “menjijikkan” bagi tamu pengguna toilet. Toilet yang di-
persepsikan sebagai area tempat membuang limbah tubuh manusia 
yang menjadi sumber kuman, bakteri, dan virus, justru dijadikan se-
bagai tempat mencuci peralatan makan dan minum yang menuntut 
persyaratan kebersihan tertentu. Peralatan cuci sabun dan kasa dile-
takkan di wastafel atau di bawah kontainer air. Tempat-tempat sam-
pah yang ada di ruang toilet, dijadikan tempat membuang sampah 
sisa-sisa makanan. Sisa-sisa makanan sering nampak di lantai-lantai 
ruang toilet. Selain memberikan pemandangan visual yang tidak nya-
man, sisa-sisa makanan tersebut memberikan aroma bau busuk yang 
tidak enak.

Aktivitas mencuci peralatan yang dilakukan di sentra-sentra toi-
let, membuat sisa-sisa makanan dan minuman masuk ke saluran-salur-
an pembuangan air kotor baik pada pipa-pipa wastafel, maupun pada 
pipa-pipa lantai ruang toilet. Kondisi ini mengakibatkan mudahnya 
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terjadi kebuntuan pada saluran-saluran tersebut. Bila terjadi kebun-
tuan pada saluran sehingga air kotor tidak dapat mengalir dengan 
baik, beberapa petugas kebersihan yang mencuci peralatan makan dan 
minum akan membuang sampah-sampah sisa makan dan minum ke 
dalam lubang toilet. Kita bahkan dengan mudah menemukan gelas- 
gelas plastik air kemasan yang dimasukan ke dalam lubang toilet- 
toilet publik.

—— Fungsi Gudang Penyimpanan

Penguasaan area toilet-toilet publik oleh warga-warga kampus ter-
tentu menjadikan fasilitas ini dapat digunakan sesuai kebutuhan mereka 
masing-masing. Sangat umum ditemukan sentra-sentra toilet yang tidak 
bertuan atau tidak terawat, beralih fungsi juga sebagai gudang-gudang 
barang milik warga kampus yang menguasai toilet tersebut. 

Petugas kebersihan menjadikan kamar-kamar toilet sebagai gu-
dang penyimpanan barang-barang hasil memulung mereka, seperti 
bongkaran-bongkaran bangunan, kertas dan kardus yang dibuang 
oleh bagian administrasi perkantoran, hingga barang-barang yang 
disembunyikan sementara seperti kain, lampu dan peralatan elek-
tronik. 

Kamar-kamar toilet pada sentra-sentra toilet yang berada di sekitar 
area aktivis kampus, digunakan sebagai gudang penyimpanan peralat-
an organisasi dan perlengkapan pribadi para aktivis. Di pusat kegiatan 
mahasiswa, sebagian besar toilet dijadikan tempat mencuci peralatan or-
ganisasi, misalnya peralatan tali-tali pendakian, kabel-kabel listrik, kipas 
angin, dispenser air minum, rice cooker, mesin cuci, selang-selang air, pa-
kaian-pakaian kotor, dan lain-lainnya. Di salah satu fakultas, lokasi ke-
giatan aktivis yang ditempatkan di depan sentra toilet publik fakultas 
juga melakukan hal yang sama. Gambar 57 memberikan gambaran visual 
bagaimana toilet publik melayani banyak fungsi selain sebagai fasilitas 
pembuangan limbah tubuh manusia.
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Mace-mace penjual makanan 
dan minuman yang ada di berba-
gai program studi menjadikan ka-
mar-kamar toilet sebagai tempat 
menyimpan peralatan pendukung 
aktivitas berjualan mereka yang 
cukup aman. Dengan demikian, 
mereka tidak perlu setiap hari 
harus mengangkut untuk men-
datangkan dan membawa pulang 
peralatan-peralatan tersebut. Per-
alatan tersebut misalnya piring, 
gelas atau cangkir, ember atau 
baskom, teko-teko listrik, pera-
latan mencuci, serta minuman- 
minuman ringan dan bahan ma-
kanan seperti mie instan yang akan dijual. 

—— Fungsi Hunian

Saya pernah menulis catatan saya pada tahun 2008 yang dituang-
kan dalam judul “Wisma Toilet” yang mengisahkan tentang ruang-
-ruang toilet yang dikuasai oleh seorang mahasiswa salah satu fakul-
tas eksakta sebagai fasilitas huniannya. Ruang-ruang toilet ditata rapi 
layaknya sebuah rumah yang dilengkapi dengan area tidur, belajar, 
masak dan cuci, mandi, dan menerima tamu. Penghuni Wisma Toilet 
ini tinggal sendirian dan bergerak seperti orang nomaden. Ketika toilet 
tempat tinggalnya menjadi sasaran perbaikan, mereka akan pindah dan 
mencari toilet yang lain sebagai hunian baru mereka  (Martodenjoyo 
2008).

Sentra-sentra toilet yang digunakan sebagai fasilitas hunian ma-
hasiswa juga hingga saat ini masih ditemui di berbagai program- 

Gambar 57.. Sentra toilet salah satu fakultas 
yang difungsikan sebagai gudang para aktivis
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program studi. Dengan jumlah penginap yang relatif besar, mereka me-
lengkapi fasilitas kehidupan mereka dengan peralatan rumah tangga 
yang memadai seperti rice cooker, setrika, hingga mesin cuci pakaian. Pa-
kaian-pakaian aktivis yang sudah dicuci dengan mesin cuci pakaian akan 

diangin-anginkan di hall-hall toilet 
hingga kering sempurna. Gambar 
58 memperlihatkan mesin cuci yang 
berada pada salah satu hall toilet di 
Pusat Kegiatan Mahasiswa (Marto-
denjoyo 2008).

Saat-saat terjadi tawuran antar 
fakultas, pihak rektorat membuat 
kebijakan untuk melarang maha-
siswa menginap di kampus dengan 

cara memutuskan aliran listrik pada malam hari. Aparat keamanan kam-
pus kemudian melakukan operasi sweeping terhadap area-area kampus 
yang dianggap potensial sebagai tempat tinggal mahasiswa. Menurut be-
berapa petugas-petugas dan mahasiswa yang saya temui, kebijakan yang 
sifatnya sesaat ini tidak memberi dampak apapun. Walaupun demikian, 
bagi staf dan petugas keamanan, yang penting pimpinan melihat bahwa 
mereka telah berusaha menjalankan kebijakan pimpinan. 

Bagi mahasiswa, keberadaan mereka dengan tidur di kampus pada 
malam hari adalah untuk alasan bahwa hanya malam hari-lah mereka 
memiliki waktu untuk berdiskusi dan membahas tentang kegiatan-kegi-
atan ekstra-kurikuler. Pada siang hari, semua waktu digunakan untuk 
belajar. Selain itu, keberadaan mahasiswa di kampus pada malam hari 
juga adalah untuk mengamankan fasilitas organisasi mereka, mengingat 
situasi ketegangan politik perebutan kekuasaan yang sering merembes 
ke unit-unit organisasi dan menghasilkan tawuran yang berbuntut pada 
dibakarnya atau terbakarnya fasilitas organisasi mereka yang tidak dia-
mankan dengan baik.

Gambar 58. Sentra toilet salah satu fakultas 
yang difungsikan sebagai gudang para aktivis
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—— Fungsi Kantor

Alih fungsi sentra-sentra toilet publik sebagai ruang kantor ter-
jadi ada sentra toilet yang terletak di selasar utama Gedung Perpusta-
kaan yang menghubungkan Gedung Rektorat dengan Gedung Perku-
liahan Bersama. Sentra toilet publik diubah fungsinya menjadi kantor 
oleh pihak ketiga yang memenangkan lelang layanan jasa kebersihan 
universitas. Gambar 59 sampai dengan 62  menunjukkan bagaimana 
toilet publik menjadi kantor jasa kebersihan yang dilengkapi dengan 
berbagai fasilitas perkantoran mulai dari keja dan kursi kantor, mesin 
absensi, kipas angin, dokumen-dokumen administrasi, pengumuman, 
tulisan-tulisan motivasi, contoh pakaian dan sepatu kerja yang bisa 
dicicil petugas kebersihan, serta peralatan dan bahan kebersihan.

Informasi tentang alih fungsi toilet publik menjadi kantor jasa la-
yanan kebersihan saya dapatkan dari Makkala, mantan staf Central Wor-
kshop yang sekarang ditempatkan di Bagian Rumah Tangga universitas 
dan berkedudukan di Gedung Rektorat. Saat kita melalui jalan selasar 
tempat lokasi keberadaan sentra toilet tersebut, penampilan visual fasi-
litas toilet publik tidak menunjukkan keberadaan toilet publik. Ruang 
publik yang berada di depan sentra toilet dipenuhi dengan puluhan kon-
tainer-kontainer cairan pembersih yang disusun dengan rapi.  

Sentra toilet publik ini di renovasi total pada tahun 2008, sebagai 
bagian pekerjaan renovasi interior Lantai 2 dan Lantai 3 Gedung Per-
pustakaan Pusat. Dari penampilannya, nampak bahwa sejak direnovasi, 
fasilitas toilet publik ini belum pernah digunakan sebagai fasilitas pem-
buangan limbah tubuh manusia. Hall toilet digunakan sebagai kantor 
dengan fasilitas meja dan kursi manajer lapangan. Wastafel dan urinoir 
dibuka dan diletakkan di atas dinding kamar-kamar toilet. Pengumunan 
dan informasi bagi petugas kebersihan ditempel pada di dinding hall. 
Contoh pakaian dan sepatu kerja digantung pada tali yang direntangkan 
di dinding. Kamar-kamar toilet dikunci, sehingga sulit untuk mengeta-
hui apa yang ada di dalamnya.
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Sekitar sepuluh menit setelah saya berada di lokasi sentra toilet 
tersebut di atas, staf-staf perusahaan jasa kebersihan berdatangan dan 
menanyakan status saya dan untuk alasan apa saya berkunjung ke kan-
tor mereka. Tatapan mata mereka tajam dan menyelidik. Saya kemudian 
memperkenalkan diri dan menjelaskan bahwa saya sedang melakukan 
penelitian tentang toilet publik di kampus. Saat saya menanyakan alasan 
penggunaan toilet publik tersebut sebagai kantor, mereka mengatakan 
bahwa toilet publik tersebut tidak digunakan, sehingga mereka kemudi-
an meminta izin ke Bagian Rumah Tangga untuk menggunakannya seba-
gai kantor manajer lapangan. 

Gambar 59. Sentra toilet berfungsi sebagai 
kantor PT. DMS (1)

Gambar 61. Sentra toilet berfungsi sebagai 
kantor PT. DMS (3)

Gambar 60. Sentra toilet berfungsi sebagai 
kantor PT. DMS (2)

Gambar 62. Sentra toilet berfungsi sebagai 
kantor PT. DMS (4)
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Sebelumnya, mereka berkantor di Top Floor Gedung Rektorat, teta-
pi ketika tempat tersebut direnovasi, mereka diminta untuk meninggal-
kan fasilitas tersebut. Saat diminta keluar dari Gedung Rektorat, mere-
ka mengajukan permohonan untuk menggunakan ruang-ruang kosong 
yang ada di Lantai 1 Gedung Perpustakaan, tetapi permohonan mereka 
ditolak. Saya mewawancarai manajer dan staf perusahaan jasa kebersih-
an tentang bagaimana perasaan mereka harus berkantor di ruang toilet, 
padahal mereka bekerja di bidang kebersihan. Secara garis besar, mereka 
tidak terlalu terpengaruh, karena mereka menutup lubang-lubang toilet 
dan membuka wastafel dan urinoir. Dengan demikian, kesan toilet tidak 
terasa mengganggu. 

Terkait dengan alih fungsi sentra toilet publik menjadi kantor jasa 
layanan kebersihan, saya menghubungi Kepala Bagian Tata Usaha dan 
Rumah Tangga dan Kepala Sub Bagian Rumah Tangga yang berkeduduk-
an di Lantai 5 Gedung Rektorat. Kepala Bagian Tata Usaha dan Rumah 
Tangga tidak mengerti mengapa toilet publik berubah menjadi kantor 
jasa layanan kebersihan? Jawaban mereka karena pada saat tersebut dia 
sedang ditempatkan sebagai Kepala Tata Usaha di Fakultas Kedokteran 
Gigi. Saat dia ditugaskan sebagai Kepala Rumah Tangga, perushaan jasa 
kebersihan telah menempati toilet publik tersebut.

Dari Kepala Sub Bagian Rumah Tangga, saya mendapatkan infor-
masi bahwa dialah yang mengizinkan penggunaan toilet publik tersebut 
di atas sebagai kantor jasa kebersihan. Hal ini dia lakukan bukan semata- 
mata untuk kepentingan perusahaan, melainkan untuk menyelamat-
kan fungsi toilet. Dia menceritakan bahwa sebelum digunakan seba-
gai kantor, sentra toilet publik tersebut difungsikan oleh salah satu 
staf universitas sebagai tempat berjualan Coto Makassar. Di selasar 
utama Lantai 1 Gedung Perpustakaan yang menghubungkan Gedung 
Rektorat dengan Gedung-gedung Perkuliahan Bersama, ada 2 (dua) 
sentra toilet publik. Salah satu sentra toilet publik dikuasai oleh unit 
bank pemerintah. 
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Sentra toilet yang kemudian digunakan sebagai kantor ini sebelum-
nya tidak memiliki pengelola yang jelas. Itulah sebabnya ada staf uni-
versitas yang memanfaatkannya sebagai fasilitas untuk berjualan Coto 
Makassar. Kepala Sub Bagian Rumah Tangga merasa kurang enak un-
tuk melarang yang bersangkutan berjualan karena mengenalnya dengan 
baik. Maka ketika perusahaan jasa kebersihan membutuhkan sentra toi-
let tersebut sebagai kantor mereka, ditemukan alasan untuk meminta staf 
yang bersangkutan menghentikan aktivitas berjualan cotonya di lokasi 
toilet publik tersebut.

—— Fasilitas Mencuci dan Menyimpan Peralatan Kebersihan

Semua petugas kebersihan mencuci dan menyimpan peralatan ke-
bersihan yang mereka gunakan di sentra-sentra toilet. Kain lap dicuci de-
ngan menggunakan fasilitas wastafel, sedangkan kain pel dicuci dengan 
menggunakan ember-ember air bilas yang ada di kamar-kamar toilet. Air 
cucian kain pel yang berwarna hitam dibuang ke lantai ruang toilet atau 
ke dalam lubang toilet. Setelah dicuci, kain lap dihamparkan di wastafel 
atau di atas kontainer air. Kain pel dan tangkainya diletakkan di sudut 
ruangan hall toilet. Beberapa petugas kebersihan menjemur kain lap dan 
kain pel mereka di depan jendela-jendela ruangan. 

Informan Damung, mantan tim teknis yang aktif selama 20-an ta-
hun menjelaskan bahwa hampir semua perencanaan kampus tidak per-
nah menyediakan fasilitas membersihkan dan menyimpan peralatan ke-
bersihan kecuali perencanaan bangunan rumah sakit. Fasilitas mencuci 
dan menyimpan peralatan kebersihan yang biasa disebut “janitor” ha-
nya ditemui di Gedung Perpustakaan setelah gedung tersebut direnovasi 
tahun 2008. Pada rancangan kampus relokasi yang baru dibangun, ge-
dung-gedung juga hanya dilengkapi dengan fasilitas mencuci peralatan 
kebersihan yang diletakkan di area sentra toilet laki-laki. Bentuk fasilitas 
ini berupa lemari dinding dengan dua pintu yang didalamnya ada keran 
air. Fasilitas peralatan kebersihan disimpan petugas jasa kebersihan pada 
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ruang dapur yang banyak tersedia di setiap sudut-sudut bangunan.

Saya menemui beberapa dosen bidang ilmu arsitektur yang selain 
mengampu mata kuliah desain, juga menjalankan aktivitas sebagai arsi-
tek profesional. Mereka menjelaskan bahwa mereka memang tidak mem-
beri perhatian akan kebutuhan tempat menyimpan peralatan kebersihan 
dengan pertimbangan pada budaya masyarakat di rumah-rumah tinggal 
yang menempatkan peralatan kebersihan cukup di sudut-sudut ruangan 
atau di sekitar “area basah”. Tidak ada perbedaan antara tempat mencuci 
peralatan kebersihan dengan peralatan-peralatan lainnya yang menuntut 
kebersihan. 

Fungsi-fungsi toilet selain sebagai fasilitas untuk membuang lim-
bah tubuh manusia seperti yang diuraikan pada fenomena di atas me-
nunjukkan adanya ambiguitas atas kesadaran makna bahwa toilet dicip-
takan untuk melokalisir bakteri dan kuman agar orang-orang terhindar 
dari penyakit, dengan kenyataan bahwa justru di toilet orang melakukan  
yang membutuhkan syarat-syarat bebas dari pencemaran. 

Penggguna toilet untuk berbagai  kebersihan bukannya tidak meng-
erti bahwa kuman-kuman di toilet bisa mencemari peralatan makan dan 
minum mereka. Mereka mengetahui hal tersebut, tetapi keterbatasan 
fasilitas membuat mereka tak memiliki pilihan lain. Bagaimana Yahya 
memosisikan dirinya terhadap kondisi toilet dapat dibaca pada transkrip 
wawancara berikut. 

P:	 “Bagaimana rasanya mencuci piring dan gelas di toilet?”

Y: 	 “Tidak enak rasanya, bu! Kita juga mengerti kalau tidak ber-
sih mencuci piring di toilet, tetapi mau di apa? Tidak ada 
tempat cuci piring di rektorat.” 

P:	 “Tidak merasa …. misalnya jijik atau apa?”

Y:	 “Jijik juga. Tidak ada dapur di rektorat.” 

P:	 “Setiap unit punya kompor untuk masak. Dari mana airnya? 
Dari toilet juga?”
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Y:	 “Tidak, karena kotor. Dari keran sering keluar busa-busa pu-
tih. Dulu diambil dari keran di luar (luar gedung). Sekarang 
sudah lebih baik, karena kita tidak lagi memasak air toilet 
untuk dibuat kopi atau teh. Sudah ada penjernihan air mi-
num kampus. Semua orang ambil air minum dari situ seka-
rang.”

Pada situasi Yahya, rasa jijik tidak sepenuhnya terjadi (baca,  (Curtis 
& Biran, 2001). Awalnya Yahya merasa jijik melakukan hal-hal kebersihan 
di ruang toilet, kemudian berdamai dengan rasa jijik tersebut karena tidak 
punya pilihan lain. 

Tidak semua pengguna toilet untuk  mencuci peralatan bisa berda-
mai dengan rasa jijik seperti yang dilakukan Yahya.  Penelitian ini mene-
mukan beberapa pengguna toilet di rektorat memilih mencuci peralatan 
di unit masing-masing. Mereka membawa air di dalam ember ke ruang-
an mereka, kemudian mencuci peralatan mereka di situ. Air bekas cucian 
mereka buang melalui jendela rektorat yang terletak di samping bangun-
an. Itulah sebabnya pada lantai-lantai beton gedung rektorat banyak 
ditemui sampah-sampah  yang terkait dengan  dapur. Sampah-sampah 
dapur di sekitar bangunan menimbulkan kesan visual jorok dan tidak 
bersih, tetapi sampah-sampah itu tidak bersentuhan langsung dengan 
petugas sehingga mereka tidak mengalami rasa jijik bersentuhan dengan 
sampah-sampah tersebut.

Penelitian juga menemukan petugas-petugas yang merasa bukan 
masalah mencuci peralatan makan dan minum di toilet. Saya menanya-
kan mengapa mereka mencuci di toilet. Mereka menjawab bahwa cuma 
di toilet ada air bersih yang dekat. Dengan demikian sangat memudah-
kan mereka untuk membersihkan peralatan-peralatan yang membutuh-
kan air. Hal ini mirip dengan yang biasa dilakukan di berbagai wilayah 
pedesaan, di mana semua  yang berhubungan dengan cuci-mencuci dila-
kukan di tempat-tempat yang memiliki sumber air seperti di pinggir su-
ngai atau sumur-sumur umum. Ini menunjukkan bahwa makna tentang 
bersih dan kotor bukan lagi pada persoalan bebas bakteri dan kuman, 
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sebab seseorang bisa mencuci peralatan makan dan minum di toilet yang 
diasumsikannya cukup peralatan tersebut menjadi bersih. 

Bagi pengguna toilet publik kampus, sesuatu yang kotor dapat di-
bersihkan dengan menggunakan air. Sepanjang ada air, mereka dapat 
membersihkan hal-hal yang dianggap kotor. Jadi, air adalah material 
yang dimaknai membersihkan semua yang dianggap kotor. Toilet yang 
memiliki sumber air adalah tempat untuk membersihkan semua yang 
kotor. Bila di toilet tidak lagi ada air, makna toilet sebagai tempat mem-
bersihkan yang kotor tidak berlaku lagi.

Dimaknainya toilet tidak sebagai tempat yang kotor bagi warga 
kampus menunjukkan bahwa apa yang dikatakan oleh Douglas (1984:33) 
tentang ide-ide bersih dan kotor terbukti memang bersifat relatif. Dengan 
air, sesuatu yang tercemar akan menjadi suci kembali. Walaupun demi-
kian, untuk meyakinkan bahwa air betul-betul membersihkan apa yang 
kotor, pengguna juga akan menggunakan material kebersihan yang di-
konstruksikan oleh budaya modern yaitu pembersih kuman seperti sa-
bun atau cairan pembersih toilet dan lantai.

•• Air Dicari Air Dibuang

Pasokan air bersih adalah salah satu persyaratan kebutuhan toilet 
yang tidak bisa ditawar-tawar. Seperti yang sudah dijelaskan pada Bab IV 
di pembahasan tentang pasokan air bersih di awal pembangunan kampus, 
sumber air bersih menjadi masalah utama karena ketergantungan kampus 
pada pasokan air dari PDAM. Menurut informan kunci Pallawarukka, se-
telah pengelola berhasil melakukan pengeboran air tanah di beberapa lo-
kasi dan juga mendapatkan bantuan water treatment plant dari Departemen 
Pemukiman dan Prasarana Wilayah yang digunakan untuk mengolah air 
danau yang ada di kampus, masalah pasokan air bersih telah selesai. 

Fenomena menunjukkan bahwa air masih menjadi masalah teruta-
ma pada musim kemarau. Saya mengunjungi beberapa unit kerja yang 
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toiletnya tidak berfungsi dan mewawancarai petugas bagian rumah 
tangga tentang kelancaran pasokan air. Mereka menyatkan bahwa air 
memang lancar, tetapi pada musim kering, mereka mengalami kesulitan 
pasokan dan harus mendatangkan air dengan menggunakan truk tangki 
dari Central Workshop. Hal yang sama terjadi pada manajemen rektorat.

 Ironinya, saya menemukan banyak sekali kebocoran distribusi air 
bersih berbagai unit-unit kerja. Kebocoran-kebocoran tersebut nampak 
pada pipa-pipa baik pada jaringan induk maupun pipa pembagi hingga 
meluapnya air dari berbagai reservoir atas. Kebocoran bahkan bisa ber-
langsung berhari-hari tanpa mendapat penanganan dari petugas terka-
it.

Selain terbuangnya air bersih akibat manajemen perpipaan yang 
kurang berfungsi, sistem pengelolaan air belum menganut sistem ramah 
lingkungan. Semua air limbah yang dihasilkan oleh aktivitas manusia ha-
nya dibuang ke saluran pembuangan untuk diteruskan ke laut dan tidak 
dikelola sebagai bagian dari sistem manajemen air berbasis 3R (reduse, 
reuse, and recycle). 

Di kampus ini semua sumber air untuk berbagai aktivitas adalah air 
yang kualitasnya sama dengan air minum. Limbah cair yang dihasilkan 
juga terkumpul dan dibuang bersama-sama tanpa membedakan asal- 
usulnya. Bila diasumsikan bahwa setiap orang yang berada di kampus 
membutuhkan air paling sedikit 10 liter per hari, maka dengan asumsi 
bahwa setiap hari setidaknya ada 2/3 dari warga atau 20.000 orang yang 
ada di kampus akan membutuhkan air bersih 200.000 liter atau 200 m3. 
Air bersih yang kemudian menjadi air limbah ini akan terbuang begitu 
saja ke saluran-saluran pembuangan.   

Menurut  (Esrey dkk., 1998:5-6), cara pengolahan limbah yang pa-
ling baik dapat dilakukan dengan mencontoh bagaimana cara alam me-
ngelolanya dan bagaimana budaya masyarakatnya. Esrey menunjukkan 
bagaimana proses mengelola limbah disesuaikan dengan kondisi alam, 
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dan peralatan yang digunakan di-
sesuaikan dengan konteks masya-
rakat yang menggunakan. Lihat 
Gambar 63.

Alam memberi contoh bagai-
mana mengelola limbah manusia 
secara ekologis yaitu dengan cara: 
(1) Membersihkan tinja dan urin 
agar dapat diserap kembali oleh 
tanah secara sehat; (2) Tinja dan 
urin yang telah diproses hingga bersih dan bebas bakteri patogen, ke-
mudian dimanfaatkan untuk meningkatkan struktur dan pasokan nutrisi 
tanah; (3) Sistem sanitasi harus efisien terhadap penggunaan air bersih; 
(4) Limbah dikelola sesegera mungkin tanpa membiarkan volumenya 
menumpuk sehingga menjadi masalah dalam pengelolaan.

Universitas memiliki berbagai unit kerja yang bergerak di bidang- 
bidang yang terkait dengan kelestarian lingkungan. Bagi unit kerja ini, 
persoalan lingkungan hidup menjadi  perhatiajn utama para dosen dan 
ahli yang menjadi anggota unit kerja. Mereka bukan hanya belajar dan 
menjadi ahli di bidang tersebut, tetapi juga mengajarkan antara lain 
tentang cara mengelola hal-hal yang terkait dengan air mulai dari sum-
ber hingga akibat pencemarannya. 

Fenomena bagaimana kampus mempraktikkan cara pengelolaan 
air menunjukkan tidak adanya konsistensi dengan apa yang diteorikan 
oleh unit-unit kerja yang bergerak di bidang lingkungan hidup. Mere-
ka tidak mempraktikkan apa yang menjadi keahlian mereka di tempat 
mereka bertugas. Sistem pengelolaan air yang tidak dilakukan secara 
konsisten dengan bidang keahlian yang ada di kampus menunjukkan 
bahwa pengelolaan air hanya dilakukan sendiri oleh unit kerja yang 
memiliki tugas pokok dan fungsi tanpa pengawasan oleh unit kerja 
yang lain. 

Gambar 63. Proses mengikuti alam, peralatan 
mengikuti konteks masyarakat
Sumber: Esrey dkk. (1998:5)
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Kuper (2010:44-46) menjelaskan tentang konsistensi melalui con-
toh dari sistem sosial yang ada suku Tlingit Indian di Northwest Coast 
America Utara, melalui cara mereka membangun rumah berdasarkan 
pada filosofi bahwa ketika meninggal seseorang tidak dapat mengu-
bur dirnya sendiri. Demikian halnya ketika mendirikan tiang totem. 
Oleh karena itu, kelompok Elang (Eagle) dan Gagak (Raven) dari suku 
Tlingit jika ingin membangun rumah harus mengikuti prosedur yang 
sama. Bila seseorang akan membangun rumah, mereka akan memin-
ta orang di sisi lain untuk melakukannya. Mereka harus melalui me-
kanisme ekonomi potlatch dengan menyediakan hadiah yang cukup 
besar. Dalam mekanisme ini nampak bahwa konsistensi berjalan baik 
oleh karena ada hubungan timbal-balik yang melibatkan keseluruhan 
sistem atau sistem bagian sistem yang lain. Hubungan timbal-balik ini 
akan saling memperkuat konsistensi tersebut. Semua orang melaku-
kan hal sama, di mana apa yang mereka lakukan akan diawasi orang 
yang lain.

Di kampus ini konsistensi tidak dapat berjalan baik oleh karena 
dalam praktiknya apa yang dilakukan warga dalam menjalankan tugas 
pokok dan fungsinya masing-masing hanya melibatkan kelompok me-
reka saja. Pada Bab III sudah dijelaskan bahwa secara administrasi me-
mang tidak ada unit yang berdiri sendiri tanpa terkait dengan unit yang 
lain, tetapi pada praktiknya budaya organisasi setiap unit kerja menja-
lankannya sendiri tanpa ingin dicampuri oleh unit kerja yang lain. Oleh 
sebab itu, unit kerja yang membidangi hal-hal terkait dengan lingkungan 
hidup, tidak dilibatkan dalam sistem pengelolaan air. Semua unit ker-
ja dapat menjalankan  tanpa meminta izin unit kerja yang lain, bahkan 
bila  mereka mempengaruhi fasilitas fisik unit kerja yang lain tersebut. 
Dengan demikian, tidak ada fungsi yang bertindak sebagai pengendali 
dalam sistem tersebut. 
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•• Jongkok di Atas Toilet Duduk

Umumnya riset-riset tentang bentuk toilet jongkok yang diperha-
dapkan dengan toilet duduk, terbatas pada tinjauan persoalan perbedaan 
cara buang air antara budaya Timur dengan Barat semata. Tinjauan toi-
let jongkok diasumsikan lebih se-
hat bagi pengguna terkait dengan 
sistem pembuangan tubuh di-
bandingkan dengan toilet duduk, 
atau pada tinjauan perilaku peng-
guna toilet berbudaya jongkok 
yang meletakkan alas kaki di atas 
dudukan toilet yang membuat du-
dukan kotor. Lihat Gambar 64.

Dudukan toilet yang kotor 
ini menjadi masalah bagi peng-
guna yang duduk dengan me-
nempelkan panggul di dudukan 
toilet. Hasil riset juga ini menun-
jukkan bahwa pilihan jongkok 
atau duduk di toilet bukan hanya 
pada cara buang air. Ada makna 
yang lebih dalam dibanding sekadar alasan-alasan tersebut bagi peng-
guna yang memilih menggunakan toilet jongkok. 

Informan saya Sannang, seorang mahasiswa yang berasal dari Pin-
rang yang sejak lahir hingga SMA tinggal di kampung. Dia mengang-
gap bahwa walaupun dia berasal dari kampung, dia lebih suka meng-
gunakan toilet duduk dibandingkan dengan toilet jongkok. Sannang 
menceritakan bagaimana di dalam ruangan toilet dia bisa berlama- 
lama di dalamnya dengan duduk di atas toilet sambil menikmati film- 
film atau video game yang disukainya. Bagi Sannang, toilet jongkok atau 
duduk bukan pada mana yang lebih bersih atau lebih kotor, lebih sehat 

Gambar 64. Dudukan toilet dengan bekas 
alas kaki pengguna
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atau tidak sehat. Baginya, toilet jongkok hanya untuk keperluan buang 
air semata. Orang masuk ke dalam ruang toilet, duduk di atasnya, buang 
air, siram, dan selesai.  Dengan toilet duduk, buang air membutuhkan 
proses atau waktu yang lebih lama, sehingga waktu tersebut dapat di-
manfaatkan untuk santai di ruang toilet. Sannang memersepsikan mak-
na toilet bukan sekadar sebagai fasilitas buang air, juga bukan sekadar 
sebagai gaya hidup, melainkan sebagai media untuk bersantai di mana 
pengguna dapat berekreasi dan menggali inspirasi tanpa terganggu de-
ngan kehadiran orang lain.

Apa yang dilakukan Sannang di toilet mirip dengan yang dilaku-
kan oleh beberapa profesor dan doktor yang dikelompokkan sebagai 
tangki pemikir universitas. Saya mendengarkan mereka saling bercerita 
tentang kenikmatan saat berada di toilet. Di sini mereka bisa memba-
ca koran, merokok, mengkhayal, atau berpikir tentang apa saja. Dengan 
duduk santai di toilet, mereka dapat berkontempelasi tentang apa yang 
telah dan akan mereka lakukan. Semua sepakat bahwa duduk di toilet 
akan memudahkan bangkitnya ide-ide baru yang sulit didapatkan bila 
mereka berada di tempat lainnya.

Makna toilet bukan hanya sebagai tempat buang air, melainkan 
sebagai tempat untuk bersantai dan menyendiri tanpa terganggu oleh 
kehadiran orang lain. Dari seluruh ruang-ruang yang ada di dalam ba-
ngunan, kamar toilet adalah satu-satunya ruang yang memungkinkan 
seseorang menyendiri tanpa kehadiran atau gangguan orang lain. Ke-
sendirian jangka pendek di toilet memungkinkan terciptanya situasi 
kebebasan pribadi seseorang untuk bisa berpikir, bekerja, atau beristi-
rahat.  

Morisy (2011:166-167) mengutip pendapat Hara Estroff Marano pe-
nyunting situs daring Psychology Today yang mendefinisikan kesendirian 
sebagai keadaan sendirian tanpa kesepian dan dapat membangkitkan 
kesadaran diri. Dengan kesendirian, seseorang bisa mendapatkan keda-
maian dari kekayaan batin. Kesendirian memberi kesempatan penyegar-
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an untuk memperbaharui diri dalam menghadapi tantangan hidup dan 
perspektif baru. 

Kesendirian dapat meningkatkan kebebasan yang akan memicu 
kreativitas seseorang. Ketika seseorang menghabiskan waktu dalam ke-
sendirian dari orang lain, mereka mungkin mengalami perubahan kon-
sep diri mereka. Hal ini juga dapat membantu seseorang untuk memben-
tuk atau menemukan identitas mereka tanpa gangguan luar. Kesendirian 
juga menyediakan waktu bagi, bertumbuhnya spiritualitas pribadi, dan 
pemeriksaan diri. Dalam kesendirian ini, individu akan mendapat pe-
nyegaran untuk memperbaharui dirinya. 

Makna toilet sebagai tempat untuk berkontempelasi ini juga me-
nunjukkan bahwa cara pengguna duduk di toilet tidak semata untuk tu-
juan agar kotoran dengan mudah keluar dari tubuh. Dengan demikian, 
pilihan bentuk toilet tidak selalu berdasarkan pertimbangan bahwa pi-
lihan toilet jongkok lebih baik oleh karena akan memudahkan kotoran 
keluar, dibandingkan toilet duduk yang dipersepsikan ilmu kesehatan 
sebagai menyulitkan. Pilihan akan toilet duduk bagi yang menjadikan 
kamar toilet sebagai ruang rekreasi atau kontempelasi justru, karena me-
reka ingin duduk berlama-lama menikmati proses terciptanya ide-ide 
baru dari ruang toilet.

Selain menceritakan pandangan pribadinya tentang toilet duduk, 
Sannang juga menceritakan tentang perilaku ibunya saat menggunakan 
toilet. Saat menjadi mahasiswa di kampus ini, Sannang tinggal di rumah 
kakak perempuannya seorang apoteker. Ketika kakak perempuannya 
membangun rumah, seorang kakak laki-lakinya yang dokter gigi meng-
usulkan agar membuat 2 (dua) buah toilet, masing-masing toilet jongkok 
dan duduk. Alasannya, sejak mereka menjadi mahasiswa dan bersosiali-
sasi dengan lingkungan kesehatan, mereka sudah terbiasa menggunakan 
toilet duduk. Toilet jongkok harus disediakan untuk kepentingan orang 
tua mereka yang mengalami kesulitan dengan toilet duduk. 
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Ibu Sannang tidak pernah bisa menggunakan toilet duduk dan bila 
terpaksa menggunakan toilet tersebut, ibunya akan naik ke atas toilet dan 
jongkok di atasnya. Hal ini selalu dilakukan ketika berada di rumah salah 
satu anaknya yang hanya memiliki toilet duduk. Tidak mampunya ibu 
Sannang menggunakan toilet duduk bukan hanya karena tidak terbiasa 
dengan budaya duduk di atas toilet, melainkan dikarenakan ibunya ti-
dak ingin bagian pribadi tubuhnya bersentuhan dengan toilet yang dipa-
kai oleh banyak orang. Bagi ibu tersebut, tubuh sekitar alat pembuangan 
adalah bagian tubuh yang dianggap harus dilindungi dengan baik dan 
tidak boleh bersentuhan dengan langsung dengan hal-hal yang dianggap 
asing atau telah digunakan oleh banyak orang.

Bagaimana seseorang memaknai bagian tubuhnya terkait dengan 
toilet juga diceritakan oleh Tenri Ukke seorang doktor perempuan dan 
dosen salah satu fakultas. Dia adalah wanita bangsawan Bugis yang sa-
ngat modis. Dia mengisahkan bagaimana dia tidak pernah mampu me-
lakukan aktivitas buang air dengan duduk di toilet. Baginya, ini adalah 
persoalan psikologis karena dia selalu menganggap toilet itu adalah ba-
rang yang kotor, bahkan bila toilet itu berada di hotel bintang lima yang 
kebersihannya sangat terjamin. Itulah sebabnya, bila menggunakan toilet 
duduk, dia selalu akan menaikkan kakinya di atas dudukan toilet. Bila 
dudukan toilet tersebut dianggapnya tidak bersih, dia akan membersih-
kan dudukan dengan menyiram air dan menggosok-gosokkan duduk 
toilet tersebut dengan menggunakan kakinya. Dia menganggap kakinya 
bukan sesuatu yang harus dihindarkan dari kotoran, berbeda dengan 
tangan. Bagian tubuh pribadinya dijaga agar senantiasa bersih dan ber-
sentuhan dengan sesuatu yang dianggapnya tidak suci, yaitu dudukan 
toilet. 

Persoalan toilet jongkok atau toilet duduk bagi budaya Tenri Ukke 
juga menunjukkan bahwa makna bersih atau kotor terhubung dengan 
sistem simbol (lihat Douglas, 1984). Kontak dengan hal-hal yang diang-
gap kotor, akan membuat diri seseorang tercemar. Dalam sistem simbol, 
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toilet adalah sesuatu yang tercemar bukan karena virus atau bakteri, me-
lainkan karena dipakai oleh banyak orang. Dengan melekatkan panggul 
yang merupakan bagian tubuh pribadi pada dudukan toilet yang digu-
nakan oleh banyak orang, sama maknanya dengan membolehkan bagian 
tubuh tersebut bersentuhan dengan tubuh orang lain yang pernah me-
lekat pada toilet. Toilet dianggap sebagai media yang menghubungkan 
secara tidak langsung tubuh pribadi pengguna dengan tubuh pengguna 
lainnya.
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BAB IX
HAMBATAN PRAKTIK  

PERILAKU BERSIH

•• Petugas Kebersihan

—— Semua Sampah untuk Petugas Kebersihan

Saat proses pengumpulan data di sentra-sentra toilet publik kam-
pus, saya menemukan pemandangan visual kehadiran berba-
gai jenis sampah di lantai, di dalam bak air, di belakang toilet, 

atau di celah-celah dinding. Material sampah mulai dari kertas tisu, 
pembalut bekas pakai, gelas atau botol plastik, pipa-pipa plastik hasil 
bongkaran, kain lap, hingga sisa-sisa makanan. Semua orang di seki-
tar toilet yang saya wawancarai menganggap bahwa toilet-toilet yang 
bersampah tersebut sungguh jorok. Tidak ada yang mengaku bahwa 
merekalah yang membuang sampah tersebut.

Saya menemui sekelompok mahasiswa di salah satu fakultas un-
tuk mendapatkan gambaran tentang makna membuang sampah di mana 
saja oleh mahasiswa. Pengamatan saya lakukan dengan berada di antara 
mereka dalam waktu yang  cukup lama yaitu lebih dari satu jam. Saya 
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kemudian memperhatikan mahasiswa-mahasiswa yang membuang sam-
pah  mereka di tempat sampah dan yang tidak di tempat sampah, mela-
inkan di tempat di mana mereka berada. Beberapa di antara mereka saya 
ajak berdiskusi tentang cara mereka membuang sampah dan mengapa 
membuang sampah tidak di tempat sampah.

Informan saya Saenong, Santi, dan Ninong, 3 (tiga) orang mahasis-
wa perempuan menyatakan bahwa budaya membuang sampah di tem-
pat sampah diajarkan oleh orang tua dan kakak-kakak mereka di rumah. 
Di kampus, budaya membuang sampah di tempat sampah dilakukan de-
ngan saling belajar di antara sesama mahasiswa. 

Beberapa mahasiswa yang membuang sampah-sampah mereka 
di lantai menunjukkan sikap kurang senang ketika saya menanyakan 
mengapa mereka membuang sampah tidak di tempat sampah. Dengan 
menggerutu ada yang berkata: “Ada ji petugas yang bikin bersih nanti!” 
Dalam pengamatan beberapa hari di lokasi yang sama, informan Jenggo 
misalnya tetap membuang sampah di lantai tempatnya berada, walau-
pun teman-teman di sekitarnya umumnya membuang sampah di tempat 
sampah. Dia menganggap usil bila ada yang memintanya untuk membu-
ang sampah di tempatnya.

Rasa penasaran mengapa masalah kebersihan dimaknai sebagai 
urusan petugas kebersihan saja dan bukan tanggung jawab bersama 
saya jadikan bahan diskusi FGD. Informan Duding menceritakan hu-
bungan kebersihan dengan pendidikan. Duding adalah mahasiswa 
yang berasal dari salah satu kabupaten di luar Sulawesi Selatan. Dia 
bercerita bahwa saat SMA dan tinggal di kampung, yang membersih-
kan toilet adalah ayah atau ibunya. Bila keduanya tidak di tempat, 
maka yang membersihkan adalah adiknya. Alasannya adalah Duding 
lelah dan tak punya waktu karena pulang sekolah jam 02.00 siang, is-
tirahat sejenak kemudian keluar untuk bermain. Dari seluruh anggo-
ta keluarga, hanya Duding yang memiliki pendidikan tertinggi yaitu 
SMA. Ayahnya seorang petani dengan pendidikan SMP, sedangkan 
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adiknya juga masih SMP. Pendidikan yang tinggi menempatkan Dud-
ding sebagai orang yang dihormati dalam keluarga. Hal ini membu-
at Duding tidak lagi mempunyai kewajiban mengerjakan hal-hal se-
pele dari pekerjaan domestik termasuk membersihkan toilet, karena 
itu akan merendahkan statusnya. Toilet rumah Duding bergabung 
dengan kamar mandi. Jadi bila dia merasa kamar mandinya cukup 
kotor, dia dapat mandi di sungai saja. Saat saya menanyakan apakah 
dia juga akan buang air besar di sungai, Duding dengan malu-malu 
membantahnya.

Saat kuliah di kampus ini, Duding tinggal di rumah tantenya. Dia 
diminta untuk membersihkan toilet. Awalnya dia merasa terhina karena 
tidak pernah membersihkan toilet di kampung. Tetapi karena menya-
dari bahwa dia menumpang di rumah orang, maka dengan terpaksa dia 
menerima tugas itu. Pertama kali, hasil kerjanya dinilai tidak memadai 
oleh tantenya, dan dia diminta mengulanginya hingga bersih. Selanjut-
nya Duding merasa wajib membersihkan toilet setiap dua hari sekali. 
Akhirnya Duding memaknai bahwa membersihkan toilet itu banyak 
manfaatnya dari segi kebersihan, dan dia tidak merasa terhina lagi bila 
harus membersihkan toiletnya di kampung. Setiap pulang kampung, bila 
kamar mandi dan toilet dirasakannya sudah kotor, maka dia langsung 
membersihkannya.

—— Petugas Kebersihan sebagai Jabatan Sementara

Bagi budaya Timur, bekerja sebagai petugas kebersihan bukanlah 
merupakan status sosial yang membanggakan. Saya mewancarai orang-
-orang yang bekerja di bidang ini yang terdiri dari: (a) Staf PNS yang 
bertugas di tingkat universitas, fakultas dan program studi; (b) Staf ho-
nor universitas yang ditempatkan di rektorat dan fakultas; (c) Staf honor 
jurusan yang ditempatkan di jurusan; dan (d) Petugas kebersihan per-
usahaan jasa kebersihan. Hampir semua orang yang saya wawancarai 
menganggap bahwa jabatan sebagai petugas kebersihan diharapkan ha-
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nyalah jabatan sementara untuk menjadi jembatan bagi masa depan me-
reka yang lebih baik.

Yahya seorang staf PNS di Gedung Rektorat dan Liwang seorang 
staf PNS jurusan adalah contoh staf PNS di salah satu jurusan telah be-
kerja relatif lama sebagai staf honorer petugas kebersihan. Baik Yahya 
maupun Liwang merasakan kemerdekaan dan kebahagiaan setelah 20-
an tahun bekerja, karena akhirnya mereka mendapatkan surat keputusan 
pengangkatan mereka sebagai PNS. Dengan menjadi PNS, artinya mere-
ka sudah bisa lebih santai dalam bekerja. Mereka juga merasa memiliki 
kewibawaan karena sudah memiliki hak untuk berdiri lebih tinggi di-
banding staf yang masih berstatus honorer dan petugas kebersihan dari 
perusahaan jasa kebersihan. Mereka juga sudah bisa berbicara secara for-
mal dengan warga kampus maupun tamu-tamu yang datang ke kampus. 
Selama menjadi staf honorer, mereka ikhlas bekerja apa saja yang dipe-
rintahkan oleh staf PNS yang ada di kampus, agar dibantu kemudahan 
proses pengurusan perubahan status mereka dari staf honorer menjadi 
PNS. Dengan menjadi PNS, mereka akan memiliki sumber penghasilan 
yang jelas, hak untuk mengambil kredit, hak menggunakan fasilitas uni-
versitas, hingga hak pensiun dengan layak. Di luar itu, mereka bisa santai 
karena mereka mengetahui bahwa tidak mudah untuk memecat seorang 
PNS.

Saat masih menjadi staf honorer, baik Yahya maupun Liwang men-
jalankan tugas rutin antara lain membersihkan ruangan dan toilet di unit 
kerja mereka. Ketika SK PNS mereka sudah ada, Yahya mendelegasikan 
tugasnya kepada petugas perusahan jasa kebersihan. Dia mengarahkan 
dan mengawasi apa-apa yang harus dikerjakan oleh petugas jasa keber-
sihan tersebut. Bila membutuhkan sesuatu yang harus dilakukan di luar 
Gedung Rektorat, misalnya membeli makanan atau rokok, Yahya dapat 
meminta tolong kepada petugas perusahaan jasa kebersihan. Sebagai im-
balan dari layanan yang diberikan, sewaktu-waktu Yahya memberi uang 
dua puluh ribu rupiah. 
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Yahya juga berusaha untuk mengerti bila petugas kebersihan da-
tang terlambat dan tidak bekerja dengan baik. Yahya menyatakan bahwa 
dia melihat petugas kebersihan tersebut sebagai manusia yang dengan 
gaji yang relatif begitu kecil mungkin saja mereka memiliki banyak masa-
lah. Bila petugas kebersihan terlambat datang atau tidak bekerja dengan 
baik, Yahya memilih untuk mengerjakan pekerjaan tersebut sendiri agar 
pimpinannya dapat menggunakan ruang kerja dan toilet yang bersih. 
Yahya memosisikan dirinya sebagai pelindung dari petugas kebersihan 
yang dipasok oleh perusahaan. Petugas-petugas kebersihan menjadikan 
Yahya sebagai patronnya dan mereka adalah kliennya.

Sebelum menjadi PNS, Liwang adalah petugas pemegang kunci 
serta kebersihan ruangan dan toilet dosen di unit kerja salah satu jurusan. 
Selain menjadi staf universitas, Liwang juga mengelola sawah dikampun-
gnya, dan memiliki bisnis  warung yang berlokasi di sekitar pintu masuk 
kampus. Selain itu, Liwang juga mempekerjakan saudara perempuannya 
sebagai salah seorang mace-mace yang menjual makanan dan minuman 
di jurusan tersebut. Semua bisnis sampingan ini sudah dia jalankan sejak 
masih berstatus staf honorer. 

Dengan berbagai kesibukan di luar tugas pokoknya sebagai PNS, 
Liwang sering menghilang dari area penugasannya. Dia datang pagi 
hari untuk melakukan absensi cetak sidik jari, membuka pintu ruangan, 
kemudian pulang untuk mengelola warungnya. Sore hari dia kembali 
ke jurusan untuk mengunci ruangan. Untuk membuat Liwang betah di 
kantor, atasan langsungnya Dirga staf tata usaha jurusan memberi tugas 
Liwang untuk melayani administrasi Kartu Rencana Studi (KRS) maha-
siswa. Penugasan sebagai petugas KRS ternyata tidak mampu membuat 
Liwang bertahan senantiasa hadir di jurusannya. Setiap kehadirannya 
dibutuhkan, Liwang harus ditelpon agar segera ke jurusan. Untuk meng-
hindari panggilan telepon, Liwang meninggalkan handphone-nya di laci 
meja kerjanya, sehingga dia tidak perlu mendengar atau melayani pang-
gilan dari atasan langsung atau rekan sekerjanya. 
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Yahya dan Liwang menunjukkan bahwa “penderitaan” yang di-
alami mereka selama 20-an tahun saat menjadi staf honor dengan gaji 
yang relatif sangat kecil telah berbuah baik dengan diangkatnya status 
mereka sebagai staf PNS. Mereka menjadi role-model bagi petugas keber-
sihan honor lainnya bahwa dengan senantiasa bersabar melakukan tu-
gas-tugas yang tidak menyenangkan sebagai petugas kebersihan, mereka 
akan berbuah manis dengan tibanya status PNS mereka. 

Berbeda dengan Yahya dan Liwang yang awalnya adalah staf hono-
rer rektorat dan jurusan, Rakhmat adalah petugas perusahaan jasa keber-
sihan yang ditempatkan di salah satu lantai Gedung Rektorat. Setiap hari 
Jumat, Rahmat yang seorang mualaf dianggap sangat rajin dan dapat di-
percaya. Dia selalu sudah berada dan bekerja di Gedung Rektorat sejak 
pukul tujuh pagi sebelum jam kantor dimulai dan pulang setelah semua 
staf yang dilayaninya meninggalkan rektorat. 

Rahmat dipercaya memegang kunci duplikat salah satu ruang wa-
kil rektor dan stafnya. Selain menjalankan tugasnya sebagai petugas ke-
bersihan ruangan dan toilet, Rahmat juga sering ditugaskan membagi 
makanan saat acara-acara rapat di unit kerjanya berlangsung. Saya mena-
nyakan kepada Rahmat tentang apa yang membuat dia memilih bekerja 
sebagai petugas kebersihan perusahaan. Dia menjawab bahwa dengan 
menjadi petugas kebersihan, dia berharap suatu ketika dapat diusulkan 
menjadi staf harian universitas dan kemudian dapat menjadi PNS seperti 
yang dialami oleh staf PNS universitas yang dikenalnya. 

Secara garis besar, perjalanan kisah Rahmat juga banyak ditemui 
pada petugas-petugas kebersihan yang ada di berbagai fakultas, jurusan, 
dan program studi. Mereka mengawali profesinya dengan bekerja pada 
perusahaan jasa kebersihan. Dengan kinerja yang baik, unit kerja kemu-
dian menawarkan kepada mereka untuk bersedia menjadi petugas ke-
bersihan honorer unit kerja. Selanjutnya, mereka akan diusulkan untuk 
menjadi PNS.
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Uraian tersebut di atas menunjukkan bahwa menjadi PNS merupa-
kan cita-cita dari umumnya petugas kebersihan baik yang berasal dari 
internal universitas, maupun yang berasal dari pihak ketiga. Menderita 
selama bertugas sebagai petugas kebersihan dianggap sebagai investa-
si sosial yang akan dituai saat mereka menjadi PNS hingga menikmati 
pensiun. Dengan menjadi PNS, mereka dapat bekerja mengikuti aturan 
sendiri. Mereka bisa masuk dan pulang kantor sesuai keinginan mereka, 
tidak dikejar tanggung jawab, dan tidak diawasi oleh atasan. Dengan de-
mikian, setiap hari kerja mereka masih bisa mengerjakan hal-hal lain di 
luar tugas mereka sebagai seorang PNS. 

—— Petugas Internal vs Petugas Kontrak

Ada dua macam petugas kebersihan. Yang pertama adalah petugas 
kebersihan universitas yang berstatus pegawai negeri sipil (PNS), yang 
berstatus honorer dengan surat keputusan pengangkatan dari rektorat, 
yang berstatus honorer dengan surat keputusan pengangkatan dari unit 
kerja, dan kontrak (outsourcing). Yang kedua adalah petugas kebersihan 
yang disediakan oleh perusahaan jasa layanan kebersihan. Di kampus 
ini, perusahaan jasa kebersihan yang ditunjuk universitas  telah telah be-
kerja di universitas sejak tahun 2004.

Status karyawan menentukan jumlah honor yang diterima oleh 
petugas kebersihan. Yang memiliki surat keputusan pengangkatan dari 
rektorat memiliki upah minimal setara dengah upah minimum yang di-
tetapkan oleh pemerintah, sedangkan yang surat pengangkatannya dari 
unit kerja maupun kontrak disesuaikan dengan perhitungan pembiayaan 
masing-masing, yang biasanya lebih kecil dibanding yang dibayar rekto-
rat. 

Alasan dari lebih kecilnya honor yang dibayarkan kepada petugas 
kebersihan, terkait dengan sistem keuangan yang diterapkan universi-
tas yaitu sistem pembagian 30%:70%. Setiap unit kerja membagi jumlah 
uang yang dikelolanya, 30% untuk kebutuhan rektorat dan 70% untuk 



kebutuhan fakultas. Sistem keuangan ini juga berlaku antara fakultas dan 
jurusan, di mana pada ujungnya jurusan hanya mengelola 70% dari 70% 
dana yang dikelola fakultas, atau setara dengan 49% dari uang yang ter-
sedia pada anggaran.

Untuk petugas yang disediakan oleh perusahaan jasa kebersihan, 
jumlah upah yang diterima tidak sama untuk semua unit kerja. Mereka 
yang ditempatkan di Fakultas Kedokteran menerima upah yang sedikit 
lebih besar dibanding yang diterima oleh petugas kebersihan yang di-
tempatkan pada unit-unit kerja lainnya. Alasan dari perbedaan ini di-
karenakan pejabat Fakultas Kedokteran menuntut kualitas kebersihan 
di atas rata-rata dari kualitas kebersihan yang ada pada unit-unit kerja 
lainnya.

Dalam menjalankan tugasnya sebagai pemelihara kebersihan kam-
pus, perusahaan jasa kebersihan menempatkan sejumlah petugas keber-
sihan pada area-area yang ditetapkan oleh universitas. Jumlah petugas 
kebersihan yang ditempatkan pada unit-unit kerja disesuaikan dengan 
jumlah uang kebersihan yang dianggarkan oleh unit kerja tersebut. Se-
makin besar dana yang disediakan untuk kebersihan, semakin banyak 
jumlah petugas kebersihannya. 

—— Lingkup Kerja 

Petugas yang digunakan oleh perusahaan jasa kebersihan umum-
nya adalah penduduk yang bertempat tinggal di sekitar kampus. Seba-
gian dari mereka merupakan kerabat staf universitas. Petugas-petugas 
kebersihan ini ditempatkan pada berbagai lokasi unit kerja di kamp. 
Jumlah petugas yang ditempatkan pada setiap lokasi ditentukan berda-
sarkan ketersediaan anggaran setiap unit kerja dan bukan berdasarkan 
luasan area yang dibersihkan. Itulah sebabnya, ada lokasi-lokasi yang 
jumlah petugasnya lebih banyak dibanding lokasi yang lain walau area 
kerjanya relatif sama luasnya. Misalnya jumlah petugas kebersihan di 
Fakultas ISIPOL hanya 3 (tiga) orang sedangkan di Fakultas Ekonomi 
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ada 7 (tujuh) orang, padahal kedua fakultas tersebut relatif sama luas-
nya. 

Jumlah petugas kebersihan pada suatu unit kerja sangat menentu-
kan lingkup pekerjaan petugas kebersihan. Pada unit kerja yang jumlah 
petugasnya sedikit, setiap petugas kebersihan mengerjakan berbagai je-
nis pekerjaan kebersihan. Unit kerja yang jumlah petugasnya relatif ba-
nyak, seorang petugas memiliki lingkup pekerjaan kebersihan tertentu 
saja. Misalnya pada beberapa unit kerja pimpinan menginginkan petugas 
kebersihan ruangan yang berbeda dengan petugas kebersihan toilet. Bah-
kan ditemui pimpinan fakultas yang menginginkan agar toilet mereka 
selalu kering. Mereka meminta perusahaan jasa kebersihan menempat-
kan petugas kebersihan yang siap di sentra toilet dan mengeringkan lan-
tai setiap pengguna selesai menggunakan toilet. 

Di lapangan, manajemen perusahaan jasa kebersihan tidak menu-
gaskan petugas kebersihan mereka sesuai dengan metode pelaksanaan 
yang tertera dalam dokumen kontrak. Para petugas kebersihan beker-
ja mengikuti situasi dan kondisi lingkungan di mana mereka ditempat-
kan. Perusahaan menempatkan petugas yang kinerjanya dianggap bagus 
pada area-area pimpinan. Di sini, petugas kebersihan dilengkapi dengan 
peralatan kerja dan prosedur sesuai dengan yang tertuang di dalam kon-
trak. Semakin jauh dari area pimpinan, semakin menurun kualitas keter-
sediaan peralatan kerja dan prosedur yang dilakukan. 

Wandi, seorang petugas kebersihan yang ditempatkan pada salah 
satu fakultas menjelaskan bahwa semua petugas kebersihan dari PT. 
DMS mendapatkan pelatihan bagaimana cara membersihkan bangunan 
dari supervisor mereka, saat mereka berada di lokasi pekerjaan. Sebelum 
turun ke lokasi, mereka diwajibkan membaca prosedur kebersihan yang 
tertulis pada petunjuk-petunjuk yang dipasang di dinding kantor. Petun-
juk-petunjuk tersebut dihapalkan untuk digunakan saat mereka bekerja. 
Di lokasi, supervisor menunjukkan prosedur bagaimana bekerja mem-
bersihkan ruangan, lantai, dan toilet.
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Petunjuk-petunjuk cara membersihkan yang dipasang di kantor sama 
dengan yang tercantum dalam kontrak kerja antara universitas dengan per-
usahaan penyediaan jasa kebersihan. Pada prosedur membersihkan toilet 
tercantum prosedur pekerjaan persiapan dan pelaksanaan pembersihan 
toilet/WC. Ketika saya menanyakan kepada Wandi salah seorang petugas 
kebersihan di sebuah fakultas mengenai peralatan kerjanya, dia menyebut 
semua peralatan kerja dan bahan pembersih sesuai yang ada pada daftar 
kontrak pekerjaan seperti sapu, sikat, hingga cairan pembersih. Selain itu, 
dia juga menceritakan prosedur membersihkan toilet dengan peralatan ker-
ja dan bahan pembersih tersebut seperti yang tertulis pada selebaran yang 
dipasang di kantor perusahaan jasa kebersihan. Ketika saya menanyakan 
di mana peralatan kerja dan bahan pembersih tersebut, dengan malu-malu 
dia menjawab dapat diambil di kantor perusahaan. Dia tidak menjelaskan 
kantor yang dimaksud apakah di kantor perusahaan yang ada di kampus 
atau di kantor pusat di luar kampus. 

Faktanya di lapangan, tidak setiap petugas kebersihan dibekali de-
ngan peralatan tersebut. Untuk menjalankan tugasnya membersihkan 
toilet, petugas kebersihan saling meminjam peralatan di antara mereka. 
Kondisi ini menyebabkan beberapa petugas kebersihan harus menung-
gu dan tidak bisa bekerja segera sesuai dengan jam kerja mereka. Saat 
saya menyampaikan kondisi ini ke Bagian Perlengkapan, staf yang ber-
tanggung jawab membuat dokumen kontrak menyatakan bahwa semua 
peralatan kerja harus disediakan oleh perusahaan sesuai yang tertuang 
di dalam kontrak. Dia nampak sangat terkejut ketika saya sampaikan 
bahwa pada unit-unit kerja yang jauh dari rektorat, petugas kebersihan 
umumnya tidak dibekali dengan peralatan kerja.

Di beberapa unit kerja, petugas kebersihan membuat batasan sendi-
ri bahwa mereka hanya membersihkan selasar-selasar utama bangunan 
dan tidak bertugas membersihkan ruangan. Informan Zainal, quality con-
trol dari perusahaan jasa kebersihan mengatakan bahwa mereka bertang-
gung jawab membersihkan seluruh ruangan yang ada di dalam bangun-
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an. Untuk alasan keamanan, pembersihan ruang-ruang kerja dilakukan 
saat pengguna ruangan berada di tempat. Alasan ini yang berkembang 
menjadi persepsi petugas kebersihan bahwa mereka tidak bertanggung 
jawab atas kebersihan ruang-ruang selain selasar utama. Dengan demi-
kian, bila pengguna ruangan meminta mereka membersihkan ruangan-
-ruang tersebut, mereka harus mengeluarkan uang untuk membayar apa 
yang dipersepsikan sebagai beban tambahan pekerjaan mereka. Modus 
ini juga terjadi pada proses pembersihan toilet. Pada area-area yang jauh 
dari pimpinan, toilet dibersihkan ala kadarnya. Bila ingin mendapatkan 
kualitas layanan kebersihan yang lebih, pihak unit kerja juga harus rela 
memberi uang jasa untuk layanan tersebut.

Dalam menjalankan aktivitas membersihkan fasilitas aset univer-
sitas, petugas kebersihan juga mempunyai peluang untuk mengerjakan 
pekerjaan-pekerjaan lain di luar tugas mereka, misalnya memasak nasi 
dan mencuci piring untuk keperluan konsumsi staf universitas. Beberapa 
dari mereka juga dipercaya untuk melakukan kegiatan-kegiatan pemeli-
haraan gedung seperti pekerjaan pengecatan yang ditangani oleh bagian 
perlengkapan unit kerja. Untuk jasa mengerjakan pekerjaan tersebut, me-
reka mendapatkan imbalan tambahan di luar upah resmi yang diberikan 
oleh perusahaan. Pemberian uang tambahan ini dianggap sebagai per-
hatian atau “uang servis” dari pengguna ruang yang dibersihkan. Bagai 
pengguna ruang yang tidak memberikan “uang servis”, petugas keber-
sihan akan bekerja ogah-ogahan, bahkan menolak membersihkan ruang 
kerja mereka dengan berbagai alasan.

Nampaknya ada kesepakatan di antara petugas kebersihan pada 
berbagai unit kerja tentang makna uang servis. Awalnya uang service 
dianggap sebagai sesuatu yang diserahkan berdasarkan kebijaksanaan 
pemberinya. Kemudian berkembang menjadi sesuatu yang ikhlas tetapi 
bila tidak diberikan maka petugas kebersihan akan menjadi ogah-oga-
han. Selanjutnya, jumlah uang servis yang diberikan ditentukan oleh pe-
tugas kebersihan. 
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Selain uang servis, petugas kebersihan juga menuntut “uang Le-
baran” dari para pimpinan yang ada di unit kerja. Menjelang Lebaran 
mereka secara bersama-sama akan menunggu pimpinan-pimpinan unit 
kerja dan meminta uang Lebaran. Beberapa pejabat menceritakan ke-
jengkelan dan ketakberdayaan mereka menghadapi tuntutan dari petu-
gas-petugas kebersihan tersebut. Di satu sisi mereka malu dilihat orang 
bila tidak mengabulkan tuntutan para petugas kebersihan yang status 
sosialnya dianggap rendah, di sisi lain mereka marah dengan bentuk-
-bentuk kekurangajaran yang dilakukan oleh petugas kebersihan terse-
but.

Persoalan uang servis adalah persoalan yang terkait etika moral 
yang sifatnya kontekstual dalam setiap budaya. Uang servis bisa diang-
gap sebagai pemberian yang sah atas kepuasan layanan yang telah dibe-
rikan seseorang. Di Amerika misalnya uang servis (tip) diberikan seorang 
pelanggan restoran misalnya kepada pelayan atas dasar moralitas bah-
wa umumnya gaji pelayan tersebut sangat kecil dan tidak banyak orang 
yang bersedia menjadi pelayan. Agar pelayan tersebut dapat hidup la-
yak, dapat datang ke tempat bekerja dan melayani pelanggan dengan 
baik, mereka pantas untuk dibantu. Dengan demikian, pelanggan yang 
tidak memberikan tip dianggap tidak mengerti etika budaya Amerika. 
Bagi pelanggan yang tidak ingin memberi tip, mereka melakukan hal-
-hal yang tidak perlu dilakukan oleh pelayan, misalnya membersihkan 
meja dan mengangkat piring dan gelas mereka sendiri ke tempat piring 
dan gelas kotor. Dengan demikian pelayan tidak mengerjakan pekerjaan 
yang membuatnya pantas mendapat tip.

Menurut Frans Hendra Winarta, budaya memberi tip merupakan 
aturan yang tidak tertulis di Amerika. Besar uang tip 10% dari jumlah 
nilai  rekening dan bila anda puas silahkan tambahkan 5% lagi. Berbeda 
dengan budaya di negara-negara Asia Timur seperti Jepang atau Korea 
Selatan. Di Jepang, para supir taksi menolak “uang lebih”, bahkan bila 
uang itu hanya sebesar ¥10 atas alasan kebanggaan suatu bangsa. Mereka 
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hanya mau menerima uang sesuai dengan yang tertera di meteran taksi-
nya. Hal yang sama juga terjadi di Korea Selatan (Redaksi Jurnal Hukum 
2014:6).

Di Indonesia, belum ada aturan yang jelas dan tegas tentang soal 
uang tip. Yang diatur adalah persoalan gratifikasi yang tidak boleh di-
terima oleh penyelenggara negara. Petugas kebersihan universitas yang 
berasal dari pihak ketiga bukanlah penyelenggara negara. Terkait dengan 
uang servis yang mereka terima, apakah hal tersebut dianggap sebagai 
pemberian tanda terima kasih karena sudah bekerja dengan baik ataukah 
sebagai suatu kewajiban yang harus diberikan agar petugas kebersihan 
tersebut mau bekerja dengan baik? 

Nampaknya permintaan uang servis yang dituntut oleh petugas 
kebersihan bukan lagi bermakna uang servis sebagai ungkapan terima 
kasih orang yang telah dilayaninya. Petugas kebersihan tidak menempat-
kan diri mereka sebagai  pihak ketiga yang telah dibayar oleh universitas 
untuk menjalankan tugas kebersihan sebagaimana yang tercantum di da-
lam kontrak. Mereka melakukan tradisi yang biasa dilakukan oleh apa-
rat negara yang hanya bersedia bekerja melayani masyarakat bila diberi 
uang servis. Sangat jelas bahwa petugas kebersihan tidak menganggap 
diri mereka sebagai orang-orang yang dibayar oleh universitas untuk 
melaksanakan pekerjaan kebersihan di universitas, melainkan menem-
patkan diri seolah-olah sebagai aparat negara yang harus diberi uang 
servis oleh warga kampus yang ingin mendapatkan layanan kebersihan. 
Uang yang diberikan kepadanya tidak bisa lagi dikategorikan uang ser-
vis, melainkan sebagai uang suap.

Ditinjau dari kepentingan manajemen, universitas dan perusahaan 
jasa kebersihan sebagai pemasok petugas kebersihan seharusnya meng-
atur apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh petugas kebersihan 
saat menjalankan tugas di kampus. Tidak bisa dibenarkan bahwa seo-
rang petugas kebersihan dari pihak ketiga mengatur apa yang dia ker-
jakan sesuai dengan keinginannya. Ketika seorang petugas kebersihan 
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melakukan hal-hal yang dianggap menyimpang dari tanggung jawab-
nya, universitas berhak untuk menegur perusahaan dan meminta yang 
bersangkutan untuk mendapatkan sanksi. Dalam menjalin kemitraan 
dengan perusahaan tersebut selama 10 tahun, teguran-teguran tidak 
dilakukan universitas dengan sungguh-sungguh atas alasan kemanu-
siaan. 

•• Tindakan Manual bagi Sistem Otomatis

Orang-orang yang hadir di kampus adalah orang-orang yang sudah 
dewasa yang terbentuk dengan nilai-nilai di kampung halaman mereka 
masing-masing. Mereka masuk ke kampus dan berhadapan dengan fasi-
litas dan pranata-pranata universitas modern yang berbeda dengan yang 
ada di kampung halaman mereka. Ketika mereka datang, sistem kampus 
tidak menyediakan ruang untuk proses menyesuaikan diri dengan perbe-
daan-perbedaan tersebut. Semua hal ini dialami baik oleh dosen, maha-
siswa, tenaga kependidikan, hingga petugas-petugas kebersihan. Nampak 
bahwa umumnya orang-orang melakukan tindakan sesuai dengan budaya 
yang dibawanya atau dimaknainya di kampung halaman mereka.

Orang-orang yang berasal dari kampung-kampung umumnya me-
miliki budaya toilet yang berbeda dengan budaya toilet yang disediakan 
dalam rancangan pembangunan kampus. Diketahui bahwa umumnya 
sistem-sistem yang terkait dengan toilet publik dirancang dengan sistem 
otomatis, mulai dari sistem pembilas toilet, sistem pasokan air bersih, 
hingga sistem pengelolaan limbah. Sistem-sistem tersebut hadir sebagai 
wajah tampak di depan semua orang yang berhubungan dengan toilet. 
Di belakang semua sistem tersebut tidak diketahui oleh mereka, oleh se-
bab tidak pernah dipertunjukkan atau diperagakan kepada para penda-
tang yang akan menggunakan barang tersebut. 

Ketika seorang pengguna yang berasal dari kampung menggu-
nakan toilet duduk dengan jongkok di atasnya, dia hanya memikirkan 
bahwa dia buang air dengan cara jongkok di mana pun dia berada dan 
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apapun bentuk fasilitasnya. Dia tahu bahwa sehabis buang air, maka dia 
harus membilas tubuh. Tidak semua orang mengerti bahwa toilet juga ha-
rus dibilas, oleh karena itu ketika dia buang air di lapangan atau sungai, 
tidak ada proses membilas toilet. Oleh sebab itu, dia tidak mengetahui 
bahwa toilet dilengkapi dengan pembilas otomatis dengan fungsi yang 
berbeda untuk buang air besar atau untuk buang air kecil. Di kampung, 
dia tidak mengenal pancuran (shower) pembilas tubuh, oleh karena itu 
dia tidak mengetahui cara menggunakan pancuran tersebut dengan baik. 
Di kampung, sampah-sampah dibuang di mana saja, yang penting agak 
jauh dari rumah. Mereka mengenal pembalut wanita dari iklan-iklan di 
media, tetapi tidak pernah belajar atau diajarkan bahwa pembalut terbu-
at dari material yang tidak larut di air yang tidak boleh dibuang toilet.

Staf yang bertugas sebagai pengelola mulai dari perencanaan hingga 
pemeliharaan toilet walaupun mungkin lahir dan hidup di kota besar, ti-
dak menempatkan diri sebagai bagian dari sistem. Mereka tidak mengenal 
dengan baik sistem terpadu dan apa manfaat dari sistem tersebut. Ketika 
seorang staf ditugaskan mengelola rancangan sebuah toilet, maka baginya 
yang penting adalah toilet tersebut tampil seperti toilet yang ada di hotel-
-hotel atau rumah mewah. Dia tidak pernah mengenal bagaimana sistem 
otomatis yang bekerja di balik wajah toilet tersebut. Semuanya dipercaya-
kan kepada konsultan yang diperintahkannya untuk fokus pada wajah de-
pan semata. Konsultan melihat toilet yang dirancangnya sebagai perang-
kat yang tidak terkait dengan sistem-sistem yang lain.

Saya menemui Rudding, seorang teknisi rekanan kontraktor univer-
sitas. Perusahaan tempat Rudding bekerja dipercaya mengerjakan semua 
hal yang terkait dengan pekerjaan fisik melalui sistem penunjukan lang-
sung. Perusahaan ini bekerja mulai dari merancang, menghitung biaya, 
membangun, hingga memelihara fasilitas fisik. Rudding menceritakan 
bahwa dalam proses pekerjaan, biasanya mereka dipanggil oleh Bagian 
Perlengkapan atau oleh pimpinan unit kerja yang membutuhkan fasilitas 
fisik dibangun atau direhabilitasi dengan segera. Mereka harus menger-
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jakan fasilitas tersebut sebelum ada proses administrasi. Pejabat terkait 
hanya memberi petunjuk misalnya dengan mengatakan untuk mengikuti 
contoh-contoh yang ada di majalah, di hotel-hotel, atau membawa me-
reka untuk melihat fasilitas sejenis di tempat lain. Perusahaan Dudding 
kemudian menugaskan stafnya untuk menggambar dan menghitung bi-
aya untuk diusulkan dalam anggaran. Bila menemukan proses pekerja-
an yang nampak sangat rumit dan sulit, mereka berusaha membuatnya 
sesederhana mungkin. Ketika toilet buntu atau air tidak mengalir, maka 
mereka akan menebak-nebak atau memeriksa apa penyebabnya. Mereka 
memilih cara yang paling mudah untuk menyelesaikan masalah adalah 
dengan membuat toilet atau saluran baru. 

Apa yang dilakukan perusahaan tempat Dudding bekerja, juga di-
lakukan oleh perusahaan-perusahaan kontraktor lainnya di kampus ini. 
Masing-masing perusahaan bekerja di kampus menurut makna-makna 
budaya yang ada di perusahaan masing-masing. Oleh sebab itu, dite-
mukan banyak keragaman cara memaknai pekerjaan-pekerjaan pem-
bangunan hingga pemeliharaan fasilitas toilet publik di berbagai unit 
kerja. 

Staf kebersihan dari perusahaan jasa kebersihan memelihara keber-
sihan toilet publik  seperti apa yang dipelajarinya dari perusahaan. Mere-
ka akan membersihkan berbagai macam permukaan-permukaan fasilitas 
dengan air keras bernama dagang Porstex. Air keras berpengaruh sangat 
buruk pada lapisan permukaan ubin keramik atau lapisan naat yang ter-
letak di antara pasangan ubin keramik. Saya bahkan menemukan petu-
gas kebersihan yang menggunakan air keras pada permukaan granit. Air 
keras berpotensi menghancurkan dan mengubah warna granit yang har-
ganya  sangat mahal. 

Tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh pengguna, staf, kon-
traktor, hingga petugas kebersihan berdasarkan nilai-nilai budaya ma-
sing-masing yang dibawanya dari luar kampus. Orang-orang kampus 
yang lebih dahulu hadir di universitas dibanding dengan mereka tidak 
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mengajarkan kepada mereka nilai-nilai yang sesuai dengan konsep kam-
pus modern sebuah universitas.

Herbert Kelman, seorang psikolog sosial yang menyelidiki bagai-
mana proses seseorang dipengaruhi satu sama lain, terutama dalam si-
tuasi konflik atau tegang. Setiap proses ditandai dengan serangkaian 
kondisi pendahuluan yang melibatkan variasi kualitatif tertentu dari 
seperangkat umum determinan. Dia mencatat perbedaan antara kepa-
tuhan eksternal dan kesepakatan internal. Dia menggambarkan 3 (tiga) 
jenis perubahan yaitu: (1) kepatuhan; (2) identifikasi; dan (3) internalisasi  
(Kelman 1958:53).

Kepatuhan terjadi ketika seorang individu menerima pengaruh ka-
rena ia berharap reaksi baik dari orang atau kelompok lain. Dia menga-
dopsi perilaku bukan karena dia percaya pada muatannya, melainkan 
karena ia mengharapkan untuk mendapatkan imbalan atau persetujuan 
khusus yang menghindari hukuman atau ketidaksetujuan hal-hal terten-
tu. Dengan demikian kepuasan yang berasal dari kepatuhan adalah kare-
na efek sosial dari menerima pengaruh.

Identifikasi terjadi ketika seorang individu menerima pengaruh 
karena dia ingin membangun atau mempertahankan suatu hubungan 
definisi diri yang memuaskan, di mana individu mengambil alih peran 
yang lain, atau mungkin mengambil bentuk hubungan peran timbal ba-
lik. Individu benar-benar percaya pada respon yang diadopsinya melalui 
identifikasi, tapi muatan spesifik mereka tidak relevan. Dia mengadopsi 
perilaku disebabkan karena terkait dengan hubungan yang diinginkan. 
Dengan demikian kepuasan yang berasal dari identifikasi adalah karena 
tindakan sesuai adalah seperti itu.

Internalisasi terjadi ketika seorang individu menerima pengaruh 
karena muatan perilaku diinduksi ide dan tindakan yang secara intrinsik 
bermanfaat. Dia mengadopsi perilaku disebabkan karena selaras dengan 
sistem nilai-nya. Dia mungkin menganggapnya berguna sebagai peme-
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cahan masalah atau merasa cocok dengan kebutuhannya. Perilaku yang 
diadopsi dengan cara ini cenderung diintegrasikan dengan nilai-nilai in-
dividu yang ada. Dengan demikian kepuasan internalisasi adalah karena 
muatan dari perilaku baru.

Di kampus ini, proses seseorang bertindak saling dipengaruhi satu 
sama lain baru sampai pada tahap tingkat pertama yaitu kepatuhan dan 
kedua yaitu identifikasi. Pada proses ini, tindakan-tindakan yang dilaku-
kan bukan karena percaya bahwa muatan perilaku akan menyelesaikan 
masalah, melainkan hanya untuk menghindari sanksi dan menjaga hu-
bungan timbal-balik. Proses belum menyentuh pada tahap ketiga yaitu 
internalisasi perilaku baru yang dianggap sebagai cara untuk menyele-
saikan masalah yang ada.

•• Kebijakan Formalitas Penjaminan Mutu

Aktivitas yang dilakukan seseorang terkait dengan toilet publik 
kamppus adalah aktivitas yang sifatnya rutin dan terjadi setiap hari de-
ngan pola-pola yang berulang. Pola-pola yang berulang ini terjadi pada 
semua komponen dalam siklus sistem manajemen, sejak suatu aset pra-
sarana dan sarana direncanakan, digunakan, dipelihara, hingga dihapus-
kan. Sebagai pola yang berulang, sistem manajemen merupakan sistem 
rutin yang terjadi secara berkala sesuai dengan umur atau masa masing-
-masing kegiatan. 

Dalam data aset universitas, semua aset diasumsikan dalam ke-
adaan terawatt. Jelas bahwa data ini tidak sesuai dengan fakta yang 
sesungguhnya. Ada banyak sekali aset universitas termasuk sentra-
-sentra toilet yang berada dalam situasi dan kondisi tidak terawat dan 
hal tersebut umum terjadi pada institusi milik pemerintah. Tidak ter-
sedianya data sesuai kondisi yang sebenarnya membuat semua kebi-
jakan tentang manajemen dilakukan tidak dapat dilakukan berbasis 
pada fakta. 
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Dalam struktur organisasi yang dibangun universitas, sistem secara 
ideal mengatur tugas pokok dan fungsi setiap bagian struktur agar bisa 
berjalan secara optimal dan terkendali. Universitas membuat komitmen 
tentang sistem penjaminan mutunya meliputi kebijakan mutu, perangkat 
penjaminan mutu (organisasi, pernyataan mutu, manual mutu, standar 
mutu), pelaksanaan penjaminan mutu, serta monitoring dan evaluasi. 
Komitmen tersebut bukan saja untuk penjaminan mutu di bidang ma-
najemen akademik, tetapi juga penjaminan mutu di bidang manajemen 
sumber daya manusia, keuangan, aset dan prasarana. Kebijakan-kebijak-
an untuk mengedepankan mutu ditunjukkan dengan membentuk  lem-
baga yang bertugas untuk meningkatkan, menganalisis, menetapkan 
performansi dan kualitas proses pembelajaran agar target kualitas serta 
kuantitas lulusan tercapai hingga manajemen puncak lewat spanduk- 
spanduk deklarasi mutu yang dipajang di setiap lantai Gedung Rektorat. 

Komitmen dilakukan universitas dengan menggunakan jasa pihak 
ketiga yang berfungsi sebagai penjamin mutu hasil proses-proses organi-
sasi universitas, seperti lembaga Audit/Surveillance ISO 9001:2008 dan 
United Kingdom Acreditation Services (UKAS). Mutu universitas yang dija-
min oleh lembaga ini ditunjukkan lewat kode yang dicetak sebagai bagi-
an dari dokumen administrasi surat-menyurat. 

Untuk mendapatkan sertifikat kualitas mutu, universitas memben-
tuk tim-tim sertifikasi yang akan mengisi daftar isian persyaratan-per-
syaratan dari institusi akreditasi sesuai dengan kondisi universitas. Tim 
universitas didampingi oleh konsultan yang akan melatih staf universi-
tas untuk mengikuti standar-standar yang ditentukan oleh institusi pem-
beri sertifikasi. Setelah itu, tim dari institusi sertifikasi akan datang untuk 
memeriksa apakah daftar isian yang dibuat universitas sesuai dengan 
kondisi di lapangan. Proses ini mirip dengan bimbingan belajar yang di-
lakukan siswa-siswa sekolah dasar dan menengah saat akan mengikuti 
ujian akhir. Mereka dilatih mengisi soal-soal yang akan keluar dalam uji-
an  (Martosenjoyo, 2010) 
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Sertifikasi dari berbagai insitusi penjamin mutu diikuti oleh tingkat 
unit kerja hingga rektorat. Seorang sekretaris jurusan menyatakan bahwa 
dia lelah dan tidak punya waktu untuk melayani tim sertifikasi dari in-
stitusi pemberi akreditasi dan menganggap bahwa sertifikasi yang akan 
didapatkan sesungguhnya tidak dibutuhkan. Dia juga tidak peduli apa-
kah jurusannya akan lulus atau tidak, tetapi tim akreditasi justru yang 
mendesaknya dan mereka menyatakan bahwa jurusannya pasti akan lu-
lus sertifikasi. 

Saya juga menemui beberapa anggota tim-tim sertifikasi yang me-
nyatakan bahwa semua hal-hal yang diajarkan dan dilatih oleh konsultan 
sertifikasi sesungguhnya tidak ada kaitannya dengan manajemen univer-
sitas. Mereka dilatih untuk membuat dokumen, menyusun kotak-kotak 
surat, membuat tanda-tanda pada dokumen sesuai standar sertifikasi. De-
ngan demikian ketika tim sertifikasi datang, dokumen-dokumen tersebut 
akan diperlihatkan dan diperiksa oleh mereka. Apa yang dilakukan dan 
disajikan dalam dokumen sertifikasi sesungguhnya tidak sama dengan 
yang terjadi di lapangan, oleh karena tugas tim adalah fokus pada peme-
nuhan tuntutan persyaratan institusi pemberi sertifikasi dan bukan pada 
perbaikan manajemen universitas. Itulah sebabnya dokumen-dokumen 
yang tertuang pada daftar isian sertifikasi berbeda dengan fakta-fakta 
yang ada di lapangan. Dokumen-dokumen tersebut memang dibuat ha-
nya untuk keperluan sebagai contoh dokumen saja.

Standar profesionalitas seseorang atau suatu organisasi memang 
menjadi isu sentral dalam manajemen ketika di abad ke-20 dunia me-
masuki era globalisasi. Budaya Amerika awalnya ingin memperlaku-
kan pengetahuan sebagai properti yang harus dilindungi dengan tujuan 
mengamankan otonomi kaum terpelajar dan serikat kaum profesional 
pembuat regulasi. Pada perkembangannya, yang terjadi adalah lisensi, 
akreditasi, dan bentuk properti seperti monopoli, profesionalitas bukan 
untuk kepentingan otonomi, melainkan dibuat untuk mengamankan diri 
mereka sendiri  (Brown, 1979::11-12).
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Untuk masuk dan diterima secara global, negera-negara maju mem-
buat aturan-aturan dan standar-standar sesuai dengan kepentingan me-
reka. Brown (2014:4) mengutip Micahel Waltzer yang menyatakan bahwa 
agar bisa nampak dan diakui profesional, seseorang harus tampil dengan 
karakter yang diasumsikan profesional. Mereka harus nampak profesi-
onal, walau berakting profesional tersebut tidak berlaku untuk diri me-
reka. Ini adalah standar perilaku yang dianut oleh banyak orang. Orang 
tua yang ambisius misalnya akan terpikat untuk mencapai tujuan men-
ciptakan identitas dan status profesional bagi anak-anak mereka dengan 
bersekolah pada sekolah-sekolah yang diasumsikan profesional.

Bagi Unhas, untuk menunjukkan bahwa mereka bermutu dan pro-
fesional, mereka harus memiliki berbagai sertifikasi yang bisa dipajang 
sebagai status institusi. Status memiliki akreditasi dan sertifikasi interna-
sional ini menjadi iklan untuk mempromosikan bahwa institusi ini sejajar 
dengan perguruan-perguruan tinggi lain di dunia. Status akreditasi ter-
tinggi menunjukkan bahwa secara nasional, institusi memiliki kualifikasi 
tertinggi di bidangnya. 

Status-status ini tidak hanya didapat melalui penilaian daftar isian 
sesuai standar institusi pemberi sertifikasi, melainkan juga dibayar de-
ngan harga yang relatif sangat mahal. Bila dibandingkan dengan pro-
ses perbaikan kualitas manajemen yang dilakukan secara mandiri yang 
membutuhkan waktu yang relatif lama, pimpinan universitas lebih suka 
menggunakan jasa para konsultan penjaminan mutu yang bisa melu-
luskan universitas ini untuk mendapatkan sertifikat mutu. Cara ini di-
anggap lebih mudah dan cepat untuk menghasilkan status universitas. 
Sertifikat inilah yang diletakkan pada semua surat-surat keluar institusi 
untuk menunjukkan kualitasnya. 

Fokus kepada wajah depan memang cocok dengan budaya masya-
rakat Bugis, yang terlihat rumah-rumah tinggal mereka. Orang Bugis me-
letakkan semua barang mahal mereka di ruang tamu untuk dinikmati 
oleh tamu-tamu yang datang. Tidak banyak kita temukan masyarakat 



Bugis-Makassar yang memberikan perhatian yang sama antara wajah 
depan rumah mereka dengan wajah belakangnya, oleh karena wajah 
belakang rumah menjadi area pribadi dan bukan area publik yang bisa 
dipamerkan. Tamu yang bukan keluarga tidak masuk ke area belakang 
rumah, kecuali bila mereka ingin ke toilet misalnya. Demikian halnya 
warga kampus. 

Untuk memperlihatkan wajah kampus yang bersih, petugas keber-
sihan dialokasikan pada wilayah-wilayah yang dilalui oleh banyak orang. 
Mereka membersihkan selasar-selasar utama gedung, jalan-jalan utama, 
dan hall-hall utama. Setiap hari Jumat, staf tenaga kependidikan melaku-
kan kerja bakti membersihkan wilayah-wilayah tersebut. Pimpinan uni-
versitas melakukan blusukan di hari tersebut ke unit-unit kerja secara 
bergiliran, melakukan olah raga bersama kemudian menikmati sarapan 
pagi. Kita tidak pernah mendengar ada pimpinan yang masuk ke relung-
-relung tersembunyi yang menjadi wilayah tak bertuan tempat toilet-toi-
let publik terletak. Oleh sebab itu, mereka tidak pernah melihat secara 
langsung masalah yang terjadi di balik gedung-gedung megah kampus.

Dengan berbagai status-status berkualitas yang muncul di wajah 
depan organisasi, Universitas tidak lagi memberikan perhatian terhadap 
manajemen yang terjadi di belakang layar organisasi. Saya berdiskusi 
dengan beberapa orang yang sering bertugas sebagai think-tank univer-
sitas. Mereka umumnya sepakat bahwa sesungguhnya para pemimpin 
universitas memang fokus pada wajah depan. Mereka bukan saja tidak 
memberi perhatian pada apa yang terjadi di bidang manajemen, bahkan 
mereka sungguh-sungguh tidak punya waktu yang cukup untuk menge-
tahuinya. Oleh sebab itu, mereka sangat mengandalkan mata dan teli-
nga dari orang-orang yang ada di sekitarnya saja. Persoalannya adalah 
bahwa mereka tidak cukup punya waktu untuk mendapatkan informasi 
yang memadai dalam memutuskan sebuah kebijakan. 

Fasilitas pimpinan yang berbeda dengan yang digunakan oleh do-
sen dan mahasiswa biasa menjadikan pemimpin-pemimpin universitas 



Toilet Publik Kampus ―  297 

tidak memiliki kesempatan secara langsung untuk mengetahui bagaima-
na manajemen toilet publik berjalan. Perhatian pimpinan terhadap masa-
lah manajemen toilet publik dilakukan ketika masalah-masalah manaje-
men menjadi isu publik baik itu oleh warga kampus atau warga di luar 
kampus seperti yang dilakukan terhadap kualitas toilet publik kampus 
ini oleh salah satu media cetak lokasl. Pimpinan segera memberi perhati-
an dengan memerintahkan Bagian Perlengkapan untuk menangani ma-
salah tersebut. Toilet publik segera direnovasi dan secara visual menjadi 
baru kembali. 
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BAB X 
KESIMPULAN, SARAN, 
 IDE DAN GAGASAN

•• Kesimpulan 

Pertama, makna toilet bagi warga kampus: (1) Toilet publik bukan 
tempat yang aman bagi pengguna perempuan tetapi aman untuk 
membicarakan sesuatu yang konfidensial; (2) Bagi pimpinan/eli-

te, dosen, dan tenaga kependidikan, toilet publik adalah pembeda status 
sosial, ekonomi, dan kekuasaan, dan sosial; (3) Bagi pimpinan/elite uni-
versitas, toilet publik tidak bisa diakses secara bebas, tetapi terbatas oleh 
anggota kelompok yang saling mengenal dan memiliki status setara; (4) 
Bagi mahasiswa, kualitas toilet publik mereka terhubung dengan sesu-
atu yang murah dan busuk berbeda dengan milik pimpinan/elite yang 
mahal dan harum; (5) Elite penguasa toilet publik tidak berbagi ruang 
kekuasaan toilet publik, oleh karena berbagi ruang kekuasaan secara spa-
sial menunjukkan ketidakjelasan siapa penguasa dari ruang kekuasaan 
tersebut.

Kedua, sistem pengelolaan toilet publik kampus: (1) Toilet publik 
kampus dirancang berbasis budaya Barat/Amerika; (2) Kurang/tidak 
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berfungsinya Biro Perencanaan dalam perencanaan toilet publik mem-
buat semua orang dapat merencanakan toilet sesuai persepsi makna ma-
sing-masing; (3) Tumpang-tindih tugas pokok dan fungsi Bagian Rumah 
Tangga dan Central Workshop dengan Bagian Perlengkapan berdampak 
pada ketidakjelasan penanggung jawab pemeliharaan toilet publik; (4) 
Toilet publik dikelola secara parsial sesuai dengan kebijakan unit-kerja 
masing-masing dan tidak sebagai kesatuan yang utuh di dalam sistem 
kebijakan universitas; (5) Pengelolaan toilet publik dilakukan dengan bu-
daya jalan pintas, darurat, dan tidak mengikuti prosedur normal sesuai 
syarat-syarat teknis yang memadai untuk kepentingan jangka pendek; 
(6) Prosedur pengelolaan toilet publik tidak dilakukan berbasis pada 
kompetensi, melainkan dengan pendekatan ekonomi dan kekuasaan.

Ketiga, praktik penggunaan toilet publik kampus: (1) Budaya war-
ga kampus tidak terlalu membedakan pemisahan ruang toilet publik 
berdasarkan jenis kelamin; (2) Budaya warga kampus menggunakan 
semua fasilitas berdasarkan persepsi makna ketika mereka di kampung 
halaman; dan (3) Budaya warga kampus tidak memiliki tanggung ja-
wab terhadap dampak kerusakan atau kehilangan fasilitas toilet publik 
dan perabot serta aksesori akibat perbuatannya.  

Keempat, kesesuaian antara pemaknaan dengan praktik dan 
kebiasaan penggunaan toilet publik kampus: (1) Toilet bukan hanya 
merupakan wadah pengelolaan limbah, tetapi bisa digunakan untuk 
fungsi-fungsi lain; (2) Makna bersih dan kotor pada toilet bukan lagi 
pada persoalan bebas bakteri dan kuman, melainkan pada ketersedi-
aan air yang dianggap dapat membersihkan semua yang dianggap 
kotor; (2) Toilet mengalami masalah kesulitan pasokan air, tetapi sis-
tem toilet tidak ramah penggunaan air; (3) Toilet adalah tempat ber-
kontemplasi untuk menghadirkan ide-ide baru; (4) Secara simbolik 
dudukan toilet adalah tempat yang tercemar oleh karena menjadi 
penghubung tubuh pengguna dengan tubuh pengguna lainnya yang 
dianggap asing. 
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Kelima, hambatan praktik perilaku kebersihan: (1) Bagi budaya war-
ga kampus, urusan kebersihan toilet publik adalah urusan dan tanggung 
jawab petugas kebersihan; (2) Perbedaan makna toilet publik dengan 
berbagai perangkatnya bagi arsitek dan warga kampus di kampung ha-
laman masing-masing, menciptakan jarak penguasaan teknologi dalam 
praktik perilaku kebersihan; (3) Kebijakan-kebijakan kualitas universitas 
yang mengandalkan sertifikat mutu hanya pada wajah depan institusi. 
Toilet adalah wajah belakang yang bisa disembunyikan mutunya.  

Temuan-temuan penelitian di atas menunjukkan bahwa ada rela-
tivitas dan dualitas makna pada realitas toilet, ruang publik, dan bersih. 
Relativitas makna terjadi oleh karena; (1) Visi, misi, dan nilai universitas 
belum menjadi kesepakatan bersama yang melekat dalam kebijakan-kebi-
jakan universitas; (2) Budaya organisasi yang menganut sistem organisa-
si formal Parsonian yang dipimpin oleh rektor dan informal Cartesian-
-Newtonian yang dipimpin oleh pemimpin lokal; dan (3) Tidak tersedia 
ruang dan waktu bagi anggota baru kampus untuk proses pengenalan 
dan internalisasi budaya ketika mereka masuk ke universitas. 

Dualitas makna pada budaya organisasi formal-informal, toilet 
tempat aman-tidak aman, bersih-kotor, murah-mahal, dan busuk-harum, 
serta publik-terbatas, dihasilkan oleh konstruksi sosial budaya warga 
kampus yang menempatkan orang-orang tidak setara tetapi mengkla-
sifikasikan berdasarkan status sosial mereka. Klasifikasi ini terjadi oleh 
karena bagi mereka, univefrsitas ini bukan hanya merupakan arena aka-
demik yang mengandalkan pengetahuan, melainkan juga sebagai arena 
ekonomi dan kekuasaan yang mengandalkan uang dan pengikut.

•• Saran

Sebagai bagian dari sistem budaya organisasi kampus, maka untuk 
menghadirkan kualitas toilet publik kampus yang layak dan memadai, 
harus dilakukan antara lain: 
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1.	 Pimpinan puncak universitas yaitu rektor hendaknya menguman-
dangkan dengan jelas dan jernih visi, misi, dan nilai-nilai univetsitas 
sebagai institusi pendidikan tinggi yang di dalam menjalankan nya 
wajib mengedepankan budaya organisasi berlandaskan atmosfir, in-
tegritas, dan kebebasan akademik.

2.	 Kebijakan penjaminan mutu hendaknya dilaksanakan dengan berba-
sis pada data dan fakta dan bukan pada berdasarkan sertifikat mutu 
semata.

3.	 Seluruh bagian struktur dalam organisasi harus saling mendukung 
dan mengendalikan bagi tercapainya visi dan misi organisasi.

4.	 Setiap fungsi dalam struktur organisasi hendaknya dilaksanakan oleh 
orang-orang yang memiliki kompetensi sesuai tuntutan fungsi tersebut.

5.	 Universitas harus dengan tegas memisahkan fungsi akademik dan 
fungsi layanan/penunjang akademik, di mana fungsi akademik 
menjadi tanggung jawab sepenuhnya oleh para dosen, sedangkan 
fungsi layanan akademik menjadi tanggung jawab sepenuhnya oleh 
para tenaga kependidikan.

6.	 Status sosial warga kampus hendaknya dimaknai setara sebagai in-
san pembelajar dalam suatu sistem di mana setiap orang saling ber-
gantung satu sama lain, dan tidak berdasarkan status sosial dalam 
tugas pokok dan fungsi yang berdiri sendiri-sendiri.

7.	 Kebijakan toilet publik hendaknya dilakukan berbasis pada keseta-
raan di mana semua warga berhak menggunakan toilet publik yang 
bersih dan sehat tanpa klasifikasi berdasarkan status sosial, ekonomi, 
atau kekuasaan.

8.	 Sebagai institusi pendidikan tinggi, teknologi dan pemilihan material 
toilet publik kampus hendaknya berbasis pada isu-isu yang terkait de-
ngan kesadaran akan lingkungan hidup dan kesadaran hak asasi ma-
nusia.

9.	 Rancangan toilet publik kampus hendaknya dilakukan berbasis pada 
makna-makna budaya warga kamp dan tidak semata-mata meniru 
secara total budaya toilet publik dari masyarakat Barat.
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•• Ide dan Gagasan

—— Pendekatan Rancangan

Rancangan toilet publik kampus Unhas Tamalanrea dilakukan de-
ngan berbasis pada kondisi, asumsi dan nilai-nilai yang berlaku di dalam 
masyarakat Unhas sebagaimana yang telah diuraikan pada bab-bab se-
belumnya. Dengan demikian, rancangan tidak semata-mata merupakan 
hasil keinginan saya sebagai seorang arsitek, tetapi merupakan hasil kon-
struksi bersama dengan dengan kebutuhan masyarakat tersebut.

Pertimbangan-pertimbangan rancangan juga dilakukan dengan 
mengingat bahwa: (1) Toilet publik adalah tempat di mana pengguna 
bertemu dengan pengguna lain yang tidak dikenalnya; (2) Toilet pub-
lik juga adalah tempat di mana orang membuang limbah tubuh mereka. 
Oleh karena itu pertimbangan rancangan bukan hanya sekadar pada ke-
butuhan fisik saja, melainkan harus mempertimbangkan persoalan psi-
kologis dan kesehatan.

—— Aksesibiltas

Toilet harus bisa diakses oleh semua pengguna secara setara, baik laki- 
laki, perempuan, atau komunitas difabel. Fasilitas harus mampu diman-
faatkan secara optimal oleh semua pengguna dari berbagai unit kerja. 
Letak toilet harus aman dan terawasi untuk menghindarkan terjadinya 
pelecehan mental maupun seksual. Oleh sebab itu letak lokasi toilet pub-
lik harus bisa dicapai dengan jarak waktu yang tidak terlalu lama dari 
pusat-pusat .

—— Aktivitas dan Ruang

Secara garis besar aktivitas yang berlangsung di sentra-sentra toilet 
Unhas adalah: (a) buang air besar; (b) buang air kecil; (c) berhias; dan (4) 
wudhu. Bagi pengguna perempuan, buang air besar dan buang air kecil 
wajib dilakukan di ruang toilet yang tertutup. 
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Buang air besar dilakukan di toilet yang diletakkan di ruang toi-
let tertutup. Walaupun banyak pandangan saat ini nampak memper-
timbangkan toilet jongkok yang dianggap lebih sehat dibanding dengan 
toilet duduk, kita tidak dapat begitu saja memutuskan agar rancangan 
memilih toilet jongkok. Pertimbangannya adalah soal jongkok atau du-
duk saat buang air bukan hanya persoalan tidak sehat atau sehat, tetapi 
juga adalah persoalan konstruksi budaya. Selain itu, beberapa pengguna 
bertubuh tambun atau mengidap penderita penyakit tertentu sangat su-
lit untuk jongkok saat buang air dan berdiri kembali ketika sudah sele-
sai. Dengan demikian, idealnya sentra-sentra toilet menyediakan pilihan 
bagi penggunanya apakah akan jongkok atau duduk saat buang air.

Untuk kebutuhan karakteristik perempuan yaitu pengelolaan pem-
balut bekas pakai saat menstruasi, ruang toilet wajb menyediakan fasilitas 
pembuangan, agar pembalut tidak dibuang ke dalam toilet yang poten-
sial menyebabkan kebuntuan. Sistem pembuangan pembalut hendaknya 
dirancang dengan memberi pertimbangan pada kemudahan bagi peng-
guna yang membuangnya dan petugas kebersihan yang mengelolanya. 

Bagi pengguna laki-laki, hanya buang air besar yang wajib dilaku-
kan di tempat tertutup, tetapi buang air kecil bersifat relatif. Pengguna-
an urinoir untuk buang air kecil merupakan budaya Barat yang belum/
tidak diterima semua masyarakat Sulawesi Selatan terutama yang bera-
gama Islam. Mereka menolak kencing dengan cara berdiri. Oleh karena 
umumnya urinoir dipasang dengan cara digantung di mana ketinggian-
nya disesuaikan dengan posisi ketinggian penis, pengguna yang enggan 
berdiri akan memilih kencing di toilet. 

Penempatan urinoir-urinoir di dalam hall toilet juga tidak diteri-
ma dengan ikhlas oleh semua pengguna laki-laki, terutama yang masih 
mempertimbangkan sopan-santun. Meskipun umumnya sentra-sentra 
toilet dirancang dengan asumsi pengguna yang heteroseksual, sebagian 
lelaki masih merasa terganggu bila alat kelamin mereka dilihat orang lain 
walaupun sesama jenis. Bagi kaum lelaki, penis adalah persoalan masku-
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linitas. Mereka tidak ingin penis mereka dinilai oleh orang yang melihat 
yang dikaitkan dengan keperkasaan seorang lelaki.

Penelitian Reynolds di Havard University’s Science Center, menun-
jukkan bahwa walaupun jarak urinoir relatif dekat, hampir tidak ditemui 
pengguna saling melihat, berbicara, atau menyentuh, kecuali bila mereka 
memang sudah akrab satu sama lain sebelum pertemuan tersebut. Meli-
hat atau menyentuh penis orang lain adalah tidak dapat diterima atau di-
larang, melanggar etika dan cenderung menghasilkan permusuhan dan 
interaksi kekerasan. Havard University misalnya membuat kebijakan 
membuang semua pintu-pintu kamar toilet laki-laki untuk menghindari 
terjadinya hubungan seksual oleh komunitas homo. Dengan demikian, 
pengguna yang sedang buang air besar dengan yang sedang buang air 
kecil dapat saling memperhatikan satu sama lain. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, saya menganjurkan agar penempat-
an urinoir juga diperlakukan sama dengan toilet, yaitu diletakkan pada ru-
ang-ruang tertutup, sehingga pengguna tidak perlu merasa risih penis mereka 
akan dilihat dan/atau dinilai oleh pengguna urinoir yang ada di sebelahnya.

Di Indonesia aktivitas wudhu biasa dilakukan umat Islam di bagian 
luar bangunan toilet, dengan alasan bahwa wudhu adalah proses mensu-
cikan diri dan tidak afdol bila dilakukan di dalam gedung toilet. Selain 
itu, pertimbangan lain adalah kemudahan membersihkan ruang wudhu 
bila diletakkan pada area yang terbuka. Saya menawarkan untuk tetp 
meletakkan ruang untuk fasilitas wudhu di dalam bangunan toilet tetapi 
dengan menyediakan jarak fisik dan visual yang tidak mengorbankan 
makna kesucian berwudhu. Pertimbangannya adalah pada pemisahan 
antara area basah bagi aktivitas berwudhu dengan area kering di luar 
bangunan toilet yang tidak perlu menjadi becek oleh karena wudhu dila-
kukan di luar bangunan toilet.

Cuci tangan setelah buang air besar atau buang air kecil idealnya 
dilakukan segera setelah selesai buang air. Oleh sebab itu fasilitas un-
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tuk mencuci tangan harus tersedia di dekat tempat buang air, yaitu toi-
let atau urinoir. Pengguna yang masuk ke sentra toilet hanya untuk cuci 
tangan cukup melakukannya di hall toilet saja dengan menggunakan 
fasilitas wastafel. Berhias dapat dilakukan sebagai  tunggal maupun 
rangkaian dari  lainnya, seperti setelah buang air besar, buang air kecil, 
atau berwudhu. Berhias bisa dilakukan di hall toilet yang menyediakan 
fasilitas cermin dengan penerangan yang cukup.

Jenis aktivitas, ruang, peralatan, dan syarat yang dibutuhkan terli-
hat pada Tabel 1.

Tabel 1. Aktivitas, Ruang, Peralatan, dan Syarat

RUANG PERALATAN SYARAT

Buang air besar ruang toilet toilet
pembilas toilet
pembilas tubuh

1.	 pribadi
2.	 penerangan memadai
3.	 penghawaan memadai

Buang air kecil ruang toilet atau 
ruang urinoir

toilet atau urinoir
pembilas toilet/urinoir
pembilas tubuh

1.	 pribadi/publik
2.	 penerangan memadai
3.	 penghawaan memadai

Cuci tangan dan 
wajah

ruang toilet,
ruang urinoir, atau
ruang cuci tangan 
dan wajah

keran air bersih dengan 
atau tanpa wastafel

1.	 publik
2.	 penerangan memadai
3.	 penghawaan memadai

Berhias ruang hias cermin 1.	 publik
2.	 penerangan memadai
3.	 penghawaan memadai

Wudhu ruang wudhu keran air bersih 1.	 publik
2.	 penerangan memadai
3.	 penghawaan memadai

—— Lantai, Dinding, dan Langit-langit

Lantai terbuat dari beton tidak bertulang yang tahan air dan diberi 
lapisan anti bocor. Bagian dalam ruang sentra-sentra toilet dirancang le-
bih rendah dari lantai di luar ruang untuk mencegah bila air tergenang di 
lantai akan mengalir ke luar ruangan. Permukaan lantai ditutup dengan 
material ubin anti slip untuk mencegah pengguna terpleset.
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Dinding terbuat dari pasangan bata yang diberi plesteran campur-
an pasir dan semen. Untuk mencegah kelembaban, dari lantai hingga ke-
tinggian 1,60 cm dinding dilapisi dengan material ubin keramik. Tinggi 
dinding kamar-kamar toilet maksimal 2,10 cm dari lantai, untuk meng-
optimalkan efisiensi sistem pencahayaan dan penghawaan.

—— Langit-langit

Tinggi langit-langit sekurang-kurangnya 2,40 cm dari lantai bangun-
an untuk memberikan rasa kelegaan di dalam ruang dan memudahkan sir-
kulasi udara. Penutup langit-langit menggunakan material tahan lembab 
misalnya calsiboard. 

—— Pintu dan Jendela

Pintu yang langsung berhubungan dengan area basah menggunakan 
material tahan air, misalnya polyvinyl chloride (PVC). Untuk menghindar-
kan terjadinya tindak kejahatan di dalam kamar toilet, pintu dirancang seti-
daknya dimulai dari ketinggian minimal 20 cm dari atas permukaan lantai.

Pintu masuk ke bagian toilet laki-laki, perempuan, uni seksual, dan 
difabel ditempatkan sedemikian rupa sehingga bila terbuka tidak mem-
buat pandangan orang dari luar dapat melihat mereka yang sedang ber-
ada di dalam sentra toilet.

Pintu utama ke sentra toilet menggunakan kunci dengan anak kunci. Saat 
mulai hari kerja, pintu dibuka oleh petugas dan dikunci kembali setelah selesai 
jam kerja. Pintu-pintu kamar toilet menggunakan kunci tanpa anak kunci, se-
hingga memudahkan untuk memfungsikan semua kamar-kamar toilet.

Jendela selain berfungsi sebagai lubang cahaya, juga sebagai jalur 
sirkulasi udara. Untuk memudahkan pemeliharaan, jendela dirancang 
menggunakan material yang tahan air dan dapat bertahan seumur de-
ngan bangunan toilet, misalnya dengan menggunakan roster beton atau 
roster keramik yang dikombinasikan dengan kotak-kotak gelas. 
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—— Warna

Untuk memberi kesan bersih, warna interior sentra-sentra toilet di-
rancang dengan dominasi warna terang yang dikombinasikan dengan 
aksen-aksen warna kontras. Dominasi warna terang dipilih agar ruang-
-ruang sentra toilet tidak berkesan gelap.

Bentuk, motif-motif, dan warna material produk industri menggu-
nakan desain yang umur trendinya  cukup lama, untuk memudahkan 
ketersediaan material yang sama bila terjadi kerusakan.

—— Sistem Pencahayaan dan Penghawaan

Sistem pencahayaan dan penghawaan dirancang agar sedapat 
mungkin mengurangi penggunaan energi buatan. Semua sentra toilet 
memiliki bukaan yang terhubung dengan ruang terbuka. Dengan demi-
kian, baik pencahayaan maupun penghawaan dapat dilakukan seopti-
mal mungkin dengan memanfaatkan energi alam.

—— Sistem Pasokan Air Bersih dan Pengelolaan Limbah

Diketahui bahwa walaupun ketersediaan pasokan air bersih dapat 
saja diadakan oleh universitas baik melalui inovasi teknologi maupun 
ketersediaan biaya suplai, tanggung jawab perguruan tinggi sebagai ko-
muniversitas yang menjadi DNA pencerdasan masyarakatnya mewajib-
kan kampus menjadi contoh insan yang sadar akan sumber daya air yang 
terbatas. Untuk hal tersebut, rancangan harus fokus pada sistem ramah 
lingkungan dimana air yang terbuang bukan ke sumber asalnya yaitu 
tanah, harus diminimalisir sekecil mungkin. 

Sistem pengelolaan air dilakukan secara terpadu meliputi seluruh 
penggunaan air untuk kebutuhan: (a) sentra-sentra toilet; (b) dapur; 
(c) cuci kendaraan; dan (d) menyiram tanaman. Sistem manajemen air 
menggunakan pola 3R: (a) reduce, menggunakan air seefisien mungkin; 
(b) reuse, menggunakan air secara berulang; dan (c) recycle, mengelola 
siklus penggunaan air secara terpadu. 
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Pasokan air bersih yang berasal dari PDAM dan sumur dalam hanya 
ditujukan untuk kepentingan dapur, mencuci dan membilas tubuh saja. 
Untuk keperluan membilas toilet dan urinoir digunakan air hujan dan 
air bekas limbah yang tidak berbahaya untuk didaur ulang dan diguna-
kan kembali. Keseluruhan sistem manajemen air dilakukan efisien tanpa 
mengorbankan syarat keamanan kesehatan dan kenyamanan pengguna.

Sistem manajemen air ramah lingkungan membedakan limbah 
cair berdasarkan asalnya, terdiri dari: (a) Limbah cair hitam (black water) 
yaitu campuran feses dan urine dengan atau tanpa air bilas; (b) Limbah 
cair kuning (yellow water) yaitu urine dengan atau tanpa air bilas; (c) 
Limbah cair coklat (brown water) yaitu feses dengan air bilas, dan (d) 
Limbah cair abu-abu (grey water) yaitu limbah rumah tangga tanpa lim-
bah dari toilet. 

Dari keseluruhan limbah yang dihasilkan, yang menjadi sumber 
bakteri patogen hanyalah feses. Pengelolaan feses inilah yang membu-
tuhkan penanganan serius agar aman bagi lingkungan. Urine secara 
umum tidak berbahaya kecuali yang berasal dari penderita penyakit ter-
tentu. Urine bukan sumber patogen, bahkan mengandung sekitar 90% 
nitrogen, 55% fosfor dan sebagian besar dari kalium yang terkandung 
dalam kotoran manusia. Urine yang kaya nutrisi ini dapat dimanfaat-
kan secara langsung sebagai pupuk mineral tanaman  (Szoilloisi-Nagy 
2006:14-15). Limbah dari dapur yang bebas dari zat-zat kimia misalnya 
air cucian bahan pangan, dapat langsung digunakan untuk menyiram 
tanaman. Yang mengandung zat kimia seperti sabun, cairan pembersih 
dan sebagainya harus dinetralisir terlebih dahulu sebelum dimanfaatkan 
kembali atau dibuang ke tanah.

Dengan sistem manajemen air terpadu, sistem perpipaan dirancang 
tidak mengikuti sistem konvensional lagi. Pipa-pipa air harus dipisahkan 
antara pipa pasokan air bersih yang bisa diminum dan pipa pasokan air 
yang hanya digunakan untuk kebutuhan pembilas limbah, cuci kenda-
raan, dan menyiram tanaman. Sistem ini dalam jangka pendek nampak 
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Gambar 65. Skema sistem manajemen air
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mahal oleh karena penggunaan bahan dan material yang lebih banyak 
dibanding sistem konvensional, tetapi dalam jangka panjang akan ba-
nyak menghemat biaya penggunaan air. Selain itu, sistem ini lebih ber-
tanggung jawab terhadap masalah lingkungan yang ditimbulkan oleh 
aktivitas manusia. Lihat Gambar 65.

—— Usulan Rancangan

Gambar 66. Pengarahan kelompok pengguna 
(alternatif 1)

Gambar 70. Pintu kamar toilet menggantung. 
Dinding toilet minimal 40 cm di bawah langit-
langit. Sumber cahaya dan udara alamiah 
melewati lubang jendela dan balok gelas

Gambar 71. Sistem pembuangan sampah

Gambar 67. Pengarahan kelompok pengguna 
(alternatif 2)

Gambar 69. Sistem aliran udaraGambar 68. Posisi pintu masuk ke sentra toilet yang 
melindungi pengguna yang sedang berada di dalam
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